


Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 19 Tahun 2002 tentang Hak Cipta

Lingkup Hak Cipta

Pasal 2

Hak cipta merupakan hak eksklusif bagi Pencipta atau Pemegang Hak Cipta untuk
mengumumkan atau memperbanyak ciptaannya, yang timbul secara otomatis setelah
suatu ciptaan dilahirkan tanpa mengurangi pembatasan menurut perundang-undangan

yang berlaku.

Ketentuan Pidana

Pasal 72

1.

Barang siapa dengan sengaja atau tanpa hak untuk melakukan perbuatan sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 2 ayat (1) atau Pasal 49 ayat (1) dan ayat (2) dipidana dengan
pidana penjara paling singkat 1 (satu) bulan dan/atau denda paling sedikit Rp1.000.000,00
(satu juta rupiah), atau pidana penjara paling lama 7 (tujuh) tahun dan/atau denda
paling banyak Rp5.000.000.000,00 (lima miliar rupiah).

Barangsiapa dengan sengaja menyiarkan, memamerkan, mengedarkan, atau menjual
kepada umum suatu Ciptaan atau barang hasil pelanggaran Hak Cipta atau Hak Terkait
sebagaimana dimaksud pada ayat (1), dipidana dengan pidana dengan pidana penjara
paling lama 5 (lima) tahun dan/atau denda paling banyak Rp500.000.000,00 (lima ratus
juta rupiah).



Akbar Umar

KONSEP SYAFAAT DALAM AL-QUR'AN

(SERI TAFSIR TEMATIK)

Kata Pengantar : Dr. Abd. Muid N., MA.

PTIQ
PRESS

PTIQ PRESS
JAKARTA
2019



xxii + 258 halaman, 14,8 x 21cm
ISBN: 978-623-92517-0-3
Judul: Konsep Syafaat dalam Al-Qur’an (Seri Tafsir Tematik)

Penulis: Akbar Umar
Penyunting: Abd. Muid N
Desain Sampul: Khayra FN
Kaligrafi: Iwan Satiri
Pewajah Isi: Gibran AN

Cetakan 1, November 2019

Diterbitkan oleh :
PTIQ Perguruan Tinggi Ilmu Al-Quran
PRESS JL. Batan I No. 2, Rt. 5, Rw. 2
Lebak Bulus, Cilandak
Jakarta Selatan 12440
Telepon: +62-21-7690901
Mobile : +62-856-1177-495
E-Mail: ptigpress@gmail.com
Website: https://www.ptiq.ac.id/

Dilarang mereproduksi atau memperbanyak seluruh maupun
sebagian dari buku ini dalam bentuk atau cara apa pun
tanpa izin tertulis dari penerbit

Hak Cipta dilindungi Undang-Undang
All Rights Reserved



@%@f@;\@

KATA PENGANTAR

Karena Syafaat Harus Ada

Oleh: Dr. Abd. Muid N., MA.

(Kaprodi Magister Ilmu Al-Quran dan Tafsir Program
Pascasarjana Institu PTIQ Jakarta)

Buku ini adalah sebuah buku yang sangat menarik karena kekayaan
literatur tafsir klasik yang dirujuknya. Boleh dikata, buku ini bersandar
kepada para raksasa di bidang tafsir untuk membahas syafaat. Dengan
demikian, banyak informasi tentang syafaat yang terasa klasik
dipaparkan, namun masih cukup relevan di dalam perdebatan tentang
syafaat hingga saat ini. Namun, apakah penulis buku ini berhasil
mencekik persoalan dalam perdebatan syafaat itu sesungguhnya dan
memberikan solusi? Kita harus membaca buku menarik ini hingga
tuntas untuk mengetahuinya.

Sederhananya, syafaat adalah pemberian ampunan bagi pendosa
yang bisa menyelamatkannya padahal seharusnya si pendosa tidak
selamat. Apakah itu adil? Bagi yang mengatakan tidak adil, barangkali
alasannya adalah bahwa jika pendosa pun akhirnya selamat, maka apa
guna menjadi bukan pendosa? Bisa-bisa orang-orang semata-mata
menggantungkan peruntungannya kepada syafaat dan tidak menjadi
orang baik. Maksudnya, konsep syafaat terasa tidak adil bagi yang
bukan pendosa.



Bagi yang mengatakan syafaat itu cukup adil, barangkali
maksudnya adalah bahwa aturan keadilan apa yang hendak diterapkan
kepada Allah SWT untuk sebuah perbuatan yang sudah kehendak-
Nya? Apakah keadilan berada diatas kehendak-Nya? Atauapakah Allah
SWT harus mengikuti aturan manusia bahwa yang itu adil dan yang
itu tidak? Kedua pihak tersebut tadi memang tidak sepakat pandangan
tentang syafaat, tetapi baik yang menganggap syafaat itu adil maupun
tidak adil, sepertinya sepakat bahwa definisi sederhana syafaat adalah
pemberian ampunan bagi pendosa yang bisa menyelamatkannya
padahal seharusnya si pendosa tidak selamat.

Penolakan syafaat bagi pendosa—bisa dengan alasan bahwa itu
tidak adil bagi yang bukan pendosa—berkonsekuensi bahwa syafaat
hanya untuk orang baik dan tidak untuk orang tidak baik. Namun,
apa guna syafaat bagi orang baik? Bukankah mereka sejatinya tidak
butuh syafaat karena mereka orang baik? Yang membuat syafaat bagi
orang baik itu masuk akal adalah bahwa untuk masuk surga tidak
cukup menjadi orang baik, tapi diperlukan sesuatu yang lebih dan itu
harus melibatkan syafaat. Di dalam salah satu Hadits yang terkenal
disebutkan bahwa untuk masuk surga tidak cukup dengan amal shalih
dan ibadah yang rajin, tetapi yang paling penting adalah rahmat Allah
SWT. Jangan-jangan rahmat Allah SWT yang dimaksud di dalam
Hadits itu adalah syafaat.

Syafaat itu sendiri adalah problem kenyataan bahwa manusia pasti
berdosa dan itu berlaku kepada manusia seluruhnya, tanpa kecuali.
Kenyataan ini adalah problem bagi keselamatan manusia di akhirat
kelak. Jika berpegang pada keadilan Allah SWT semata, maka adakah
kesempatan untuk selamat di akhirat? Siapa di antara manusia yang
cukup yakin berhadapan dengan keadilan keputusan Allah SWT di
tengah lumuran dosa yang pasti ada? Siapa yang cukup yakin bahwa
keputusan keadilan itu pasti menguntungkannya di akhirat? Siapa
yang cukup percaya diri bahwa tidak membutuhkan fasilitas lain selain
keadilan Allah SWT untuk selama di akhirat?
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Bahkan orang-orang berkategori baik pun tidak cukup yakin
dengan kebaikan diri mereka jika itu dihadapankan dengan keadilan
Allah SWT, dan bukankah konteks syafaat itu hadir di dalam konteks
ketidakyakinan orang-orang baik atas kebaikan diri mereka?

Didalam sebuah Hadits diceritakan bahwa di hari kiamat, sebelum
penghitungan, tidak seorang manusia pun yang yakin dengan peluang
keselamatannya dan untuk itulah mereka merasa perlu untuk meminta
bantuan dari orang-orang yang mereka anggap orang-orang baik.
Tentu saja yang terbaik di antara manusia adalah para nabi. Jadilah Nabi
Adam AS yang dimintai bantuan karena beliau adalah Abul Basyar
(Bapak Umat Manusia) dan konon Nabi Adam AS menolak karena
beliau sendiri cemas atas dosanya dahulu kala melanggar aturan Allah
SWT untuk tidak memakan buah khuldi. Nabi Ibrahim AS sebagai
Khalilu Lah (Kekasih Allah) pun tidak karena teringat dosanya ketika
berbohong tentang berhala yang dianggapnya menghancurkan berhala
lain, padahal beliau lah yang menghancurkan berhala. Nabi Musa AS
yang masyhur karena bisa berbicara langsung dengan Allah SWT
(Kalimul Lah) pun tidak sanggup karena terngiang-ngiang dosanya
saat membogem mentah seseorang yang mengakibatkan orang tersebut
tewas. Bagaimana dengan Nabi Isa AS? Beliau pun tidak karena masih
sangat gundah gulana akibat ummatnya menganggapnya tuhan dan
itu mengakibatkannya merasa bersalah. Lalu tinggallah seorang Nabi
Muhammad SAW yang bersedia menyanggupi untuk membantu umat
manusia. Barangkali itulah syafaat.

Pertanyaan saya ulangi lagi: Siapakah manusia yang cukup yakin
atas keselamatannya di hadapan keadilan Allah SWT padahal para
nabi pun tidak yakin? Jika tidak ada yang cukup yakin, maka syafaat
adalah hal yang sesungguhnya dibutuhkan oleh siapapun manusia dan
barangkali tidak penting lagi apakah syafaat itu ada atau tidak ada dan
apakah hanya berlaku pada orang-orang tertentu dengan syarat-syarat
tertentu atau berlaku umum. Kalau perlu, jika syafaat tidak ada, maka
harus diadakan. Dan jika hanya berlaku pada orang-orang tertentu,
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maka harus diperluas jangkauannya kepada siapapun agar semua
manusia. Agar kita pun selamat di akhirat. Semuanya B

viii



@%@%@\@

KATA PENGANTAR PENULIS

Dalam proses kehidupan, manusia membutuhkan petunjuk hidup
yang mengarahkannya kepada jalan yang benar dan diridhai Allah
SWT. Oleh karena itu, al-Quran hadir di muka bumi melalui Nabi
Muhammad SAW untuk menjadi kitab pedoman dan sebagai sumber
ilmu. Di dalamnya berisi norma-norma serta rambu-rambu kehidupan
yang mampu memenuhi kebutuhan manusia dalam menapaki samudra
kehidupan di dunia menuju akhirat.

Meskipun al-Quran memiliki gaya bahasa yang indah, namun
penyampaiannya yang singkat dan tersirat mengharuskan adanya
penjelasan lebih lanjut terkait isi kandungan al-Qur’an, khususnya
permasalahan seputar akidah seperti konsep syafaat. Hal ini bertujuan
untuk menghindari adanya kesalahpahaman dalam memahami suatu
konsep dalam al-Qur’an. Sebab, konsekuensi yang dapat ditimbulkan
atas kesalahpahaman ini bisa berakibat fatal terhadap prinsip keimanan
seseorang. Terlebih lagi, munculnya perbedaan penafsiran seputar
konsep syafaat dikalangan para mufassir.

Oleh karena itu, Buku ini hadir untuk menjadi penengah atas
perbedaan para mufassir mengenai konsep syafaat. Buku ini berisi
penjelasan tentang konsep syafaat dalam al-Quran, mulai dari derivasi
kata syafaat (kronologi, dan korelasinya), macam-macam syafaat
(jenis dan bentuk-bentuknya) serta pemberi syafaat dan kriterianya.
Pembahasan ini disusun berdasarkan pendekatan tematik.

Walaupun metode maudhu’i yang menjadi dasar pendekatan
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dalam hal ini, namun hal ini bukan berarti menafikan peran dan fungsi
pendekatan lain dalam menganalisa suatu objek permasalahan. Dengan
analisa yang demikian, diharapkan mampu menjaga orisinalitas
sebuah kajian yang utuh dan mudah memahami maksudnya.

Memang benar ada buku yang membahas syafaat. Namun,
pembahasannya kebanyakan masih berbahasa Arab. Meskipun,
buku ini bukan satu-satunya yang membahas konsep syafaat dalam
bahasa Indonesia, seperti yang dikarang oleh Ja'far Subhani dengan
judul Adakah Syafaat Dalam Islam? Antara Pro dan Kontra yang
diterjemahkan oleh Ahsin Muhammad, Bandung: Pustaka Hidayah,
2011. Namun, hasil penelitiannya berbeda dengan penelitian penulis
mengenai dampak syafaat, metode yang digunakan pun juga berbeda.
Penulis menggunakan metode tematik untuk memaparkan konsep
syafaat. Hemat penulis, metode tematik merupakan metode yang
tepat untuk menyampaikan dan memudahkan pembaca menangkap
isi kandungan al-Qur’an. Sebab, uraiannya yang sistematis, lengkap
dan mudah dipahami khususnya masyarakat awam.

Semoga hadirnya buku ini, menjadi rujukan bagi siapa saja
yang ingin melakukan kajian ilmiah, khususnya dalam meluruskan
pemahaman yang keliru seputar konsep syafaat. Selanjutnya,
diharapkan bagi para pembaca ahli dapat memberikan masukan
sebagai bentuk kritik konstruktif demi kesempurnaan buku ini.

Terakhir, penulis tak lupa mengucapkan rasa terima kasih
kepada semua pihak yang terlibat dalam penyusunan buku ini,
langsung maupun tak langsung. Semoga Allah membalasnya dengan
balasan yang setimpal. Penulis juga berharap, terbitnya buku ini bisa
memberikan manfaat bagi para pembaca yang budiman serta kepada
diri pribadi penulis di dunia dan di akhirat kelak.

Jakarta, 26 September 2019

Penulis

Akbar Umar
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PEDOMAN TRANSLITERASI

Pedoman Transliterasi Arab Latin yang merupakan hasil
keputusan bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan R.I. Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor: 0543b/U/1987.
1. Konsonan

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf
Latin dapat dilihat pada halaman berikut:

Huruf arab Nama Huruf latin Nama
\ Alif dilar?l‘itf;?)ljgkan dilarIlLi?llfgkan
< Ba B Be
< Ta T Te
) Sa S Es (devngan titik
diatas)
C Jim J Je
d Ha H Ha (dgir;%z;l titik
C Kha Kh Ka dan Ha
S Dal D De
3 Zal 7 Zet (dengan titik
diatas)
J Ra R Er
J Zai z Zet
J° Sin S Es
S Syin Sy Es dan ye
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Es (dengan titik di
o Sad $ bawah)
. De (dengan titik di
il Dad D bawah)
Te (dengan titik di
. Ta T bawah)
: Zet (dengan titik
£ %a z di bawah)
C ‘Ain < apostrof terbalik
i Gain G Ge
- Fa F Ef
é Qof Q Qi
8 Kaf K Ka
J Lam L El
¢ Mim M Em
O Nun N En
J Wau W We
° Ha H Ha
¢ Hamzah 7 Apostrof
&s Ya Y Ye

Hamzah (¢) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya
tanpa diberi tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir,
maka ditulis dengan tanda ().

2. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas
vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau
harakat, transliterasinya sebagai berikut:
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Tanda Nama Huruf latin Nama
1 Fathah A A
! Kasrah I I
i Dammah U U

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan
antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf,

yaitu:
Tanda Nama Huruf latin Nama
& Fathah dan ya Ai Adanl
» Fathah dan Au A dan U
wau
Contoh:
CanS: kaifa J%a: haula

2. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan
huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harkat dan Huruf Nama Huruf dan tanda Nama
I L fathah dan alif a a dan garis di atas
atau ya
U kasrah dan ya i i dan garis diatas
P dammah dan wau u u dan garis di atas
Contoh:
Cilw s mata
A0 : rama
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dos, qila

’.~ °s - -
—== yamiutu

4. Ta marbitah

Transliterasi untuk ta marbitah ada dua, yaitu: ta marbitah
yang hidup atau mendapat harkat fathah, kasrah, dan dammabh,
transliterasinya adalah [t]. Sedangkan ta marbiitah yang mati atau
mendapat harkat sukun, transliterasinya adalah [h].

Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbitah diikuti oleh
kata yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata
itu terpisah, maka ta marbitah itu ditransliterasikan dengan ha (h).
Contoh:

JibYl sy raudah al-atfal
A abaliaisaall, o madingh al-fadilah
A& ol pikmah

5. Syaddah (Tasydid)

Syaddah untuk tasydid yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan sebuah tanda tasydid (), dalam transliterasi
ini dilambangkan dengan perulangan huruf (konsonan ganda) yang
diberi tanda syaddah.

‘-‘—U : rabbana

&=+ al-hagq
&= : al-hajj
= nufima

xiv



s
= aduwwun

Jika huruf s ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh
huruf kasrah (=), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah
(7). Contoh:

e Alf (bukan Aliyy atau ‘Aly)

&—=€ :‘Arabi (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)

6. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan huruf J (alif lam ma@rifah). Dalam pedoman transliterasi
ini, kata sandang ditransliterasi seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti
oleh huruf syamsiah maupun huruf qamariah. Kata sandang tidak
mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang
ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan
garis mendatar (-). Contohnya:

T A al-syamsu (bukan asy-syamsu)
;—U—U‘ : al-zalzalah (az-zalzalah)
418 : al-falsafah

D al-biladu

7. Hamzah

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (°) hanya
berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun,
bila hamzah terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam
tulisan Arab ia berupa alif. Contohnya:

O35 - ta’murina
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80 % ot
e - alnaw
H o Tan

i3)
f& syaiun

P
Sl umirtu

8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa
Indonesia

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata,
istilah atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia.
Kata, istilah atau kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari
pembendaharaan bahasa Indones ia, atau sudah sering ditulis dalam
tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi
di atas. Misalnya kata Al-Quran (dari al-Quran), Sunnah, khusus
dan umum. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu
rangkaian teks Arab, maka mereka harus ditransliterasi secara utuh.
Contoh:

Fi Zilal al-Quran
Al-Sunnah qabl al-tadwin

Al-Tbarat bi ‘umum al-lafz la bi khusis al-sabab

9. Lafz al-Jalalah (4

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan
huruf lainnya atau berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frasa nominal),
ditransliterasi tanpa huruf hamzah. Contoh:

Al grullah A pinah

Adapun ta marbitah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz
al- jalalah, ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh:
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AR TEA by fi rahmatillah

10. Huruf Kapital

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All
Caps), dalam transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan
tentang penggunaan huruf kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa
Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan
untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, bulan)
dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului
oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap
huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika
terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut
menggunakan huruf kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku
untuk huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata sandang
al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan
(CK, DP, CDK, dan DR). Contoh:

Wa ma Muhammadun illa rasul

Inna awwala baitin wudia linndsi lallazi bi Bakkata mubarakan
‘Syahru Ramadan al-lazi unzila fih al-Quran

Nasir al-Din al-Tisi

Abiu Nasr al-Farabi

Al-Gazali

Al-Mungqiz min al-Dalal
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dalam proses kehidupan, manusia membutuhkan petunjuk
hidup sebagai penuntun (untuk dirinya) kepada jalan yang
benar dan diridhai Allah SWT. Karena kondisi dan kebutuhan
yang demikian, Allah SWT menurunkan al-Qur’an. al-Qur’an
adalah “Kalam Allah yang bernilai mukjizat yang diturunkan
pada “pungkasan” para nabi dan rasul (Nabi Muhammad
SAW) dengan perantaraan malaikat Jibril AS, yang tertulis
pada mushahif, diriwayatkan kepada kita secara mutawatir,
yang membacanya dinilai sebagai ibadah, yang diawali dengan
surah al-Fatihah dan ditutup dengan surah al-Nas”.! Salah
satu tujuan utama diturunkannya al-Qur’an adalah untuk
menjadi pedoman bagi manusia dalam mengatur kehidupan
mereka agar keluar dari jalan yang gelap menuju jalan yang

! Muhammad Roihan Daulay, “Studi Pendekatan al-Qur’an”, dalam Jurnal Tharigah
Ilmiah, Vol. 01 No. 01 Bulan Januari Tahun 2014, hal. 33. Lihat juga, Eva Iryani, “al-
Qur’an dan Ilmu Pengetahuan” dalam Jurnal Ilmiah Universitas Batanghari Jambi, Vol.
17 No. 3 Tahun 2017, hal. 66.
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terang dan membimbing mereka menuju jalan yang lurus
(memperoleh kebahagiaan di dunia dan di akhirat).? Agar
tujuan tersebut dapat dicapai oleh manusia, maka al-Qur’an
datang dengan berbagai petunjuk, baik yang bersifat global
maupun terperinci.

Petunjuk al-Qur’an tidak hanya terbatas pada lingkup
ketauhidan dan keimanan saja. Melainkan, juga mencakup
permasalahan sosial, sejarah dan lain-lain. Meskipun, pada
kenyataannya al-Qur’an tidak menjelaskan secara rinci
setiap permasalahan tersebut. Oleh karena itu, perlu adanya
penjelasan lebih lanjut terkait sebuah konsep yang belum
dijabarkan. Hal ini bertujuan untuk menghindari adanya
kesalahpahaman dalam memahami suatu konsep dalam al-
Qur’an khususnya konsep yang berkaitan dengan teologi,
seperti syafa’at. Sebab, konsekuensi yang dapat ditimbulkan
atas kesalahpahaman ini (seputar syafaat) bisa berakibat fatal
terhadap prinsip keimanan seseorang. Serta bertujuan untuk
menyikapi (menyelesaikan) perdebatan mufassir berkaitan
konsep ini.

Hadirnya para penafsir al-Qur’an mulai dari mufassir
klasik hingga sekarang, diharapkan memberikan kontribusi
pemikiran terhadap kandungan ayat-ayat Allah SWT. Namun,
apa jadinya jika para penafsir memberikan pernyataan yang
berbeda, seperti permaslahan seputar syafaat. Muhammad
Abduh sebagai salah satu tokoh pembaharu sekaligus seorang
mufassir modern menjelaskan makna syafaat yang dikenal
masyarakat sebagai bantuan yang diberikan oleh seorang

2Ilyas Daud, “Pemikiran Muhammad Abduh tentang al-Qur’an Tafsir”, dalam Jurnal
Farabi, Vol. 10 No. 1 Bulan Juni Tahun 2013, hal. 16.
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pemberi syafaat kepada penerima syafaat untuk melakukan
atau meninggalkan perbuatan yang diinginkan pihak lain
terhadapnya, baik telah diputuskan maupun belum. Lebih
lanjut, beliau menuturkan bahwa syafaat itu tidak bisa
terealisasikan kecuali dengan merubah aturan Tuhan sehingga
tidak sejalan dengan makna keadilan. Dan hal ini mustahil
bagi Allah, Zat Yang Maha Adil.?

Dalam al-Qur’an, tidak terdapat nas yang pasti tentang
adanya syafaat, seperti firman-Nya tentang sifat hari kiamat
“Tidak ada lagi jual beli, tidak ada lagi persahabatan dan
tidak ada lagi syafaat” (al-Baqarah/2:48), ayat lain menolak
manfaat syafaat seperti “Maka tidak bermanfaat lagi bagi
mereka syafaat” (al-Muddatstsir/74:48) dan ayat-ayat yang
mengindikasikan penolakan seperti “Kecuali atas izin-Nya”
(al-Bagarah/2:255), “Kecuali bagi orang yang diridhai” (al-
Anbiya/21:28), diantara manusia ada yang menetapkan yang
kedua dengan yang pertama, ada juga yang beranggapan bahwa
tidak ada penolakan diantara keduanya. Oleh karena itu, kita
harus merujuk pada ayat yang lain. Sebab, pengecualian yang
terdapat pada ayat (yaitu pengecualian berdasarkan kehendak
Tuhan) terkenal dalam tata bahasa (al-Qur’an) dengan al-Nafy
al-Qath’iy (penolakan yang pasti) yang menunjukkan bahwa
hal itu berdasarkan izin dan kehendak-Nya, seperti firman-
Nya “Kami akan membacakan al-Qur’an padamu sehingga
engkau tidak akan lupa” (al-A’1a/87:6-7), “Selama ada langit

3 Muhammad Rasyid bin ‘Ali Ridha bin Muhammad Syams al-Din bin Muhammad
Baha’ al-Din bin Manlan ‘Ali Khalifah al-Qalamuni al-Husayni, Tafsir al-Qur’an al-
Hakim: Tafsir al-Manar, Qahirah: al-Hay ah al-Mishriyyah al-‘Ammah li al-Kitab, 1990,
hal. 255.
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dan bumi, kecuali jika Tubanmu menghendaki” (Hud/11:107)
Didalam al-Qur’an tidak ada nas yang pasti yang menjelaskan
tentang adanya syafaat, tetapi hadis-hadis justru menyatakan
adanya.* Hadis-hadis ataupun ayat yang menetapkan
adanya syafaat termasuk kategori mutasyabih, ulama salaf
menyerahkan maknanya pada Allah. Sesungguhnya, syafaat
merupakan keistimewaan yang diberikan kepada hamba-Nya
dengan kalimat “syafaat”, namun hakikatnya tidak diketahui.’

Dalam Jami’ al-Bayadn fi Tafsir al-Qur’an, Ibnu Jarir al-
Thabari memberikan tanggapan lain tentang konsep syafaat,
melalui ayat al-Qur’an yang berbunyi:

>

Dan jagalah dirimu dari (azab) hari (kiamat, yang pada
hari itu) seseorang tidak dapat membela orang lain, walau
sedikitpun; dan (begitu pula) tidak diterima syafaat dan
tebusan dari padanya, dan tidaklah mereka akan ditolong”.
(al-Baqarah/2:48)

Menurutnya, secara sepintas ayat ini telihat umum.
Namun, maksud yang tekandung dalamnya bersifat khusus.
Hal ini ditinjau berdasarkan hadis dari Rasulullah bahwa
kelak syafaatnya akan diberikan pada pelaku dosa besar.
Atas berkah syafaat Nabi, Allah menganugerahkan syafaat
itu kepada hamba-hambanya yang beriman terhadap dosa

4Muhammad Rasyid bin ‘Ali Ridha bin Muhammad Syams al-Din bin Muhammad
Baha’ al-Din bin Manlan ‘Ali Khalifah al-Qalamuni al-Husayni, Tafsir al-Qur’an al-
Hakim: Tafsir al-Mandr, hal. 255.

5 Ahmad bin Mushthafa al-Maragi, Tafsir al-Mardgi, Mishr: Syirkah Maktabah wa
Mathba’ah Mushthafa al-Bab al-Halabi wa awladih, 1946, hal. 111.
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yang telah mereka perbuat. Adapun syafaat yang ditolak pada
ayat ini adalah orang-orang kafir yang wafat sebelum mereka
bertaubat (beriman).® al-Tsa’labi menegaskan bahwa syafaat
yang tidak diterima ialah syafaat bagi orang-orang kafir.”
Imam al-Qurthubi menambahkan bahwa ayat ini (al-
Baqarah/2:48) tidak bersifat umum pada semua orang yang
zalim. Karena, yang umum tidak memiliki bentuk (shigah).
Oleh karena itu, ayat ini tidak berlaku umum pada semua
orang yang berbuat buruk serta pada semua manusia. Adapun
yang dimaksudkan ayat tersebut adalah orang-orang kafir.
Konklusinya, syafaat itu hanya berlaku bagi orang beriman.®
Pada hadis sangkakala (al-Shiir) dijelaskan bahwa semua orang
mukmin tidak akan memasuki surga kecuali dengan syafaat
yang diberikan Rasulullah SAW. lalah orang pertama yang
akan memasukinya, kemudian ummatnya. Rasulullah juga
memberikan syafaat dengan mengangkat derajat suatu kaum.
Beliau adalah pemilik wasilah tertinggi di surga.” Magqam
mahmiid (kedudukan yang terpuji) merupakan syafaat yang
berlaku umum bagi seluruh penghuni padang mahsyar, syafaat
yang diinginkan oleh para orang-orang yang terdahulu dan
yang akhir. Karena, ketika itu semua nabi saling mengarahkan
syafaat dari satu nabi ke nabi yang lain, sampai pada Nabi

¢ Muhammad bin Jarir bin Yazid bin Katsir bin Galib al-Amili Abt Ja’far al-Thabard,
Jami’ al-Bayan fi Tafsir al-Qur’an, t.tp: Muassasah al-Risalah, 2000, hal. 33.

7 Ahmad bin Muhammad bin Ibrahim al-Tsa’labi, al-Kasyf wa al-Bayin ‘an Tafsir
al-Qur’an, Beirlt: Dar Thya’ al-Turats hal. 190.

8 AbG ‘Abd Alldh Muhammad bin Ahmad bin AbG Bak’r bin Farah al-Anshari al-
Khazraji Syams al-Din al-Qurthubi, al-Jami’ li Abkam al-Qur’dn, al-Qahirah: Dar al-
Kutub al-Mishriyyah, 1964, hal. 379.

° Ab{ al-Fida’ Isma’il bin ‘Umar bin Katsir al-Qurasyi al-Bashri, Tafsir al-Qur’an al-
‘Azhim, Jilid 5, Beirtit: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1419 H, hal. 95.

KONSEP SYAFAAT DALAM AL-QUR'AN (SERI TAFSIR TEMATIK) 5

®



BAB | - PENDAHULUAN

Muhammad SAW dan berkata “saya memiliki hak syafaat”
kemudian Nabi memberi syafaat kepada mereka yang berhak
mendapatkannya.'”

Selain pendapat pro kontra yang telah diuraikan, ada juga
pendapat yang lebih mengkhususkan konsep syafaat seperti
Imam al-Thabaththaba’i beliau menjelaskan bahwa golongan
orang baik (ashdb al-yamin) adalah orang yang menerima
syafaat kelak. Mereka adalah orang-orang yang diridhai
agamanya meskipun amal perbuatan mereka itu buruk.
Karena, syafaat itu bagi pelaku maksiat!' Barangsiapa yang
memiliki dosa selama hidupnya yang tersisa sampai pada hari
kiamat, maka ia termasuk dari kalangan ahl al-Kabair (pelaku
dosa besar). Jika dosa yang dilakukan adalah dosa kecil, maka
ia akan terhapuskan. Karena syafaat itu bagi pelaku dosa
besar dari ashdb al-yamin.'?

Imam al-Razi mengatakan, umat Islam sepakat bahwa
Nabi Muhammad mempunyai syafaat di hari akhir, dan
Mu’tazilah mengatakan bahwa dampak syafaat adalah
diperbolehnya tambahan manfaat sesuai dengan hak mereka
atas itu. Umat Islam sepakat bahwa dampak syafaat adalah
menggugurkan siksa dari orang-orang yang akan disiksa,
baik dengan cara diberi syafaat di hari kiamat sehingga
mereka tidak masuk neraka atau mereka telah masuk neraka,
lalu diberi syafaat. Sehingga dengannya mereka masuk
surga. Mereka sepakat bahwa syafaat bukan untuk orang-

Ao

19Tsma’ll Haqqi al-BartisAwi, Tafsir Réih al-Bayan, Jilid 5, Beirt: Thya’ al-Turats al-
‘Arabi, t.th, hal. 192.

! Muhammad Husain al-Thabaththabd™, al-Mizan fi Tafsir al-Qur’an, Beir(t:
Muassasah al-A’lam1 li al-Mathb{t, t.th, hal. 169.

2Muhammad Husain al-Thabaththaba’t , al-Mizan fi Tafsir al-Qur’an, hal. 169.
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orang kafir."® al-Thibrisi dalam tafsirnya mengatakan, umat
Islam sepakat bahwa Nabi SAW mempunyai syafaat yang
diterima, sekalipun terdapat perbedaan dari segi teknisnya.
Menurutnya, syafaat itu khusus untuk menolak siksa dan
menggugurkannya dari orang yang berhak menerimanya
(dikalangan orang-orang mukmin pelaku dosa besar).!*
al-Zamakhsyari menuturkan bahwa orang-orang Yahudi
menganggap nenek-nenek moyang mereka memberikan
syafaat bagi mereka, tapi mereka berputus asa dari syafaat
tersebut. Kalau ditanyakan apakah dalil yang menyatakan
bahwa syafaat itu tidak bisa diberikan kepada pelaku dosa,
maka jawabannya adalah “ya”. Sebab, dalam al-Qur’an (al-
Bagarah/2:48) menafikan adanya orang yang bisa menanggung
hak orang lain, baik dengan melakukan apa yang semestinya
dijalani orang lain, maupun membebaskan orang tersebut
dari kewajibannya. Kemudian ayat tersebut juga menafikan
syafaat yang diberikan oleh seorang pemberi syafaat. Dengan
demikian, bisa diketahui bahwa syafaat itu tidak bisa
diberikan untuk para pelaku maksiat.! Pada ayat lain, beliau
juga mengatakan bahwa syafaat itu untuk menambah derajat
orang-orang yang mendapat ridha Allah SWT.'* Meskipun
taubat dapat menghapus dosa yang telah diperbuat dengan
karunia Allah dan rahmatnya. Dengan taubat, ia berhak

13 Ab ‘Abd Alldh Muhammad bin ‘Umar bin al-Hasan bin al-Husain al-Taym1 al-Razi,
Mafatih al-Gayb, Jilid 3, Cet 3, Beirut: Dar Thya’ al-Turats al-‘Arabi, 1420, hal. 495-496.

4 Abii Ali al-Fadhl al-Han al-Thibrisi, Majma’ al-Bayan, Jilid 1, Beirtt: Dar al-‘Uliim,
2005, hal. 140.

15 Ab al-Qasim Mahmid bin ‘Amri bin Ahmad al-Zamakhsyari, al-Kasysydf ‘an Haqdiq
Ghawdmidh al-Tanzil, Jilid 1, Cet 3, Beir(t: Dar al-Kitab al-‘Arabi, 1407 H, hal. 136-137.

16 Abli al-Qasim Mahmid bin ‘Amr( bin Ahmad al-Zamakhsyari, al-Kasysyaf ‘an
Hagqaiq Ghawdmidh al-Tanzil, Jilid 4, hal. 655.
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mendapatkan syafaat Nabi kelak. Terkadang, Syafaat juga
merupakan sebab diangkatnya derajat orang saleh di hari
kiamat.!” Sesungguhnya “nafs” jiwa yang disebutkan pada
ayat tersebut tidak akan mendapat tanggungan dari orang
lain, tidak diterima lagi pemberi syafaat dan tebusan untuknya
dan tidak akan ditolong, yaitu orang-orang yang mati dalam
kemaksiatannya, setiap manusia yang memiliki sifat ini tidak
akan mendapatkan syafaat baik musyrik maupun fasiq dan
tidak ada syafaat bagi pelaku maksiat.!'®

Perbedaan pemahaman itu biasa terjadi. Dalam
menyingkap makna al-Qur’an, terkadang menimbulkan
pemahaman yang benar ataupun salah. Kesalahpahaman
dalam menyibak makna al-Qur’an akan terjadi jika seseorang
tergesa-gesa dalam mengambil kesimpulan. Hal ini bisa
terjadi karena redaksi ayat yang masih bersifat umum, yang
jika dilihat sepintas nampak bertentangan dengan ayat yang
lain. Seperti yang terjadi pada ayat-ayat syafaat. Ada ayat
yang secara tegas menolak syafaat seperti firman Allah :

&;%&,w@&rfdw\yw@”u\wg\\ﬁ\wm}@p
Q )"!.3\ (;.5: Qj};)gi\j .t

Hai orang-orang yang beriman, belanjakanlah (di jalan Allab)
sebagian dari rezeki yang telah Kami berikan kepadamu
sebelum datang hari yang pada hari itu tidak ada lagi jual
beli dan tidak ada lagi syafaat. Dan orang-orang kafir itulah
orang-orang yang zalim. (al-Baqarah/2:254)

17 Ahmad bin Hamd al-Khalilii, Jawabir al-Tafsir Anwd Min Bayan al-Tanzil, Jilid 3,
‘Amman: Maktabah al-Istiqgdmah, 1984, hal. 261.

18 Muhammad bin Y@sGf al-Wahbi al-IbAdhi al-Mash’abi al-Ithfayyasy, Tafsir
Hayman al-Zad ila Dar al-Mi’ad, Juz 2, Cet 2, “Amman: t.p, 1993, hal. 23.
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Ada juga ayat yang membenarkan adanya syafaat dengan
beberapa syarat tertentu diantaranya firman Allah yang berbunyi :

8 V3 A g2y BT A Bl e N AARAN A Y Ay

Pada hari itu tidak berguna syafaat, kecuali (syafaat) orang
yang Allabh Maha Pemurab telah memberi izin kepadanya, dan
Dia telah meridhai perkataannya. (Taha/20:109)

Dua ayat syafaat di atas terlihat bertolak belakang.
Akan tetapi, jika kita mengkaji maknanya lebih dalam.
Maka, syafaat yang dimaksudkan pada surah al-Bagarah
akan terlihat jelas. Pernyataan ini dapat dibuktikan jika
seorang mufassir tidak sekadar mengkaji kosakata, gaya
bahasa, ataupun kronologisnya saja. Tapi, juga mengkaji
dan memahami korelasi ayat ini dengan ayat sesudahnya
atau dengan ayat-ayat yang lain (maksud sama). Dengan
demikian ayat ini justru tidak bertentangan, namun saling
menguatkan.

Dan hal itu tidak akan terjadi dalam al-Qur’an. Allah
berfirman :

® S el o aag) T 28 sue 5 OF 55 sl 6,85 S

Maka apakah mereka tidak memperhatikan Al-Qur’an?
Kalau kiranya Al-Qur’an itu bukan dari sisi Allab, tentulah
mereka mendapat pertentangan yang banyak di dalamnya.

(al-Nisa’/4:82)

Abu Zayd berkata bahwa ayat al-Quran tidak akan
mendustakan ayat yang lain, tidak ada kontradiksi. Adapun
ketidaktahuan manusia dalam satu perkara berasal dari
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keterbatasan dan kebodohan mereka.”” Jika al-Qur’an
diturunkan pada selain Allah pasti mereka mendapatkan
banyak perbedaan disebabkan beberapa hal :

1. Keterbatasan makhluk dalam menggambarkan nilai-nilai
hakikat yang terkandung dalam al-Qur’an

2. Pemberitaan al-Qur’an terhadap kejadian masa lampau
yang tidak disaksikan oleh Nabi SAW serta peristiwa yang
luput dari pengawasan sejarah

3. Ketidakmampuan manusia untuk menirukan gaya
bahasa al-Quran seperti menjelaskan dasar akidah dan
pengulangan kisah dalam kalimat yang beragam namun
sarat dengan makna

4. Berita al-Qur’an tentang alam gaib dan hari akhir beserta
peristiwa yang terjadi didalamnya.?°
Dalam khazanah pemikiran Islam, pembahasan syafaat

masuk dalam wilayah teologis yang diperdebatkan oleh

aliran-aliran didalamnya terlebih antara sunni dan mu’tazilah.

Bagi Mu’tazilah syafaat berlaku bagi orang mukmin yang

bertaubat.?! Karena sesungguhnya Allah menafikan syafaat

bagi orang-orang yang zalim.?> Adapun ahl al-Sunnah wa

al-Jama’ah meyakini adanya syafaat beserta jenis-jenisnya

termasuk syafaat pada pelaku dosa besar.?

1 Muhammad bin Jarir bin Yazid bin Katsir bin Galib al-Amili Ab& Ja’far al-Thabari,
Jami’ al-Bayan fi Tafsir al-Qur’an, Jilid 8, hal. 567.

20 Ahmad bin Mushthafa al-Maragl, Tafsir al-Maragi, Jilid 5, hal. 103.

21 ‘Abd al-Jabbar bin Ahmad. Syarh Ushil al-Khamsah, al-Qahirah: Maktabah
Wahbah, 1996, hal. 688.

22¢Abd al-Jabbar. Syarh Ushiil al-Khamsab, hal. 689.

23 ‘Awwad bin ‘Abd Allah al-Mu’tiq, al-Mu'tazilah wa Ushilubum al-Khamsah wa
Mawqif Ahl al-Sunnah Minb, Riyadh: Maktabah al-Rusyd, 19935, hal. 246.
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Mirisnya pemahaman tentang syafaat, memunculkan
orang-orang yang jahil yang gemar mengabaikan kewajiban,
dan tenggelam dalam lubuk kemaksiatan, bahkan ada yang
sampai mengatakan: “Umat Muhammad tinggal tenang dan
beres”. Atau anggapan bahwa semua orang yang beriman pasti
mendapatkan syafaat tanpa dihisab. Ini adalah pemahaman
yang sudah lama menjalar di sebagian kalangan awam. Kita
tahu bersama bahwa Nabi Muhammad adalah panutan bagi
umatnya. Sebagai utusan Allah, beliau memerintahkan kita
pada hal yang baik dan melarang pada hal yang bertentangan
dengan ajaran-Nya. Nabi juga menginformasikan bahwa
pembalasan itu hak dan meliputi semua kebaikan dan
kejahatan, baik yang kecil maupun yang besar, dan mencakup
semua manusia tanpa terkecuali. Seperti firman Allah yang
berbunyi:

B 555 58555 JUks Jaks 023 353 S 555 JUke Jss 8

Barangsiapa yang mengerjakan kebaikan seberat dzarrahpun,
niscaya dia akan melibat (balasan)nya. Dan barangsiapa yang
mengerjakan kejabatan sebesar dzarrabpun, niscaya dia akan
melibat (balasan)nya pula.(al-Zalzalah/99:7-8)

Magqatil menuturkan bahwa ayat ini diturunkan pada
dua orang laki-laki. Ketika ayat “Dan mereka memberikan
makanan yang disukainya” (al-Insan/76:8) turun. Salah satu
diantara mereka didatangi pengemis untuk diberikan kurma
dan kelapa. Kemudian ia berkata: ini tidak ada apa-apanya.
Sesungguhnya kami dibalas sesuai dengan apa yang kami
beri. Adapun yang satu justru menyepelekan dosa kecil seraya
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berkata: hal ini sama sekali tidak ada apa-apanya bagiku.
Sesungguhnya Allah menyukai kebaikan yang kecil karena ia
akan bertambah dan melarang berbuat dosa kecil karena ia
akan membesar.?* Sebagaimana hadis Nabi :

PERCECRC deﬁé&i\m\lﬁ.&w:J
SEN 58 = Jois o adeTa Lo A 05 daan s J6 L2 A o

Dari Abu Ishaq Berkata, saya mendengar ‘Addi bin Hatim
Radbiyallah  ‘anh  berkata, saya wmendengar Rasulullah
Shallallahu ‘alaibi wasallam bersabda: “Takutlah kalian pada
api neraka walau separub biji kurma”. (HR. al-Bukhari dari
Abu Ishaq).

Berdasarkan ayat dan hadis yang telah disebutkan di atas
menginformasikan bahwa apapun yang manusia kerjakan,
semuanya akan dipertanggungjawabkan sekecil apapun dosa
itu. Orang kafir mendapatkan balasan atas kebaikannya di
dunia dan kejahatannya akan dibalas di akhirat sedangkan
orang mukmin mendapatkan balasan atas amal kebaikannya
di akhirat dan amal buruknya akan dibalas di dunia.?
Sebagian manusia menjadikan syafaat sebagai alasan utama
yang memberikan keleluasaan untuk berbuat dosa, peluang
untuk membebaskan orang-orang berdosa dari kesalahan
mereka yang bertumpuk-tumpuk atau yang akan dapat

2#Wahbah bin Mushthafa al-Zuhaili, Tafsir al-Munir, jilid 30, Damasyq: Dar al-Fikr
al-Ma’ashir, 1418 H, hal. 359-340.

25 Muhammad bin Ism&’il AbG ‘Abd Allah al-Bukhari, Shahib al-Bukbari, t.tp: Dar
Thauq al-Najah, 1422 H, juz 2, hal. 109, no. hadis 1417, bab Ittaqi al-Nar wa law bi
Syiqqi Tamrah wa al-Qalil min al-Shadaqah.

26 Syihab al-Din Mahmd bin ‘Abd Allah al-Husaini al-Alasi, Riahb al-Ma’ani fi Tafsir
al-Qur’an, Jilid 15, Beir(it: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1415 H, hal. 437.
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memuaskan haus dahaga dari angan-angan hampa mereka.
Sedangkan ayat dan hadis menjelaskan bahwa setiap dosa,
sekecil apapun itu akan dimintai pertanggungjawabannya.

Allah SWT telah menjelaskan bahwa syafaat itu tidak
berlaku bagi orang kafir. Sebagaimana firmanNya :

@ f»’;‘g ST [ ,HQ;\;—;

Maka tidak berguna lagi bagi mereka syafaat dari orang-orang
yang memberikan syafaat. (al-Muddatstsir/74:48)

Di hari kemudian, mereka yang wafat dalam kekufuran
akan kekal di neraka.?” Tidak ada yang memberikan mereka
syafaat. Hari itu, semua manusia hanya memikirkan dirinya
sendiri dan bertanggung jawab atas dosa mereka masing-
masing Allah berfirman :

djﬁ‘.}dg})9&%#&%&‘%&4&@‘)6}‘))}b))/) /Y)
J1 kel §55 S35 55 o M\bﬁub@ur@)ujﬂ;wﬂ\)Mb\
@ padl &1

Dan orang yang berdosa tidak akan memikul dosa orang lain
dan jika seseorang yang berat dosanya memanggil (orang
lain) untuk memikul dosanya itu tiadalah akan dipikulkan
untuknya sedikitpun meskipun (yang dipanggilnya itu) kaum
kerabatnya. Sesunggubnya yang dapat kamu beri peringatan
Hanya orang-orang yang takut kepada azab Tuhannya
(sekalipun) mereka tidak melihatNya dan mereka mendirikan
sembabyang. dan barangsiapa yang mensucikan dirinya,
Sesunggubnya ia mensucikan diri untuk kebaikan dirinya

sendiri. dan kepada Allablah kembali(mu). (Fathir/35:18)

27 Ab{i al-Fida’ Isma’il bin ‘Umar bin Katsir al-Qurasyi al-Bashri, Tafsir al-Qur’an
al-“Azbim, Jilid 8, hal. 282.
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Pembalasan di hari akhir itu adalah suatu perkara yang hak dan
pasti. Setiap manusia akan dimintai pertanggungjawabannya. Dan
al-Qur’an seringkali menyebutkannya serta menyampaikan
peringatan demi peringatan, disebabkan kebanyakan manusia
terlalu sibuk dengan apa yang mereka hadapi, hingga
melupakan apa yang telah terjadi.

Ayat sebelumnya secara jelas menyatakan bahwa syafaat
tidak berlaku bagi orang kafir, mereka yang sarat dengan dosa.
Namun, sebagian orang memahami syafaat memberi peluang
untuk bersikap malas atau melalaikan kewajiban terhadap
perintah-Nya, yang mengherankan adalah pertentangan
dikalangan mufassir dalam konsep ini, padahal merekalah
harapan umat Islam untuk menyingkap makna al-Qur’an.
Adanya kontradiksi penafsiran serta kerancuan berpikir di
kalangan masyarakat tentang konsep syafaat, maka perlu ada
kajian khusus tentang syafaat dalam al-Qur’an. Itulah yang
membuat penulis ingin melihat dan mengetahui bagaimana
syafaat dalam al-Qur’an secara spesifik, yang kemudian
diajukan dalam bentuk sebuah penelitian yang berjudul
“Konsep Syafaat Dalam Al-Qur’an”.

Sehingga penting untuk dijelaskan apa maksud
sesungguhnya dari syafaat itu serta eksistensinya. Untuk
menjelaskannya, diperlukan pengkajian yang dalam dengan
melacak seluruh ayat al-Qur’an yang berkenaan dengannya,
demikian juga hadis-hadis (yang terkait) yang berfungsi
sebagai penjelas dari ayat-ayat al-Qur’an. Di samping buku-
buku tafsir dan penunjang yang lain untuk mengkaji, dan
menyibak serta mengetahui isi kandungan al-Qur’an.
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B. Pembatasan dan Rumusan Masalah

Sebagaimana diketahui bahwa al-Qur’an menyebut tentang
syafaat cukup banyak lebih kurang ada 26 ayat yang
membicarakan hal itu. Oleh karena itu, untuk menghindari
bias permasalahan yang akan dibahas, maka perlu adanya
batasan masalah dari sekian masalah yang ada.

Adapun pembahasan yang akan dibahas pada penelitian
ini adalah ayat-ayat yang berkaitan tenatang syafaat. Dengan
demikian agar buku ini lebih praktis dan operasional, maka
masalah-masalah pokok yang akan dibahas dalam buku ini
dapat dirumuskan sebagai berikut :

1. Bagaimana perdebatan para mufassir tentang syafaat?

2. Apa hakikat syafaat dalam al-Qur’an?

C. Tujuan Penelitian

Dari rumusan masalah yang telah diuraikan di atas, maka

tujuan dari penelitian ini adalah :

1. Untuk mengetahui bagaimana perdebatan para mufassir
tentang syafaat.

2. Untuk mengetahui apa hakikat syafaat menurut al-Qur’an.

D. Manfaat Penelitian

Secara umum, dengan adanya karya tulis ini, diharapkan
dapat membawa khazanah ilmu pengetahuan untuk dapat di
telaah lebih lanjut sehingga dapat diadakan kajian lanjutan.
Dan Penelitian ini, diharapkan dapat membawa manfaat dan
kegunaan sebagai berikut :
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1. Hasil studi ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
pengetahuan guna membantu memberikan solusi dalam
perdebatan para mufassir seputar syafaat.

2. Tidak menjadikan sikap hidup yang fatalistik, bahkan
sepatutnya menjadi motivasi atau dorongan untuk meraih
sikap hidup dan ibadah yang berkualitas.

3. Dapat memperluas wawasan pemikiran umat Islam dan
meningkatkan keimanan dan keikhlasan dalam beribadah

serta beramal saleh kepada Allah SWT.

E. Tinjauan Pustaka

Bagian ini merupakan penyajian data berupa hasil-hasil
penelitian terdahulu terkait masalah sejenis sebagaimana judul
yang penulis angkat. Untuk menghasilkan hasil penelitian
yang komprehensif dan tidak adanya pengulangan dalam
penelitian, maka sebelumnya dilakukan upaya pra-penelitian
terhadap penelitian terdahulu yang sejenis atau serupa, dalam
hal ini, penelitian yang setidaknya berkaitan dengan judul
penelitian penulis.

Pada zaman sekarang ini banyak penelitian atau studi
ilmiah menjadikan ayat-ayat al-Qur’an sebagai objek
penelitian, seperti Ahmad bin ‘Abd Allah al-Zahrani dalam
kitabnya al-Tafsir al-Maudhiii wa Namadzij Minbh, hanya saja
konsep syafaat tidak dibahas dalam kitab ini.

Adabeberapa buku yang di dalamnya dibicarakan masalah
syafa’at. Misalnya, Irsydd al-‘Ibad karya ‘Abd al-Rahman
bin Nashir al-Barrak. Syarh al-‘Aqaid al-‘Adhudiyyab karya
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Husain bin Syihab al-Din al-Kailani, Raudhab al-Wa’idzin
karya Muhammad bin al-Fattal al-Naysabtri, al-‘Aga’id al-
Islamiyyah karya Sayyid Sabiq, Kitdb al-Ushiil al-Din karya
Abi Manshir ‘Abd al-Qahir bin Thahir al-Tamimi al-Bagdadi.
Semua buku-buku ini tidak membicarakan masalah syafaat
dalam tinjauan al-Qur’an secara utuh, dan kajiannya bersifat
parsial.

Selanjutnya, Ja’far Subhani dengan karyanya Adakah
Syafaat Dalam Islam? Antara Pro dan Kontra yang
diterjemahkan oleh Ahsin Muhammad, Bandung: Pustaka
Hidayah, 2011. buku ini berisi penjelasan para ulama
tentang syafaat baik yang menerima maupun yang menolak.
Disamping itu, Ja’far Subhani mencoba untuk membujuk para
pembaca dengan dalil-dalil ‘agli maupun naqli agar meyakini
kebenaran adanya syafaat di akhirat. Namun penulis buku
ini terlihat cenderung pada aliran syiah. Hal ini terlihat pada
pembahasannya ketika mencantumkan hadis-hadis syafaat di
kalangan Imamiyah, ucapan Imam Ali tentang syafaat dan
ucapan Imam-imam Ahl al-Bayt tentang syafaat.?® Adapun
yang membedakan dengan penelitian penulis adalah hasil
penelitiannya seputar dampak atau bentuk syafaat.

Syams al-Din Abl ‘Abd Allah Muhammad bin Ahmad bin
Utsman bin Qaymaz al-Dzahabi dalam buku Kitab Itsbat al-
Syafa’at li al-Dzababi, t.tp: Adhwa’ al-Salaf, 2000, menuturkan
bahwa syafaat itu berlaku bagi pelaku dosa besar dari ummat
Muhammad SAW yang beriman. Barangsiapa menolak

28 Ja’far Subhani, Adakah Syafaat Dalam Islam? Antara Pro dan Kontra, diterjemahkan
oleh Ahsin Muhammad, Bandung: Pustaka Hidayah, 2011, hal. 9.
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syafaat, maka sebenarnya ia dalam kesesatan karena ia telah
menolak hadis-hadis Nabi.?? Dalam kitabnya, al-Dzahabi
lebih berfokus pada jenis-jenis syafaat kemudian menguraikan
hadis-hadisnya. Yang membedakan dengan penelitian penulis
adalah dari segi pendekatannya. Jika penulis perspektif al-
Quran maka buku ini perspektif Hadis.

Abt Muhammad ‘Abd al-Karim bin Shalih bin ‘Abd al-
Karim al-Hamid dalam buku al-Syafa’at ‘ald Man Radd Abadits
al-Syafa’at (Radd ‘ald Mushthafa Mabmid), t.tp: t.p, 2000,
menjelaskan beberapa ayat dan hadis untuk membuktikan
adanya syafaat di hari akhirat. Seperti perkataan beliau bahwa
syafaat yang ditolak di akhirat kelak hanyalah syafaat yang
tidak mendapatkan izin dan ridha Allah SWT.?° Fokus kitab
ini mengkritik argumen Mushthafa Mahmud tentang konsep
syafaat sedangkan Penelitian penulis, fokus membahas syafaat
dalam al-Qur’an untuk melerai perdebatan para mufassir.

Abt ‘Abd al-Rahman Mugbil bin Hadi bin Mugbil bin
Qaidah al-Hamdani al-Wadi’t dalam buku Kitdb al-Syafa’at,
Yaman: Dar al-Atsir, 1999, menjelaskan bahwa anggapan
yang mengatakan syafaat tidak diperuntukkan bagi pelaku
dosa besar adalah perkataan yang tak berdasar.®' Buku ini
berisi bantahan terhadap aliran yang mengkhususkan definisi
syafaat (Mu’tazilah dan Khawarij). Awal kitab membahas
tentang syafaat yang diterima dan syafaat yang ditolak.

2 Syams al-Din Abt ‘Abd Alldh Muhamamd bin Ahmad bin Utsman bin Qaymaz
al-Dzahabi, Kitab Itsbat al-Syafa’at li al-Ddzahabi, t.tp: Adhwa’ al-Salaf, 2000, hal. 20.

30 Abt Muhammad ‘Abd al-karim bin Shalih bin ‘Abd al-Karim al-Hamid. al-Syafd’at
‘ald Man Radd Abaddits al-Syafa’at (Radd ‘ala Mushthafa Mabmiid), t.tp: t.p, 2000, hal. 26.

31 Abd ‘Abd al-Rahman Mugbil bin Hadi bin Mugbil bin Qa’idah al-Hamdani al-
Wadi’i. Kitab al-Syafd’at, Yaman: Dar al-Atsar, 1999, hal. 22.
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Selanjutnya membahas sebuah anggapan bahwa syafaat itu
dapat diminta pada selain pemiliknya. Adapun perbedaan
kitab ini dengan penelitian penulis diantaranya adalah, al-
Wadi’i lebih memfokuskan kajiannya pada siapa penerima
dan pemberi syafaat. sedangkan penulis, lebih kepada konsep
syafaat.

Muhammad Choirul Anam, “Syafaat Dalam Islam (Studi
Komparasi Konsep Syafaat Menurut Ibnu Taimiyah Dan Imam
Al-Ghazali)” Skripsi. Surabaya: IAIN Sunan Ampel, 2011.
Fokus penelitian skripsi ini adalah menjelaskan bagaimana
konsep syafaat menurut Ibnu Taimiyah dan Imam al-Ghazali,
apa persamaan dan perbedaan konsep syafaat menurut Ibnu
Taimiyah dan Imam al-Ghazali dan Bagaiamana syafaat dalam
Islam.3> Adapun yang membedakan dengan penelitian penulis
adalah dari metode yang digunakan.

Fahruddien, “Syafaat Dalam Al-Qur’an (Suatu Kajian
Atas Tafsir Al-Maraghi)” Tesis, Surakarta: Pascasarjana
IAIN Surakarta, 2017. Fokus pembahsan tesis ini adalah
menguraikan siapa saja pemberi, penerima dan yang tidak
menerima syafaat dalam tafsir al-Maragi.’® Perbedaan
penelitian ini dengan penelitian penulis terletak pada
pendekatan penelitian dan permasalahan yang akan
diselesaikan. Adapun permasalahan yang akan diselesaikan
penulis adalah melerai pro kontra konsep syafaat kemudian
menjelaskan bagaimana dampak syafaat. Disamping itu,

32 Muhammad Choirul Anam, “Syafaat Dalam Islam (Studi Komparasi Konsep
Syafaat Menurut Ibnu Taimiyah Dan Imam al-Ghazali)”, Skripsi. Surabaya: IAIN Sunan
Ampel, 2011, hal. 9.

3 M. Fahruddien, “Syafaat Dalam al-Qur’an (Suatu Kajian Atas Tafsir al-Maraghi)”,
Tesis, Surakarta: Pascasarjana IAIN Surakarta, 2017, hal. 6.
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penulis tidak hanya membahas kronologis, makkiyah dan
korelasi ayat-ayat, tapi juga melibatkan kaidah (tafsir) lain
yang dianggap penting oleh penulis seperti kaidah isim dan
fiil serta kaidah nafi. Perbedaan selanjutnya adalah terletak
pada sikap penulis dalam memposisikan tafsir al-Mardgi.
Penulis melihat, bahwa tafsir ini tidak jauh berbeda dengan
tafsir al-Manar, dalam membahas konsep syafaat. Yaitu,
mempersamakan syafaat dunia dengan syafaat di akhirat.

Nurliana Damanik, “Konsep Syafaat Perspektif al-Qur’an
dan al-Hadis” dalam Jurnal Kewahyuan Islam, Vol. 01 No. 01
Tahun 2018, menuturkan bahwa syafaat ialah permohonan
ampun oleh seseorang yang memiliki hak syafaat untuk orang
yang berhak mendapatkannya. Barangsiapa di dunia tidak
pernah berusaha mendapatkan syafaat Nabi SAW dengan
jalan bertawassul kepada beliau, berarti sedikitpun tidak akan
mendapatkan syafaat tersebut diakhirat.>* Jurnal ini membahas
definisi syafaat, macam-macam syafaat, hakikat syafaat, cara
untuk meraih syafaat, kenikmatan bermunajat dari segi akal
dan naql, pemberi syafaat. Berdasarkan pengamatan penulis,
konsep syafaat yang dibahas masih bersifat parsial sehingga
masih membutuhkan penjelasan lebih lanjut. Diantaranya,
pemberi syafaat.

Dari kajian pustaka ini, penulis tidak mencantumkan
semua penelitian terdahulu tentang syafaat, dikarenakan
penelitian yang telah disebutkan di atas, penulis anggap sudah
mewakili. Dalam penelusuran ini, penulis belum menemukan

3 Nurliana Damanik, “Konsep Syafaat Perspektif al-Qur’an dan al-Hadis” dalam
Jurnal Kewabyuan Islam, Vol. 01 No. 01 Tahun 2018, hal. 81.
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karya tulis yang mengkaji lebih rinci “Konsep Syafaat Dalam
Al-Qur’an” sehingga menurut penulis, penelitian ini layak
untuk diangkat.

F. Metode Penelitian

Penelitian penulis adalah penelitian kualitatif.>* Dalam
pengumpulan data penelitian ini, penulis menggunakan (salah
satu jenis penelitian kualitatif) Penelitian Pustaka (Library
Research). Disebut penelitian kepustakaan karena, data-data
atau bahan-bahan yang diperlukan dalam meneyelesaikan
sebuah penelitian berasal dari perpustakaan baik berupa
buku, ensklopedi, kamus, jurnal, dokumen, majalah dan lain
sebagainya.’® Adapun metode penelitian ini adalah metode
tematik. Objek utama dalam penelitian ini adalah buku-buku
yang membahas konsep syafaat dan literatur lainnya yang
berkenaan dengan pokok pembahasan dalam tulisan ini.

1. Sumber Data
Sumber  penelitian dalam hal ini dapat dikelompokkan
menjadi dua bentuk, yaitu Primer dan Sekunder.

a. Sumber Primer
Yakni sumber yang memberikan keterangan data
secara langsung kepada pengumpul data.’” Atau data
yang langsung dikumpulkan oleh peneliti dari sumber

3 Disebut kualitatif karena sifat data yang dikumpulkan bercorak kualitatif bukan
kuantitatif karena tidak menggunakan alat pengukur. Lihat, Pupu Saeful Rahmat, “Penelitian
Kualitatif” dalam Jurnal Equilibrium, Vol. 5 No. 9 Bulan Januari-Juni, Tahun 2009, hal. 8.

% Nursapia Harahap, “Penelitian Kepustakaan”, dalam Jurnal Iqra’, Vol 08 No 11
Bulan Mei Tahun 2014, hal. 68.

37 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R¢D, Cet 26, Bandung:
Alfabeta, 2018, hal. 225.
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pertamanya.’® Dalam hal ini, peneliti menggunakan al-
Qur’an khususnya ayat-ayat yang langsung berkaitan
dengan tema ini sebagai sumber data primer.

Sumber Sekunder

Data sekunder adalah data yang diambil dari sumber-
sumber yang berkaitan atau yang berhubungan secara
tidak langsung kepada pengumpul data.’* Dalam hal ini
penulis merujuk pada kitab-kitab tafsir baik itu tafsir
klasik maupun modern seperti (1) Tafsir al-Bayan fi Tafsir
al-Qur’an karya Ibnu Jarir al-Thabari, (2) Tafsir al-Qur’an
al-Azhim karya Ismail Ibnu Katsir al-Qurasyi al-Dimasyqi,
(3) al-Kasysydf ‘an Haqdiq Gawamidh al-Tanzil karya
Muhammad Ibnu ‘Umar al-Zamakhsyari, (4) Ma ‘alim
al-Tanzil fi Tafsir al-Qur’an karya Aba Muhammad al-
Husain bin Mas’td al-Bagawi, (5) al-Mubarrar al-Wajiz
fi Tafsir al-Kitab al-Aziz karya Abt Muhammad ‘Abduh
al-Haqq bin Galib bin ‘Abd al-Rahman bin Tamam bin
‘Athiyyah, (6) Mafatih al-Gayb karya Abt ‘Abd Allih
Muhammad bin ‘Umar bin al-Hasan bin al-Husain al-
Taymi al-Razi, (7) Tafsir al-Sya’rawi karya Muhammad
Mutawalli al-Sya’rawi, (8) Tafsir al-Maragi karya Ahmad
Mushthafa al-Maragi, (9) al-Mizan fi Tafsir al-Qur’an
karya Muhammad Husain al-Thabathaba’i, (10) Tafsir
al-Qur’an al-Hakim (Tafsir al-Mandr) karya Muhammad
Rasyid Ridha, (11) Tahqgigat wa Andzar fi al-Qur’an wa
al-Sunnah karya Muhammad Thahir bin ‘Asydr, (12)

38 Sumadi Suryabrata, Metodologi Penelitian, Cet 26, Jakarta: Rajawali Pers, 20135,

hal. 39.

% Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, hal. 225.
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Jawahir al-Tafsir Anwa Min Bayan al-Tanzil karya Ahmad
bin Hamd al-Khalili, (13) Tafsir al-Munir karya Wahbah
bin Mushthafa al-Zuhaili, (14) Majma’ al-Bayin karya
Abt Ali al-Fadhl al-Han al-Thibrisi dan berbagai sumber

lain yang mendukung penelitian ini.

2. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang
paling strategis dalam penelitian, karena tujuan utama dari
penelitian adalah mendapatkan data. Tanpanya, peneliti tidak
akan mendapatkan data yang memenuhi standar data yang
ditetapkan.*

Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan
untuk memperoleh data dalam penelitian ini adalah dengan
mengumpulkan berbagai buku-buku dan literatur yang
berkaitan dengan konsep syafaat. Data yang telah diperoleh
kemudian diteliti dan dianalisa untuk diklasifikasikan sesuai
dengan keperluan dalam pembahasan ini. Kemudian disusun
secara sistematis sehingga menjadi sebuah karya tulis yang
jelas dan dapat dipahami untuk kemudian dianalisa.

3. Analisis Data

Dalam melakukan analisis data, data yang telah diperoleh
akan diklasifikasikan sesuai dengan keperluan penulis. Objek
kajian penelitian ini adalah ayat-ayat al-Qur’an. Oleh karena
itu, pendekatan yang dipilih adalah pendekatan ilmu tafsir.
[alah ilmu yang membahas kandungan al-Qur’an baik dari
segi pemahaman makna atau arti sesuai yang dikehendaki

40 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R& D, hal. 224.
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Allah, menurut kadar kesanggupan manusia.*!

Adapun metode yang dipilih untuk penelitian ini yakni
metode Maudhu’i. Yaitu, pola penafsiran dengan cara
menghimpun seluruh ayat al-Qur’an dalam satu tema yang
mempunyai maksud yang sama. Meski dengan redaksi dan
tempat ayat yang berbeda-beda kemudian menyusunnya
secara kronologis dengan menambahkan asbab nuzul, hadis
dan perkataan salaf.*

Tidak jauh berbeda dengan pengertian tafsir tematik yang
dipilih oleh syekh Mushthafa Muslim bahwa tafsir maudhu’i
adalah “ilmu yang membahas suatu tema tertentu dalam
al-Qur’an dengan cara mengumpulkan beberapa ayat yang
terkait dengan tema tersebut dalam beberapa surah al-Qur’an
atau satu surah saja”.*

Walaupunmetodemaudhu’iyangmenjadidasar pendekatan
dalam hal ini, namun hal ini bukan berarti menafikan peran
dan fungsi pendekatan lain dalam menganalisa suatu masalah.
Maka dengan analisa seperti ini diharapkan dapat menjaga
orisinalitas sebuah kajian yang utuh dan mudah memahami
maksudnya.

' Muhammad ‘Abd al-Adzhim al-Zarqani, Mandhil al-‘Irfan fi “Uliim al-Qur’an, Cet
3 Jilid 2, t.tp: Mathba’ah “Isa al-Bab al-Halabi, t.th, hal. 3.

4 Ahmad ‘Abd Allah al-Zahrani, Kitab Tafsir al-Maudhit’i li al-Qur’an al-Karim wa
Namddzij Minh, Madinah: Jami’ah al-Islamiyah, 1410 H, hal. 12. Lihat juga, M. Sja’roni,
“Studi Tafsir Tematik” dalam Jurnal Study Islam Panca Wabana, Vol. 9 No. 1 Tahun
2014, hal. 2-3. Bandingkan Azis, “Metodologi Penelitian, Corak dan Pendekatan Tafsir
al-Qur’an” dalam Jurnal Komunikasi dan Pendidikan Islam, Vol. 5 No. 1 Bulan Juni
Tahun2016, hal. 12.

4 Mushthafd Muslim, Mababhits fi Tafsir al-Maudhir’i, Cet 4, t.tp: Dar al-Qalam,
2005, hal. 16.
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G. Sistematika Penulisan

Penelitian ini terdiri dari lima bab yang masing-masing bab
tersusun sebagai berikut :

Bab Pertama, berisi pendahuluan yang meliputi latar
belakang masalah, batasan dan rumusan masalah, tujuan
dan manfaat penelitan, kajian pustaka, metodologi penelitian
serta sistematika penulisan.

Bab Kedua, berbicara mengenai peta perdebatan syafaat,
mufassir yang menerima syafaat secara total, mufassir yang
menolak syafaat secara total, mufassir yang mengkhususkan
syafaat bagi pelaku dosa besar dan mufassir yang menolak
syafaat bagi pelaku dosa besar. Dengan kata lain, khusus bagi
orang saleh saja. Dalam bab ini, disamping mengemukakan
pendapat dari tiap kelompok, penulis juga mencantumkan
argumen para mufassir.

Bab Ketiga, membahas sekitar kosakata syafaat yang
meliputi, definisi syafaat, term syafaat, macam-macam
syafaat, pemberi syafaat dan kriterianya. Dalam membahas
term syafaat, penulis menjelaskan varian kata syafaat dalam
al-Qur’an kemudian ditinjau berdasarkan korelasi dan
konteksnya. Selanjutnya membahas macam-macam syafaat
berupa syafaat di dunia dan di akhirat. Nantinya, bab ini akan
digunakan sebagai tolak ukur atau penengah atas perdebatan
mufassir di bab sebelumnya.

Bab Keempat, berisi pembahasan tentang telaah terhadap
penafsiran para mufassir tentang konsep syafaat. Penulis
disini, tidak hanya menjelaskan pernyataan mereka. Tapi,
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juga membahas argumen-argumen pernyataan mufassir
dengan membandingkan atau menguatkan pendapat yang
penulis anggap itu benar. Diantaranya adalah, apakah ayat-
ayat syafaat itu mubkam atau mutasydabibh dan apakah syafaat
berlaku bagi pelaku maksiat saja atau orang saleh saja dan
seterusnya.

Bab Kelima, merupakan bab yang terakhir, berisi penutup
yang meliputi kesimpulan dari penelitian sebelumnya dan
saran-saran.
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BAB II

PERDEBATAN MUFASSIR TENTANG
KONSEP SYAFAAT

A. Peta Perdebatan Syafaat

Dalam menafsirkan al-Qur’an, para mufassir telah
mengerahkan seluruh kemampuan mereka untuk menyingkap
makna yang terkandung dalam al-Qur’an. Hal ini bertujuan
untuk memberikan solusi setiap permasalahan yang terjadi
di kalangan masyarakat, keluarga, bahkan dalam bernegara
sekalipun. Adanya ayat yang masih bersifat global, memicu
penafsiran yang beragam di kalangan para mufassir, khususnya
permasalahan seputar konsep syafaat. Selain ayat yang masih
bersifat umum, pendekatan yang digunakan mufassir juga
sangat mempengaruhi dalam menafsirkan ayat-ayat al-Qur’an.

Karenanya, penulis tertarik untuk meneliti lebih lanjut
bagaimana konsep syafaat dalam al-Qur’an. Sebelum
memperjelas maksud dan bagaimana konsep syafaat itu,
penulis terlebih dahulu menguraikan letak perdebatan para
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mufassir sehingga pembahasan tentang konsep syafaat berjalan
dengan sistematis dan mudah dipahami.
Adapun letak perdebatannya adalah :

1. Apakah syafaat itu benar ada atau tidak
Para mufassir sepakat bahwa Syafaat itu benar terjadi di
akhirat. Namun, ada beberapa mufassir yang menolaknya
secara tidak langsung dengan beranggapan bahwa syafaat
itu bertentangan dengan keadilan Tuhan. Tidak adanya
penjelasan ayat syafaat secara pasti menjadi salah satu
dalil yang memperkuat pernyataan mereka. Jika dikaji
secara sepintas, keduanya sama-sama menerima syafaat
namun dalam lafaz atau redaksi yang berbeda. Hanya
saja, yang satu menyamakan syafaat di dunia dengan
syafaat di akhirat sedangkan yang satu membedakan
keduanya. Atas dasar penyamaan antara syafaat di dunia
dan di akhirat inilah yang membuat penulis menyimpulkan
bahwa mufassir ini menolak syafaat.
2. Kepada siapa syafaat itu diberikan

Permasalahan ini terbagi pada dua kelompok mufassir. Salah
satunya, beranggapan bahwa syafaat hanya diperuntukkan
bagi pelaku dosa besar yang bertaubat dan yang satu bagi
pelaku dosa besar yang tidak bertaubat. Pernyataan mereka
didukung oleh ayat maupun hadis-hadis, sehingga perlu di
kaji kembali bagaimana status dalil yang mereka gunakan.

B. Penerimaan Total Syafaat

Berdasarkan penelusuran penulis, ada mufassir yang
menerima syafaat secara total, yaitu Nasir Makarim
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! Beliau merupakan salah satu mufassir Iran

al-Syirazi.
bermadzhab syiah.? Pernyataannya dapat dilihat melalui
penafsirannya terhadap firman Allah “Dan jagalah diri
kalian dari (azab) hari (kiamat, yang pada hari itu) seseorang
tidak dapat membela orang lain, walau sedikit pun, dan
begitu pula tidak diterima syafaat dan tebusan darinya, dan
tidaklah mereka akan ditolong.” (al-Bagarah/2:48) beliau
membenarkan adanya syafaat tanpa mengkhususkan syafaat
itu berlaku pada pelaku dosa besar saja atau pada orang
yang saleh saja.

Pada ayat vyang telah disebutkan sebelumnya (al-
Bagarah/2:48), Nasir Makarim menjelaskan bahwa ayat
tersebut menolak anggapan orang Yahudi, mereka berangan-
angan bahwa kelak, di hari kiamat para nabi akan memberikan
mereka pertolongan atau menebus dosa-dosa yang telah mereka
perbuat seperti kebiasaan mereka memberi sogokan di dunia.
Sesungguhnya, di akhirat saat persidangan agung, hakim tidak
lagi menerima apapun kecuali amal saleh sebagaimana firman
Allah “Pada hari ketika harta dan anak-anak tidak berguna.
Kecuali orang-orang yang menghadap Allah dalam keadaan
hati yang bersib.” (al-Syu’ara’/26:88-89).°

Senada dengan imam al-Thabari, dalam tafsir Jami’

! Beliau lahir pada tahun 1345 H di kota Syiraz. Lihat, Nasir Makarim Syirazi,
Inilah Akidab Syi’ah, Cet 2, Kuwait: Muassasah ‘Ash’r al-Zhuhr, 2009, hal. 133. Lihat
juga, Abiis Muhsin al-‘Amiri, “Mustawayét al-Talaqqi ‘inda al-Syekh Nashir Makarim
al-Syirazi fi Nafahat al-Wilayah (Khutbah al-Wafa’) Anmdzajan”, dalam Majallah
Kulliyyah al-Islamiyyah al-Jami’ab, No. 34, 2015, hal. 494.

2Udi Yuliarto, “al-Tafsir al-Ilmi: Antara pengakuan dan Penolakan”, dalam Jurnal
Kbhatulistiwa-Journal Of Islamic Studies, Vol. 1 No. 1 Bulan Maret Tahun 2011, hal. 41.

3 Nashir Makarim al-Syirazi, al-Amtsal fi Tafsir Kitabillah al-Munazzal, Jilid 1, iran:
Madrasah al-Imam ‘Al bin Abi Thalib, 13035, hal. 197.
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al-Bayan fi Tafsir al-Qur’an, dijelaskan bahwa ta’wil ayat
“Dan jagalah dirimu dari (azab) hari (kiamat, yang pada
hari itu) seseorang tidak dapat membela orang lain, walau
sedikitpun; dan (begitu pula) tidak diterima syafaat dan
tebusan dari padanya, dan tidaklah mereka akan ditolong.”
(al-Bagarah/2:48) adalah takutlah kalian pada hari kiamat
kelak, hari dimana seseorang tidak dapat menolong orang
lain. Dan Allah tidak menerima pertolongan para pemberi
syafaat. Sehingga, mereka meninggalkan hak yang semestinya
didapatkan. Ayat ini ditujukan pada keadaan orang Yahudi
Bani Israil. Ketika itu, mereka berkata “Kami adalah anak-
anak Allab dan kekasib-Nya serta anak para nabi. Mereka akan
memberikan syafaat pada kami di hadapan Tuhan.” Kemudian
Allah memberitakan bahwa seseorang tidak dapat membela
orang lain di hari kiamat, hari dimana syafaat itu tidak diterima.
Sebagaimana Abbas bin Abi Thalib menceritakan padaku, telah
menceritakan pada kami Hajjaj bin Nasir, dari Syu’bah, dari
Awwam bin Marajim (pemuda dari Qays bin Tsa’labah, dari
Abu Utsman al-Nahdi, dari Utsman bin Affan bahwa Rasulullah
SAW bersabda “Sesunggubnya al-Jammaa’ (binatang yang tidak
bertanduk) pasti akan melakukan qishash terbadap al-Qarna’
“binatang yang bertanduk” kelak pada hari kiamat.” Senada
dengan firman Allah “Kami akan memasang timbangan yang
tepat pada hari kiamat, maka tiadalah dirugikan seseorang
barang sedikitpun.” (al-Anbiya’/21:47) Allah membuat mereka
putus asa terhadap keyakinan mereka, bahwa mereka akan
selamat dariazab Allah (padahal mereka mengingkari kebenaran
dan menentang perintah Allah untuk mengikuti petunjuk yang
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dibawa oleh Nabi Muhammad) berkat syafaat para leluhur
dan semua manusia. Allah pun memberitakan pada mereka
bahwa hal tersebut tidak akan memberikan manfaat kecuali
dengan bertaubat atas kekufuran dan kesesatan mereka. Dan
menjadikan jejak rekam mereka sebagai pelajaran bagi orang
yang berkeyakinan sama agar tidak terjerumus dari rahmat
Allah SWT.#

Dalam kitab al-Amtsal fi Tafsir Kitabillabh al-Munazzal
dijelaskan bahwa ulama berbeda pendapat tentang pengaruh
syafaat. Sebagian kelompok yang bermana al-Wa’idiyyah
menyatakan bahwa pelaku dosa besar itu kekal di neraka.
Karena, syafaat tidak memiliki pengaruh untuk menghilangkan
dosa, tetapi sebatas mengangkat atau menambah pahala saja.
Kelompok al-Tafdhiliyyah mengatakan hal sebaliknya, mereka
berkeyakinan bahwa pelaku dosa besar tidak kekal di neraka,
karena syafaat itu bagi pelaku maksiat dan pengaruhnya
untuk menghapus dosa.’ Adapun Imam al-Thusi menguatkan
keduanya serta meyakini pengaruh syafaat pada kedua hal
tersebut. Begitu pun halnya dengan al-‘Allamah al-Hilli ketika
menjelaskan perkataan imam al-Thusi pada kitabnya Kasyf
al-Murad, beliau tidak membantahnya, bahkan menguatkan
pendapat tersebut. Syafaat, jika ditinjau dari segi bahasa
kemudian dibandingkan dengan syafaat takwiniyah,® maka
dapat disimpulkan bahwa syafaat memliki dua dampak

4Muhammad bin Jarir bin Yazid bin Katsir bin Galib al-Amili Ab Ja’far al-Thabari,
al-Jami’ al-Bayan fi Ta'wil al-Qur’an, t.tp: Muassasah al-Risalah, 2000, hal. 33.

SNashir Makarim al-Syirazi, al-Amitsal fi Tafsir Kitabillah al-Munazzal, hal. 207.

¢Jalah syafaat berupa petunjuk yang ditinjau dari segala sebab dan illat yang berlaku di
alam semesta. Lihat Ja’far Subhani, Adakah Syafaat Dalam Islam? Antara Pro dan Kontra,
diterjemahkan oleh Ahsin Muhammad, Bandung: Pustaka Hidayah, 2011, hal. 97.
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sebagaimana pendapat imam al-Thusi.”

Dalam buku Adakab Syafaat dalam Islam? Antara Pro
dan Kontra, Ja’far Subhani juga berpendapat demikian
bahwa ayat-ayat yang berbicara tentang syafaat tidaklah
termasuk dari kategori ayat-ayat yang dengannya, Mu’tazilah
bisa menyimpulkan bahwa syafaat dimaksudkan untuk
mengangkat derajat atau pahala saja. Padahal sebenarnya
ia memiliki pengertian yang lebih luas dari pada itu, karena
disamping menaikkan derajat dan menambah pahala ia
juga menggugurkan siksa.® Sulaiman Dunya menuturkan
pendapat yang sama “Syafaat untuk menghapuskan azab dan
meninggikan derajat adalah hak bagi orang yang telah diberi
izin Allah Yang Maha Pengasih yaitu dari kalangan para nabi
dan kaum mukmin kepada sebagian orang-orang yang beriman
lainnya, berdasar firman Allah yang berbunyi, “Pada hari
itu tiada berguna syafaat kecuali (syafaat) orang yang Allah
berikan izin kepadanya, dan dia telab meridbai perkataannya”
(Thaha/20:109), dan “Siapakab yang dapat memberi syafaat
di sisinya tanpa isin-Nya?” (al-Baqarah/2:255)°

Pendapat bahwa syafaat memiliki dua dampak (menghapus
dosa dan menggugurkan siksa merupakan pendapat mayoritas
ulama sebagaimana pernyataan Sayyid al-Syibr, beliau
berkata “Ketahuilah, bahwa tidak ada perbedaan pendapat di
kalangan kaum muslimin tentang adanya syafaat pada Nabi
Muhammad SAW kepada umatnya, maupun kepada umat-

7 Nashir Makarim al-Syirazi, al-Amtsal fi Tafsir Kitabillah al-Munazzal, iran:
Madrasah al-Imam ‘All bin Abi Thalib, 13035, hal. 207.

8 Ja’far Subhani, Adakah Syafaat Dalam Islam? Antara Pro dan Kontra, hal. 130.

® Sulaiman Dunya, Muhammad ‘Abduh baina al-Falasifah wa al-Kalamiyyin, t.tp:
Dar Thya’ al-Kutub al-‘Arabiyyah, 1958, hal. 628.
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umat lain yang terdahulu. Bahkan, juga dinyatakan sebagai
salah satu kemestian agama (dharuriyyait al-din). Allah SWT
berfirman, “Kelak Allah akan menempatkanmu pada tempat
yang terpuji.” (al-Isra’/17:79) perbedaannya hanya terletak
pada arti syafaatitu sendiri. Kelompok mayoritas berpendapat,
bahwa disamping untuk menambah pahala, syafaat juga
berguna untuk menggugurkan azab dari orang-orang muslim
yang fasik yang ditetapkan atasnya siksa. Sedangkan kaum
Khawarij dan Mu’tazilah berpendapat bahwa syafaat itu tidak
bermanfaat kecuali untuk menambah manfaat bagi orang-
orang yang beriman yang berhak atas pahala.!

Nasir Makarim berkomentar, dari satu sisi ada sebuah
riwayat yang masyhur dari imam al-Shadiq yaitu “Tidak ada
seorang pun dari orang-orang dahulu dan orang-orang yang
akhir melainkan membutuhkan syafaat Muhammad SAW
pada hari kiamat kelak.” Berdasarkan pada riwayat ini, semua
manusia membutuhkan syafaat sampai orang yang bertaubat
pun. Dengan kata lain, syafaat memiliki dua pengaruh yaitu
menghapus dosa dan mengangkatderajat. Adapunriwayatyang
menyatakan bahwa orang saleh tidak membutuhkan syafaat
berarti menolak jenis syafaat pada pelaku maksiat atau pelaku
dosa besar. Di sisi yang lain, syafaat merupakan pertolongan
dari golongan yang kuat dan mulia kepada golongan yang
lemah, pertolongan ini entah berupa penambahan kekuatan
atau menghilangkan titik kelemahan itu sendiri. Dalam
syafaat takwiniyah membuktikan dua jenis syafaat ini,
sesungguhnya alam-alam yang paling lemah membutuhkan

19Sayyid ‘Abd Allah Syibr, Haq al-Yaqin fi ma’rifab Ushil al-Din, Beirit: Muassasah
al-A’lami li al-Mansytrat, 1997, hal. 450-451.
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faktor-faktor pendorong yang kuat untuk terhindar dari
kerusakan, seperti kebutuhan tumbuhan terhadap cahaya
matahari untuk menghilangkan kotoran. Kadang-kadang
untuk menambah kekuatan dan proses pertumbuhan, seperti
kebutuhan tumbuh-tumbuhan terhadap cahaya matahari
untuk berfotosintesis. Demikian juga halnya seorang murid,
membutuhkan guru untuk memperbaiki kekurangan dan
kesalahannya serta untuk menambah pengetahuannya. Hal ini
menunjukkan bahwa syafaat mempunyai dua dampak, tidak
terbatas untuk menggugurkan dosa saja.!!

Berdasarkan pemaparan sebelumnya, dapat diketahui
bahwa orang yang bertaubat juga membutuhkan syafaat.

Meskipun, taubat itu cukup untuk menghapus dosa. Hal ini
dsebabkan oleh dua hal:

1. Orang yang bertaubat membutuhkan syafaat untuk
menambah kedudukan mereka.

2. Adanya kesalahpahaman terhadap makna taubat, mereka
membayangkan bahwa taubat itu mampu mengembalikan
keadaan manusia seperti sediakala. Taubat itu ibarat obat
terhadap penyakit. Hilangnya penyakit bukan berarti
manusia yang sakit kembali pada ke keadaan semula.
Bahkan membutuhkan beberapa proses untuk kembali
pada keadaan sebelumnya (sebelum sakit). Hal ini berarti,
taubat itu memiliki beberapa tingkatan, menyesali dosa,
tekad untuk menyucikan diri dan tingkatan terakhir yaitu
kembalinya orang yang bertaubat pada keadaan semula.
Pada tingkatan inilah syafaat memberikan pengaruh.

" Nashir Makarim al-Syirazl, al-Amtsal fi Tafsir Kitabillah al-Munazzal, hal. 207-208.
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Sebaik-baik dalil ialah seperti yang terdapat dalam al-
Qur’an berupa permohonan ampun Rasulullah SAW
kepada orang yang bertaubat, taubatnya suadara-saudara
Yusuf AS dan doa Nabi Ya’qub bagi mereka dan doa para
malaikat pada orang-orang saleh.!

Berdasarkan uraian penjelasan Nasir Makarim terhadap
ayat 48 surah al-Baqarah, syafaat berlaku bagi mukmin secara
umum tanpa membedakan mukmin yang taat dengan mukmin
pelaku dosa besar baik yang bertaubat maupun tidak. Pendapat
ini senada dengan pendapat Husain bin Syihab al-Din al-Kailani.
Dalam kitabnya Syarh al-‘Aqaid al-‘Adhudiyyah mengatakan
bahwa syafaat Rasulullah SAW berlaku bagi pelaku dosa besar
dari umatku berdasarkan hadis Nabi: “Syafaatku berlaku bagi
pelaku dosa besar” hadis ini merupakan hadis yang sahih dan
berdasarkan firman Allah SWT “Dan mohonlah ampunan atas
dosamu dan atas (dosa) orang-orang mukmin laki-laki dan
perempuan” (Muhammad/47:19) yaitu terhadap dosa orang-
orang beriman, sedangkan pelaku dosa besar adalah orang
yang beriman, permohonan ampunan pada dosa orang-orang
mukmin merupakan syafaat baginya untuk mencegahnya dari
azab, pernyataan ini sekaligus bantahan terhadap asumsi kaum
Mu’tazilah bahwa syafaat hanya untuk menambah pahala. Dan
ketahuilah bahwasanya Rasul dan Nabi ketika disebutkan,
maka yang dimaksud adalah yang paling sempurna yang telah
diutus pada kita, yaitu Muhammad SAW sebagai pemimpin
seluruh umat dan pemberi syafaat, syafaatnya diperuntukkan
bagi semua manusia dan jin. Hanya saja, syafaatnya bagi orang

12Nashir Makarim al-Syirazi, al-Amitsal fi Tafsir Kitabillah al-Munazzal, hal. 208.
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kafir untuk mempercepat hari penghakiman untuk mereka di
hari kiamat sedangkan bagi orang mukmin syafaatnya untuk
menghapus dosa dan menambah derajat. Sehingga, syafaat
Rasulullah berlaku umum pada seluruh manusia sebagaimana
firman Allah SWT “Dan kami tidak mengutus engkau
Mubammad melainkan untuk menjadi rabmat bagi selurub
alam” (al-Anbiya’/21:107) adapun permohonan Rasulullah
(syafaat) tidak akan ditolak berdasarkan firman Allah SWT
“Dan sungguh kelak Tubanmu pasti memberikan karunia-Nya
kepadamu, sehingga engkau menjadi puas” (al-Dhuha/93:5),
dan sebagaimana yang terdapat dalam sebuah hadis bahwasanya
Allah berfirman “Dan berilah syafaat engkau akan diberi
syafaat dan mintalah engkau akan diberi” dan Nabi tidak akan
ridha kecuali dengan mengeluarkan mereka dari neraka yang
dihatinya terdapat keimanan sebesar biji atom.!?

Pemberian syafaat bagi orang mukmin secara umum pada
ayat ini juga disepakati beberapa mufassir klasik seperti Imam
al-Thabari,'* beliau mengatakan, Dari segi lafaz ayat ini (al-
Bagarah/2:48) masih umum, namun maksud yang disampaikan
bersifat khusus berdasarkan riwayat dari Rasulullah, Beliau
bersabda: “Syafaatku berlaku bagi pelaku dosa besar dari
umatku” dan bersabda: “Setiap Nabi memiliki doa yang

3 Husain bin Syihab al-Din al-Kailani, Syarb al-‘Aqdid al-‘Adbhudiyyah, Cet 1, t.tp:
t.p, 2011, hal. 87-88.

4 Beliau adalah Abu Ja’far Muhammad Ibn Jarir ibn Yazid Ibn Katsir Ibn Galib al-
Tabari. Ia dilahirkan pada tahun 224 H dan wafat tahun 310 H. Lihat, Asep Abdurrohman,
“Metodologi al-Thabari dalam Tafsir Jami’ul Bayan fi Ta’wil al-Qur’an” dalam Jurnal Kordinat
Jurnal Komunikasi Antar Perguruan Tinggi Agama Islam, Vol. 17 No. 1 Tahun 2018. hal. 68-
69. Lihat juga, Srifariyati, “Manhaj Tafsir Jami’ al-Bayan Karya Ibnu Jarir At-Thabari” dalam
Jurnal Madaniyah, Vol. 7 No. 2 Bulan Agustus Tahun 2017, hal. 321. Juga, Farman Isma’il
Ibrahim, “JuhQid al-Imam al-Thabari fi Tarsikh Wihdah al-Muslimin min Khilal Tafsirih”,
dalam Majallab Jami'ab Tikrit li al-‘Ulivm al-Islamiyyah, No. 12, Tahun 2012, hal. 446.
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dipanjatkan, dan aku berkeinginan untuk menyimpan doaku
sebagai syafaat bagi umatku dan mereka akan mendapatkannya
atasizin Allah, yaitu bagi orang yang tidak menyekutukan Allah
dengan sesuatu.” Nampak jelas, bahwa sesungguhnya Allah
menganugerahkan syafaat bagi hamba-Nya yang beriman atas
dosa yang telah mereka perbuat, adapun firman-Nya: “Tidak
diterima darinya syafaat” (al-Baqarah/2:48) berlaku bagi
mereka yang meninggal dalam kekufuran.' Dan sesungguhnya
syafaat dari orang kafir di hari kiamat tidak akan bermanfaat.'®

Ismail Haqqi mengatakan bahwa Ayat 48 surah al-Bagarah
dimaksudkan pada orang kafir, adapun orang mukmin
mendapatkan pengecualian dari Allah SWT, “Hari dimana
harta, anak-anak tidak lagi bermanfaat kecuali yang datang
dengan hati yang bersih” (al-Syuara’/:88-89). Yaitu tidak
ada kesyirikan. “Dan tidak diterima darinya” yaitu dari nafs
(seseorang) yang pertama yang mukmin “syafaat” jika diberikan
kepada orang kafir di sisi-Nya untuk menyelamatkan mereka
dari azab Allah SWT. Syafaat bentuk masdar dari al-Sydfi’ dan
al-Syafi’ yaitu meminta pertolongan pada orang lain. Syafaat
diambil dari kata al-Syaf’u karena ia memberikan syafaat
kepada yang memintanya dan tidak ada syafaat bagi orang
kafir, berbeda dengan orang mukmin. Sebagaimana sabda Nabi,
“Syafaatku bagi pelaku dosa besar dari umatku” barangsiapa
yang mengingkarinya maka tidak akan mendapatkannya,
adapun ayat-ayat yang menafikan syafaat khusus pada orang-

'S Muhammad bin Jarir bin Yazid bin Katsir bin Galib al-Amili Ab& Ja’far al-Thabari,
al-Jami’ al-Bayan fi Ta'wil al-Qur’an, hal. 33.

16 Abd Muhammad ‘Abd al-Rahman bin Muhammad bin Idris bin al-Mundzir al-Tamimi
al-Handzali al-Razi bin Abl Hatim, Tafsir al-Qur'an al-‘Adzhim li 1bni Abi Hatim, Jilid 1, al-
Mamlakah al-‘Arabiyah al-Su’0diyyah: Maktabah Nazzar Mushthafa al-Baz, 1419 H, Hal. 105.
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orang kafir saja.'” Dalam kitab Bahr al-‘Ulam dijelaskan bahwa
tidak diterima syafaat dari orang kafir yaitu hari dimana
pemberi syafaat, malaikat dan rasul tidak dapat memberikan
syafaat kecuali pada orang-orang yang beriman.!®

Syekh  Thanthawi mengatakan bahwa al-Qur’an
menggambarkan keadaan lain pada hari kiamat. Allah
berfirman “Dan tidak diterima darinya syafaat” dhamir
(kata ganti) pada ‘minha’ kembali pada nafs (seseorang) yang
dihisab pada hari itu. Dan syafaat merupakan asal kata dari
al-syaf'u yaitu lawan kata al-witr, yaitu pertolongan orang
lain pada seseorang untuk mengelakkannya dari azab, yaitu
tidak diterima darinya, untuk mendatangkan syafaat yang
memberikannya manfaat atau menolaknya dari mudarat. Ayat
48 surah al-Bagarah menolak syafaat seseorang secara mutlak,
akan tetapi terdapat ayat lain yang menolak syafaat kecuali
kepada siapa saja yang diberikan izin oleh Allah SWT, antara
lain “Tidak ada yang dapat memberi syafaat di sisi-Nya tanpa
izin-Nya”, “Pada hari itu tidak berguna syafaat, kecuali dari
orang yang telah diberi izin oleb Tuhan yang maha pengasibh.
Dan dia ridhai perkataannya” untuk menyatukan ayat-ayat
ini, ayat yang menolak syafaat secara mutlak tertuju pada
orang kafir sedangkan ayat yang membolehkan syafaat
ditujukan pada orang mukmin jika Allah mengizinkan para
pemberi syafaat. Selanjutnya, terdapat beberapa hadis sahih
yang mencapai tingkat mutawatir ma’nawi bahwa Rasulullah
SAW memiliki syafaat untuk menolak azab bagi kaum yang

71sma’il Haqqi al-BarGsawi, Tafsir Riih al-Bayan, Jilid 1, hal. 127.
18 Abu al-Layts Nahr bin Muhammad bin Ahmad bin Ibrdhim al-Samarqandi, Bahr
al-“Uldim, t.tp:t.p, t.th, hal. 50.
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beriman serta meringankan azab pelaku dosa besar dari
orang muslim, berdasarkan riwayat imam Bukhari, dari Jabir
RA bahwa sesungguhnya Rasulullah SAW bersabda “Aku
diberikan lima perkara yang tidak diberikan kepada orang
sebelumku aku ditolong melawan musubku dengan ketakutan
mereka sejaub satu bulan perjalanan, dijadikan bumi untukku
sebagai tempat sujud dan suci, dijadikan umatku sebaik-baik
umat, aku diberikan syafaat, secara kbusus Nabi SAW diutus

kepada kaumnya dan kepada seluruh manusia.”"

C. Penolakan Syafaat bagi Pelaku Dosa Besar

Kelompok ini menolak syafaat bagi pelaku dosa besar karena
bagi mereka syafaat hanya diperuntukkan bagi orang-orang
saleh. Berdasarkan penelusuran penulis, mufassir yang
berpendapat demikian ialah al-Zamakhsyari*® dari kalangan
Mu’tazilah,*' selanjutnya Ahmad bin Hamd al-Khalili** dan

 Muhammad Sayyid Thanthawi, Tafsir al-Wasith, Cet 3, t.tp: al-Risalah, 1987, hal. 152.

2" Nama lengkapnya adalah Abu al-Qasim Mahmud bin ‘Umar al-Zamakhsyari al-
Khawarizm Jarullah. Beliau lahir pada 27 Rajab Tahun 467 H di Zamakhsyar. Lihat, Dara
Humaira dan Khairun Nisa, “Unsur I'tizali dalam Tafsir al-Kasysyaf (Kajian Kritis Metodologi
al-Zamakhsyari)” dalam Jurnal Maghza, Vol. 1 No. 1 Bulan Januari-Juni Tahun 2016, hal. 32.
Lihat juga, M. Galib M, “Penafsiran-penafsiran al-Zamakhsyari tentang Teologi dalam Tafsir
al-Kasysyaf” dalam Jurnal Diskursus Islam, Vol. 5 No 2 Bulan Agustus Tahun 2017, hal. 123.
Bustami Saladin, “Pro dan Kontra Penafsiran Zamakhsyari tentang Teologi Mu’tazilah dalam
Tafsir al-Kasysyaf” dalam Jurnal al-Ihkam, Vol. 5 No. 1 Bulan Juni Tahun 2010, hal. 4.

2! Golongan Mu’tazilah merupakan aliran teologi yang mengedepankan akal sehingga
mereka mendapat nama “kaum rasionalis Islam”. Lihat, Elpianti Sahara Pakpahan,
“Pemikiran Mu’tazilah” dalam Jurnal al-Hadi, Vol. 2 No. 2 Bulan Januari - Juni Tahun
2017, hal. 416. Juga, Zulhelmi, “Epistemologi Pemikiran Mu’tazilah Pengaruhnya
Terhadap Perekembangan Pemikiran Islam di Indonesia” dalam Jurnal Ilmu Agama :
Mengkaji Doktrin, Pemikiran, dan Fenomena Agama, Vol. 14 No. 2 Tahun 2013, hal. 120.

22 Nama lengkap beliau adalah Abt Sulaimdn Bad’r al-Din Ahmad bin Hamd bin
Sulaiman bin Nashir bin Salimayn bin Hamid al-Khalili al-Kharashi. Lihat Zaid bin Sulaiman
bin ‘Abd Allah al-Jahdhami, Min Ma’dlim al-Fikr al-Tarbawi ‘Inda al-Syekh Ahmad bin
Hamd al-Khalili “al-Mufti al-‘am li Salthanab ‘Amman, Cet. 2, ‘Amman: t.p, 2003, hal. 19.

KONSEP SYAFAAT DALAM AL-QUR'AN (SERI TAFSIR TEMATIK) | 39

®



BAB Il - PERDEBATAN MUFASSIR TENTANG KONSEP SYAFAAT

al-Ithfayyasy?* keduanya merupakan mufassir dari kalangan
Ibadhiyyah. Adapun pernyataan dan argumen mereka sebagai
berikut:

1. al-Zamakhsyari
a. al-Baqarah ayat 48

G Ay V5 Aot g RS ESE 08 52 1 o Y G LB

@E));f‘ij o2 \jjdl&
Dan jagalah dirimu dari (azab) bhari (kiamat, yang pada
hari itu) seseorang tidak dapat membela orang lain, walau
sedikitpun; dan (begitu pula) tidak diterima syafaat dan

tebusan dari padanya, dan tidaklah mereka akan ditolong.
(al-Baqgarah/2: 48)

al-Zamakhsyari menuturkan bahwa orang-orang
Yahudi menganggap nenek-nenek moyang mereka
memberikan syafaat bagi mereka, tapi mereka berputus
asa dari syafaat tersebut. Kalau ditanyakan apakah
dalil yang menyatakan bahwa syafaat itu tidak bisa
diberikan kepada pelaku dosa, maka jawabannya adalah
‘ya’. Sebab dalam al-Qur’an (al-Bagarah/2:48) menolak
adanya seseorang yang bisa menanggung hak orang lain,
baik dengan melakukan apa yang semestinya dijalani
orang lain, maupun membebaskan orang tersebut dari
kewajibannya. Kemudian ayat tersebut juga menolak
syafaat yang diberikan oleh seorang pemberi syafaat.

23 Nama lengkapnya ialah Muhammad bin Yasaf bin “sa Ithfayyasy al-Hafshi al-
‘Adawi al-Jazairi (1820-1914 M). Lihat, ‘Umar Ridha bin Muhammad Ragib bin ‘Abd
al-Gina Kahalah, Mu’jam al-Mualifin, Juz 12, Beir(t: Dar Thya’ al-Turats al-‘Arabi, t.th,
hal. 133. juga, Fah’d bin ‘Abd al-Rahman bin Sulaiman al-Rami, I#tijahat al-Tafsir fi al-
Qar’n al-Rabi’, Jilid 1, t.tp: t.p, 1986, hal. 303.
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Dengan demikian, bisa diketahui bahwa syafaat itu tidak
bisa diberikan untuk para pelaku maksiat.**

b. al-Baqarah ayat 254
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Hai orang-orang yang beriman, belanjakanlab (di jalan Allah)
sebagian dari rezeki yang telah Kami berikan kepadamu
sebelum datang bari yang pada hari itu tidak ada lagi jual
beli dan tidak ada lagi syafaat. Dan orang-orang kafir itulah
orang-orang yang zalim. (al-Baqarah/2: 254)

Pada ayat ini al-Zamakhsyari menjelaskan bahwa
“Infakkanlah sebagian dari rezeki yang telah kami berikan
kepadamu” adalah infak wajib karena adanya ancaman,
yaitu sebelum hari itu tiba, hari dimana seseorang tidak
mampu mengeluarkan infak (wajib) lagi karena hari itu
tidak ada lagijual beli dan tidak ada lagi persahabatan yang
bisa membantu. Jika seseorang menginginkan pertolongan
terhadap dosa yang ditinggalkan seperti meninggalkan
kewajiban infak maka tidak ada lagi pertolongan untuk
menggugurkan kewajiban-kewajiban tersebut karena
syafaat untuk menambah derajat atau kemuliaan bukan
yang lain.?

Abu Hayyan menjelaskan bahwa pendapat al-
Zamakhsyari yang mengatakan syafaat untuk menambah

24 Abi al-Qasim Mahmid bin ‘Amr{ bin Ahmad al-Zamakhsyari, al-Kasysyaf ‘an Haqdiq
Ghawadmidh al-Tanzil, Cet 3 Jilid 1, Beirlit: Dar al-Kitab al-‘Arabi, 1407 H, hal. 136-137.

25 Ab(i al-Qasim Mahmid bin ‘Amré bin Ahmad al-Zamakhsyari, al-Kasysyaf ‘an
Hagqaiq Ghawdmidh al-Tanzil, Jilid 4, hal. 299.
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kemuliaan saja bukan yang lain merupakan pendapat
Mu’tazilah, karena bagi mereka syafaat tidak diberikan
bagi pelaku maksiat. Sehingga, mereka (pelaku maksiat)
tidak bisa keluar dari neraka dengan syafaat.?

Gafir ayat 18
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Berilab mereka peringatan dengan hari yang dekat
(hari kiamat vyaitu) ketika hati (menyesak) sampai di
kerongkongan dengan menahan kesediban. Orang-orang
yang zalim tidak mempunyai teman setia seorangpun dan
tidak (pula) mempunyai seorang pemberi syafaat yang
diterima syafaatnya. (Gafir/40: 18)

Dalam al-Kasysyaf ‘an Haqaiq Ghawamidh al-Tanzil
disebutkan, ayat “Dan tidak (pula) mempunyai seorang
pemberi syafaat yang diterima syafaatnya” (Gafir/40:18)
terdapat beberapa kemungkinan diantaranya syafaat dan
ketaatan ditolak secara bersamaan atau ketaatan saja
yang ditolak. Sebagaimana dikatakan “saya tidak punya
buku untuk dijual” yang bermakna tidak ada jual beli,
seperti halnya anda mengatakan “saya memiliki buku
tapi saya tidak menjualnya.” Atau bermakna “saya tidak
memiliki buku dan tidak menjual buku.” Berdasarkan
dua kemungkinan ini, yang tepat ialah menolak keduanya
(menolak syafaat dan ketaatan). Sesungguhnya yang
memberikan syafaat adalah para wali Allah. Wali Allah

26 Abt Hayydn Muhammad bin Yastf bin ‘Al bin Yastf bin Hayyan, al-Bahr al-

Mubith fi al-Tafsir, Jilid 2, BeirGt: Dar al-Fikr, 1420, hal. 6035.
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memberikan pertolongan kepada siapa yang Allah suka
dan diridhai-Nya. Sesungguhnya Allah tidak menyukai
orang-orang yang zalim, jika Allah tidak menyukainya
maka mereka tidak akan ditolong dan tidak akan
mendapatkan syafaat. Allah SWT berfirman “Dan bagi
orang zalim tidak ada seorang penolong pun” dan firman-
Nya, “Dan mereka tidak memberi syafaat melainkan
kepada orang yang diridhai” karena syafaat hanya untuk
menambah derajat saja, dan orang yang mendapatkannya
adalah orang yang selalu berbuat kebajikan sesuai dengan
firman Allah “Serta menambab pabala bagi mereka dari
karunia-Nya” (al-Syura/42:26), dari Hasan RA berkata
“Demi Allah, sama sekali mereka tidak mendapatkan

>

syafaat.” Adapun tujuan penyebutan sifat, kemudian
ditiadakan adalah untuk meniadakan “maushuf’ (yang
disifati) dengan meniadakan sifat, karena sifat tidak ada
jika yang disifati tidak ada, sehingga meniadakan sifat
untuk menghilangkan dugaan akan adanya ‘maushuf’
(yang disifati). Sebagai contoh, jika anda katakan “saya
tidak memiliki kuda untuk ditunggangi dan tidak memiliki
pedanguntuk berperang”, makasecara tidak langsunganda
telah meniadakan kuda dan pedang sebagai alasan untuk
tidak pergi berperang. Seakan-akan anda mengatakan
“bagaimana mungkin saya ikut berperang sedangkan
saya tidak memiliki kuda dan pedang” demikian jugalah
maksud dari firman Allah SWT “Dan tidak ada seorang

penolong pun” bagaiamana syafaat itu ada sedangkan
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pemberi syafaat tidak ada.?”

2. Ahmad bin Hamd al-Khalili

e
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Dan jagalah dirimu dari (azab) hari (kiamat, yang pada
hari itu) seseorang tidak dapat membela orang lain, walau
sedikitpun; dan (begitu pula) tidak diterima syafaat dan

tebusan dari padanya, dan tidaklah mereka akan ditolong.
(al-Bagarah/2: 48)

Dalam kitab Jawahir al-Tafsir Anwa Min Bayan al-Tanzil
dijelaskan bahwa ayat ini merupakan peringatan terhadap
Bani Israil akan nikmat Allah yang telah dilimpahkan pada
mereka. Adapun nikmat tersebut berupa keunggulan Bani
Israil terhadap kaum yang lain atas lahirnya para Nabi dari
keturunan mereka dan kemampuan diluar kebiasaan manusia.
Namun, nikmat ini telah memperdaya mereka, sehingga
mereka enggan bersyukur bahkan menjadi orang yang kufur.
Mereka sungguh dalam kesesatan, banyak berbuat kerusakan,
menjadi orang yang sombong. Mereka menyangka diri mereka
sebagai anak-anak Tuhan dan kekasih-Nya sehingga mereka
tidak akan disiksa, karena belas kasih seorang bapak terhadap
anaknya mampu menolak ancaman. Jikalau mereka terkena
azab, itu hanya berlangsung dalam beberapa hari karena
bapak mereka adalah nabi-nabi suci yang memberikan mereka
pertolongan di sisi Tuhan. Karenanya, ayat ini datang untuk

27 Ab(i al-Qasim Mahmid bin ‘Amré bin Ahmad al-Zamakhsyari, al-Kasysyaf ‘an
Hagqaiq Ghawdmidh al-Tanzil, Jilid 4, hal. 158.
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untuk membantah angan-angan tersebut.?

Selanjutnya, Ahmad Khalili mengatakan bahwa ayat ini
telah diulang dalam redaksi yang berbeda namun maksudnya
sama seperti pada ayat 123 surah al-Bagarah. Kedua ayat
tersebut menyingkap keadaan pada hari kiamat, setiap
pertolongan dan tebusan yang terjadi di dunia tidak akan
bermanfaat lagi di akhirat. Hal ini dikuatkan oleh ayat-
ayat al-Qur’an yang lain seperti, “Dan takutlah pada hari
(ketika) kamu semua dikembalikan pada Allah kemudian
setiap orang diberi balasan yang sempurna sesuai dengan apa
yang telab dilakukannya. Dan mereka tidak dirugikan” (al-
Baqarah/2:281), firman-Nya “Dan takutlah pada hari yang
ketika itu seorang bapak tidak dapat menolong anaknya.
Dan seorang anak tidak dapat pula menolong bapaknya
sedikit pun. Sunggub janji Allab pasti benar, maka janganlah
sekali-kali kamu terpedaya oleh kehidupan dunia, dan jangan
sampai kamu terpedaya olebh penipu dalam mentaati Allah”
(Lugman/31:33), firman-Nya “Pada hari itu manusia lari dari
saudaranya dan dari ibu dan bapaknya dan dari istri dan anak-
anaknya setiap orang dari mereka pada hari itu mempunyai
urusan yang menyibukkannya” (‘Abasa/80:34-37), dan
firman-Nya “Dan tahukab kamu apakah hari pembalasan
itu? Sekali lagi, tahukah kamu apakab hari pembalasan itu?
Yaitu pada hari ketika seseorang sama sekali tidak berdaya
(menolong) orang lain. Dan segala urusan pada hari itu dalam
kekuasaan Allab” (al-Infithar/83:17-19) Jika ancaman yang
terdapat pada ayat-ayat ini berlaku khusus pada Bani Israil,

28 Ahmad bin Hamd al-Khalili, Jawahir al-Tafsir Anwa Min Bayan al-Tanzil, Jilid 3,
‘Amman: Maktabah al-Istiqgdmah, 1984, hal. 253-255.
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umum pada semua manusia. Sesungguhnya, orang mukmin
pun mendapatkan ancaman seperti pada firman-Nya “Wahai
orang-orang yang beriman! infakkanlab sebagian dari rezeki
yang telab kami berikan kepadamu sebelum datang hari ketika
tidak ada lagi jual beli, tidak ada lagi persababatan dan tidak
ada lagi syafaat. orang-orang kafir itulah orang yang zalim”
(al-Baqarah/2:254) Sebagai dalil bahwa sifat yang telah
disebutkan khusus pada seseorang atau kelompok tertentu,
semua manusia pada hari itu tidak lagi memiliki ikatan apapun,
kecuali ikatan yang satu, yaitu ikatan takwa. Allah berfirman,
“Apabila sangkakala ditiup maka tidak ada lagi pertalian
keluarga di antara mereka pada hari itu (hari kiamat). Dan
tidak (pula) mereka saling bertanya” (al-Mu’mintn/23:101)
Dan firman-Nya “Teman-teman karib pada bari itu saling
bermusuhan satu sama lain, kecuali mereka yang bertaqwa”
(al-Zukhruf/43:67) Yaitu tidak ada yang pantas kecuali orang
yang bertakwa, tak ada lagi persahabatan dan tebusan.”

Ahmad Khalili mengatakan pada hari itu akan tersingkap
semua pelaku baik dan buruk, orang yang bahagia dan orang
yang celaka, tak ada tempat bernaung, karena ketakwaannya
ialah ketakutan yang membuatia berhati-hati sehingga menjadi
tenang. Hal ini dapat terwujudkan dengan melakukan amal
saleh dan menjauhi segala keburukan yang mengantarkan
pada siksa-Nya. Hari ini merupakan hari pembalasan, hari
yang dimulai dengan kebangkitan dan tak ada akhirnya,
orang yang bahagia bertempat di surganya kelak dan orang
yang sengsara akan berada di neraka.?°

2 Ahmad bin Hamd al-Khalili, Jawadhir al-Tafsir Amwd Min Bayan al-Tanzil, hal. 253-255.
3 Ahmad bin Hamd al-Khalili, Jawadhir al-Tafsir Anwa Min Bayan al-Tanzil, hal. 255.
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Khairul Hamim menuturkan bahwa setiap amal yang
tidak disertai dengan keimanan, maka dampaknya hanya
sementara. Di dunia, berbagai hal yang terlihat sangat kecil
bahkan tak terlihat, justru merupakan unsur pokok bagi
sesuatu. lIbaratnya, bagai setetes racun yang diletakkan
dalam gelas yang penuh air, tidaklah mengubah kadar warna
dan cairan di gelas itu, tetapi pengaruhnya sangatlah fatal.
Begitupula kekufuran atau ketiadaan iman yang bersemai
di hati orang-orang kafir bahkan yang mengaku muslim
sekalipun, merupakan nilai yang merusak. Karena itulah
al-Qur’an berkali-kali memperingatkan pentingnya iman
menyertai amal, karena iman tanpa amal menjadi sia-sia.’!

Selanjutnya Ahmad Khalili menjelaskan bahwa asal
kata ‘al-Nashr’ yaitu ‘al-Ma’unah’, diantaranya tanah yang
dibela, tanah berlumpur akibat hujan. Yang dimaksud di
sini adalah menolak keburukan atau siksa. Adapun yang
dimaksud pada ayat, “Dan tidaklah mereka akan ditolong”
ialabh mengbhilangkan keburukan. Dhamir (kata ganti) seperti
pada firman-Nya “Dan begitu pula tidak diterima syafaat dan
tebusan darinya” (al-Baqarah/2:48) kembali pada lafaz nafs
yang kedua. Hal ini disatukan karena lafaz nafs merupakan
bentuk nakirah pada kalimat al-Nafy (negatif), nakirah
yang negatif menunjukkan bentuk umum, dan disebutkan
(demikian) karena, memiliki makna al-‘Ibdd (hamba) dan al-
Undsy (makhluk). Oleh karenanya, kata ganti nafs ini kembali
kepada nafs yang kedua. Sebab, yang dimaksudkan adalah
sebuah ancaman dan peringatan, dalam artian sesungguhnya

3 Khairul Hamim, “Kebahagiaan dalam Perspektif al-Qur’an dan Filsafat” dalam
Jurnal Tasamub, Vol. 13 No. 2 Bulan Juni Tahun 2016, hal. 146.
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pelaku maksiat tidak mendapatkan bantuan dari orang lain,
jika ia mendapatkan bantuan, bantuan tersebut tidaklah
diterima meskipun ia mendatangkan orang yang berhak
mendapatkan syafaat.3?

Pernyataan Ahmad Khalili berbeda dengan pendapat
Ibnu Katsir, Dalam Tafsir 1bnu Katsir “Dan tidaklah mereka
akan ditolong” (al-Baqarah/2:48) Tiada seorang pun yang
marah karena demi membela mereka, kemudian ia menolong
dan menyelamatkan mereka dari siksa Allah seperti yang
disebutkan di atas, bahwa tiada seorang kerabat dan tiada
seorang yang berkedudukan pun yang belas kasihan kepada
mereka dan tidak diterima suatu tebusan pun dari mereka.
Semuanya itu ditinjau dari segi belas kasihan. Dengan kata lain,
tiada seorang pun dari kalangan mereka yang dapat menolong
dirinya sendiri, tidak pula dari kalangan orang luar.>* Ahmad
Khalili memaksudkan ayat ini pada pelaku maksiat. Adapun
Ibnu Katsir memaksudkannya pada orang kafir sebagaiamana
pernyataannya pada firman Allah “Dan syafaat darinya tidak
diterima” (al-Baqarah/2:48) yaitu pada orang kafir.3*

Dalam Jawahir al-Tafsir Anwd Min Bayin al-Tanzil
disebutkan ada anggapan sebagian mufassir bahwa al-nashr
pada ayat ini adalah al-Intigam (hukuman) seperti dalam

32 Ahmad bin Hamd al-Khalili, Jawahir al-Tafsir Anwa Min Bayan al-Tanzil, hal. 256.

33 Abt al-Fida” Isma&’il bin ‘Umar bin Katsir al-Qurasyi al-Bashri, Tafsir al-Qur’an al-
‘Azhim, Jilid 1, Beirtit: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1419 H, hal. 159-160.

3* Ab( al-Fida’ Isma’il bin ‘Umar bin Katsir al-Qurasyi al-Bashri, Tafsir al-Qur’an al-
‘Azhim, Jilid 1, hal. 158. Lihat juga, Abd Muhammad ‘Abd al-Rahmén bin Muhammad
bin Idris bin al-Munzir al-Tamimi al-Handzali al-R4z1 bin Abi Hatim, Tafsir al-Qur’an
al-‘Adzhim li Ibni Abi Hatim, Jilid 1, Cet 3, al-Mamlakah al-‘Arabiyah al-Su’adiyyah:
Maktabah al-Nazzir Mushthafa al-Baz, 1419 H, hal. 105. Muhammad Jamal al-Din bin
Muhammad bin Sa’id bin Qasim al-Hallaq al-Qasimi, Mahdsin al-Ta'wil, BeirGt: Dar al-
Kutub al-Timiyyah, 1418 H, hal. 302.
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firman-Nya “Dan kami menolongnya dari kaum yang telah
mendustakan ayat-ayat kami” (al-Anbiya/21:77) maksud dari
penafsiran ini ialah sesungguhnya mereka tidak akan diberikan
hukuman oleh Allah SWT terhadap bekas-bekas azab yang
telah diturunkan pada mereka. Adapun yang disebutkan pada
ayat ini, akan peniadaan pertolongan seseorang terhadap
yang lainnya (pada hari itu) merupakan gambaran keadaan
di dunia, berupa pertolongan seseorang terhadap kerabat
dekatnya ketika dalam kesukaran atau dalam pertikaian.
Mereka meminta bantuan pada seseorang yang memiliki
kedudukan atau kehormatan dalam strata sosial sehingga
kerabatnya selamat dari ancaman orang tersebut. Jika mereka
tidak mendapatkannya, maka mereka meminta kelonggaran
dengan perkataan yang lembut agar diberikan ampunan. Jika
hal ini pun tak dapat dilakukan, maka mereka menggunakan
uang sebagai tebusan. Jika hal ini juga tidak bermanfaat, maka
mereka akan melakukannya dengan kekerasan. Dan sungguh
Allah telah menjadikan pelaku maksiat berputus asa melalui
ayat ini bahwa tidak ada lagi cara untuk menghindarkan
mereka dari azab yang telah ditentukan pada mereka.’
Ahmad Khalili menuturkan bahwa ayat ini mendahulukan
penolakan terhadap syafaat kemudian penolakan terhadap
tebusan. Syafaat didahulukan dari tebusan sedangkan pada
ayat 123 surah al-Baqgarah tebusan didahulukan dari syafaat.
Perbedaan ini terletak pada perbedaan susunan kalimat.
Dengan kata lain, berdasarkan pada selera manusia yang
berbeda di dunia, diantara mereka ada yang tamak terhadap

3 Ahmad bin Hamd al-Khalili, Jawahir al-Tafsir Anwa Min Bayan al-Tanzil, hal. 258.
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keselamatan harta mereka, ada juga yang rakus terhadap
kedudukan dan jabatan. Kelompok pertama memakai jalur
syafaat sedangkan yang kedua menggunakan hartanya sebagai
tebusan terhadap sebuah kedudukan.3

Mutawalli Sya’rawi mengatakan bahwa ayat 48 surah al-
Bagarah dimaksudkan ‘al-nafs al-jaziyah’ (pemberi balasan)
yaitu pertolongan kepada hamba yang telah melampaui
batas, “Dan tidak diterima darinya syafaat” sedangkan ayat
123 “Dan tebusan tidak diterima dan bantuan tidak berguna
baginya” kata ganti di sini kembali pada ‘al-nafs al-mujza ‘anh’
(penerima balasan). Ayat ini didahulukan kata ‘adl (tebusan)
sesuai firman-Nya “Maka kembalikanlah kami (ke dunia),
niscaya kami akan mengerjakan kebajikan” (al-Sajdah/32:12)
dan hal ini tidak diterima, sehingga ia mencari pertolongan
(pemberi syafaat), namun ia tak mendapatkannya dan syafaat
tidak bermanfaat baginya.’” Menurut al-Karmani tagdim dan
ta’khir syafd’ab pada ayat 48 dan 123 sebagai jawaban atas
angan-angan Yahudi dan orang kafir bahwa syafaat mereka
tidak bermanfaat karena tidak diterima.®

al-Khalili mengatakan bahwa syafaat itu tidak akan
diterima pada hari kiamat, hal ini dikuatkan oleh ayat 123
surah al-Baqarah meskipun dalam redaksi yang berbeda
“Syafaat itu tidak bermanfaat baginya” karena manfaatnya
merupakan buah dari diterimanya syafaat, jika diterima ia

3¢ Ahmad bin Hamd al-Khalili, Jawahir al-Tafsir Anwa Min Bayan al-Tanzil, hal. 258.

3 Muhammad Mutawalli al-Sya’rawi, Tafsir al-Sya’rdwi, t.tp: Mathabi’ akhbar al-
Yaum, 1997, hal. 30.

3 Mahmad bin Hamzah bin Nashr Ab{ al-Qasim burhan al-Din al-Karmani, Gardib
al-Tafsir wa ‘Ajaib al-Ta'wil, Jilid 1, Jaddah: Dar al-Qiblah li Tsagafah al-Islamiyah, t.th,
hal. 137.
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bermanfaat, hal ini merupakan bagian dari kaidah Islam yang
benar, berdasarkan ayat-ayat yang menetapkan bahwa hari itu
manusia dalam keadaan butuh terhadap amalnya dan mereka
tidak bisa memetik buah kecuali apa yang telah mereka tanam.
Dengan demikian, hal ini mengekang perbuatan angan-angan
belaka orang-orang yang bermalas-malasan, angan-angan
yang membuat mereka bisa mendapatkan buah amal tanpa
usaha. Akidah yang dibawa oleh al-Qur’an dan al-Sunnah
sesungguhnya didasari atas ikhtiar manusia, pendosa tak
akan mampu memperbaiki yang lain sebagaimana kebaikan
seseorang tidak memberikan kemudaratan pada keburukan
orang lain. Oleh karena itu, setiap orang dituntut untuk
memperbaiki dirinya sendiri dan menjauhi keburukan. Jika
tidak, maka tidak ada yang bisa menolongnya, dan dialah yang
harus menangungnya. Akidah yang benar ini digambarkan
oleh firman-Nya “Pabala dari Allab itu bukanlah angan-
anganmu dan bukan pula angan-angan abli kitab. Barangsiapa
mengerjakan kejabatan. Niscaya akan dibalas sesuai dengan
kejabatan itu. Dan dia tidak akan mendapatkan pelindung dan
penolong selain Allah” (al-Nisa’/4:123) ayat ini tertuju pada
umat Muhammad SAW. Kata S#i° disebutkan dalam bentuk
nakirah yang menunjukkan (makna) syarat, sebagaimana
firman-Nya “Barangsiapa membawa kebaikan, maka dia
memperoleb balasan yang lebib baik daripadanya. Sedang
mereka merasa aman dari kejutan yang dabsyat pada hari itu.
Dan barangsiapa membawa kejabatan, maka disungkurkanlah
wajah mereka ke dalam neraka. Kamu tidak diberi balasan,
melainkan setimpal dengan apa yang telab kamu kerjakan” dan
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firman-Nya, “Barangsiapa berbuat kebaikan mendapat balasan
sepulub kali lipat amalnya. Dan barangsiapa berbuat kejabatan
dibalas seimbang dengan kejabatannya.” (al-An’am/6:160)%

Menurut Ahmad Khalili, meskipun taubat dapat
menghapus dosa yang telah diperbuat dengan karunia Allah
dan rahmatnya. Dengan taubat, ia berhak mendapatkan
syafaat Nabi kelak. Terkadang, Syafaat juga merupakan sebab
diangkatnya derajat orang saleh di hari kiamat. Sebagaimana
hadis Jabir bin Zaid, Rasulullah SAW bersabda: “Tidak ada
satupun diantara kalian yang masuk surga melainkan dengan
amal saleb, rabmat Allah dan syafaatku” sesungguhnya amal
saleh memberikan kebahagiaan pada pemiliknya atas rahmat
Allah, ia juga merupakan syarat mendapatkan syafaat Nabi
Muhammad SAW.* Pendapat yang serupa dalam kitab Syarh
al-Ushil al-Khamsah dikatakan bahwa syafaat berlaku bagi
mukmin yang bertaubat.*!

3. al-Ithfayyasy
a. al-Baqarah ayat 48

e A5 V3 HRAE G JR Y5 W08 (00 08 S 52 Y U 1,5

@ 0y ik Ji
Dan jagalah dirimu dari (azab) hari (kiamat, yang pada
hari itu) seseorang tidak dapat membela orang lain, walau
sedikitpun; dan (begitu pula) tidak diterima syafaat dan
tebusan dari padanya, dan tidaklah mereka akan ditolong.
(al-Baqarah/2: 48)

% Ahmad bin Hamd al-Khalili, Jawahir al-Tafsir Anwa Min Bayan al-Tanzil, hal. 260.

40 Ahmad bin Hamd al-Khalili, Jawabir al-Tafsir Anwa Min Baydn al-Tanzil, hal. 261.

4 Abd al-Jabbar bin Ahmad, Syarh al-Ushil al-Khamsah, Qahirah: Maktabah
Wahbah, 1996, hal. 688.
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al-Ithfayyasy mengatakan bahwa ayat di atas
diturunkan pada Bani Israil, ketika mereka berkata
“kami adalah anak para nabi Allah, kelak bapak kami
akan memberikan syafaat” maka Allah pun membuat
mereka benar-benar berputus asa. ‘al-syafa’ah’ dari kata
‘al-syaf’u’ sesungguhnya orang yang meminta syafaat
hanyalah satu, kemudian menjadi genap dengan adanya
pemberi syafaat, ‘al-‘adl’ adalah tebusan sebagaimana
yang dikatakan abu al-Aliyah. ‘Iyadh berkata: adil
terhadap sesuatu berarti sama dalam kualitas dan
kuantitasnya meskipun dari jenis yang berbeda. Adapun
‘al-‘adl’ dengan mengkasrah huruf ‘dal’ berarti sesuatu
dari jenis yang sama. Pada ayat di atas, cakupannya
meluas pada tebusan baik dari jenis yang sama maupun
yang berbeda meskipun diterima. Asal dari kata ‘al-adl’
ialah dengan kasrah atau fathah berarti sama. lafaz ‘al-
nashr’ lebih khusus dari pada ‘al-Ma’iinah’ karena ‘al-
Nashr’ untuk menolak mudarat sedangkan ‘al-Ma’iinah’
untuk menolak bahaya dan mengambil manfaat.
Sesungguhnya jiwa yang disebutkan pada ayat tersebut
tidak akan mendapat tanggungan dari orang lain, tidak
diterima lagi pemberi syafaat dan tebusan untuknya dan
tidak akan ditolong, yaitu orang-orang yang mati dalam
kemaksiatannya. Manusia yang demikian, tidak akan
mendapatkan syafaat, baik musyrik maupun fasiq, dan
tidak ada syafaat bagi pelaku maksiat. “Dan bertakwalabh
kalian” meskipun khusus bagi Bani Israil tapi firman-
Nya “Tak seorangpun yang dapat membela orang lain”
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bersifat umum dan tidak bisa dikatakan bersifat khusus.*?
Pernyataan al-Ithfayyasy bisa disimpulkan bahwa ayat
ini tidak khusus bagi Yahudi Bani Israil, namun bersifat
umum kepada orang musyrik dan juga orang fasiq.
Pernyataan ini berbeda dengan pendapat imam al-
Qurthubi bahwa ayat ini bersifat khusus meskipun
redaksinya umum, dalam tafsirnya al-Qurthubi
menakwilkan firman-Nya yang berbunyi “Dan tidak
diterima  darinya syafaat” (al-Baqarah/2:48), beliau
mengatakan bahwa ayat ini tidak umum pada semua
orang zalim, yang umum itu tidak memiliki bentuk
sehingga ayat ini tidak mencakup semua yang melakukan
keburukan dan semua manusia. Yang dimaksud ayat ini
adalah orang kafir bukan orang mukmin berdasarkan
ayat-ayat yang menetapkan syafaat pada kaum tertentu
dan menolaknya pada kaum yang lain. Adapun firman-
Nya ketika menceritakan sifat orang kafir, “Maka tidak
berguna lagi bagi mereka syafaat dari orang-orang
yang memberikan syafaat” (al-Muddatstsir/74:49), dan
firman-Nya, “Dan mereka tidak memberikan syafaat
kecuali pada orang yang diridhai” (al-Anbiya/21:29), dan
“Dan Syafaat (pertolomgan) di sisi-Nya hanya berguna
bagi orang yang telab diizinkan-Nya (memperoleh
syafaat itu)” (Saba’/34:23). Berdasarkan pemaparan ini
diketahui bahwa syafaat itu berlaku bagi orang-orang
beriman bukan pada orang kafir. Para mufassir sepakat

2 Muhammad bin Yastf al-Wahbi al-IbAdhi al-Mash’abi al-Ithfayyasy, Tafsir
Hayman al-Zad ila Dar al-Mi’ad, Juz. 2 Cet. 2, ‘Amman: t.p, 1993, hal. 23.
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b.

bahwa maksud dari firman Allah SWT “Dan jagalah
diri kalian dari (azab) hari (kiamat, yang pada hari itu)
seseorang tidak dapat membela orang lain, walau sedikit
pun, dan begitu pula tidak diterima syafaat darinya.”
(al-Baqarah/2:48) adalah orang-orang kafir bukan semua
manusia.*

al-Ithfayyasy menyebutkan: Diriwayatkan dari Jabir
bin Zaid dari Nabi SAW “Tak ada seorangpun diantara
kalian yang akan memasuki surga kecuali dengan amal
saleh, rabmat Allah dan dengan syafaatku”, diriwayatkan
dari Jabir dari Nabi SAW “Syafaatku tidak berlaku
bagi pelaku dosa besar dari umatku” kemudian Jabir
bersumpah bahwa tidak ada syafaat bagi pelaku dosa
besar, karena sesungguhnya Allah menjanjikan neraka bagi
pelaku dosa besar, meskipun hadis dari Anas menyatakan
bahwa syafaat untuk pelaku dosa besar. Maka demi Allah,
bukankah yang dimaksud adalah pembunuh, pezina, dan
penyihir. Sesungguhnya mereka telah dijanjikan neraka.
Disebutkan bahwa Anas berkata: “sesunggubnya kalian
benar-benar mengetahui amal-amal yang di mata kalian
lebib tipis daripada rambut, tetapi tiadalah kami mengira
di zaman Nabi Muhammad SAW kecuali dosa besar”.**

al-Isra’ ayat 79

@ 15,02 GlEs 365 36 & oe A Al & 3568 Jll) o)

4+ Abi ‘Abd AllAh Muhammad bin Ahmad bin Abi Bak’r bin Farah al-Anshari al-

Khazraji Syams al-Din al-Qurthubi, al-Jami’ li Abkam al-Qur’an, hal. 379.

4 Muhammad bin Yastf al-Wahbi al-IbAdhi al-Mash’abi al-Ithfayyasy, Tafsir

Hayman al-Zad ila Dar al-Mi’ad, hal. 23-24.
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Dan pada sebagian malam bari bershalat tahajudlah
kamu, sebagai suatu (ibadab) tambahan bagimu. Mudah-
mudahban  Tubanmu mengangkat kamu ketempat yang
terpuji. (al-Isra’/17:79)

Dalam Tafsir Hayman al-Zad ila Dar al-Mi’ad
dijelaskan: al-Rabi’ bin Habib, Jabir bin Zaid berkata,
Rasulullah SAW bersabda tidak ada syafaat bagi umatku
pelaku dosa besar, kemudian bersumpah bahwa tak
ada syafaat bagi pelaku dosa besar karena Allah telah
menjanjikan mereka neraka dalam kitab-Nya.®

al-Ithfayyasy kemudian mengatakan bahwa Abu
Hayyan dan mazhab kami berkata bahwa syafaat tidak
berlaku bagi pelaku dosa besar berdasarkan firman-Nya
“Tidak ada bagi orang yang zalim kerabat dekat dan
tidak ada pemberi syafaat yang diterima pertolongannya”
(Gafir/40:18) sebagaimana dalam hadis Nabi “Syafaatku
tidak berlaku bagi orang zalim dan seseorang yang
tidak memperhatikan anak yatim” dan sabdanya,
“Dua golongan yang tidak mendapatkan syafaatku al-
Qadariyyabh dan al-Murjiah”.*

D. Penerimaan Syafaat bagi yang Tidak Bertaubat

Kelompok ini terdiri dari beberapa mufassir, seperti al-Alusi, al-
Razi, al-Thabththaba’i, al-Thusi, dan al-Thibrisi. Pernyataan
mereka dapat dilihat sebagai berikut :

4 Muhammad bin Yasaf al-Wahbi al-Ibddhi al-Mash’abi al-Ithfayyasy, Tafsir
Hayman al-Zad il Dar al-Mi’ad, Juz 9 hal. 300.

4 Muhammad bin Yastf al-Wahbi al-IbAdhi al-Mash’abi al-Ithfayyasy, Tafsir
Hayman al-Zad ila Dar al-Mi’ad, Juz 9 hal. 313-314.
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1. al-Thusi*

Dalam al-Tibyan fi Tafsir al-Qur’an disebutkan Firman
Allah “Tidak diterima darinya syafaat” di sini imam al-Thusi
menjelaskan bahwa ayat ini khusus bagi orang kafir, karena
pada hakikatnya syafaat itu untuk menolak bahaya bukan
untuk mengangkat derajat. Sebab, orang mukmin akan
mendapatkan syafaat Rasulullah SAW dan keluarganya serta
menggugurkan siksa bagi orang mukmin yang melaksanakan
shalat sebagaimana hadis Nabi “Syafaatku bagi pelaku dosa
besar dari umatku” sesungguhnya syafaat tidak berlaku untuk
mengangkat derajat. Karena, jika demikian, maka salah satu
diantara kita akan memberikan syafaat bagi Rasulullah SAW.
Permintaan pada Allah untuk menambahkan kemuliannya
merupakan hal yang bertentangan dengan ijma’. Oleh karena
itu, syafaat hanya berlaku untuk menggugurkan dosa. Diketahui
pula bahwa syafaat itu benar adanya. Adapun ayat yang
menafikannya, maka ayat itu khusus bagi orang kafir bukan
orang mukmin. Syafaat itu dari Nabi Muhammad SAW, para
sahabatnya, seluruh ulama yang jauh dari dosa, mukmin yang
saleh. Selanjutnya, penolakan syafaat yang tercantum di ayat
ini khusus pada orang-orang Yahudi dari Bani Israil. Karena,
mereka menyangka bahwa diri mereka adalah anak-anak Allah
SWT, kekasih, anak para nabi dan menyangka bahwa bapak

47 Nama beliau adalah Abt Ja’far Muhammad bin al-Hasan bin ‘Alf al-Thasi (995-
1067 M). Ia lahir di Thus dan pindah ke Bagdad tahun 408 H dan menetap selama 40
tahun. Hasan Khalid, Mu’jam al-Mufassirin min Shad’r al-‘Islam wa Hatta al-‘Ash’r al-
Hadbir, Jilid 2, Beir(it: Muassasah Nuwaihidh al-Tsaqafiyyah li al-Ta’lif wa al-Tarjamah
wa al-Nasyr, 1988, hal. 515. Muhammad Baqir al-Khurasan, “al-Manhaj al-Kalami ‘Ind
al-Khawajah Nashir al-Din al-Thsi” dalam Majallah Markaz Dirdsat al-Kifah, No. 4
Tahun 2018, hal. 264.
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mereka akan memberikan syafaat. Kemudian Allah membuat
mereka berputus asa terhadap keyakinan tersebut. Redaksi ayat
ini bersifat umum sedangkan maksudnya khusus. Mu’tazilah
menetapkan syafaat itu diterima, meskipun syafaat itu menurut
mereka hanya untuk menambah derajat.*®

al-Fattal al-Naisaburi mengatakan bahwa tidak ada
perbedaan dikalangan kaum muslim tentang adanya syafaat.
Hanya saja, kaum Mu’tazilah mengatakan bahwa dampak
syafaatadalah untuk menambah pahala dan derajat. Sedangkan
menurut kami, tujuannya adalah menggugurkan siksa.
Adapun dalil yang menunjukkan kebatilan pendapat mereka
adalah, jika syafaat bertujuan untuk mengangkat derajat,
maka kita akan menjadi pemberi syafaat kepada Rasulullah.
Sedangkan, seorang muslim tidak pantas mengucapkan hal
yang demikian.*

Dalam Majma’ al-Bayin dijelaskan bahwa pada ayat
“Dan tidak diterima darinya syafaat” (al-Baqarah/2:48) para
mufassir menghususkan ayat ini pada orang Yahudi karena
mereka mengatakan “kami adalah anak-anak para nabi, dan
bapak kami akan memberikan syafaat pada kami” kemudian
Allah membuat mereka berputus asa terhadap keyakinan
mereka. Kalimatnya bersifat umum namun maksudnya bersifat
khsusus. Hal ini menunjukkan, umat Islam sepakat bahwa
Nabi SAW memiliki syafaat maqgbiilab (syafaat yang diterima)
sekalipun ada perbedaan dari segi dampaknya. Selanjutnya,

4 Ab{ Ja’far Muhammad bin al-Hasan a-Thsl, al-Tibyan fi Tafsir al-Qur’an, Beirit:
Dér Thya’ al-Turéts al-‘Arabi, t.th, hal. 213-214.

4 Muhammad bin al-Fattil-Naiysabari, Raudhah al-Wa'idzhin, Cet. 2, iran: Dalil
ma, 2010, hal. 533.
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syafaat khusus berkaitan dengan menolak atau menggugurkan
siksa dari orang yang berhak menerimanya di kalangan orang
mukmin pelaku dosa. Sedangkan Mu’tazilah mengatakan
bahwa syafaat itu berkaitan dengan penambahan manfaat bagi
orang-orang yang taat dan yang bertaubat, bukan bagi orang-
orang yang melakukan kemaksiatan. Sesungguhnya, hak
memberi syafaat ada pada diri Nabi dan para sahabatnya yang
terpilih, para imam dari ahli baitnya yang suci dan orang-orang
mukmin yang saleh. Allah SWT menyelamatkan banyak orang
berdosa dengan syafaat mereka itu. Pendapat ini didukung
oleh riwayat-riwayat yang diterima oleh umat Islam dengan
sikap membenarkan, yaitu ucapan Nabi SAW yang berbunyi
“aku sediakan syafaatku bagi umatku yang melakukan dosa
besar” dan riwayat-riwayat ulama kita yang diterima secara
marfu’ hingga pada Nabi yang mengatakan, “Pada hari
kiamat aku memohon syafaat, lalu Allab memperkenankan
aku memberi syafaat dan Ali juga memohon syafaat kepada
Allab, lalu Allab pun memperkenankan dia untuk meberikan
syafaat”. Sesungguhnya, serendah-rendah syafaat yang bisa
diberikan oleh seseorang mukmin adalah untuk empat puluh
orang dari sahabat-sahabat mereka yang telah ditetapkan
masuk neraka. Juga berdasar firman Allah ketika menuturkan
kerugian orang-orang kafir dibanding orang-orang mukmin
yang memperoleh syafaat. orang-orang kafir itu mengatakan,
“Kami tidak mempunyai seorang pemberi syafaat pun, dan
tidak pula seorang sabhabat yang dekat.” (al-Syu’ard’/26:101)%°

S0 Abt ‘Alf al-Fadhl bin al-Hasan al-Thibrisi, Majma’ al-Bayan fi Tafsir al-Qur’dn,
Beirtt: Dar al-“Ulam, 2005, hal. 140.
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2. al-Alusi*!
Dalam R#h al-Ma’ani fi Tafsir al-Qur’an al-‘Adzbim wa al-
Sab’i al-Matsani, al-Alusi mengatakan firman Allah “Dan
mereka tidak akan mendapat pertolongan” asal kata ‘al-
Nashr’ adalah ‘al-Ma’inab’ yaitu pertolongan, diantaranya
tanah yang tertolong berkat hujan dan yang dimaksud pada
ayat ini adalah mengelakkan musibah, yaitu tidak ada yang
menghalangi mereka dari azab Allah. Kata ganti pada ayat
ini, kembali pada nafs yang kedua dalam bentuk nakirah
pada susunan kalimat negatif dari nafs (jiwa) yang banyak,
atau kembali pada nafs yang pertama dalam bentuk nakirah
yang keumumannya bersifat negatif pada makna yang banyak
sebagaimana firman Allah “Maka tidak seorang pun diantara
kamu yang dapat menghalangi” (al-Ma’arij/69:47) disebutkan
dalam bentuk muzakkar untuk menunjukkan nafs (jiwa)
dengan kata hamba dan manusia. Hal ini, sebagai peringatan
kepada jiwa (yang merupakan) seorang hamba yang terpaksa
dan hina di bawah kekuasaan-Nya, mereka adalah manusia
sebagaimana layaknya manusia yang lain.?

Lebih lanjut al-Alusi menjelaskan bahwa Mu’tazilah
berpegang pada keumuman ayat ini untuk menolak syafaat
pada pelaku dosa besar, meskipun yang dimaksudkan ayat ini

1 Nama lengkap beliau adalah Abti Sana’ Syihab al-Din al-Sayyid Mahmad Afandi
al-Alsi al-Baghdadi. Beliau dilahirkan pada Tahun 1217 H di daerah dekat Kurkh, Irak.
Lihat, Yeni Setianingsih, “Melacak Pemikiran al-Alusi dalam Tafsir Rith al-Ma’ani” dalam
Jurnal Kontemplasi, Vol. 5 No. 1 Bulan Agustus Tahun 2017, hal. 238. Juga, Ali Akbar,
“Kajian Terhadap Tafsir Ruh al-Ma’ani Karya al-Alusi” dalam Jurnal Ushuluddin, Vol.
19 No. 1 Bulan Januari Tahun 2013, hal. 53. Bandingkan, Yusran, “Tafsir dan Takwil
dalam Pandangan al-Alusi” dalam Jurnal Tafsere, Vol. 7 No. 1 Tahun 2019, hal. 3.

52 Syihab al-Din al-Sayyid Mahmid al-AlGsi, Réab al-Ma’ani fi Tafsir al-Qur’an al-
‘Adzhim wa al-Sab’i al-Matsani, Beir(it: Dar Thya’ al-Turats al-‘Arabi, t.th, hal. 252.
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adalah orang kafir. Keumuman ayat ini tidak bisa dipegangi,
ayat ini bersifat khusus karena dua hal, yang pertama
tergantung pada tempat dan waktu. Sesungguhnya tempat
dan waktu kiamat itu luas dan panjang, adapun keadaan
ini terjadi pada permulaan kiamat dan pedihnya ketika itu
kemudian syafaat diizinkan. Ada perkataan bahwa hal ini
seperti gabungan dari ayat “Maka tidak ada lagi pertalian
keluarga diantara mereka pada hari itu (hari kiamat) dan
tidak (pula) mereka saling bertanya” (al-Mu’minun/23:101)
Dengan firman-Nya “Dan sebagian mereka menghadap
kepada sebagian yang lain saling berbantab-bantaban” (al-
Shaffat/37:27) yang menunjukkan bahwa hari pembalasan
tertuju pada orang-orang kafir. Yang kedua berdasarkan
pribadi seseorang, seharusnya pengkhususan itu pada selain
pelaku maksiat untuk menambah derajat, sesuatu yang umum
tetap pada keumumannya jika tidak maka menambah derajat
tidak diterima namun mereka tidak mengatakannya, dan
kami mengkhususkan pada pelaku maksiat berdasarkan hadis
sahih, penolakan pada ayat ini dikhususkan sebelum adanya
izin sebagaimana firman-Nya “Syafaat itu tidak bermanfaat
di sisi-Nya kecuali yang mendapat izin” (Saba’/34:23) inilah
pengkhususan berdasarkan dalil. Adapun pengkhususan
mereka tidak berdasar, karena syafaat untuk menambah
derajat hampir bukan syafaat. Jika tidak, maka kita akan
memberikan syafaat pada Rasulullah SAW sebagaimana
yang telah disepakati bahwa ia adalah pemberi syafaat di
akhirat kelak. Dalam firman-Nya juga disebutkan “Dan
mohonlah ampun terbadap dosamu dan dosa orang beriman™
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(Muhammad/47:19) menunjukkan syafaat sebagaimana yang
telah disebutkan.*

3. al-Thabathaba’i**

Dalam al-Mizan fi Tafsir al-Qur’an dikatakan bahwa
penentuan orang-orang yang mendapatkan syafaat tidak
sesuai dengan pendidikan agama kecuali mereka mengetahui
dan memahaminya secara rancu, oleh karena itu al-Qur’an
menjelaskan dalam firman-Nya “Setiap orang bertanggung
jawab atas apa yang telah dilakukannya kecuali golongan
kanan berada dalam surga. mereka saling menanyakan
tentang (keadaan) orang-orang yang berdosa. ‘Apa yang
menyebabkan kamu wmasuk ke dalam (neraka) Saqar?’
Mereka menjawab, ‘dabulu kami tidak termasuk orang yang
melaksanakan shalat dan kami juga tidak memberi makan
orang miskin. Babkan kami biasa berbincang (untuk tujuan
yang batil) bersama orang-orang yang membicarakannya
dan kami mendustakan hari pembalasan sampai datang pada
kami kematian. Maka tidak berguna lagi bagi mereka syafaat
(pertolongan) dari orang-orang yang memberikan syafaat.” (al-
Muddatstsir/74:38-48) Allah menjelaskan bahwa setiap jiwa
kelak di hari kiamat akan dimintai pertanggungjawabannya

53 Syihab al-Din al-Sayyid Mahmad al-Altsi, Rih al-Ma’ani fi Tafsir al-Qur’an al-
‘Adzhim wa al-Sab’i al-Matsani, hal. 252.

5 Nama lengkap beliau adalah Muhammad bin Husain bin al-Sayyid Muhammad
Husain bin al-Mirza al-Asghar Syaikh al-Islami al-Thabaththaba’i al-Tabrizi al-Qadhi.
Lihat, Khairunnas Jamal, “Pengaruh Pemikiran Husain Thabaththaba’i dalam Tafsir al-
Mishbah™ dalam Jurnal Ushuluddin, Vol. 17 No. 2 Bulan Juli Tahun 2011, hal. 205. Juga,
Yusno Abdullah Otta, “Dimensi-dimensi Mistik Tafsir al-Mizan (Studi Atas Pemikiran
Thabaththaba’i dalam Tafsir al-Mizan)” dalam Jurnal Potret Pemikiran, Vol. 19 No. 2 Bulan
Juli-Desember Tahun 2015, hal. 44. Asira Faldh Hassan, “al-Wujd ‘Inda Muhammad
Husain al-Thabaththaba’i, dalam Majallah Dirasat Iraniyyab, No. 12 Tahun 2010, hal. 77.
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atas dosa yang telah mereka perbuat kecuali golongan kanan
mereka terbebas darinya dan mereka menetap di dalam
surga, kemudian mereka tidak dibatasi dengan orang-orang
yang sesat di neraka, di hari kiamat kelak mereka saling
menanyakan perihal keadaan mereka yang membuat mereka
berada di neraka, kemudian mereka menyebutkan beberapa
sifat yang yang dapat menjerumuskan seseorang kedalamnya,
dan sesungguhnya sifat ini tidak dapat menerima syafaat.®
Ibnu Katsir mengatakan bahwa barangsiapa yang memiliki
sifat-sifat ini, sesungguhnya mereka tidak akan mendapatkan
syafaat karena syafaat bagi ahli kiblat (mukmin), adapun
mereka yang wafat dalam kekufuran mereka kekal di neraka.>

Dalam kitab Shafwab al-Tafasir dijelaskan bahwa
golongan kanan yang dimaksudkan yaitu kelompok mukmin
yang bahagia, karena mereka terlepas dari penjara dan
siksa berkat iman dan ketaatan mereka pada Allah SWT.
Ibnu Athiyyah menuturkan bahwa ayat-ayat di atas (al-
Muddatstsir/74:43-44) merupakan pengakuan orang-orang
kafir terhadap apa yang telah menimpa mereka di akhirat,
keengganan mereka melaksanakan shalat termasuk juga
ketidakmauan mereka untuk beriman dan beribadah kepada
Allah. Adapun shalat ia merupakaan rangkaian agama yang
penting dan kewajiban atas perintah Allah sedangkan puasa
terdiri dari sedekah wajib dan sunnah.’”

5% Muhammad Husain al-Thabaththabd™, al-Mizan fi Tafsir al-Qur’an, Beir(t:
Muassasah al-A’lam1 li al-Mathbdat, t.th, hal. 169.

56 Abl al-Fida> Ism&’il bin ‘Umar bin Katsir al-Qurasyi al-Bashri, Tafsir al-Qur’dn
al-“Azbim, Jilid 8, hal. 282.

57 Abt Muhammad ‘Abd al-Haq bin Galib bin ‘Abd al-Rahmén bin Tamam bin
‘Athiyyah, al-Mubarrar al-Wajiz fi Tafsir al-Kitab al-‘Aziz, Jilid 5, Beirat: Dar al-Kutub
al-‘Ilmiyyah, 1422, hal. 399.
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Abu Hayyan berkomentar bahwa pertanyaan yang
terdapat pada ayat tersebut merupakan peringatan dan
penghinaan terhadap mereka. Jika tidak, maka penanya
tahu apa yang menyebabkan mereka masuk kedalam neraka.
Adapun jawabannya karena, mereka tidak memiliki sifat orang
Islam yaitu mendirikan shalat, serta kufur dan mendustakan
hari pembalasan.’®

Berdasarkan penjelasan al-Thabththaba’i sebelumnya
disimpulkan bahwa golongan kanan tidak termasuk dari
golongan yang terhalangi untuk mendapatkan syafaat.
Sesungguhnya golongan kanan mendapatkan keistimewaan,
yaitu terbebas dari pertanggungjawaban di akhirat kelak,
pembebasan ini merupakan syafaat bagi mereka. Pada ayat-
ayat yang telah disebutkan bahwa golongan kanan tidak
memiliki sifat-sifat tersebut, karena ayat-ayat ini turun di
Makkah pada awal Islam. Ketika itu belum disyariatkan
shalat, zakat sebagaimana sekarang ini. Adapun pengertian
shalat pada ayat di atas ketika itu ialah menghadap Allah
dengan kerendahan hati, memberikan makan orang-orang
miskin ialah dengan menginfakkan harta pada orang yang
membutuhkannya, dan berbincang-bincang ialah kecintaan
mereka terhadap kenikmatan duniawi atas akhirat serta
mengingkari hari pembalasan. Mencampuradukkan keempat
sifat ini merupakan penyebab hancurnya rukun agama
seseorang. Dengan demikian agama terdiri dari dua aspek
yaitu ilmu dan amal berdasarkan empat kategori yang
telah disebutkan, yaitu dengan shalat, infak, meninggalkan

58 Abli Hayyan Muhammad bin Y@stf bin ‘Ali bin YGsaf bin Hayyan, al-Babr al-
Mubith fi al-Tafsir, Jilid 10, hal. 338.
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perbincangan yang tidak bermanfaat (tujuan yang batil) dan
membenarkan adanya hari pembalasan.*’

al-Tabaththaba’i menjelaskan bahwa golongan kanan
(ashdb al-yamin) adalah orang yang menerima syafaat
kelak. Mereka adalah orang-orang yang diridhai agamanya
meskipun amal perbuatan mereka itu buruk. Karena, syafaat
itu bagi pelaku maksiat sebagaimana firman Allah SWT “Jika
kamu menjauhi dosa-dosa besar diantara dosa-dosa yang
dilarang mengerjakannya, niscaya kami hapus kesalahan-
kesalabanmu” (al-Nisa’/4:31) Barangsiapa yang memiliki
dosa selama hidupnya yang tersisa sampai pada hari kiamat,
maka ia termasuk dari kalangan ahl al-kabair (pelaku dosa
besar). Jika dosa yang dilakukan adalah dosa kecil, maka ia
akan terhapuskan. Karena, telah dijelaskan bahwa syafaat
itu bagi pelaku dosa besar dari ashab al-yamin sebagaimana
sabda Nabi “Sesungguhnya syafaatku bagi pelaku dosa besar
adapun orang-orang yang berbuat ibsan maka tidak ada jalan
bagi mereka (tidak mendapatkannya).”®® Dari sini, ditarik
kesimpulan bahwa syafaat bagi imam al-Thabaththaba’i
khusus untuk menghapus dosa bukan mengangkat derajat.

Dalam Kaysf al-Murad fi Syarb Tajrid al-I'tigad
dikatakan bahwa ulama sepakat akan adanya syafaat Nabi
SAW sebagaimana firman-Nya “Mudab-Mudahan Tubanmu
mengangkatmu ke tempat yang terpuji” (al-Isrda’/17:79),
maksud ayat ini adalah syafaat, hanya saja terdapat perbedaan
dari dampaknya. Kelompok al-Wa’idiyyah mengkhususkan
syafaat bagi orang mukmin yang berhak mendapatkan pahala

5 Muhammad Husain al-Thabaththaba, al-Mizan fi Tafsir al-Qur’an, hal. 169.
%0 Muhammad Husain al-Thabaththaba, al-Mizan fi Tafsir al-Qur’an, hal. 169.
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sedangkan al-Tafdhiliyyah mengatakan syafaat bagi orang
fasik dari umat Nabi untuk menggurkan siksa, dan pendapat
inilah yang benar. al-Thusi membatalkan pendapat yang
pertama. Karena, jika syafaat untuk menambahkan manfaat
maka kita akan memberikan syafaat pada diri Nabi SAW.
Padahal, pemberi syafaat kedudukannya lebih tinggi daripada
penerima syafaat.®!

Menguatkan pendapat sebelumnya, lebih lanjut imam
Thabaththaba’i menjelaskan bahwa firman Allah “Dan
mereka tidak memberi syafaat melainkan kepada orang yang
diridabi Allah” (al-Anbiya/21:28) menetapkan bahwa syafaat
diberikan bagi mereka yang diridhai, tanpa ada batasan dan
semisalnya, sebagaimana firman Allah “Kecuali dari orang
yang telah diberi izin oleh Tuban Yang Maha Pengasih dan dia
ridhai perkataannya” (Thaha/20:79) sehingga dapat dipahami
bahwa maksud dari ayat tersebut adalah agama yang diridhai,
bukan perbuatan mereka yang diridhai. Firman Allah
“(Ingatlab) pada hari (ketika) kami mengumpulkan orang-
orang yang bertakwa kepada (Allab) Yang Maha Pengasib,
bagaikan kafilah yang terbormat dan kami akan menggiring
orang yang durbaka ke neraka Jabannam dalam keadaan
dahaga. Mereka tidak berbak mendapat syafaat, kecuali orang
yang telah mengadakan perjanjian di sisi (Allah) Yang Maha
Pengasih” (Maryam/19:85-87) yaitu ia memiliki syafaat.
Tidak semua orang yang durhaka itu kafir berdasarkan firman
Allah “Sesunggubnya barangsiapa datang kepada Tubannya
dalam keadaan berdosa. Maka sunggub, baginya adalah

¢! Jamal al-Din Hasan bin Y@stf bin ‘Ali bin al-Muthahhir al-Hilli, Kasyf al-Murad
fi Syarh Tajrid al-I'tigad, t.tp: Syukiri, 1372, hal. 443.
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neraka Jahannam. Dia tidak mati (terus merasakan azab) di
dalamnya dan tidak (pula) hidup (tidak dapat bertaubat) tetapi
barangsiapa datang kepada-Nya dalam keadaan beriman dan
telah mengerjakan kebajikan. Maka mereka itulah orang yang
memperoleb derajat yang tinggi (mulia).” (Thaha/20:74-75)
dan barangsiapa yang tidak beriman dan melakukan amal
kebaikan maka ia termasuk orang durhaka, atau beriman
namun tidak melakukan amal kebaikan. Orang yang durhaka,
namun ia beragama yang benar (Islam) akan tetapi tidak
melakukan perbuatan baik, maka ialah orang yang telah
mengadakan perjanjian di sisi Allah SWT berdasarkan firman-
Nya “Bukankab aku telah memerintahkan kepadamu wahai
anak cucu Adam agar kamu tidak menyembah setan? Sungguh
setan itu musub yang nyata bagi kamu dan hendaklah kamu
menyembah-Ku. Inilab jalan yang lurus” (Yasin/36:60-61)
adapun firman-Nya “Dan hendaklah kamu menyembah-Ku”
merupakan perjanjian yang berarti perintah dan firman-Nya
“Inilah jalan yang lurus” merupakan perjanjian bermakna
komitmen. Karena, jalan yang lurus meliputi petunjuk pada
kebahagiaan dan keselamatan, mereka itulah orang yang
beriman yang masuk neraka karena perbuatan buruk mereka,
lalu dikeluarkan dengan syafaat. Makna ini senada dengan
firman Allah “Dan mereka berkata ‘Neraka tidak akan
menyentub kami kecuali beberapa hari saja.” Katakanlah,
‘Sudahkab kamu menerima janji dari Allabh” (al-Baqarah/2:80).
Semua ayat-ayat yang telah disebutkan di atas, menunjukkan
bahwa penerima syafaat di hari kiamat kelak adalah mereka
yang beragama dengan agama yang benar (agama Islam) dari
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kalangan pelaku dosa besar, yaitu mereka yang Allah ridhai
agamanya.®> Pendapat yang sama juga dikemukakan Ibnu
‘Ajibah dalam menjelaskan surah al-Bagarah ayat 48 bahwa
ayat tersebut diturunkan pada orang-orang yang kafir, alasan
penolakan syafaat pada mukmin pelaku maksiat tidaklah

berdalil.®?
4, al-Razi®

Imam al-Razi mengatakan, umat Islam sepakat bahwa Nabi
Muhammad memiliki syafaat di hari akhir berdasarkan firman
Allah “Mudab-mudahan Tubanmu mengangkatmu ke tempat
yang terpuji” (al-Isra’/17:79) dan firman-Nya “Dan sunggub,
kelak Tubanmu pasti memberikan karunia-Nya kepadamu,
sehingga engkau menjadi puas” (al-Dhuha/93:5) hanya saja,
ada perbedaan terhadap dampak yang ditimbulkan oleh
syafaat, apakah ia mengangkat derajat orang-orang beriman
yang berhak ataukah untuk mengugurkan siksa orang-orang
yang berhak mendapatkan siksa. Mu’tazilah mengatakan
bahwa dampak syafaat berupa penambahan manfaat setingkat
dengan hak mereka atas itu. Hanya saja, pendapat yang benar

2 Muhammad Husain al-Thabaththaba’i, al-Mizdn fi Tafsir al-Qur’dn, hal. 170-171.

63 Abt al-‘Abbas Ahmad bin Muhammad bin al-Mahdi bin Ajibah, al-Bahr al-Majid
fi Tafsir al-Qur’an al-Majid, Beirtt: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1423, hal. 103.

¢4Nama lengkapnya ialah Abt al-Fadl Muhammad ibn ‘Umar ibn al-Husain al-Hasan
ibn ‘Ali. Lahir di Rayy Utara Persia (544 H/11 49 M) dari keluarga berpendidikan yang
berasal dari Tabrastan. Lihat, Irwan Malik Merpaung, “Melihat Sekilas Imdm Fakhr al-
Din al-Razi (544-606 H/ 1149-1209 M)” dalam Jurnal Kalimah, Vol. 12 No. 1 Bulan
Maret Tahun 2014, hal. 57. Lihat juga, Anas Shafwan Khalid, “Metodologi Tafsir Fakhru
al-Din al-Razi: Telaah Tafsir QS. al-Fatihah dalam Mafatih al-Ghaiyb”, dalam Jurnal
Tadabbur Jurnal Ilmu al-Qur’an dan Tafsir, Vol. 3 No. 1 Tahun 2018, hal. 98. Juga,
Yuyun Zunairoh, “Penafsiran al-Qur’an dengan Filsafat: Telaah Kitab Mafatih al-Ghayb
Fakhruddin al-Razi” dalam Jurnal Empirisma, Vol. 24 No. 1 Bulan Januari Tahun 2015,
hal. 125.

68 |KONSEP SYAFAAT DALAM AL-QUR'AN C(SERI TAFSIR TEMATIK)

®



BAB Il - PERDEBATAN MUFASSIR TENTANG KONSEP SYAFAAT

adalah yang mengatakan, bahwa dampak syafaat adalah
menggugurkan siksa bagi orang-orang yang akan disiksa, baik
dengan cara diberi syafaat di hari kiamat sehingga mereka tidak
masuk neraka atau mereka telah masuk neraka, lalu diberi
syafaat. Sehingga dengannya mereka masuk surga.® Mereka
sepakat bahwa syafaat bukan untuk orang-orang kafir.%

Mayoritas ulama mengatakan bahwa syafaat tidak berlaku
bagi orang kafir. seperti halnya Wahbah al-Zuhaili beliau
mengatakan bahwa syafaat yang ditolak ialah syafaat bagi
orang-orang kafir.®” Dalam Tafsir al-Bagawi juga dikatakan
bahwa syafaat itu tidak diterima jika diberikan pada orang yang
kafir.®® Pendapat yang lain bahwa orang yang taat (beriman)
tidak mampu menanggung dosa orang lain (pelaku maksiat).®’

Lebih lanjut al-Razi mengatakan bahwa “Kami sepakat
bahwa Nabi Muhammad SAW memiliki syafaat, adapun
dampaknya entah itu berupa penambahan manfaat atau
pengguguran siksa, yang pertama batal, jika tidak maka kita
termasuk orang yang akan memberikan syafaat kepada Nabi
Muhammad SAW.”7°

5 Aba ‘Abd Alldh Muhammad bin “‘Umar bin al-Hasan bin al-Husain al-Taymi al-
Razi, Mafatih al-Gayb, Jilid 3 Cet 3, Beirut: Dar al-Fikr, 1981, hal. 59.

% Abt ‘Abd Alldh Muhammad bin ‘Umar bin al-Hasan bin al-Husain al-Taym1 al-
Razi, Mafatih al-Gayb, hal. 59.

¢7Wahbah bin Mushthafa al-Zuhaili, al-Tafsir al-Munir fi al-‘Agidab wa al-Syari’ah
wa al-Manhdj, Damsyiq: Dar al-Fikr al-Mu’ashir, t.th, hal. 157.

8 Abi Muhammad al-Husain bin Mas’ad bin Muhammad bin al-Far3’ al-Bagawi,
Ma’alim al-Tanzil fi Tafsir al-Qur’dn, BeirGt: Dar lThya’ al-Turats al-‘Arabi, 1420,
hal.113.

¢ Muhammad bin ‘Umar Nawawi al-Jawi al-Bantani, Mardh Labid li Kasyf Ma’ani
al-Qur’an al-Majid, Beirtt: Dar al-Kutub al-Tlmiyyah, 1417 H, hal. 19.

70 Abt ‘Abd Alldh Muhammad bin ‘Umar bin al-Hasan bin al-Husain al-Taym1 al-
Razi, Mafatih al-Gayb, hal. 500.
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E. Penolakan Total Syafaat

Anggapan penulis ini muncul berdasarkan pemaparan
Muhammad Abduh” pembaru Islam” dan Ahmad Mushthafa
al-Maragi”® dalam tafsir mereka tentang konsep syafaat pada
ayat-ayat yang berkaitan dengan syafaat khusunya ayat 48
surah al-Bagarah. Dalam penelusuran penulis, penolakan
Muhammad Abduh dan Mushthafa al-Maraghi tertuju pada
makna atau definisi syafaat itu sendiri, hanya saja mereka
menyamakan antara syafaat di dunia dan di akhirat. Dengan
kata lain, mereka mengkhususkan makna syafaat sebagai
sesuatu yang bertentangan dengan keadilan Tuhan baik di dunia
maupun di akhirat. anehnya, mereka menjadikan ayat-ayat
al-Qur’an sebagai penguat atas pernyataan mereka kemudian
menyimpulkan bahwa adanya syafaat di akhirat tidak dukung

7 Beliau adalah Muhammad bin Abduh bin Hasan Khairullah. Lahir di Mahallat
Nasr di Kabupaten Buhairah, Mesir Tahun 1849. M. Supriadi AM, “Konsep
Pembaharuan Sistem Pendidikan Islam Menurut Muhammad ‘Abduh” dalam
Jurnal Kordinat Jurnal Komunikasi Antar Perguruan Tinggi Agama Islam, Vol. 15
No. 1 Bulan April Tahun 2016, hal. 35. Lihat juga, Suhaimi, “Muhammad Abduh
dan Ijtihadnya dalam Bidang Pendidikan” dalam Jurnal Mudarrisuna, Vol. 5 No.
1 Bulan Januari-Juni Tahun 2015, hal. 172. Juga, Manijo, “Rethinking Gagasan
dan Pembaharuan Muhammad Abduh di Mesir Relevansinya dengan Masa Depan
Pendidikan Islam” dalam Jurnal Quality Journal Of Empirical Research In Islamic
Education, Vol. 1 No. 1 Tahun 2013, hal. 189.

72 Beliau adalah seorang pemikir, teolog dan pembaru dalam Islam di Mesir Yang
hidup pada akhir abad ke-19 dan awal abad ke-20. Ia lahir pada Tahun 1265 H/ 1849 M
di suatu desa di Mesir Hilir, di Mahallat Nasr. Nurlaelah Abbas, “Muhammad Abduh:
Konsep Rasionalisme dalam Islam” dalam Jurnal Dakwah Tabligh, Vol. 15 No. 1 Bulan
Juni Tahun 2014, hal. 53.

73Nama lengkapnya ialah Ahmad al-Mushtafa ibn Mushtafa ibn Muhammad ibn ‘Abd
al-Mun’in al-Qadi al-Maragi. Lahir pada tahun 1300 H/1883 M di kota al-Maraghah,
provinsi Suhaj selatan kota Kairo. M. Khoirul Hadi, “Karakteristik Tafsir al-Maraghi dan
Penafsirannya tentang Akal” dalam Jurnal Hunafa Jurnal Studia Islamika, Vol. 11 No. 1
Bulan Juni Tahun 2014, hal. 156. Juga, Wisnawati Loeis, “Nilai-nilai Pendidikan Islam
dalam Tafsir Ahmad Musthafa al-Maraghi: Studi Analisis terhadap al-Qur’an Surat al-
Fiil” dalam Jurnal Turats, Vol. 7 No. 1 Bulan Januari Tahun 2011, hal. 75.
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oleh nas yang pasti dalam al-Qur’an. Adapun ayat atau hadis
yang menetapkannya merupakan mutasyabihat, dan mereka
juga mengatakan bahwa hanya Allah lah yang tahu bagaimana
hakikatnya. Untuk lebih detilnya sebagai berikut :

1. Muhammad Abduh

a. al-Baqarah ayat 48
Dalam Tafsir al-Mandr dikatakan firman Allah yang
berbunyi “Takutlah kalian pada hari seseorang tak dapat
menolong yang lain” (al-Bagarah/2:48) yaitu berhati-
hatilah kalian pada hari yang besar di depanmu akan
terjadi pembalasan dimana tak ada tempat berlindung akan
keburukannya kecuali dengan takwa kepada Allah SWT
padaseluruh keadaan, merasa diawasi pada setiap keadaan,
hari itu tak ada pembelaan dari orang lain meskipun
dosanya kecil ataupun menutup dosanya sebagaimana
firman-Nya “Dan orang yang berdosa tidak akan memikul
dosa orang lain. Dan jika seseorang yang dibebani berat
dosanya memanggil untuk memikul bebannya itu tidak
akan dipikulkan sedikitpun, meskipun yang dipanggilnya
kaum kerabatnya” (Fathir/35:18) menceritakan keadaan
hari itu dan tidak menyebutkan hari kiamat untuk
memberikan gambaran bahwa hari itu dan keadaan-
keadaannya bergantung pada kehendak Allah, dan tidak
ada pertolongan antara sesama manusia sebagaimana di
dunia, hal ini digambarkan ayat dalam firman-Nya “Yang
Menguasai hari pembalasan™ (al-Fatihah/1:4) kemudian
digambarkan pada ayat al-Bagarah 48 dengan keadaan
yang lain, sesuai firman-Nya “Dan tidak diterima lagi
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darinya syafaat dan tidak diambil darinya tebusan” Ibnu
Katsir dan Abu ‘Amru membaca (wa la tugbal) dengan
“ta” maknanya Allah tidak menerima darinya syafaat
dari pemberi syafaat, dan tidak ada tebusan meskipun
ia sanggup untuk mendatangkannya sebagaimana yang
diyakini kebanyakan orang kafir, dan tak akan sanggup.”

al-Baydhawi mengatakan maksud ayat ini untuk
menolak pertolongan seseorang pada yang lain akan
azab yang diterimanya dari berbagai kemungkinan, entah
berupa pertolongan ataupun berupa tebusan.” Ragib al-
Ashfahani menuturkan bahwa maksud ayat ini adalah
ketakwaan pada hari itu dimana tak ada yang dapat
menanggung beban orang lain.”

Lebih lanjut, Muhammad Abduh mengatakan bahwa
tidak ada dalil yang menunjukkan terjadinya syafaat (di
akhirat), karena korelasi ayat ini menunjukkan bahwa
pada hari itu adalah hari terputusnya sebab, hubungan
darah dan bergantinya kehidupan, dari usaha manusia
untuk terhindar dari bahaya dengan memberikan tebusan
atau meminta pertolongan kepada para penguasa, yang
kadang-kadang pertolongan tersebut bisa benar ataupun
salah. Hari itu merupakan urusan lain terhadap Tuhannya,

7* Muhammad Rasyid bin ‘Ali Ridha bin Muhammad Syams al-Din bin Muhammad
Baha’ al-Din bin Manlan ‘Ali Khalifah al-Qalamuni al-Husayni, Tafsir al-Qur’an al-
Hakim: Tafsir al-Mandr, Qahirah: al-Hay ah al-Mishriyyah al-‘Ammabh li al-Kitab, 1990,
hal, 253.

75 Nashir al-Din AbG Said ‘Abd Allah bin ‘Umar bin Muhammad al-Syirazi al-
Baydhawi, Anwar al-Tanzil wa asrdr al-Ta’wil, Beirtt: Dar Thya’ al-Turats al-‘Arabi, 1418
H, hal. 78.

76 Abli al-Q4sim al-Husain bin Muhammad al-Ragib al-Ashfahani, Tafsir al-Ragib
al-Ashfahani, Cet. 1, Mishr: Jami’ah Thantha, 1999, hal. 182.
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semua cara tak dapat digunakan kecuali keikhlasan dalam
beramal sebelum datang ajal serta rahmat Allah, hari
dimana semua anggota badan terkunci kecuali atas izin-
Nya, dan tak ada yang dapat berbicara kecuali atas izin-
Nya pula “Pada hari seseorang sama sekali tidak berdaya
menolong orang lain dan segala urusan pada hari itu
dalam kekuasaan Allah.” (al-Infithar/82:19)7’

Dalam Tafsir al-Mandr disebutkan bahwa orang-
orang Yahudi merupakan objek pembicaraan ayat ini
seperti umat jahiliah dan penyembah berhala. Para
pendahulu Mesir dan Yunani, mereka menyamakan
antara kehidupan dunia dan akhirat. Mereka mengira,
pelaku maksiat akan selamat dari hukuman dengan
tebusan atau dengan pertolongan dari keluarga dekat
mereka kepada hakim untuk merubah pandangannya
dan membatalkan kehendaknya. Kemudian Islam datang
menjelaskan akidah ini. Akan tetapi, orang muslim belum
bisa dikatakan selamat darinya, sebab adanya kaum yang
masuk Islam dengan membawa benih-benih kemusyrikan,
mereka tidak mempelajari agama berdasarkan petunjuk
al-Qur’an, mereka hanya bertaklid buta kepada orang
yang tidak mengetahui hakikatnya, mereka diajarkan
berdasarkan kitab-kitab saduran yang berisi istilah-
istilah menyesatkan, mereka seperti sebelumnya dan tidak
tahu akan ajaran Islam, sehingga datang kaum yang lain
bertekad untuk berbuat kerusakan kemudian menjadikan

’”Muhammad Rasyid bin ‘Ali Ridha bin Muhammad Syams al-Din bin Muhammad
Baha’ al-Din bin Manlan ‘Ali Khalifah al-Qalamuni al-Husayni, Tafsir al-Qur’an al-
Hakim: Tafsir al-Manar, hal. 254.
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yang batil sebagai kebenaran dan kebenaran dianggap
batil.”

Di sini Imam Muhammad Abduh menyebutkan
bahwa sebagian kebiasaan orang Mesir yang senantiasa
melakukan suatu amalan atas nama agama, dimana hal
itu merupakan peninggalan penyembah berhala, seperti
pemberian uang terhadap pemandi mayat yang mereka
sebut ‘ujrah al-Muadiyyabh’ yaitu upah atas berpindahnya
si mayit ke surga dan hal yang lain dilakukan kepada
mayat, dan keyakinan mereka atas sesuatu yang dapat
mendekatkan mereka kepada Allah seperti pembangunan
kubur dan mengadakan pesta. Kemudian penebusan dosa
seperti keyakinan orang Yahudi dengan Qurban al-Itsm
(persembahan dosa), Qurban al-Khathiah (persembahan
kesalahan), Qurbanal-Salamah (persembahankeselamatan),
al-Mahragabh (pembakaran) dan al-Iktifa’ (pencukupan)
bagi mereka yang belum berkurban dua burung merpati
sebagai tebusan atas dosa mereka. Mereka memaksudkan
kejadian ini sebagai penebusan dosa. Yang benar ini
merupakan hukuman kepada mereka. Karena orang yang
memahami kitab Taurat dengan benar, mengetahui bahwa
penghapus dosa yang hak adalah taubat, penyesalan
terhadap dosa yang telah diperbuat. Adapun sesembahan
berupa kurban merupakan dosa. Sesungguhnya Allah telah
memberitakan mereka melalui ayat ini, bahwa pada hari
kiamat tidak lagi diterima tebusan manusia. Orang Mesir

78 Muhammad Rasyid bin ‘Ali Ridha bin Muhammad Syams al-Din bin Muhammad
Baha’ al-Din bin Manlan ‘Ali Khalifah al-Qalamuni al-Husayni, Tafsir al-Qur’an al-
Hakim: Tafsir al-Manar, hal. 254.
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dahulu meyakini bahwa dengan nasab mereka pada para
nabi tidak akan masuk neraka ataupun disentuh kecuali
dalam beberapa hari saja. Karena, mereka memiliki
kedudukan di akhirat dan mereka (para nabi) tidak rela
anaknya di azab. Selanjutnya, mereka beranggapan akan
mendapatkan syafaat para pendeta. Lemahnya agama
mereka disebabkan adanya bisikan atau ajaran yang
menyesatkan dari pemimpin mereka. Demikian juga
yang terjadi pada orang Yahudi, sampai datangnya Islam
(dengan ayat ini) untuk menghapus akidah tersebut dan
mengajarkan orang-orang yang beriman bahwa tidak ada
yang mampu memberikan manfaat di hari kiamat kecuali
ridha Allah SWT.”

Wahbah al-Zuhaili memaparkan bahwa urusan di
akhirat berbeda dengan urusan di dunia sebagaimana yang
dipahami oleh orang-orang Yahudi dan selainnya, seperti
umat penyembah berhala. Dalam islam tidak ada aturan
yang mampu menyelamatkan orang-orang durhaka dari
siksa akhirat meskipun dengan tebusan ataupun syafaat.
Karena, pada hari tersebut tidak ada yang mampu memberi
manfaat kecuali ridha Allah SWT atas perbuatan baik dan
keimanan yang kokoh pada diri mereka.3°

Muhammad Abduh mengatakan bahwa Dalam al-
Qur’an tidak terdapat nas yang pasti tentang adanya
syafaat, seperti firman-Nya tentang sifat hari kiamat

7 Muhammad Rasyid bin ‘Ali Ridh4 bin Muhammad Syams al-Din bin Muhammad
Baha’ al-Din bin Manlan ‘Ali Khalifah al-Qalamuni al-Husayni, Tafsir al-Qur’an al-
Hakim: Tafsir al-Mandr, hal. 254-255.

80Wahbah bin Mushthafa al-Zuhaili, al-Tafsir al-Munir fi al-‘Aqgidab wa al-Syari’ah
wa al-Manhdj, hal. 157.

KONSEP SYAFAAT DALAM AL-QUR'AN (SERI TAFSIR TEMATIK) 75

®



BAB Il - PERDEBATAN MUFASSIR TENTANG KONSEP SYAFAAT

“Tidak ada lagi jual beli, tebusan dan pertolongan” ayat
lain menolak manfaat syafaat seperti “Tidak bermanfaat
bagi mereka pemberi pertolongan” dan ayat-ayat yang
mengindikasikan penolakan seperti “Kecuali atas izin-
Nya” “Kecuali bagi orang yang diridhai” diantara manusia
ada yang menetapkan yang kedua dengan yang pertama,
ada juga yang beranggapan bahwa tidak ada penolakan
diantara keduanya. Oleh karenanya, kita harus merujuk
pada ayat yang lain, karena pengecualian yang terdapat
pada ayat (yaitu pengecualian berdasarkan kehendak
Tuhan) terkenal dalam tata bahasa dengan al-Nafy al-
Qath’iy (penolakan yang pasti) yang menunjukkan
bahwa hal itu berdasarkan izin dan kehendak-Nya, seperti
firman-Nya “Kami akan membacakan al-Qur’an padamu
sehingga engkau tidak akan lupa” (al-A’la/87:6-7) dan
firman-Nya “Mereka kekal di dalamnya selama ada langit
dan bumi kecuali jika Tubanmu menghendaki (yang
lain)” (HGd/11:107) oleh karena itu, tidak ada dalil yang
pasti menunjukkan syafaat itu ada tetapi hadis justru
menyatakan sebaliknya.?!

Mushtafa Mahmud mengatakan bahwa permasalahan
seputar syafaat merupakan perbincangan lama oleh aliran-
aliran Islam. Hal ini disebabkan karena kebanyakan ayat-
ayat dalam al-Qur’an menolak adanya syafaat sedangkan
ayat lain menjelaskannya dengan syarat-syarat tertentu.
Hanya saja, hadis yang sampai pada kita menjelaskan

8 Muhammad Rasyid bin ‘Ali Ridha bin Muhammad Syams al-Din bin Muhammad
Baha’ al-Din bin Manlan ‘Ali Khalifah al-Qalamuni al-Husayni, Tafsir al-Qur’an al-
Hakim: Tafsir al-Manar, hal. 255.
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bahwa Nabi Muhammad SAW kelak memberikan syafaat
bagi pendosa dan pelaku dosa besar diantara umatnya
dan Allah mengabulkannya, pernyataan ini disebutkan
dalam hadis dengan redaksi yang berbeda-beda. Sehingga
orang Islam sulit menentukan antara penolakan al-Qur’an
dengan penetapan hadis.?

Selanjutnya Muhammad Abduh menjelaskan bahwa
pengertian syafaat yang selama ini dikenal ialah bantuan
yang diberikan oleh seorang pemberi syafaat kepada
penerima syafaat untuk melakukan atau meninggalkan
perbuatan yang diinginkan pihak lain terhadapnya, baik
telah diputuskan maupun belum. Dengan demikian,
syafaat itu tidak akan terwujud kecuali dengan
meninggalkan dan menghapuskan kehendak (pihak lain)
itu demi kepentingan penerima syafaat. Hakim yang adil
akan mengabulkan syafaat kecuali bila pengetahuannya
tentang apa yang dikehendaki atau diputuskannya
telah berubah, seperti dia telah melakukan kekeliruan
kemudian mengetahui yang benar, serta melihat bahwa
kemaslahatan dan keadilannya bukan terletak disitu.
Sementara itu, hakim yang sewenang-wenang dan zalim
pasti akan mengabulkan syafaat yang diberikan oleh
orang-orang dengan yang terhukum, sekalipun dia tahu
bahwa yang demikian itu adalah zalim, dan bahwa
keadilannya justru bukan terletak pada yang demikian
itu, ia lebih mementingkan hubungan dirinya dengan

82 Mushthafd Mahmd, al-Syafda’abh Mubdwalah li Fabm al-Kbilaf al-Qadim Baina
al-Muayyidin wa al-Mu’dridhin, Mishr: Kitab al-Yaum, 1999, hal. 11.
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pemberi syafaat ketimbang keadilan itu sendiri. Kedua
jenis tindakan ini mustahil ada pada Allah SWT, sebab
kehendak-Nya berlaku sesuai dengan ilmu, sedangkan
ilmu-Nya bersifat azali dan tidak berubah.%3

Menurut Ja’far Subhani, kesimpulan dari analogi
yang diajukan ini adalah, bahwa diterimanya syafaat itu
disebabkan oleh salah satu diantara tiga hal di bawah ini:

1) Dalam keputusannya yang pertama itu, hakim telah
melakukan kesalahan dan dia sadar akan kesalahannya
itu.

2) Dalam keputusannya yang pertama itu, hakim telah
melakukan sebuah kesalahan dan dia tidak sadar
akan hal itu.

3) Dalam keputusannya yang pertama itu hakim
telah menjatuhkan keputusan yang adil, tetapi dia
mengubah keputusannya karena mengikuti kemauan
si pemberi pertolongan (syafaat).

Pada hal yang pertama, dapat dipastikan bahwa
hakim tersebut adalah orang yang zalim dan tidak adil.
Pada yang kedua, hakim tersebut pasti seorang yang tidak
tahu tentang hakikat keputusan yang dijatuhkannya.
Sedangkan pada yang ketiga, hakim tersebut pasti
seorang yang lemah dalam menjatuhkan keputusan yang
ditegakkan atas dasar keadilan. Sebab, dengan adanya
pertolongan yang diberikan oleh seseorang pemberi
syafaat kepada orang yang dijatuhi hukuman, maka ia

% Muhammad Rasyid bin ‘Ali Ridha bin Muhammad Syams al-Din bin Muhammad
Baha’ al-Din bin Manlan ‘Ali Khalifah al-Qalamuni al-Husayni, Tafsir al-Qur’an al-
Hakim: Tafsir al-Manar, hal, 255.
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membebaskannya. Ketiga kemungkinan tersebut jelas
mustahil ada pada Allah SWT.%

Dalam  Tafsir  al-Manar  disebutkan  bahwa
permasalahan tentang adanya syafaat yang diterapkan
oleh ayat-ayat mutasyabihat, yang kemudian diartikan
oleh mazhab salaf sebagai pelimpahan dan penyerahan,
yang merupakan keistimewaan khusus yang diberikan
Allah SWT kepada orang yang dikehendaki-Nya di hari
kiamat.Pengertiansyafaatdenganmaknasepertiituditinjau
berdasarkan ayat-ayat syafaat (yang telah disebutkan).
Namun, kita tidak tahu tentang hakikatnya, disamping
Allah SWT memang tersucikan dari makna syafaat yang
selama ini dikenal dalam percakapan-percakapan biasa.
Adapun menurut mazhab khalaf mengartikan syafaat
sebagai doa yang diijabah oleh Allah SWT, berdasarkan
hadis-hadis Nabi. Sesungguhnya Rasulullah SAW bersujud
pada hari itu (kiamat) dan memuji Allah SWT dengan
pujian (berdasarkan ilham) kemudian dikatakan padanya
(Muhammad) “Angkatlab kepalamu, memintalah maka
engkau akan diberikan dan mintalab syafaat maka engkau
akan diberi (hak memberi syafaat)” syafaat yang dimaksud
di sini bukanlah syafaat yang berarti bahwa Allah SWT
menarik keputusannya karena pemberi syafaat tersebut.
Tapi, untuk menunjukkan kemuliaan pemberi syafaat
(Muhammad SAW) dengan mengabulkan doanya, bukan
juga syafaat yang berarti untuk memberikan peluang bagi
mereka yang mempermainkan atau meremehkan aturan

84 Ja’far Subhani, Adakah Syafaat dalam Islam? Antara Pro dan Kontra, hal. 150-151.

KONSEP SYAFAAT DALAM AL-QUR'AN (SERI TAFSIR TEMATIK) | 79

®



BAB Il - PERDEBATAN MUFASSIR TENTANG KONSEP SYAFAAT

Islam, karena sesungguhnya semua urusan bergantung
pada Allah SWT, dan tak ada yang bisa menolong
seseorang kecuali dengan ketaatan dan ridha Allah
SWT “Maka tidak berguna lagi bagi mereka syafaat
(pertolongan) dari orang-orang yang memberikan syafaat
lalu mengapa mereka (orang-orang kafir) berpaling dari
peringatan Allah?” (al-Muddatstsir/74:48-49) dan “Dan
mereka tidak memberi syafaat melainkan kepada orang
yang diridbai Allah.” (al-Anbiya/21:28)%

b. al-Baqarah 254
Pada penjelasan ayat ini, Muhammad Abduh
menjelaskannya (memadukan) dengan ayat lain (tentang
syafaat) bahwa pada firman-Nya, “Tidak ada lagi
pertolongan seseorang pada yang lain” (al-Baqarah/2:48)
bermakna penolakan al-Khullah (persahabatan), dan al-
‘Adl yaitu tebusan dengan sesuatu, yaitu bermakna jual
beli yang ditolak seperti pada ayat yang lain yaitu ayat
123 surah al-bagarah. Objek pembicaraan pada dua ayat
tersebut (48 dan 123 surah al-baqarah) pada Bani Israil,
berdasarkan kronologinya mereka menyamakan urusan
dunia dengan urusan akhirat sebagaimana para penyembah
berhala, mereka mengira bahwa manusia akan selamat di
akhirat dengan tebusan atau dengan pertolongan dari para
nabi dan pendeta mereka, sebagaimana para pemimpin
(penguasa di dunia), meskipun di dunia ini ia adalah
orang fasiq dan orang zalim, akhlaknya buruk, melarang

8 Muhammad Rasyid bin ‘Ali Ridha bin Muhammad Syams al-Din bin Muhammad
Baha’ al-Din bin Manlan ‘Ali Khalifah al-Qalamuni al-Husayni, Tafsir al-Qur’an al-
Hakim: Tafsir al-Mandr, hal, 255-256.
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pada kebaikan.®

Lebih lanjut, Muhammad Abduh menuturkan bahwa
sungguh Allah telah menjelaskan kebatilan atas keyakinan
mereka (menyamakan urusan dunia dengan akhirat), ayat
ini (al-Bagarah/2:254) ditujukan pada orang mukmin dan
memperingati mereka sebagaimana Bani Israil. Tidaklah
bermanfaat tanda-tanda kebesaran Allah dan rasul-rasul
yang memberi peringatan bagi orang yang mengubah
perkataan (firman Allah) dari tempat-tempatnya,
sebagaimana anggapan sebagian mufassir bahwa firman
Allah “Dan orang-orang kafir adalah orang yang zalim”
(al-Baqarah/2:48) menunjukkan bahwa mereka orang
yang kufur terhadap agama, mereka itulah yang tidak
mendapatkan manfaat dari jual beli, persahabatan, dan
pertolongan. Penolakan ayat ini bersifat umum pada
manfaat tebusan, persahabatan dan pertolongan, yaitu
berlaku khusus bagi seseorang yang tidak muslim.
Adapun maksud ayat ini tidak demikian, meskipun
objek pembicaraan ditujukan pada orang beriman, akan
diketahui bahwa kata al-kafirin tidak dimaksudkan
penginkar ketauhidan dan kenabian, atau menolak Islam.?”
Sedangkan imam al-Thabari menuturkan pendapat yang
berbeda terkait makna al-kdfirin pada ayat 254 surah al-
Bagarah, beliau mengatakan bahwa maksud ayat “Orang-

% Muhammad Rasyid bin ‘Ali Ridha bin Muhammad Syams al-Din bin Muhammad
Baha’ al-Din bin Manlan ‘Ali Khalifah al-Qalamuni al-Husayni, Tafsir al-Qur’an al-
Hakim: Tafsir al-Mandr, Jilid 3, hal. 15.

8 Muhammad Rasyid bin ‘Ali Ridha bin Muhammad Syams al-Din bin Muhammad
Baha’ al-Din bin Manlan ‘Ali Khalifah al-Qalamuni al-Husayni, Tafsir al-Qur’an al-
Hakim: Tafsir al-Mandr, Jilid 3, hal. 15.
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orang kafir itulabh orang yang zalim” (al-Baqarah/2:254)
yaitu orang yang mengingkari dan mendustai Allah dan
Rasul-Nya.®

al-Baqgarah 255
@ ..y V)idie CM@J\ 5

Tiada yang dapat memberi syafaat di sisi Allab tanpa izin-
Nya. (al-Bagarah/ 2: 255)

Pada ayat ini Muhammad Abduh menjelaskan bahwa
syafaat bergantung pada izin Allah, izin-Nya tak dapat
diketahui kecuali dengan wahyu dari Allah, hal demikian
menunjukkan ketiadaan syafaat berdasarkan dalil yang
lain, jika ada kemungkinan syafaat itu ada dengan makna
yang lain yang sesuai dengan keagungan Allah seperti doa
yang tulus, sesungguhnya tak ada yang bisa menolongnya
pada hari itu kecuali dengan izin Allah dan izin-Nya hanya
Allah yang tahu kecuali Allah memberitakannya.

Kemudian Muhammad Abduh berkata izin-Nya dapat
diketahui berdasarkan ketentuan-ketentuan yang ada
dalam kitab-Nya, yaitu barangsiapa yang mendapatkan
hukuman maka ia berhak atasnya, tidak ada yang dapat
mendoakannya agar mendapat keselamatan. Dan barang
siapa yang berhak atas rahmat Allah SWT maka ia berhak
mendapatkannya. Beliau melanjutkan bahwa ada anggapan
yang menyatakan al-Istitsna’ (pengecualian) pada firman-
Nya itu benar terjadi, yaitu Nabi Muhammad SAW akan

88 Muhammad bin Jarir bin Yazid bin Katsir bin Galib al-Amili Abd Ja’far al-Thabar,

Jami® al-Bayan fi Tafsir al-Qur’an, Jilid 5, hal. 384.
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memberikan syafaat pada hari penetapan kemudian dibuka
pintusyafaat, yanglainnya akan memberisyafaatseperti para
Nabi dan orang saleh sebagaimana yang telah ditetapkan
dalam hadis, masalah ini diingkari Oleh Mu’tazilah dan
ditetapkan oleh ahl al-Sunnah. Allah SWT mengizinkan
pada siapa yang dikehendaki dan mengetahui siapa yang
ia kehendaki untuk memberi syafaat, sebagaimana yang
diketahui dari makna istitsna’ (pengecualian). Muhammad
Abduh mengatakan bahwa semua ahl al-Sunnah,
Mu’tazilah dan seluruh kelompok muslim sepakat akan
kesempurnaan ilmu Allah SWT dan cakupannya, hal ini
menunjukkan mustahilnya syafaat dengan makna al-
Ma’bud. Adapun istitsna’ yang terdapat dalam al-Qur’an
untuk menguatkan al-Nafy (penolakan), oleh karena itu
kami menggabungkan antara ayat yang menafikan syafaat
tanpa pengecualian dengan ayat ini (dengan pengecualian),
sesungguhnya syafaat yang terdapat dalam hadis terdapat
perbedaan antara ulama terdahulu dan terkemudian akan
mutasyabihatnya, dan kami menyerahkan maknanya pada
Allah atau menerjemahkannya dengan doa berdasarkan
pengetahuan Allah bahwa pemberi syafaat sama sekali
tidak mengubah sedikitpun dari pengetahuan dan kehendak
Tuhan. Dengan demikian, nampaklah kemuliaan Allah
pada hambanya dengan memberikan pertolongan berkat
doa yang telah dipanjatkan.®

8 Muhammad Rasyid bin ‘Ali Ridha bin Muhammad Syams al-Din bin Muhammad
Baha’ al-Din bin Manlan ‘Ali Khalifah al-Qalamuni al-Husayni, Tafsir al-Qur’an al-
Hakim: Tafsir al-Mandr, Jilid 3, hal. 28.
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2. Ahmad Mushtofa al-Maraghi
Dalam Tafsir al-Maragi dikatakan bahwa firman-Nya
“Bertakwalab kalian pada bari dimana tak ada lagi pertolongan
dari orang lain” (al-Baqarah/2:48) yaitu takutlah kalian pada
hari itu, hari yang menakutkan, tak ada lagi kekuatan untuk
mengelak darinya, dan tidak ada tempat berlindung kecuali
takwa pada Allah dalam keadaan senyap dan ramai, seseorang
tak mampu menanggung beban orang lain sebagaimana firman
Allah SWT “Dan orang yang berdosa tidak akan memikul
dosa orang lain”, (al-Isra’/17:15)“Dan jika seseorang yang
dibebani berat dosanya memanggil orang lain untuk memikul
bebannya itu tidak akan dipikulkan sedikitpun. Meskipun yang
dipanggilnya itu kaum kerabatnya”, (Fathir/48:18) “Pada hari
itu manusia lari dari saudaranya dan dari ibu dan bapaknya
dan dari istri dan anak-anaknya”, (‘Abasa/80:34-36) “Pada
hari itu harta dan anak-anak tidaklagi bermanfaat kecuali
orang-orang yang menghadap Allab dengan hati yang bersib”,
(al-Sytra/42:88-89)%°

Dalam al-Muntakhab dijelaskan bahwa pada hari kiamat
tidak ada lagi yang mampu menanggung beban orang lain dan
tdak diterima pertolongan para pemberi syafaat sebagaimana
tidak diterimanya tebusan terhadap dosa-dosa yang telah
diperbuat serta tak ada yang mampu mengelakkan azab dari
orang yang mendapatkannya.”!

Lebih lanjut Mushtafa al-Maragi mengatakan bahwa
maksud ayat “Dan tidak diterima darinya pertolongan™

% Ahmad Musththafa al-Maragi, Tafsir al-Mardgi, hal. 109.
I Lajnah min ‘Ulama’ al-Azhar, al-Muntakhab fi Tafsir al-Qur’dn, Cet. 8, Mishr: al-
Majlis al-‘A’la li al-Syutin al-Islamiyyah, 1995, hal. 12.
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yaitu jika ada yang memberikan syafaat maka syafaatnya
tidak diterima. “Dan tidak diterima pula darinya tebusan”
yaitu tebusan tidak lagi berguna meskipun ia sanggup
mendatangkannya. “Dan mereka tidak akan ditolong” yaitu
yang menghalangi mereka dari azab. Kesimpulannya pada
hari itu semua sebab terputus, syafaat tidak berguna, keadaan
berganti dari kehidupan dunia dimana hukuman dapat ditebus
dan dimintai pertolongan kepada pada para pemimpin dan
penguasa yaitu dengan pertolongan yang benar maupun salah.
Semua cara tidak lagi berfungsi kecuali dengan keikhlasan
dalam beramal selama hidup sebelum ajal tiba, dan tidak ada
yang mampu berbicara kecuali dengan izin Allah.*?

Kemudian al-Maragi menjelaskan bahwa orang Yahudi
dan selainnya dari umat penyembah berhala menyamakan
kehidupan dunia dengan akhirat mereka menyangka bahwa
pelaku maksiat dapat selamat dari siksaan dengan tebusan atau
dengan pertolongan orang lain kepada hakim sehingga hakim
berubah pikiran dan tidak tegas lagi. Oleh karena itu, Islam
datang dan menghapus keyakinan ini untuk mengajarkan
orang mukmin bahwa pada hari itu, tak ada yang bermanfaat
kecuali ridha Allah SWT dengan melakukan amal kebaikan
dan beriman yang tercermin dalam perbuatannya.”

Dalam Tafsir al-Maragi, ahmad Musthafa menjelaskan
bahwa Ada permasalahan yang kerap diperbincangkan,
bahkan banyak diperdebatkan, yaitu permasalahan seputar
syafa’ah al-‘udzhma, syafaat Nabi SAW bagi umatnya di
akhirat kelak, adapun penjelasannya sebagai berikut:

2 Ahmad Musththafa al-Maragi, Tafsir al-Mardgi, hal. 109.
> Ahmad Musththafa al-Maragi, Tafsir al-Mardgi, hal. 109.

KONSEP SYAFAAT DALAM AL-QUR'AN (SERI TAFSIR TEMATIK) | 85

®



BAB Il - PERDEBATAN MUFASSIR TENTANG KONSEP SYAFAAT

Dalam al-Qur’an ada beberapa ayat yang menolak syafaat
secara mutlak seperti firman Allah SWT dalam menjelaskan
keadaan pada hari itu “Tidak ada lagi jual beli, dan tak ada
lagi persahabatan, dan tak ada lagi syafaat” dan ayat-ayat
yang menetapkannya seperti “Ketika hari itu datang, tidak
seorangpun yang berbicara, kecuali dengan izin-Nya” dan
firman-Nya “Dan mereka tidak memberi syafaat melainkan
kepada orang yang diridhai Allab” dalam hal ini terdiri dari
dua kelompok. Kelompok pertama, menetapkan syafaat
dan menjadikan ayat-ayat yang menolak secara mutlak
berbarengan dengan ayat-ayat yang muqayyad sehingga
tidak ada syafaat kecuali dengan izin Allah SWT. Kedua,
menolaknya secara pasti dan mengatakan bahwa makna
“Kecuali dengan izin-Nya” adalah al-nafy (ditolak) uslub
ini terkenal dalam bahasa arab dengan al-nafy al-Muthlag
(penolakan yang pasti) seperti firman Allah “Kami akan
membacakan al-Qur’an kepadamu Mubammad sebingga
engkau tidak akan lupa kecuali jika Allab menghendaki”
dan firman-Nya “mereka kekal di dalamnya selama ada
langit dan bumi, kecuali jika Tubanmu menghendaki yang
lain.” Oleh karena itu, tak ada nas yang menjelaskan
kepastian adanya syafaat akan tetapi hadis menguatkan
adanya syafaat seperti hadis Rasulullah SAW, “Syafaatku
bagi pelaku dosa besar dari umatku, dan barangsiapa yang
mengingkarinya maka tidak akan mendapatkannya”. Oleh
karena itu, hendaknya kita membatasi makna dan maksud
syafaat, apakah syafaat di akhirat seperti syafaat di dunia.
Apa yang terdapat dalam hadis merupakan mutasyabih,
karenanya ulama salaf menyerahkan maknanya kepada
Allah tanpa harus mengetahui hakikatnya dan menyingkap
maknanya serta menyucikan Allah dari syafaat yang kita
saksikan di dunia, maksudnya ialah syafaat merupakan
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kekhususan yang diberikan Allah kepada siapa saja hamba
yang dikehendaki yang diibaratkan dengan lafaz syafaat
namun tak diketahui makna sebenarnya. Syeikh Islam Ibnu
Taymiyah menyatakan bahwa syafaat itu merupakan sebuah
doa yang dipanjatkan Nabi Muhammad kemudian diijabah
oleh Allah sebagaimana yang dipahami dari riwayat yang
sahih dan selainnya bahwa Nabi SAW bersujud pada hari
kiamat dan memuji Allah dengan pujian yang diilhamkan
padanya, kemudian dikatakan padanya angkatlah kepalamu
dan mintalah niscaya kamu akan diberi dan berilah syafaat
dan kamu diberikan hak syafaat. Bukan berarti syafaat
yang dimaksud di sini adalah kembalinya Tuhan dari
kehendak sebelumnya demi Nabi Muhammad akan tetapi
untuk menampakkan kemuliaan pemberi syafaat dengan
mengabulkan doanya. Sama sekali tak ada cela bagi mereka
yang menyepelekan urusan agama serta larangan-Nya
(dengan bersandar pada syafaat) sebagaimana firman Allah
SWT “Maka tidak berguna lagi bagi mereka syafaat dari
orang-orang yang memberikan syafaat, lalu mengapa mereka
(orang-orang kafir) berpaling dari peringatan Allah”%*

Berdasarkan uraian dari dua mufassir ini terlihat adanya
kekeliruan dalam memahami maksud syafaat itu sendiri.
Hal ini terlihat ketika keduanya mendefinisikan syafaat
sebagai suatu hal yang bertentangan dengan keadilan Tuhan
kemudian menyamakan antara syafaat yang terjadi di dunia
dengan syafaat di akhirat secara tidak langsung. Hemat
penulis, kedua mufassir ini terlihat mengkhususkan syafaat
pada syafa’ab sayyiab (syafaat yang buruk) serta membatasi
syafaat yang dimaksudkan al-Qur’an. Singkatnya, mereka

4 Ahmad Musththafa al-Maragi, Tafsir al-Maragi, hal. 110-111.
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mengkhususkan syafaat lalu menolaknya. Kekeliruan dalam
memahami maksud syafaat pun terjadi pada mufassir lain
seperti Jauhari Thanthawi yang memaksudkan syafaat sebagai
buah keselamatan atas perbuatan baik manusia setelah
beriman. Sehingga barangsiapa yang tidak mengamalkan
apa yang diturunkan Allah dan menyimpang dari kebenaran,
berarti dia telah menyia-nyiakan pemberian-pemberian Allah
yang diperuntukkan baginya, yakni benih-benih syafaat.”
Berdasarkan pendapat para mufassir beserta argumennya,
makin jelaslah perdebatan yang terjadi dikalangan para
mufassir tentang konsep syafaat. untuk memperjelas bagaimana
hakikat syafaat, maka penulis akan menguraikannya pada
bab-bab selanjutnya.

% Thanthawi Jauhari, al-Jawahir fi Tafsir al-Qur’an, Cet. 2, Mishr: Mushthafa al-
Babi al-Halabi wa Awladih, 1350 H, hal. 65.
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BAB III

KOSAKATA SYAFAAT DALAM
AL-QUR’AN

A. Definisi Syafaat

Kata syafa’ab berasal dari akar kata al-syaf’u yang merupakan
lawan kata dari kata al-witr. Kata al-witr sendiri artinya ganjil.
Maka, kata al-syaf’u berarti genap.! Kata al-syaf’u sendiri arti
dasarnya adalah dhammu al-syai’ila mitslibi (menggabungkan
sesuatu dengan sesuatu lain yang sejenis). Maka berdasar arti
akar katanya, secara etimologi kata syafa’ah berarti indhimam
ila akbar ndshiran lahii wa sailan ‘anbu (bergabung ke orang
lain yang bertindak sebagai penolongnya dan mengajukan
permintaan untuknya). Menurut al-Ashfahani, kata ini
kebanyakan digunakan dalam hal bergabungnya seseorang
yang lebih tinggi kemuliaan dan martabatnya dengan orang
yang lebih rendah.? Ada pula yang menyatakan bahwa syafa’ah

! Ahmad Warson Munawwir, Kamus al-Munawir, Yogyakarta: Pondok Pesantren al-
Munawwir, 1984, hal. 780.

2 al-Ragib al-Ashfahani, Mu’jam Mufradat Alfazh al-Qur’dn, BeirGt: Dar al-Fikr,
t.th, hal. 270.
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berasal dari akar kata syafa’a-yasyfa’n yang artinya memberi
pembelaan atau pertolongan, atau meminta pertolongan
untuk menyelesaikan hajat (keperluan).?

Adapun secara istilah, kata syafd’abh mempunyai
banyak pengertian. Ada yang mendefinisikan syafaat adalah
permohonan ampunan seseorang atas perbuatan dosa-
dosa yang telah dilakukannya.* Adapula yang mengartikan
syafaat adalah permohonan kebaikan untuk orang lain atau
permohonan bebasnya siksaan dan maksiat dan dosa-dosa.’
Dan ada juga yang memberikan definisi syafaat adalah
menjadi penghubung (perantara) bagi orang lain dengan cara
mendatangkan manfaat dan mencegah kemudaratan baginya.®

Sementara Ibn Mandzur mendefinisikan syafaat adalah
permohonan seseorang kepada seorang raja untuk keperluan
(mengampuni)oranglain,atau permohonanuntuk mengampuni
dosa-dosa oranglain tersebut.” M. Quraish Shihab memberikan
definisi syafaat adalah sesuatu yang bergabung dengan pihak
lain yang memiliki kekurangan, lalu melalui sebab dan
peranannya tersempurnakanlah kekurangan itu.! Imam al-

3 Muhammad bin Jarir bin Yazid bin Katsir bin Galib al-Amili Abd Ja’far al-Thabars,
Jami’ al-Bayan fi Ta'wil al-Qur’an, Jilid 1, t.tp: Muassasah al-Risalah, 2000, hal. 31-32.

4<Ali bin Muhammad al-Jurjani, Kitdb al-Ta’rifat, Beirut: Dar al-Kutub al-Ilmiyah,
1988, hal. 263.

5 ‘Abd al-‘Aziz Muhammad al-Samman, Mukhtashar al-Ashilah wa al-Ajwibah al-
Ushiliyyah, Riyddh: Ma’had Imam al-Da’wah, 1983, hal. 118

¢ ‘Abd al-‘Adzhim bin Badawi al-Khalifi, Riblah fi Ribabi al-Yaum al-Akbir,
diterjemahkan oleh Masrohan Ahmad, Yogyakarta: Citra Risalah, 2008, hal. 104.
Bandingkan: M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah, Tangerang: Lentera Hati, 2002, Vol.
1, hal. 181.

7Ibnu Manzhiir Jamal al-Din Muhammad bin Mukarram al-Anshari, Lisdn al-‘Arab,
t.tp: Dar al-Mishriyyah li al-Ta’lif wa al-Nasyr, t.th, hal. 184

$M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah; Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’an, Vol.
11, Tangerang: Lentera Hati, 2002, hal. 179.
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Syaukani mengatakan syafaat adalah menghubungkan orang
lain kepada tuannya dan perantaraannya yang intinya untuk
menampakkan posisi penolong terhadap yang ditolong dan
sampainya suatu manfaat kepada yang ditolongnya.’ Abu
Bakar al-Jazairi menjelaskan bahwa syafaat adalah meminta
orang lain untuk menjadi perantara antara dirinya dengan
seorang penguasa untuk menyampaikan apa yang diperlukan,
kemudian diharapkan penguasa dapat memberikan apa yang
diperlukan dan dia akan memberikan ampunan dari suatu
kesalahan atau kejahatan yang telah dilakukannya.

Untuk lebih mudah memahami syafaat dapat diilustrasikan
sebagai berikut: Jika apa yang diharapkan seseorang
(namailah A) dapat dipenuhi oleh pihak lain (katakanlah B),
maka si A dapat menuju kepada orang lain (katakanlah C)
dan menggenapkan dirinya bersama C untuk bersama-sama
memohon kepada B agar apa yang diharapkan A dipenuhinya.
Si Cyang menjadi perantara untuk meraih apa yang diharapkan
oleh A itu yang mengajukan permohonan. Upaya melakukan
hal semacam ini yang dinamai syafaat.!!

Dalam kehidupan bermasyarakat, seseorang seringkali
mencari bantuan atau pembelaan orang lain untuk memenuhi
kebutuhan dan harapannya. Cara ini digunakan untuk
memperoleh suatu kemanfaatan dan untuk menjauhkan
mudarat. Syafaat seringkali dilakukan untuk tujuan
membenarkan yang salah serta menyalahi hukum dan

®Muhammad bin Ali bin Muhammad al-Syaukani, Fath al-Qadir, Jilid 1, Beirut: Dar
al-Kalim al-Thayyib, 1414 H, hal. 97.

19 Abu Bak’r Jabir al-Jazairi, Agidah Seorang Muslim, diterjemahkan oleh Tim
Pustaka Mantiq, Solo: Pustaka Mantiq, 1994, hal. 144.

M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah,Vol. 11, hal. 178
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peraturan. Yang memohonkan syafaat memberi karena takut,
segan atau mengharapkan imbalan dari yang dimohonkan. Di
akhirat, hal semacam ini tidak ada karena Allah SWT sebagai
pihak yang diajukan permohonan tidak butuh, tidak takut,
tidak pula melakukan sesuatu yang batil.

B. Terminologi Syafaat Dalam al-Qur’an

Kata syafda’ab dengan berbagai bentuk derivasinya disebut
dalam al-Quran sebanyak 31 kali dan terbagi ke dalam 26
ayat dan terdapat dalam 19 surah. Derivasi kata syafd’ah
sendiri terdiri dalam bentuk f’il (yasyfa’u) disebut sebanyak
5 kali,'? dalam bentuk isim fa’il baik berupa mufrad maupun
jama’ (syafi’ atau syufa’a’) disebut sebanyak 12 kali,'3 dalam
bentuk mashdar disebut sebanyak 13 kali,'* dan dalam bentuk
kata dasar disebut sekali.'s

Penggunaan derivasi kata syafd’ah semacam di atas
bukanlah tanpa maksud, tetapi memiliki tujuan tersendiri
terutama bila dikaitkan dengan pesan yang hendak
disampaikan oleh ayat-ayat yang mengandung kata
tersebut. Penggunaan bentuk kata - baik isimz ataupun fi’il -
menunjukkan pemaknaan berbeda-beda. Kata isiz misalnya,
digunakan untuk menunjukkan pengertian tsubiit (tetap) dan

2 Yakni dalam surah al-Baqarah/2: 255, al-A’raf/7: 53, al-Anbiya’/21: 28, dan al-
Nisa’/4: 85.

13 Yakni dalam surah al-Syu’ara/26: 100, al-An’am/6: 51, 70 dan 94, al-Sajdah/32: 4,
Gafir/40: 18, al-Muddatstsir/74: 48, al-A’raf/7: 53, al-Rtm/30: 13, al-Zumar/39: 43, dan
Yinus/10: 3 dan 18.

“Yakni dalam surah al-Baqarah/2: 48,123, dan 254, al-Nisa’/4: 85, al-Muddatstsir/74:
48, Maryam/19: 87, al-Zukhrtf/43: 86, al-Nisa/4: 85, Thaha/20: 100, Saba’/34: 23, al-
Zumar/39: 44, al-Najm/53: 26, dan Yasin/36: 23.

5 Yakni dalam surah al-Fajr/89: 3.
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istimrdar (berkelangsungan) dalam sebuah keadaan. Lafaz
ini, mempunyai makna dan tempat sendiri yang tidak dapat
diganti atau ditukar dengan yang lainnya untuk menghadirkan
makna yang sama.'® Sementara kata fi’il digunakan untuk
menunjukkan pengertian tajaddud (munculnya sesuatu
yang baru) dan hudiits (temporal atau perbuatan itu hanya
sementara saja, tidak tetap).!” Kaedah kebahasaan semacam
inilah nantinya yang juga akan digunakan dalam rangka
membedah isi kandungan ayat-ayat yang mengandung kata
syafd’ab dan derivasinya, selain juga dengan dibantu oleh
pemahaman konteks ayat.

¢ Nor Ichwan, Memahami Bahasa al-Qur’an, Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2002,
hal. 66. Sebagai contoh ayat yang menggunakan kaedah kata isim adalah surah al-
Baqarah ayat 177; “Bukanlah menghadapkan wajahmu ke arab timur dan barat itu
suatu kebajikan, akan tetapi sesunggubnya kebajikan itu ialah beriman kepada Allah,
hari kemudian, malaikat-malaikat, kitab-kitab, nabi-nabi dan memberikan harta yang
dicintainya kepada kerabatnya, anak-anak yatim, orang-orang miskin, musafir (yang
memerlukan pertolongan) dan orang-orang yang meminta-minta; dan (memerdekakan)
hamba sabaya, mendirikan shalat, menunaikan zakat dan orang-orang yang menepati
janjinya apabila ia berjanji, dan orang-orang yang sabar dalam kesempitan, penderitaan
dan dalam peperangan. Mereka itulah orang-orang yang benar (imannya) dan mereka
itulah orang-orang yang bertakwa.” Di dalam ayat ini lafaz menepati janji (al-mGfina
bi ‘ahdihim), kesabaran (al-shabirin), dan ketakwaan (muttaqin) diungkapkan dengan
menggunakan isim. Hal ini menunjukkan bahwa sifat-sifat tersebut akan tetap ada dan
terus dikerjakan oleh orang-orang yang benar imannya dan sebagai bukti bahwa iman
itu akan selalu ada dan mereka termasuk orang-orang yang bertakwa. Lihat juga, Ali
Mutakin, “Kedudukan Kaidah Kebahasan dalam Kajian Tafsir” dalam Jurnal al-Bayan:
Jurnal Studi al-Qur’an dan Tafsir, Vol. 1 No. 2 Bulan Desember Tahun 2016, hal. 87.

7 Nor Ichwan, Memahami Bahasa al-Qur’an, hal. 66. Sebagai contoh ayat yang
menggunakan kaedah kata fi’il adalah surah al-Baqarah ayat 274; “Orang-orang yang
menafkahkan hartanya di malam dan di siang hari secara tersembunyi dan terang-
terangan, maka mereka mendapat pabala di sisi Tubannya. Tidak ada kekhawatiran
terhadap mereka dan tidak (pula) mereka bersedib hati.” Ayat ini menekankan tentang
keutamaan orang yang suka menafkahkan hartanya. Kata yunfiqiin dalam ayat ini
menggunakan bentuk f1’il yang menunjukkan fungsinya sebagai tindakan yang bisa ada
dan juga bisa tidak sebagai sesuatu yang temporal. Jikalau seseorang melakukan apa
yang dikehendaki oleh ayat ini, maka ia akan mendapatkan pahala dari Allah SWT dan
hatinya akan menjadi tenang.
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Pembicaraan tentang syafaat dalam al-Qur’an juga tidak
dapat dilepaskan dari suasana interaktif sosiologis yang tengah
disinggung oleh ayat-ayat yang berbicara tentang syafaat.
Ayat-ayat tersebut pada dasarnya diturunkan untuk merespon
dan menolak kekeliruan keyakinan ataupun anggapan yang
dimiliki suatu kaum tentang pertanggungjawaban amal
perbuatan di hari kiamat.!® Sekaligus untuk memberi motivasi
dan pendidikan kepada orang-orang mukmin supaya kokoh
dalam berkeyakinan pada Allah SWT, memperbanyak amal
saleh, dan memiliki sifat-sifat mulia agar selamat dari azab dan
bisa masuk surga-Nya. Karena, di akhirat kelak semua orang
akan mempertanggungjawabkan amalnya masing-masing dan
mendapatkan balasan sesuai amal yang telah diperbuatnya.

Penunjukan kata syafd’ab dan derivasinya secara umum
dapat dikelompokkan kepada tiga tema pembicaraan, yaitu:

18 Banyak keyakinan-keyakinan dan anggapan keliru tentang pertanggungjawaban
amal di akhirat. Suku-suku penyembah berhala percaya bahwa kehidupan akhirat
merupakan perpanjangan dari kehidupan di dunia ini, bahwa adat istiadat yang
berlaku di dunia akan sama dengan di akhirat nanti. Maka, mereka mempersembahkan
kurban dan memberikan persembahan kepada dewa-dewa mereka untuk mendapatkan
ampunan atas dosa-dosa mereka atau untuk memperoleh bantuan dan pertolongan dari
azab yang diterima. Sementara Bani Israil berkeyakinan bahwa mereka adalah anak-
anak Allah, kecintaan-Nya, dan keturunan nabi-Nya, dimana nenek moyang mereka
akan memberikan syafaat dan pertolongan bagi mereka, sehingga terlepas dari azab
Allah SWT. Dan ada juga suatu anggapan bahwa sistem yang berlaku di akhirat sama
seperti yang berlaku di dunia, dalam arti seorang ayah akan dapat membayarkan hutang
anaknya, seorang sahabat karib dapat memberikan pertolongan pada temannya, harta
benda dapat bermanfaat sebagai tebusan, suatu perkara dapat diselesaikan dengan
pemberian tebusan, dan sebagainya. Lihat: Muhammad bin Jarir bin Yazid bin Katsir bin
Galib al-Amili Abt Ja’far al-Thabari, Jami’ al-Bayan fi Ta’wil al-Quran, Jilid 1, hal. 32.
Juga: Departemen Agama RI, al-Qur’an dan Tafsir, Jilid 1, Yogyakarta: PT Dana Bhakti
Wakaf UIL t.th, hal. 425. Juga: Wahbah bin Mushthafa al-Zuhaili, Tafsir al-Munir, Jilid
1, Cet 2, Damsyiq: Dar al-Fikr al-Mu’ashir, 1418 H, hal. 157. Juga: Muhammad Husain
al-Thabathaba™, al-Mizan fi Tafsir al-Qur’an, Jilid 1, Beirlt, Muassasah al-A’lami i al-
Mathb@’at, t.th, hal. 154-155.
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1. Tentang penolakan atau penafian syafaat secara umum di

akhirat kelak.

Penafian ini dapat dipahami dari penggunaan bentuk kata isim
dan fi’il serta siydaq al-kalim (rangkaian pembicaraan) dalam
ayat-ayat di bawah ini. Allah SWT berfirman:

ijj, \.@*A»f Y/ %

Wﬁijwu“'wdﬁyuf 15
@u);f ),ﬁ

Dan jagalab dirimu dari (azab) hari (kiamat, yang pada bari itu)
seseorang tidak dapat membela orang lain, walau sedikitpun dan
(begitu pula) tidak diterima syafaat dan tebusan dari padanya,
dan tidaklah mereka akan ditolong. (al-Baqarah/2: 48)

Untuk memahami ayat di atas diperlukan pemahaman
lebih dahulu pada ayat sebelumnya, yakni ayat 47, karena
keduanya memiliki munasabah!' dalam pembahasan. Dalam
ayat 47 Allah SWT berfirman:

® Gl Je retl B8 3 neale cadl ol axns 1,83 ool s

Hai Bani Israil, ingatlah akan nikmat-Ku yang telab Aku
anugerahkan kepadamu dan (ingatlah pula) babwasanya Aku
telah melebibkan kamu atas segala umat. (al-Bagarah/2: 47)

Rangkaian dua ayat di atas membicarakan tentang
keadaan Bani Israil (orang-orang Yahudi), dimana mereka

YIlmu yang menggali hubungan dalam al-Qur’an yaitu relevansi antar ayat dengan
ayat atau surah dengan surah. Lihat Fauzul Iman, “Munasabah al-Qur’an”, dalam Jurnal
al-Qalam, Vol. 12 No. 63 Tahun 1997, hal. 47. Juga, Lukmanul Hakim Dan Pipin Armita,
“Munasabah Ayat dalam Surat An-Nisa” dalam Jurnal An-Nida’ Jurnal Pemikiran Islam,
Vo. 41. NO. 2, Bulan Desember Tahun 2017, hal. 119. Rahmawati, “Munésabat al-Ayat
wa al-Suwar” dalam Jurnal Adabiyabh, Vol. 13 No. 2 Tahun 2013, hal.150. Dan, Eko
Zulfikar, “Rekonstruksi Objek Penelitian Tafsir al-Qur’an: Konsep dan Aplikasi”, dalam
Jurnal. Tafsere, Vol. 6 No. 2 Tahun 2018, hal. 115.
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adalah kaum yang telah dianugerahi berbagai macam oleh
Allah SWT.?° Kemuliaan dan nikmat-nikmat yang telah
dikaruniakan Allah SWT kepada mereka itu dahulunya
adalah karena nenek moyang mereka (Nabi Ibrahim AS, Ishaq
AS, dan Ya’qub AS) sangat berpegang teguh kepada sifat-sifat
mulia, menjauhi sifat-sifat dan perbuatan-perbuatan durhaka,
dan utamanya kokoh berpegang pada ajaran tauhid. Namun
keturunan mereka, Bani Israil (orang-orang Yahudi) di masa
turunnya ayat ini, telah jauh menyimpang dari sifat-sifat mulia
yang dipegang nenek moyang mereka dulunya.?! Atas berbagai
nikmat tersebut pun mereka tidak mensyukurinya bahkan
sebaliknya mereka durhaka, dengki, dan angkuh, sehingga
Allah SWT mencabut nikmat-nikmat itu dan menyifati mereka
dengan sifat-sifat yang buruk, seperti keras hati, ingkar janji,
terbawa oleh syahwat keduniaan, dan lainnya.?

Diantara beberapa bentuk kedurhakaan yang mereka
lakukan adalah seperti membunuh para nabi tanpa ada alasan

20 Sangat banyak nikmat yang telah dianugerahkan Allah SWT kepada kaum Yahudi,
yaitu: mereka merupakan kaum yang diunggulkan dari kaum-kaum lain, diselamatkannya
mereka dari Firaun dan kaumnya, diberikannya Taurat yang asli kepada Nabi Musa AS
sebagai pembeda antara yang haq dan batil, dihidupkannya mereka setelah kematian guna
menyempurnakan ajal yang telah ditetapkan bagi mereka yakni setelah mereka meminta
kepada Nabi Musa AS agar mereka bisa melihat Allah dengan secara nyata dan dengan mata
telanjang, lalu Allah mematikan mereka selama sehari semalam kemudian membangkitkan
mereka kembali setelah kematian, dinaunginya mereka dengan awan tipis sehingga mereka
terlindungi dari terik pas matahari ketika mereka tinggal selama 40 tahun dalam kondisi
tersesat di lembah Tin, diturunkannya makanan Manna dan Salwa untuk mereka, yaitu
makanan yang terbuat dari dari manisan dan daging burung yang telah dimasak, perintah
kepada mereka untuk memasuki kampung yang telah mereka kenal untuk tinggal di
dalamnya serta makan dan minum dengan nyaman, dan terpecahnya batu dan mengalirnya
12 mata air berkat pukulan tongkat Musa sehingga masing-masing suku diantara mereka
mempunyai mata air tersendiri untuk minum. Lihat: Wahbah bin Mushthafa al-Zuhaili,
Tafsir al-Wasith, Jilid 1, Damsyiq: Dar al-Fikr, 1422 H, hal. 28.

2! Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Tafsir, Jilid 1, hal. 117.

22 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah, Vol. 1, hal. 180.
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yang dibenarkan, seperti membunuh Nabi Zakaria AS, Yahya
AS, dan nabi-nabi lainnya. Juga mengganti sebagian isi kitab
Taurat, menolak kenabian Nabi Muhammad SAW, menentang
kebenaran agama Islam yang dibawa Nabi Muhammad
SAW, membangga-banggakan nenek moyang, serta meyakini
sebagai kaum pilihan Tuhan dan bahkan mereka adalah anak
kekasih-Nya. Untuk klaim mereka yang terakhir ini, al-Quran
mengabarkan:

r\&ré:)ywr&a:wrb&;o \jc\»\\_}:\)\f@ﬁb)ﬁl\dbj
WU}UOJY\)QW\J.\.AAN ;L@wu&i)suﬁjwdl:-wﬁ
@ el 4l

Orang-orang Yabudi dan Nasrani mengatakan: “Kami
ini adalab anak-anak Allab dan kekasib-kekasib-Nya”.
Katakanlah: “Maka mengapa Allah menyiksa kamu karena
dosa-dosamu?” (Kamu bukanlab anak-anak Allab dan kekasib-
kekasih-Nya), tetapi kamu adalah manusia(biasa) diantara
orang-orang yang diciptakan-Nya. Dia mengampuni bagi siapa
yang dikehendaki-Nya dan menyiksa siapa yang dikebendaki-
Nya.Dan Kepunyaan Allab-lah kerajaan antara keduanya.Dan
kepada Allah-lab kembali (segala sesuatu).(al-Maidah/5: 18)

Tidak hanya sampai batas itu, Bani Israil bahkan
menganggap bahwa hubungan nasab dengan nenek moyang
mereka, serta kemuliaan-kemuliaan yang telah dianugerahkan
Allah SWT merupakan sesuatu hal yang dapat menyelamatkan
diri mereka dari azab. Maka, melalui ayat 48 surah al-
Bagarah ini Allah SWT memperingatkan kepada Bani Israil
agar kembali ke jalan yang benar yaitu mengikuti agama
Allah, dalam hal ini kebenaran agama Islam yang diturunkan
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kepada Nabi Muhammad SAW. Dengan hanya jalan itulah
mereka dapat menjaga diri dari azab hari kiamat, dimana tak
seorangpun dapat selamat kecuali orang-orang yang beriman
dan bertakwa serta mengikuti syariat Allah SWT.

Munasabah antara ayat 47 dan 48 surah al-Baqarah di
atas menunjukkan pada penafian syafaat (pembelaan dari
orang lain) di hari kiamat kelak. Penegasan ini setidaknya
dapat ditangkap dari bentuk nakirah yang digunakan oleh
ayat 48 pada kata nafs (seseorang) yang dikemukakan dalam
konteks menafikan sesuatu yang menunjukkan makna umum,
mencakup siapapun. Makna keumuman tersebut tetap berlaku,
sehingga bila dikaitkan dengan kata syafd’ah yang berbentuk
isim, memberikan pengertian bahwa syafaat — dalam bentuk
apapun — di hari kiamat tidak dapat diberikan oleh siapapun
terhadap orang lain atau bisa juga dikatakan siapapun tidak
akan memperoleh syafaat apapun dari orang lain.

Penafian syafaat oleh ayat di atas juga bisa dipahami dari
adanya [ld nafi li al-jins yang berfungsi meniadakan semua
hal. Penakwilan frasa ayat ini adalah wattagii yauman la
tajzi nafsun. Maka, la nafi li al-jins ini meniadakan semua
hal, termasuk syafaat (pembelaan), yang bisa tercakup dalam
kata yaum. Maksudnya, tidak ada satupun pada hari itu
upayapemberian syafaat atau pembelaan.

Dengan demikian, penekanan ayat 48 surah ini terletak
pada penafian sama sekali nafs (seseorang) yang dapat memberi
syafaat bagi orang lain.?’ Atau penafian adanya upaya syafaat
yang bisa diberikan bagi orang lain, karena tidak berguna.

23 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah, Vol. 1, hal. 182.

98 |KONSEP SYAFAAT DALAM AL-QUR'AN C(SERI TAFSIR TEMATIK)

®



BAB Il - KOSAKATA SYAFAAT DALAM AL-QUR'AN

Tampaknya frasa ini digunakan al-Qur’an untuk membantah
anggapan dan menolak keyakinan khususnya Bani Israil
bahwa nenek moyang mereka (para nabi terdahulu) akan
memberi syafaat bagi mereka.?* Karenanya, secara tegas
dalam ayat 48 tersebut Allah SWT menyatakan bahwa
pada hari kiamat nanti setiap orang bertanggung jawab atas
akibat perbuatannya masing-masing. Tidak berlaku syafaat
(pertolongan atau pembelaan) dari orang lain. Demikian
juga tidak akan diterima tebusan agar terhindar dari azab.
Hanya keimanan, ketakwaan, dan amal saleh yang dapat
menyelamatkan dari azab kiamat tersebut.

Senada dengan ayat 48 surah al-Baqarah adalah ayat ke
123 surah yang sama. Dimana Allah SWT berfirman:

o2 Y5 daas aad Y Jie Gk Jm Y5 e 2 LS 62 Y G L
© &y rat

Dan takutlah kamu kepada suatu hari di waktu seseorang
tidak dapat menggantikan seseorang lain sedikitpun dan tidak
akan diterima suatu tebusan daripadanya dan tidak akan
memberi manfaat sesuatu syafaat kepadanya dan tidak (pula)
mereka akan ditolong. (al-Baqarah/2: 123)

Ayat di atas kembali mengingatkan Bani Israil yang telah
dianugerahi aneka nikmat dan diberi kelebihan atas umat yang
lain pada masanya agar jangan menduga bahwa kenikmatan
dan keistimewaan yang diraih tersebut merupakan jaminan
cinta Allah, apalagi jaminan surga. Betapapun banyak aneka
nikmat dan keistimewaan yang dimiliki, semua itu tidak dapat

2¢ Muhammad bin Jarir bin Yazid bin Katsir bin Galib al-Amili Abd Ja’far al-Thabars,
Jami® al-Bayan fi Ta'wil al-Quran, hal. 32.
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dijadikan tebusan agar terhindar dari siksa.

Ayat 123 di atas memiliki perbedaan susunan redaksional
dengan ayat 48. Jika pada ayat 48 kata syafa’ab didahulukan
dibanding kata ‘adl (la yugbalu minhd syafd’ah wa la
yu’khadzu minhd ‘adl) khithab ayat ini ditujukan pada
penafian nafs (seseorang) yang dapat memberi syafaat. Jadi
ayat 48 ini berbicara tentang dua pihak, ada yang menebus
dan ada pula yang ditebus, ada yang memberi dan ada pula
yang menerima. Karena ayat 48 ini berbicara tentang pihak
yang bermaksud memberi, maka wajar jika kata syafd’ab
didahulukan dengan menyatakan tidak akan diterima darinya
syafaat. Kalau syafaatnya tidak diterima, maka boleh jadi
yang akan memberi syafaat itu akan mengajukan alternatif
lain, yaitu membayar tebusan. Saat itu, sekali lagi dikatakan
kepadanya tidak juga tebusan.

Sementara pada ayat 123, kata syafd’abh diakhirkan setelah
kata ‘adl (wa la yugbalu minha ‘adl wa la tanfa’uha syafd’ab)
dimana hal ini mengisyaratkan khitdb ayat ini ditujukan
terhadap orang yang meminta syafaat pada orang lain agar
terhindar dari azab. Karena yang bersangkutan bergelimang
dosa, maka untuk menghindari dari siksa, ia menyatakan
kesediaannya untuk membayar tebusan. Dikatakan kepada
dirinya bahwa pada saat itu tidak akan diterima suatu tebusan
darinya. Setelah ditolak, ia mencari cara lain yaitu menuju
kepada seseorang yang dia anggap dapat memberinya syafaat
untuknya. Sekali lagi datang pernyataan bahwa tidak akan
berguna syafaat baginya.”* Dengan demikian, ayat 123 ini

2>M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah, Vol. 1, hal. 299. Lihat juga: Muhammad Mutawalli
al-Sya’rawi, Tafsir al-Sya’rawi, Jilid 1, t.tp: Mathabi® Akhbar al-Yaum, 1997, hal. 319.
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juga menegaskan tentang penafian syafaat di akhirat kelak,
karena meski seseorang meminta syafaat dari orang lain
syafaat itupun tidak berguna baginya.?®

Secara kontekstual bisa dipahami, bahwa pemilihan term
‘adl (tebusan) dan syafd’ab (pertolongan) disini dimaksudkan
untuk menginformasikan, kalau dua hal ini yang kerap
digunakan oleh mereka yang terlibat masalah hukum, seperti
halnya seseorang yang ketahuan atau tertangkap-tangan
korupsi, maka ia akan menempuh dua hal agar bisa selamat.
Pertama, mencoba untuk menyogok petugas (tebusan).
Jika gagal, maka ia akan mencari seseorang yang memiliki
kedudukan penting yang ia kenal, dengan harapan ia bisa
membebaskannya dari jeratan hukum atau paling tidak
diringankan hukumannya (syafaat) atau melakukan hal yang
sebaliknya, membawa nama orang penting yang ia klaim
sebagai kenalannya, agar sang hakim takut, jika cara ini tidak
mempan, ia akan berusaha menyogok sang hakim. Kejadian
ini merupakan kecenderungan yang buruk yang senantiasa
muncul dalam kehidupan manusia. Salah satu cara tersebut
bisa saja menyelamatkannya di dunia namun di akhirat kelak
semuanya tidak berguna lagi.?”

Isyarat penafian syafaat di akhirat juga ditangkap dari
pernyataan ayat bahwa tidak bergunanya syafaat yang
diberikan oleh para pemberi syafaat untuk orang-orang yang
durhaka. Dalam hal ini Allah SWT mengabarkan:

z @

s _ P
@ < ,WS «/‘<§ 387 4\ -%

26 M. Queraish Shihab, Tafsir al-Mishbah, Vol. 14, hal. 610.
27 Ahmad Husnul Hakim, Kaidah-Kaidah Penafsiran: Pedoman Bagi Pengkaji al-
Qur’an, Depok: Lingkar Studi al-Qur’an (eLSiQ), 2017, hal. 147-148.
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Maka tidak berguna lagi bagi mereka syafaat dari orang-orang
yang memberikan syafaat. (al-Muddatstsir/74: 48)

Ayat di atas tengah merespon harapan orang-orang
durhaka dan berdosa besar?® yang menginginkan adanya pihak
yang memberi mereka syafaat. Pada ayat-ayat sebelumnya
diterangkan tentang perbuatan durhaka yang telah dilakukan
orang-orang tersebut yaitu tidak mengerjakan shalat wajib
dimana ini menunjukkan buruknya hubungan mereka
dengan Allah SWT, tidak pula memberi makan orang miskin,
meremehkan ajaran-ajaran agama, serta yang utama adalah
mendustakan hari pembalasan. Maka, atas semua perbuatan
yang telah dilakukan tersebut para pelakunya -orang-orang
durhaka- mendapatkan azab di neraka. Pada kondisi semacam
itulah, orang-orang durhaka tersebut mengandalkan syafaat
dari siapapun. Ketika mereka meyakini bakal mendapat siksa,
mereka berusaha mencari pertolongan atau pembelaan dari
orang lain. Tetapi Allah SWT menegaskan tidak akan ada
yang dapat memberi mereka syafaat, dan bahkan kalaupun
ada yang bersedia untuk memohonkan, syafaatnya tidak akan
berguna sama sekali.

Kata syafd’ab pada ayat ini ditunjukkan dengan bentuk
isim. Sesuai dengan bentuk katanya berupa isirz, maka kata
syafa’ab ini memberikan pengertian bahwa syafaat (pembelaan
atau pertolongan) sebenarnya sesuatu yang ada dan sifatnya
tetap selama keadaan masih menghendakinya. Namun dalam

2Diantara dosa besar adalah meninggalkan shalat dan melarang zakat, meninggalkan
haji bagi yang mampu, mencuri, minum khamar, berzina, homoseksual. Lihat, Ab ‘Abd
Alldh Muhammad bin Ahmad bin Utsman bin Qaymaz al-Dzahabi, al-Kabdir, t.tp:
Maktabah al-Furqan, 2003, hal. 555.
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mekanismenya, tetapnya keadaannya itu bisa jadi dinafikan
oleh sesuatu yang datang kemudian. Dalam ayat ini sesuatu
yang datang untuk menafikannya adalah kata mad tanfa’u
(berbentuk kata fi’il). Bentuk kata fi’il pada lafaz tanfa’u
sendiri memberi pengertian sesuatu yang sifatnya temporal
(tidak tetap), bisa terjadi di suatu waktu, dan tidak terjadi di
suatu waktu lain. Dengan kata lain, mekanisme pemberian
syafaat pada ayat di atas berjalan secara temporal, bisa
diberikan atau tidak diberikan, tergantung pada ada tidaknya
sesuatu yang membatasinya. Sementara di ayat di atas, lafaz
tanfa’u sendiri diikat atau dibatasi oleh mad nafi. Sehingga,
jika lafaz tanfa’u dimaknai berguna atau berhasil, maka frasa
fama tanfa’'ubum al-syafd’ab al-sydfi’in berarti bahwa syafaat
yang keberadaannya sendiri itu ada, yang diajukan atau
dimohonkan oleh pemberi syafaat tidak akan berguna atau
tidak mencapai hasil karena ditolak oleh Allah SWT.? Dengan
demikian, sekali lagi ayat di atas menegaskan tiadanya syafaat
di akhirat, khususnya untuk orang-orang yang durhaka.
Secara lebih kongkrit, isyarat penafian syafaat secara
umum di akhirat juga dapat ditangkap dari motivasi yang
diberikan Allah SWT kepada orang-orang beriman, berikut:
5885 0 15V B L o U8 o oty o sl e aall G5

®& ﬁ’;.gﬁ‘:_; & aST; dais
Hai orang-orang yang beriman, belanjakanlah (di jalan Allab)
sebagian dari rezeki yang telab Kami berikan kepadamu

sebelum datang hari yang pada hari itu tidak ada lagi jual beli
dan tidak ada lagi syafaat. Dan orang-orang kafir itulah orang-

2 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah, Vol. 11, hal. 374-375.
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orang yang zalim. (al-Baqarah/2: 254)

Pada ayat-ayat sebelumnya, Allah SWT telah
menerangkan keistimewaan dan kelebihan-kelebihan yang
telah dikaruniakan-Nya kepada masing-masing rasul-Nya,
dan diterangkannya pula ihwal manusia sepeninggal rasul-
rasul tersebut, yaitu mereka saling berselisih dan berbunuhan,
dan sebagian mereka ada yang beriman, dan sebagian lainnya
kafir (ingkar). Karenanya, kondisi semacam ini mengharuskan
adanya kelompok yang tampil menyelesaikan perselisihan,
perbedaan pendapat yang berlebihan, berbunuhan, dan
lainnya. Kelompok ini dituntut mencurahkan kemampuannya
untuk menghalangi perbedaan, dan apalagi berbunuh-
bunuhan itu, terutama menghadapi mereka yang disinggung
oleh akhir ayat ini, yakni orang-orang yang zalim.

Maka, ayat di atas menggugah dan mengajak orang-orang
mukmin untuk berkontribusi dalam penyelesaian masalah
tersebut, salah satu caranya adalah berjihad dengan harta dan
membelanjakan sebagian harta bendanya untuk kemaslahatan
umum, baik itu berupa zakatataupun sedekah. Kata rezeki pada
ayat ini bermakna segala sesuatu yang dapat dimanfaatkan,
baik material maupun spiritual. Karenanya, yang diharapkan
dari kaum mukminin adalah berkontribusi memberikan apa
saja yang berada dalam kemampuan seseorang.

Anjuran di atas kembali dipertegas dengan penjelasan
akan datang suatu hari dimana manusia akan merasa sangat
menyesal, namun penyesalannya itu tidak berguna sama
sekali, yaitu hari pembalasan. Pada hari itu, tidak ada lagi
kesempatan untuk membelanjakan harta benda. Juga tidak
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ada lagi teman karib yang akan memberikan pertolongan, dan
tidak ada lagi orang-orang yang dapat menyelamatkan dan
memberi bantuan. Sebagian ulama berpendapat bahwa yang
dimaksud infak dalam ayat ini adalah infak wajib dan infak
sunah, yaitu zakat dan sedekah. Karenanya, kata kafir dalam
ayat ini berarti enggan berzakat, bukan kafir, tidak beriman.
Maka, orang-orang yang meninggalkan kewajiban membayar
zakat adalah orang-orang yang zalim, yaitu orang-orang yang
membangkang terhadap perintah Allah SWT atau orang-
orang yang menginfakkan harta yang tidak pada tempatnya
yang benar.?!

Maka, konteks ayat di atas jika dikaitkan dengan syafaat
memberikan pemahaman bahwa pada hari itu tidak akan
ada syafaat di hari pembalasan nanti. Penegasan ini dapat
dipahami dari bentuk isim dari kata syafd’ah dan adanya
la nafi yang mendahului kata syafd’ah dalam ayat ini yang
berfungsi meniadakan semua hal yang bisa termasuk dalam
syafaat. Jika dalam bentuk isimnya kata syafd’ah memberi
makna tsubiit nya suatu hal, maka dengan adanya la nafi
status tsubit (ketetapan) syafaat menjadi terikat atau dibatasi.
Sehingga, dapat dipahami bahwa tidak ada satupun syafaat
atau pembelaan pun yang berlaku di hari pembalasan nanti.

Dengan demikian, ayat 254 surah al-Bagarah ini memiliki
munasabah dengan surah Gafir ayat 18, dimana Allah SWT
juga menafikan syafaat, ketika dikaitkan dengan keadaan
orang-orang zalim. Secara tegas ayat berikut menyebutkan
keadaan orang-orang zalim yang tidak akan memiliki seorang

3 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Tafsir, Jilid 3, hal. 426.
31 Wahbah bin Mushthafa al-Zuhaili, Tafsir al-Munir, Jilid 3, hal. 11-12.
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pemberi syafaat yang diterima syafaatnya di akhirat kelak.
Allah SWT berfirman:

Berilah mereka peringatan dengan hari yang dekat (hari kiamat
yaitu) ketika hati (menyesak) sampai di kerongkongan dengan
menahan kesediban.Orang-orang yang zalim tidak mempunyai
teman setia seorangpun dan tidak (pula) mempunyai seorang
pemberi syafaat yang diterima syafaatnya. (Gafir/40: 18)

Sebelum ayat di atas telah memberi gambaran betapa
dahsyat hari kiamat. Maka, ayat ini memerintahkan Nabi
Muhammad SAW agar memberi peringatan tentang hari yang
dahsyat tersebut (hari kiamat). Ayat ini menggambarkan
keadaan yang dirasakan oleh orang-orang zalim, dalam
hal ini orang-orang musyrik, bahwa mereka terdiam tidak
dapat berbicara karena takut dan sedih akibat dahsyatnya
hari kiamat. Ketika itu, orang-orang zalim yang mantap
kezalimannya tersebut tidak mempunyai seorang pun
teman setia yang bersedia memperhatikan keadaannya atau
merasakan kesedihannya. Juga tidak mempunyai seorang pun
pembela atau penolong (sydfi’) yang diterima syafaatnya.?

Kata syafa’ah pada ayat di atas berbentuk isinz juga dibatasi
dengan hurf la nafi yang berfungsi meniadakan. Sebelumnya,
pada frasa li al-zhalimin terdapat ma nafi disertai min yang
memberi pengertian tiadanya sama sekali hal yang dimaksud.
Hal ini mengindikasikan penegasan yang kuat atas peniadaan
atau penafiannya. Artinya, tidak ada sama sekali pihak

32 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah, Vol. 13, hal. 303.
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pembela atau penolong bagi orang-orang musyrik (zalim) di
hadapan Allah SWT, termasuk pembelaan atau pertolongan
dari berhala-berhala yang mereka sembah.

Demikianlah, ayat-ayat diatas dan juga masih banyak ayat-
ayat lain yang temanya sama, semuanya menafikan syafaat di
akhirat kelak. Konteks pembicaraan ayat yang mengandung
kata syafa’ah dan derivasinya di atas, memberikan
pemahaman penafian syafaat secara umum. Dalam arti, pada
dasarnya tak seorangpun dapat memberikan pertolongan atau
pembelaan terhadap orang lain dari azab Allah SWT. Dan
juga tidak berlakunya syafaat yang diberikan seseorang bagi
orang lain. Jadi, masing-masing orang bertanggung jawab atas
perbuatannya sendiri-sendiri. Seseorang tidak dapat memberi
pertolongan pada orang lain, ataupun meminta orang lain agar
memberi pertolongan kepadanya. Dalam ayat-ayat al-Qur’an,
penafian terhadap syafaat ditunjukkan dengan adanya la nafi
ataupun ma nafi di dalam redaksinya. Hal ini dimaksudkan
agar setiap orang memperhatikan dirinya masing-masing
dengan mempersiapkan segala amal saleh, benar dalam
berkeyakinan dan menjauhi kedurhakaan. Dengan itu semua
seseorang akan selamat dari azab dan masuk surga-Nya.

2. Tentang pemberi syafaat

Tema pembicaraan kata syafd’ah dan derivasinya yang kedua
adalah tentang pemberi syafaat (sydfi’). Pada ayat-ayat yang
membicarakan tentang pemberi syafaat ini, kata syafd’ah
dan derivasinya ada yang berbentuk isizz, dan ada pula yang
berbentuk fi’il. Disatu sisi, hal tersebut sebagai penegasan siapa
pemilik syafaat sesungguhnya, dan di sisi lain mengesankan
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adanya sydfi’ lain yang diberi izin memberi syafaat, dan sydfi’
yang syafaatnya tidak berguna. Secara khusus, pembicaraan
ayat-ayat tersebut mengesankan adanya syafaat pada tingkat
tertentu di akhirat kelak.

Jika diteliti lebih dalam, tema pembicaraan yang
terkandung dalam ayat-ayat kelompok kedua ini seakan
kontradiktif dengan tema pembicaraan ayat-ayat kelompok
pertama di atas. Jika kelompok ayat-ayat pertama
mengesankan atas penafian syafaat, sementara kelompok
ayat-ayat kedua ini mengesankan adanya syafaat. Karenanya
diperlukan pemahaman lebih lanjut agar kesan kontradiktif
ini teratasi.

Tema pembicaraan tentang pemberi syafaat dapat
dikelompokkan pada tiga pembahasan berikut:

a. Allah SWT adalah satu-satunya pemilik syafaat
Bahwa Allah SWT adalah satu-satunya pemilik syafaat
dinyatakan oleh ayat berikut:

P sk E70 oy sts S5 s i5p oz. s
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Katakanlah: Hanya kepunyaan Allab syafaat itu semuanya.
Kepunyaan-Nya kerajaan langit dan bumi. Kemudian
kepada-Nya-lah kamu dikembalikan. (al-Zumar/39: 44)

Ayat di atas memiliki korelasi pemahaman dengan
ayat sebelumnya yang berbunyi:

© ok ¥ 64 5,505 Y18 551 J5 0kl 7 08 1 587

Babkan mereka mengambil pemberi syafaat selain
Allah. Katakanlab: “Dan apakab (kamu mengambilnya
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juga) meskipun mereka tidak memiliki sesuatupun dan

tidak berakal?” (al-Zumar/39: 43)

Ayat 43 ini menegaskan bahwa Allah SWT lah yang
Maha Kuasa dalam pengaturan alam raya dan kehidupan
manusia. Namun, orang-orang musyrik seakan tidak
menyadari hal tersebut, bahkan mereka menentang-
Nya dengan mengambil sekutu-sekutu bagi Allah SWT
yang dijadikan sebagai pemberi syafaat dan perantara-
perantara untuk meraih kebutuhan mereka atau untuk
mendekatkan diri mereka kepada-Nya. Padahal berhala-
berhala yang mereka ambil sebagai pemberi syafaat
tersebut sama sekali tidak memiliki kekuasaan apapun
dan tidak memiliki akal. Maka, ayat 44 memerintahkan
Nabi Muhammad SAW mengingatkan kaum musyrikin
mengenai keadaan berhala-berhala sesembahan mereka
itu.

Kata syafd’abh dalam ayat di atas berbentuk isim.
Adanya harf untuk kepemilikan (/7)) memberi pengertian
bahwa syafaat yang ada tersebut telah memiliki pemilik
tunggal yakni Allah SWT. Kemudian hal ini ditegaskan
kembali dengan kata jami’an (seluruhnya), yang kemudian
semakin menguatkan akan kepemilikan tersebut. Dengan
demikian, ayat 44 ini menegaskan secara kuat bahwa
secara umum hanya milik Allah SWT lah semua syafaat.
Dia adalah pemilik mutlak syafaat, sebab semua yang ada
di alam semesta ini kepunyaan-Nya dan berada di bawah
kendali-Nya. Maka, siapa saja yang ada di langit dan
bumi secara prinsip tidak memiliki syafaat, terkecuali Dia
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memberi izin. Maka, ayat ini berposisi menentang sikap
kaum musyrikin, sekaligus menepis anggapan mereka
bahwasanya tuhan-tuhan mereka berupa berhala-berhala
tersebut memiliki hak atas syafaat.®?

Senada dengan ayat 44 surah al-Zumar diatas adalah
ayat 4 surah al-Sajdah di bawah ini, dimana khithaib
nya juga ditujukan kepada kaum musyrikin penyembah
berhala. Allah SWT berfirman:

G Gl e sl 260 a2 s U 25 oo gl T AT
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Allab lah yang menciptakan langit dan bumi dan apa yang
ada diantara keduanya dalam enam masa, kemudian Dia
bersemayam di atas ‘Arsy. Tidak ada bagi kamu selain
dari pada-Nya seorang penolongpun dan tidak (pula)

seorang pemberi syafaat. Maka apakab kamu tidak
memperhatikan? (al-Sajdah/32: 4)

Menurut M. Quraish Shihab, ayat di atas mengesankan
bahwa kelak Allah SWT adalah satu-satunya Sydfi’ yakni
sumber syafaat itu sendiri. Dia lah pemegang otoritas
pemberian syafaat, dimana semua pihak yang mengajukan
syafaat bagi orang lain, pengajuannya harus ditujukan
terhadap-Nya. Seolah ayat di atas menyesuaikan
redaksinya dengan kepercayaan kaum musyrikin bahwa
berhala-berhala mereka akan menjadi perantara (syafi’) di
akhirat, bagaikan menyatakan: “Kalau kalian mengharap
adanya syafaat dari berhala-berhala kalian di hari

3Ja’far Subhani, Adakah Syafaat Dalam Islam? Antara Pro dan Kontra, diterjemahkan

oleh Ahsin Muhammad, Bandung: Pustaka Hidayah, 2011,hal. 69.
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kemudian, maka ketahuilah bahwa jika ketuhananan
kamu kaitkan dengan permohonan syafaat, ketahuilah
bahwa tidak ada yang dapat melakukannya kecuali Allah
SWT, karena hanya Dia sendiri Tuhan satu-satunya yang
berhak disembah.”3*

Penguatan bahwa Allah adalah satu-satunya Syafi’
dapat pula dipahami dari bentuk derivasi kata syafa’ah
yakni syafi’ yang berbentuk isim yang didahului ma nafi
dan min yang berfungsi meniadakan secara total. Artinya,
di hari pembalasan kelas tidak satupun pihak yang mampu
memberi syafaat, kecuali satu sydfi’ yakni Allah SWT.

Tentang selain Allah SWT dapat memberi syafaat dengan
syarat-syarat tertentu

Setelah Allah SWT mengabarkan bahwa Dia lah satu-
satunya pemilik dan pemberi syafaat, tema pembicaraan
berikutnya yang disinggung oleh kata syafd’ab dan
derivasinya adalah terkait pihak yang dapat memberi
syafaat dengan syarat-syaratnya. Kesan ini didapat dari
isyarat yang disinggung oleh ayat-ayat di bawah ini:

® 55053 285 L 63 o Y EA w3 e 5,855 il AU Y

Dan sembahan-sembaban yang mereka sembah selain
Allab tidak dapat memberi syafaat; akan tetapi (orang
yang dapat memberi syafaat ialah) orang yang mengakui
yang hak (tauhid) dan mereka meyakini(nya). (al-
Zukhraf/43: 86)

3 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah, Vol. 11, h. 179.
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Pada ayat sebelumnya yakni ayat 85 Allah SWT
menegaskan bahwa Dia lah pemilik kerajaan langit dan
bumi dan segala hal diantara keduanya, serta Dia lah yang
mengetahui kapan pastinya terjadi hari kiamat. Dan hanya
kepada-Nya lah tempat kembali, lalu Dia memberi balasan
kepada setiap orang dengan balasan yang sepatutnya,
perbuatan baik dibalas dengan kebaikan, dan perbuatan
buruk dibalas dengan keburukan. Kemudian pada ayat 86
ini Allah SWT menerangkan kepada orang-orang musyrik
bahwa sesembahan-sesembahan mereka tidak dapat sama
sekali memberi syafaat sebagaimana yang mereka sangka.
Karena berhala-berhala tersebut tidak memiliki kekuasaan
apapun dan tidak memiliki akal dan pengetahuan tentang
kebenaran tauhid. Sementara syafaat (pembelaan atau
pertolongan) itu sendiri hanya bisa diberikan jika pemberi
syafaatnya memiliki pengetahuan tentang keimanan yang
lurus dan benar, serta mengetahui tentang apa yang mereka
saksikan dan akui itu, seperti halnya para malaikat dan
Nabi Isa AS. Dan juga syafaat itu hanya dapat diberikan
untuk mereka yang layak menerimanya yakni yang
beriman kepada Allah SWT dan mengesakan-Nya.

Konteks pembicaraan ayat di atas memiliki kesamaan
dengan tiga ayat di bawah ini:
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Dan tiadalab berguna syafaat di sisi Allah melainkan bagi
orang yang telah diizinkan-Nya memperolebh syafaat itu,
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sehingga apabila telah dihilangkan ketakutan dari hati
mereka, mereka berkata “Apakah yang telabh difirmankan
olebh Tuhan-musz”Mereka menjawab: (Perkataan) yang
benar”, dan Dialah Yang Maha Tinggi lagi Maha Besar.
(Saba’/34: 23)

Kemudian firman-Nya:
@ 5 4 6255 G o o N Akl s Y sy

Pada hari itu tidak berguna syafaat, kecuali (syafaat) orang
yang Allab Maha Pemurah telah memberi izin kepadanya,
dan Dia telah meridhai perkataannya. (Thaha/20:109)

Menurut M. Quraish Shihab, konteks pembicaraan
ayat di atas adalah menafikan keberhasilan sesembahan-
sesembahan orang-orang musyrik dalam memberikan
syafaat bagi mereka. Kata tanfa’u pada ayat diatas
dapat berarti berhasil atau sukses dan dapat pula berarti
mengakibatkan keberuntungan. Jika frasa wa la tanfa’u al-
syafa’ab ‘indahii dipahami menggunakan makna berhasil,
maka itu berarti bahwa syafaat yang mereka ajukan dan
mohonkan tidak berhasil mencapai sukses karena ditolak
oleh Allah SWT. Adapun jika yang digunakan makna
keberuntungan maka itu menunjukkan bahwa yang
dimohonkan syafaat tidak meraih keberuntungan, tetapi
sebaliknya mendapat kecelakaan. Kemudian kata adzina
mengesankan adanya keterlibatan Allah SWT, sehingga
seakan-akan ayat tersebut menyatakan sampai Allah
SWT mengizinkan. Sedang kata lahi dapat tertuju kepada
yang diizinkan memberi atau yang diizinkan untuk diberi
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untuknya syafaat. Sehingga, liman adzina labii berarti
siapa yang memiliki dan memperoleh izin memberi
syafaat, dalam hal ini adalah para malaikat.®

Maka dapat dikatakan bahwa kata syafd’ah pada
ayat di atas termasuk kategori musytarak ma’nawi karena
memberikan dua pemahaman makna (pembicaraan)
sekaligus, yaitu tentang objek syafaat dan subjek syafaat.
Dari sisi objek, memberikan makna bahwa syafaat yang
diajukan tidak diterima Allah SWT karena berkaitan
kedurhakaan yang telah mereka lakukan. Dan dari sisi
subjek, memberikan berupa penegasan penafian terhadap
yang akan memberi syafaat kepada orang-orang yang
durhaka tersebut.

Dengan demikian, pemahaman yang dapat diambil
dari ayat diatas adalah tidak bermanfaat syafaat kecuali
bila pemohon syafaat memiliki izin dari Allah SWT. Atau
dapat juga berarti tidak bermanfaat syafaat kecuali bagi
siapa yang diizinkan Allah SWT untuk memperolehnya.3

Selanjutnya, Allah SWT juga berfirman:

cads a &5 0BT 2 V1 OaaE V5 48 5 el G G s
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Allah mengetahui segala sesuatu yang dibadapan mereka
(malaikat) dan yang di belakang mereka, dan mereka tiada
memberi syafaat melainkan kepada orang yang diridhai
Allah, dan mereka itu selalu berhati-hati karena takut
kepada-Nya. (al-Anbiya’/21: 28)

3 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah, Vol. 11, hal. 374-375.
3 Muhammad Husain al-Thabathaba*i, al-Mizan fi Tafsir al-Qur’an, Jilid 1, hal. 157.

114 KONSEP SYAFAAT DALAM AL-QUR'AN (SERI TAFSIR TEMATIK)

®



BAB Il - KOSAKATA SYAFAAT DALAM AL-QUR'AN

Munasabah ayat di atas dengan ayat sebelumnya
adalah pada ayat sebelumnya Allah SWT menegaskan
bahwasanya para malaikat itu memiliki sifat tidak
mendahuluinya dalam perkataan, karena mereka tidak
mengucapkan sesuatu kecuali atas izin dan perintah-Nya,
dan mereka selalu melaksanakan apa yang diperintahkan
Allah SWT kepada mereka. Jika demikian halnya, maka
tidak selayaknya kaum musyrik - para penyembah
malaikat yang menduganya anak Tuhan - mengandalkan
malaikat memberi syafaat bagi mereka. Karena malaikat
itu sendiri sangat takut melanggar perintah Allah SWT,
tidak mungkin lancang untuk memberi syafaat kepada
seseorang di sisi-Nya tanpa izin-Nya. Lagi pula, malaikat
itu memberi syafaat pasti hanya kepada orang-orang yang
diridhai Allah SWT, bukan kepada orang-orang yang
menyekutukan-Nya atau menyalahi agama-Nya.?’

Dengan demikian, ayat di atas mengisyaratkan dua
hal, yakni: pertama, malaikat -dengan izin Allah SWT-
dapat bertindak sebagai pemberi syafaat di akhirat kelak.
Kedua, penerima syafaat terbatas hanya mereka yang
diridhai atau dikehendaki Allah SWT. Dan dapat dikatakan
bahwa pada dasarnya tidak ada pemberi syafaat selain
Allah SWT. Adapun mereka yang diisyaratkan ayat-ayat
di atas dapat mengajukan syafaat bagi orang lain, semua
dapat terjadi jika Allah SWT mengizinkan. Mengenai hal
ini al-Qur’an menyatakan:

@ ..oadl V) e Faks sall i

%M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah, Vol. 8, hal. 441.
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Tiada yang dapat memberi syafaat di sisi Allah tanpa izin-
Nya. (al-Baqarah/ 2: 255)

Kemudian firman Allah yang berbunyi:
Al e el wu\ 4 uaﬂb opill gl ol B 155 &)
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Sesunggubnya Tuban kamu ialah Allah Yang menciptakan
langit dan bumi dalam enam wmasa, kemudian Dia
bersemayam di atas ‘Arsy untuk mengatur segala urusan.
Tiada seorangpun yang akan memberi syafaat kecuali
sesudah ada izin-Nya. (Dzat) yang demikian itulah Allah,
Tuhan kamu, maka sembablah Dia. Maka apakabh kamu
tidak mengambil pelajaran? (Yinus/10: 3)

Tentang sesembahan selain Allah SWT tidak berguna
syafaatnya

Tema pembicaraan berikutnya yang disinggung oleh kata
syafd’ab dan derivasinya adalah tentang tidak bergunanya
syafaat dari sesembahan orang-orang musyrik. Mengenai

hal ini Allah SWT berfirman:
® 55408 185 53 268 2 VBT 6,3 e 25 all AU Y

Dan sembahan-sembaban yang mereka sembah selain
Allah tidak dapat memberi syafaat; akan tetapi (orang
yang dapat memberi syafaat ialah) orang yang mengakui
yang hak (tauhid) dan mereka meyakini(nya). (al-
Zukhruf/43: 86)

Selanjutnya, dalam ayat lain Allah SWT juga
berfirman:
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Dan berapa banyaknya wmalaikat di langit, syafaat
mereka sedikitpun tidak berguna, kecuali sesudah Allah
mengijinkan bagi orang yang dikebendaki dan diridhai
(Nya). (al-Najm/53: 26)

Ayat di atas ditujukan kepada orang-orang musyrik.
Ditegaskan kepada mereka bahwasanya berhala-berhala
yang mereka sembah takkan dapat menjadi perantara bagi
mereka di sisi Allah SWT. Jangankan berhala-berhala, para
malaikatpun syafaatnya tidak berguna kecuali berdasar
izin dari Allah SWT.?® Dan izinnya pun mesti dilakukan
berulang kali setiap hendak mengajukan permohonan
syafaat. Kata ya’dzana berbentuk kata kerja (fi’il) masa
kini dan datang. Penggunaannya di sini mengisyaratkan
bahwa izin itu harus diperoleh setiap akan mengajukan
syafaat. Bukan misalnya jika sekali telah mendapat izin,
maka di lain kali izin itu dapat digunakan. Tetapi, setiap
kali akan memberi syafaat, izin itu harus diperoleh terlebih
dahulu, karena bisa jadi yang dimintakan yang dahulu
itu wajar dikabulkan, sementara yang akan datang tidak
wajar.

Kemudian, ayat di atas juga memberi penegasan
bahwasanya syafaat yang dimintakan tersebut hanya
diizinkan untuk orang-orang yang dikehendaki-Nya dan
yang diridhai-Nya. Orang-orang yang tidak memiliki dua
kriteria tersebut maka tidak berguna baginya syafaat.

3% Ahmad bin Musthafé al-Maragi, Tafsir al-Mardgi, Juz 27, hal. 53.
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Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa berhala-
berhala sesembahan orang-orang musyrik takkan
memberi manfaat kepada mereka di akhirat kelak dan
tidak ada harapan bagi orang-orang musyrik itu untuk
mendapatkan syafaat dari berhala-berhala sesembahan
mereka itu.

Lebih lanjut, putusnya harapan atas syafaat tidak
hanya dialami oleh orang-orang musyrik namun juga oleh
orang-orang berdosa (mujrimiin). al-Qur’an mengabarkan
mengenai hal ini:

165 13ad 2o o2 o 2 05 @ Gy wu 2:cu\ ?fgjj;}

Dan pada hari terjadinya kiamat, orang-orang yang
berdosa terdiam berputus asa. Dan sekali-kali tidak ada
pemberi syafaat bagi mereka dari berbala-berhala mereka
dan adalah mereka mengingkari berbala mereka itu. (al-
Rum/30: 12-13)

Ayat di atas memiliki hubungan dengan ayat berikut
yang juga memberi penegasan tidak bermanfaatnya
sesembahan-sesembahan selain Allah SWT bagi orang-
orang musyrik di akhirat kelak. Meski sewaktu di dunia
mereka menganggap bahwa sesembahan-sesembahan
mereka itu akan memberi syafaat bagi mereka di sisi Allah

SWT:
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Dan mereka menyembab selain daripada Allab apa yang
tidak dapat mendatangkan kemudbaratan kepada mereka
dan tidak (pula) kemanfaatan, dan mereka berkata:
“Mereka itu adalab pemberi syafaat kepada kami di sisi
Allah”. Katakanlah: “Apakab kamu mengabarkan kepada
Allab apa yang tidak diketabui-Nya baik di langit dan tidak
(pula) dibumiz” Maha Suci Allab dan Maha Tinggi dan apa
yang mereka mempersekutukan (itu). (Ytnus/10: 18)

Maka, ayat 12-13 surah al-Rtm di atas menjelaskan
bahwa nanti saat tiba hari pembalasan, terdiamlah orang-
orang yang menyekutukan Allah dan orang-orang yang
sewaktu di dunia melakukan perbuatan-perbuatan jahat.
Hal ini karena mereka tidak mempunyai alasan guna
membela diri mereka dari pembalasan dan azab yang
menimpa diri mereka. Sesembahan-sesembahan mereka tak
satupun yang dapat memberi syafaat kepada mereka dari
azab Allah SWT. Maka pada saat itu nampaklah kebodohan
dan kekafiran mereka, yaitu sewaktu mereka menyatakan
dahulu bahwa sesembahan-sesembahan itu adalah pemberi
syafaat kami di hadapan Allah SWT. Lebih celaka lagi,
sesembahan-sesembahan tersebut mengingkari dugaan,
dan pernyataan orang-orang musyrik serta berlepas diri
dari apa yang dikaitkan terhadap dirinya tersebut.*

Keadaan yang dialami antara orang-orang musyrik
dengan sesembahan-sesembahan mereka sebagaimana
dijelaskan di atas, juga dinyatakan penegasannya oleh
ayat di bawah ini;

3 Ahmad bin Musthafa al-Maragi, Tafsir al-Mardgi, Juz 25, Mishr: Syirkah Maktabah
wa Math’ba’ah Mushthafa al-Babi al-Halabi, 1946, hal. 33-34.
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Dan sesunggubnya kamu datang kepada Kami sendiri-
sendiri sebagaimana kamu Kami ciptakan pada mulanya,
dan kamu tinggalkan di belakangmu (di dunia) apa yang
telah Kami karuniakan kepadamu; dan Kami tiada melibat
besertamu pemberi syafaat yang kamu anggap bahwa
mereka itu sekutu-sekutu Tuban diantara kamu. Sunggub
telah terputuslab (pertalian) antara kamu dan telab lenyap
daripada kamu apa yang dabulu kamu anggap (sebagai
sekutu Allab) (al-An’am/6: 94)

3. Tentang kelompok yang berhak atau tidak berhak atas
syafaat

Tema pembicaraan kata syafd’ab dan derivasinya yang ketiga
adalah berkaitan dengan pihak-pihak yang berhak atau tidak
berhak atas syafaat. Perlu diketahui bahwa pembahasan
tentang hal ini berkaitan erat dengan pembahasan-
pembahasan sebelumnya. Hal ini karena suatu ayat tentang
syafaat terkadang menginformasikan dua hal sekaligus, yakni
pihak pemberi syafaat dan pihak yang syafaat dimohonkan
untuknya. Dan terkadang menafikan syafaat atau pemberi
syafaat melalui kata ld nafi atau ma nafi, kemudian memberikan
pengecualian sehingga mengesankan adanya pemberi syafaat
yang hakiki.

Pada pembahasan ini, kelompok ayat yang membicarakan
tentang yang berhak atau tidak berhak atas syafaat dapat
dibagi pada dua tema pembicaraan, yaitu:
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a.

Tentang siapa pihak yang berhak atas syafaat secara
tersirat hal ini dipahami dari susunan redaksi yang
digunakan oleh ayat-ayat tentang syafaat. Allah SWT
berfirman:
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Pada hari itu tidak berguna syafaat, kecuali (syafaat) orang
yang Allah Maha Pemurah telah memberi izin kepadanya,
dan Dia telah meridhai perkataannya. (Thaha/20:109)

Kata tanfa’u pada ayat di atas salah satunya dapat
berarti mengakibatkan keberuntungan. Karenanya, frasa
wa la tanfa’u al-syafd’ab ‘indabii dipahami bahwa yang
dimohonkan syafaat tidak meraih keberuntungan, tetapi
sebaliknya mendapat kecelakaan. Kemudian ayat di atas
memberikan pengecualian wa radhiya labit qawla (telah
meridhai perkataannya). Artinya, pihak yang dikecualikan
ini bakal mendapatkan syafaat sebab perkataannya
diridhai Allah SWT. Dengan kata lain, pemberian syafaat
tersebut dikaitkan dengan diri pihak tersebut. Sebagian
mufasir memahami bahwa yang dimaksud dengan wa
radhiya lahii gawla dalam arti mengucapkan secara tulus
kalimat syahadat. Ada pula yang memahaminya dengan
yang agamanya diridhai-Nya.*°

Maka, dapat disimpulkan bahwa pihak yang akan
mendapatkan syafaat kelak di akhirat adalah mereka yang
beriman dengan mengucapkan secara tulus dua kalimat
syahadat atau yang berpegang teguh pada agama secara

4 Muhammad Husain al-Thabathaba’i, al-Mizan fi Tafsir al-Qur’an, Jilid 1, hal. 171.
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lurus, tidak bercampur kesyirikan di dalamnya. Bahkan
ada ulama yang berpendapat bahwa ayat ini merupakan
salah satu dalil kuat yang membuktikan bahwa seorang
muslim yang meninggal dalam keislaman dan keimanan
meski pada masa hidupnya durhaka (berbuat dosa besar),
berpotensi memperoleh syafaat.*!

Ayat di atas memiliki kesamaan makna dengan ayat
di bawah ini:
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Allah mengetahui segala sesuatu yang dihadapan mereka
(malaikat) dan yang di belakang mereka, dan mereka tiada
memberi syafaat melainkan kepada orang yang diridhai

Allab, dan mereka itu selalu berhati-hati karena takut
kepada-Nya. (al-Anbiya’/21: 28)

Ayat di atas juga memberikan penegasan tentang
kriteria pihak yang syafaat diberikan baginya, yaitu liman
irtadhd (yang diridhai-Nya). Jika merujuk pada khithab
ayat ini yang ditujukan kepada orang-orang musyrik
-para penyembah malaikat yang menduganya anak
Tuhan- dimana mereka mengandalkan malaikat memberi
syafaat bagi mereka. Maka, yang dimaksud dengan liman
irtadhd adalah orang-orang yang agamanya lurus, tidak
tercampur kesyirikan.

Selanjutnya, Allah SWT juga berfirman:
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4“'M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah, Vol. 8, hal. 371.
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Mereka tidak berhak mendapat syafaat kecuali orang
yang telab mengadakan perjanjian di sisi Tuban Yang
Maha Pemurah. (Maryam/19: 87)

Ayat di atas memiliki keterkaitan pembicaraan dengan
ayat sebelumnya yakni ayat 85 dan ayat 86. Dalam
dua ayat ini Allah SWT menjelaskan masa datangnya
puncak anugerah dan siksa bagi semua pihak. Orang-
orang bertakwa diberikan balasan surga sebagai ganjaran
yang telah disiapkan Allah SWT. Sementara orang-orang
berdosa dan jahat digiring menuju neraka Jahannam
dalam kondisi kehausan. Maka terhadap dua kelompok
manusia inilah khithab ayat 87 di atas ditujukan. Setelah
menegaskan tidak adanya syafaat bagi orang-orang
berdosa atau jahat, frasa man ittakhadza ‘inda al-Rabmani
‘abdan memberi penegasan bahwa syafaat akan diperoleh
oleh orang-orang yang telah mengadakan perjanjian
dengan Allah SWT. Maksudnya, orang-orang yang
telah menyatakan keimanan dengan mengucapkan dua
kalimah syahadat secara yakin dan tulus, berpasrah diri
sepenuhnya pada Allah SWT, dan tidak mensekutukan-
Nya dengan apapun.*

b. Tentang siapa pihak yang tidak berhak atas syafaat
Berdasarkan isyarat-isyarat ayat dan khithab ayat yang
membicarakan tentang syafaat, dapat dipahami bahwa
pihak-pihak yang tidak akan memperoleh syafaat kelak di
akhirat adalah orang-orang musyrik dan orang-orang kafir.

4 Ab( al-Fida’ Isma’il bin ‘Umar bin Katsir al-Qurasyi al-Bashri, Tafsir al-Qur’an al-
‘Azhim, Jilid 5, Beirtit: Dar al-Kutub al-Ilmiyyah, 1419 H, hal. 234.
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Bahwa orang-orang musyrik tidak layak mendapatkan
syafaat di hadapan Allah SWT, ditegaskan oleh ayat-ayat

berikut:
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Allab lah yang menciptakan langit dan bumi dan apa
yang ada diantara keduanya dalam enam masa, kemudian
Dia bersemayam di atas ‘Arsy. Tidak ada bagi kamu
selain dari pada-Nya seorang penolongpun dan tidak
(pula) seorang pemberi syafaat.Maka apakah kamu tidak
memperhatikan? (al-Sajdah/32: 4)

- P
|

Khithab ayat di atas ditujukan kepada kaum
musyrikin yang memiliki anggapan bahwa berhala-berhala
sesembahan mereka akan memberi syafaat (pembelaan
atau pertolongan). Anggapan tersebut kemudian dibantah
Allah SWT dengan menyatakan bahwa Tidak ada bagi
kamu selain dari pada-Nya seorang penolongpun dan
tidak (pula) seorang pemberi syafaat. Sebagian ulama
tafsir berpendapat bahwa frasa ini bermakna tidak ada
bagi kaum musyrikin tersebut, saat di hadapan Allah
SWT dan menghadap kepada-Nya, seorang penolong atau
pemberi syafaat sama sekali.*®

Adanya mad nafi disertai min pada frasa tersebut
memberi pengertian tiadanya sama sekali hal yang
dimaksud. Artinya, tidak ada sama sekali pihak pembela
atau penolong bagi orang-orang musyrik di hadapan
Allah SWT, termasuk pembelaan atau pertolongan dari

4 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah, Vol. 11, hal. 179.
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berhala-berhala yang mereka sembah. Karena memang
pihak yang dapat memberi pembelaan atau pertolongan
saat itu hanyalah Allah SWT.

Bahkan orang-orang musyrik kelak sangat menyesali
perbuatan mereka mempersamakan Allah SWT dengan
yang lain. al-Qur’an mengabarkan:

© Gt e WIS @ 55 2NN LB @ Gl o, 0353

Karena kita mempersamakan kamu dengan Tuban semesta
alam. Dan tiadalab yang menyesatkan kami kecuali
orang-orang yang berdosa. Maka kami tidak mempunyai
pemberi syafaat seorangpun. (al-Syu’ara’/26: 98-100)

Ayat di atas menggambarkan pertengkaran antara
orang-orang musyrik dengan yang mereka jadikan
sesembahan di neraka Jahannam. Orang-orang musyrik
dengan penuh penyesalan mengatakan karena sebab
mempertuhankan sesembahan-sesembahan itulah
membuat mereka masuk neraka Jahannam, dan tidak ada
seorangpun yang memberi syafaat bagi mereka.

Senada dengan ayat di atas vyang tengah
menggambarkan keadaan orang-orang musyrik di akhirat
kelak adalah ayat di bawah ini:

>0
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Berilah mereka peringatan dengan hari yang dekat
(hari kiamat yaitu) ketika hati (menyesak) sampai di
kerongkongan dengan menahan kesediban.Orang-orang
yang zalim tidak mempunyai teman setia seorangpun dan
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tidak (pula) mempunyai seorang pemberi syafaat yang
diterima syafaatnya. (Gafir/40: 18)

Ayat di atas berisi perintah kepada Rasulullah SAW
agar memberi peringatan kepada orang-orang musyrik
tentang hari kiamat agar mereka berhenti dari melakukan
perbuatan-perbuatan buruk dan kepercayaan-kepercayaan
batil. al-Qur’an menggambarkan keadaan mereka kelak
di akhirat yaitu berada dalam kesedihan dan ketakutan
luar biasa hingga digambarkan hati benar-benar takut
luar biasa hingga menyesak sampai tenggorokan karena
melihat pedihnya azab yang bakal diterima. Mereka
itulah orang-orang yang telah menzalimi diri dengan
menyekutukan Allah SWT dan pada hari itu mereka tidak
memiliki kerabat yang menolong ataupun pemberi syafaat
yang diterima syafaatnya.*

Pihak berikutnya yang tidak menerima syafaat
adalah orang-orang kafir.** Mengenai hal ini Allah SWT
berfirman:

2o 3
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Tiadalah mereka menunggu-nunggu kecuali (terlaksananya
kebenaran) al-Qur’an itu. Pada hari datangnya kebenaran
pemberitaan al-Qur’an itu, berkatalah orang-orang yang
melupakannya sebelum itu: “Sesunggubnya telah datang
rasul-rasul Tuhan kami membawa yang hak, maka adakabh

4 Ahmad bin Musthafa al-Maragi, Tafsir al-Maragi, Juz 24, hal. 56.
4 Salman Harun, et.al., Kaidah-kaidah Tafsir, Jakarta: Qaf, 2017, hal. 566.
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bagi kami pemberi syafaat yang akan memberi syafaat
bagi kami, atau dapatkah kami dikembalikan (ke dunia)
sehingga kami dapat beramal yang lain dari yang pernab
kami amalkan?”. Sunggub mereka telab merugikan diri
mereka sendiri dan telah lenyaplah dari mereka tuhan-
tuban yang mereka ada-adakan. (al-N’raf/7: 53)

Ayat di atas menerangkan tentang keadaan orang-
orang kafir di akhirat kelak. Pada hari itu mereka tinggal
menunggu kepastian datangnya azab terhadap diri
mereka. Yang demikian itu karena sewaktu di dunia Allah
SWT telah mendatangkan rasul dan al-Qur’an untuk
memberi petunjuk kehidupan dan membimbing kepada
kebenaran, namun mereka menentang dan mendustakan,
baik dengan mulut ataupun dengan perbuatan, segala
perintah dan larangan Allah SWT, dan bahkan mereka
membuat sesembahan tandingan bagi Allah SWT. Maka
ditimpakanlah kepada mereka azab sebagai balasan
perbuatan dan pengingkaran yang mereka lakukan
sewaktu di dunia.*

Ayat di atas juga menceritakan bahwa mereka memiliki
keinginan yang amat sangat untuk selamat, hingga mereka
mengangan-angankan akan syafaat orang-orang yang
bisa memberi syafaat, atau kembali lagi ke dunia untuk
memperbaiki perbuatan-perbuatan mereka. Namun tentu
saja angan-angan dan keinginan tersebut tidak mungkin
terpenuhi. Yang tinggal adalah mereka telah merugikan
diri sendiri dan telah lenyaplah dari mereka tuhan-tuhan
tandingan yang mereka sembah selain Allah SWT, dan

4¢Hamka, Tafsir al-Azhar, Jilid 4, Singapura: Pustaka Nasional, tth, hal. 2385.
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tetaplah tidak ada yang dapat menolong, membela dan
menyelamatkan mereka dari apa yang tengah dialami
tersebut.*’

Allah SWT juga berfirman:

B Gt L2 24285 5 ® Sl 08 s ® il iy SIS

Dan kami mendustakan hari pembalasan.Sampai datang
kepada kami kematian.Maka tidak berguna lagi bagi
mereka syafaat dari orang-orang yang memberikan
syafaat. (al-Muddatstsir/74: 46-48)

Rangkaian ayat-ayat di atas dan sebelumnya
menggambarkan terjadinya dialog antara penghuni surga
dengan penghuni neraka Saqar (orang-orang yang berdosa
atau kafir). Diantara sebab orang-orang kafir dan para
pendosa tersebut masuk neraka adalah mendustakan hari
pembalasan hingga datang kematian. Mereka memandang
hari pembalasan sebagai sebuah kebohongan. Dosa ini
sendiri dapat menghancurkan pondasi agama. Karenanya,
Allah SWT menyatakan bagi orang-orang semacam ini
tidak berguna bagi mereka syafaat yang diberikan orang-
orang yang dapat memberikan syafaat. Karena, syafaat
itu baru diperoleh bila yang diberi sendiri layak untuk
menerima syafaat. Adapun orang-orang yang ingkar
terhadap hari kiamat tidaklah layak dan yang pantas
tempatnya adalah neraka selama-lamanya.*

47 Ab{i al-Fida’ Isma’il bin ‘Umar bin Katsir al-Qurasyi al-Bashri, Tafsir al-Qur’an
al-‘Azbim, Jilid 3, hal. 382. Juga: Ahmad bin Musthafi al-Maragi, Tafsir al-Maragi, Juz
8, hal. 167.

4 Ab(i al-Fida’ Isma’il bin ‘Umar bin Katsir al-Qurasyi al-Bashri, Tafsir al-Qur’an
al-“Azbim, Jilid 8, hal. 282.
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4. Dalam konteks balasan atas amal perbuatan di dunia

Tema pembicaraan kata syafd’ab beserta derivasinya
berikutnya adalah tentang balasan atas amal perbuatan di
dunia. Mengenai hal ini al-Qur’an mengabarkan:
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Barangsiapa yang memberikan syafaat yang baik, niscaya
ia akan memperoleh bahagian (pahala) dari padanya. Dan
barangsiapa memberi syafaat yang buruk, niscaya ia akan
memikul babagian (dosa) dari padanya. Allah Maha Kuasa
atas segala sesuatu. (an-Nisa’/4: 85)

Kata syafd’ab hasanab (syafaat yang baik) berarti usaha
seseorang dalam memberikan manfaat kepada orang lain,
baik itu yang sifatnya duniawi maupun ukhrawi, atau usaha
melepaskan orang lain dari marabahaya tanpa imbalan.
Siapa yang menolong orang lain dalam suatu perkara baik
ucapan maupun perbuatan maka itu termasuk dalam kategori
syafaat.®’

Pada ayat di atas term syafd’ab dipahami sebagai
perantara, baik untuk memperoleh syafaat yang baik maupun
syafaat yang buruk. Pernyataan syafd’ah sayyiah (syafaat
yang buruk merupakan bentuk perbandingan atas syafd’ab
hasanah (syafaat yang baik), sebab term syafd’ah hanya
dikaitkan dengan perbuatan baik. Artinya, setiap orang akan
memperoleh balasan pertolongan sesuai dengan perbuatan

¥ Abt ‘Abd Alldh Muhammad bin Abi Bakr bin Ayydb bin Qayyim al-
Jauziyyah, Raudhabh al-Muhibbin wa Nuzhah al-Musytdqin, t.tp: Dar ‘Ilm al-
Fawaid, t.th, hal 514.
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yang mereka lakukan, baik maupun buruk.*°

Ayat diatas juga dapat dipahami bahwasanya siapa saja
yang melakukan suatu kebaikan kemudian timbul konsekuensi-
konsekuensi positif maka orang tersebut akan mendapatkan
pahala kebaikan dari konsekuensi-konsekuensi positif
tersebut. Misalnya, orang yang berjuang jibad fi sabilillah,
dia akan mendapatkan pahala di dunia, seperti kehormatan,
kedudukan dan harta, serta juga mendapat pahala di akhirat.
Sebaliknya, siapa saja melakukan perbuatan buruk, dia tidak
akan mendapat dosa atau balasan kecuali yang setimpal.’!
Karenanya, ayat di atas mengajak orang-orang beriman yang
mendapat karunia dari Allah SWT untuk membaginya kepada
orang lain, yang dengan itu ia akan memperoleh pahala
berlipat dan dampak positif lainnya.

Lebih jauh dapat dijelaskan, kata yasyfa’ dalam bentuk
fi’il mengandung makna terus menerusnya perbuatan yang
dilakukan atau kontinyu. Kata syafd’abh dalam konteks ini
bermakna menggenapkan atau menggabungkan pihak satu
dengan pihak lain. Maka ayat di atas dapat pula dipahami
bahwa siapa saja menggabungkan dirinya dengan orang
lain dan menolongnya, serta menjadi pemberi syafaat
(pertolongan) baginya, baik dalam amal kebaikan atau amal
keburukan, maka ia akan mendapat bagian pahala atau dosa
dirinya sendiri dan pahala atau dosa diri orang lain yang turut
melakukan perbuatan tersebut.

50 Muhammad Thahir bin Asytr, Tafsir al-Tabrir wa al-Tamwir, Jilid 5, Tinis: al-Dar
al-Thnisiyyah li al-Nasyr, 1984, hal. 143-144.

S1'Wahbah bin Mushthafa al-Zuhaili, Tafsir al-Munir, Jilid 5, hal. 182.

52al-Ragib al-Ashfahani, Mu’jam Mufradat Alfazh Al-Qur’an, hal. 270.
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5. Menjadi sumpah di awal surah

Tema pembicaraan kata syafd’ab beserta derivasinya
berikutnya adalah digunakan sebagai sumpah di awal surah
al-Fajr. Allah SWT berfirman:

® 3l gidlf
Dan yang genap dan yang ganjil.(al-Fajr/89: 3)

Penggunaan rangkaian sumpah di awal surah ini berguna
sebagai bukti atau dalil yang membenarkan apa yang
terkandung pada akhir surah terdahulu berupa janji dan
ancaman bagi orang-orang beriman dan orang-orang sombong
akan kebenaran agama Allah SWT.53

Demikianlah pembahasan terminologi syafaat dan
derivasinya. Selanjutnya dapat diambil dua kesimpulan
bahwa berkaitan dengan syafaat, secara umum ada dua
kelompok ayat yang membicarakannya. Kelompok pertama
ayat-ayat yang mengandung kata syafd’abh dan derivasinya
menerangkan tentang penafian syafaat di akhirat.
Penegasannya ditunjukkan dengan konteks pembicaraan
ayat, siydq kalam ayat, dan penggunaan bentuk isimz dalam
redaksi ayat. Makna umum yang dapat ditangkap dari ayat-
ayat ini adalah bahwa syafaat —dalam bentuk apapun- di
hari kiamat tidak dapat diberikan oleh siapapun terhadap
orang lain atau bisa juga dikatakan siapapun tidak akan
memperoleh syafaat apapun dari orang lain. Jadi setiap
orang akan mempertanggungjawabkan amal perbuatan dan
mendapatkan balasannya masing-masing.

53 Ahmad bin Musthafa al-Maragi, Tafsir al-Mardgi, Juz 30, hal. 143.
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Kemudian kelompok yang kedua, al-Qur’an melalui ayat-
ayatnya menerangkan hal berbeda dengan makna umum
di atas. Jika pada kelompok pertama diterangkan tentang
penafian syafaat, maka pada kelompok kedua, ayat-ayatnya
justru menerangkan tentang adanya mekanisme syafaat.
Isyarat ini dapat dipahami dari penunjukan ayat-ayat yang
pembicaraan tentang sydfi’ tunggal, dalam hal ini adalah
Allah SWT. Dia lah sumber syafaat, dan satu-satunya pemilik
syafaat. Demikian juga, membicarakan tentang sydfi’ yang
diizinkan dan diridhai Allah SWT untuk memberi syafaat,
serta pembicaraan tentang mereka yang berhak atau tidak
berhak mendapatkan syafaat.

Secara lebih detail, mekanisme syafaat yang tergambar
dalam kelompok ayat-ayat kedua tersebut dapat digambarkan
sebagai berikut: Bahwa nanti di akhirat, ada suatu kondisi
dimana seseorang sangat berharap mendapatkan syafaat guna
menyelamatkan dirinya dari siksa dan azab neraka. Namun
harapan tersebut bisa jadi diterima atau ditolak, tergantung
pada keadaan dirinya apakah tergolong orang mukmin
sejati ataukah tergolong orang-orang musyrik atau kafir.
Masalah lain yang dihadapi adalah kepada siapa harapan
syafaat tersebut diajukan, apakah ia termasuk pihak yang
layak memberi syafaat ataukah tergolong pihak yang tidak
berhak mengajukan syafaat yang karenanya syafaatnya yang
diajukannya ditolak. Di atas semua ini ada satu-satunya Zat
yang sangat menentukan mekanisme syafaat tersebut yaitu
Allah SWT. Tidaklah sebuah syafaat dapat diberikan kecuali

atas izin-Nya. Tidak pula seseorang mampu memberi syafaat
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kecuali atas izin-Nya. Dan tidak pula seseorang mendapatkan
syafaat kecuali ia orang yang diridhai dan diizinkan-Nya
memperoleh syafaat.

Jika ayat-ayat kelompok kedua ini disandingkan dengan
ayat-ayat kelompok pertama, seolah ada kontradiksi antara
keduanya. Untuk mengatasinya, maka diantara jalan untuk
mengkompromikan kedua dalil yang seolah kontradiktif ini
adalah dengan memerinci atau mentakbshish. Kelompok ayat-
ayat pertama ditakhshish oleh kelompok ayat kedua. Dan
bahkan antar ayat-ayat dalam kelompok kedua pun juga saling
memberikan perincian satu sama lainnya. Berkenaan dengan
hal ini M. Quraish Shihab menerangkan bahwa kendati ayat-
ayat dalam kelompok pertama di atas kelihatannya menafikan
syafaatsecaraumum,tetapiterdapatsekianayatdanhadis-hadis
Nabi SAW yang membatasi keumuman tersebut. Kesimpulan
yang dapat diperoleh bahwa syafaat yang dinafikan adalah
terhadap mereka yang kafir sebagaimana halnya orang-orang
Yahudi yang menolak kenabian Muhammad SAW dan kaum
musyrik atau kafir lainnya. Namun perlu dicatat bahwa tidak
semua dapat menerima bahkan memberi syafaat. Memberi
atau menerima syafaat haruslah atas izin Allah SWT dan
ridha-Nya.*

Maka, bila dikronologiskan perincian atau takbshis
tersebut berjalan sebagai berikut: Pertama-tama, secara umum
terdapat kesan penafian atas adanya syafaat kelak di akhirat.
Diantara ayat yang membicarakannya adalah:

5* M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah, Vol. 1, hal. 183. Lihat juga: Muhammad
bin Jarir bin Yazid bin Katsir bin Galib al-Amili Aba Ja’far al-Thabari, Jami’ al-Bayan fi
Ta’'wil al-Qur’an, Jilid 1, hal. 33.
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Dan jagalah dirimu dari (azab) hari (kiamat, yang pada
hari itu) seseorang tidak dapat membela orang lain, walau
sedikitpun; dan (begitu pula) tidak diterima syafaat dan
tebusan dari padanya, dan tidaklah mereka akan ditolong.
(al-Baqarah/2: 48)

Dan juga ayat:
@ il dadd 13a8 S

Maka tidak berguna lagi bagi mereka syafaat dari orang-orang
yang memberikan syafaat. (al-Muddatstsir/74: 48)

Kedua, kesan umum penafian syafaat di atas kemudian
diperinci oleh ayat-ayat lain yang menegaskan bahwa Allah
SWT lah pemilik tunggal syafaat. Pembicaraan ayat-ayat ini
mengesankan adanya mekanisme syafaat, yaitu:

v o5t ’;2” s 2. 280 ge (3
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Katakanlah: Hanya kepunyaan Allab syafaat itu semuanya.
Kepunyaan-Nya kerajaan langit dan bumi. Kemudian kepada-
Nya-lah kamu dikembalikan. (al-Zumar/39: 44)

Dan juga ayat:
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Allab lab yang menciptakan langit dan bumi dan apa yang

ada diantara keduanya dalam enam masa, kemudian Dia
bersemayam di atas ‘Arsy. Tidak ada bagi kamu selain dari
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pada-Nya seorang penolongpun dan tidak (pula) seorang
pemberi syafaat.Maka apakab kamu tidak memperbatikan?
(al-Sajdah/32: 4)

Ketiga, kemudian datang lagi ayat-ayat yang memerinci
kandungan ayat-ayat di atas, yang memberikan kriteria dan
syarat-syarat tertentu bagi sydfi’ selain Allah SWT yang
dapat memberi syafaat dan kriteria siapa yang berhak atau
tidak berhak atas syafaat yang diberikan tersebut. Ayat-ayat
tersebut diantaranya adalah sebagai berikut:

® &0 85 32 et 5o V) 2l b G 5,256 Gl AU Y

Dan sembaban-sembaban yang mereka sembah selain Allah
tidak dapat memberi syafaat; akan tetapi (orang yang dapat
memberi syafaat ialah) orang yang mengakui yang hak (taubid)
dan mereka meyakini(nya). (al-Zukhraf/43: 86)

Dan juga ayat:
V55 4 253 el 4 65l oa V) AT s Y 1

Pada hari itu tidak berguna syafaat, kecuali (syafaat) orang
yang Allah Maha Pemurab telab memberi izin kepadanya, dan
Dia telah meridhai perkataannya. (Thaha/20: 109)

Dengan kronologis semacam di atas, dapat dikemukakan
bahwa:

a. Ayat-ayat yang mengisyaratkan adanya sydfi’ sebagai
sumber syafaat selain Allah SWT tidak menyebutkan
secara kongkrit siapa pihak-pihak tersebut. Namun jika
dilihat dari konteks pembicaraan ayat dimana semua
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khithabnya tertuju pada orang-orang musyrik dan kafir,
maka pemberi syafaat (sydfi’) yang dimaksud tersebut
adalah yang diharapkan syafaatnya oleh orang-orang
musyrik karena dianggap mampu memberi syafaat bagi
mereka, dalam hal ini para malaikat dan Nabi Isa. Juga
mereka yang memiliki derajat mulia di sisi Allah SWT,
dalam hal ini adalah para nabi dan rasul, serta orang-
orang mukmin sejati.

b. Pemberi syafaat disyaratkan mereka yang memiliki
pengetahuan tentang keimanan yang lurus dan benar, serta
mengetahui tentang apa yang mereka saksikan dan akui
terkait kelayakan yang dimohonkan syafaat untuknya.

c. Syafaat yang diajukan oleh pemberi syafaat berdasar atas
izin dari Allah SWT.

d. Syafaat hanya dapat diberikan kepada mereka yang layak
mendapatkannya, dalam hal ini beriman kepada Allah
SWT, tidak menyekutukan-Nya, dan diridhai-Nya.

C. Macam-macam Syafaat

Syafaat merupakan sebuah entitas yang dapat dipandang dari
berbagai perspektif. Hal ini karena persoalan syafaat memiliki
keterkaitan antara satu bagian dengan bagian lainnya. Maka,
dalam pembahasan ini penulis mencoba mengelompokkan
macam-macam syafaat melalui ragam sudut pandang
tersebut. Gagasan pengelompokan ini penulis dasarkan
pada pengertian yang telah dibahas mengenai syafaat yaitu
menjadi penghubung (perantara) bagi orang lain dengan
cara mendatangkan manfaat baginya. Maka, suatu sebab
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yang terhimpun dan kemudian berproses merupakan sydfi’
(pemberi syafaat) bagi kesempurnaan akibat. Gambarannya,
awan, hujan, angin, matahari dan lainnya, semuanya adalah
sydfi’ (pemberi syafaat) bagi tumbuhan, karena faktor dan
sebab itu yang menjadi sebab-sebab tumbuhnya tumbuhan.
Sementara yang menciptakan sebab-sebab, bagian-bagiannya,
serta yang menghubungkannya dengan akibat adalah Allah
SWT. Dengan demikian, hakikatnya Sydfi’ yang sebenarnya
adalah Allah SWT. Berdasarkan gagasan ini kemudian dapat
dipahami bahwa syafaat setidaknya memiliki empat unsur,
yaitu pihak penerima syafaat, pihak yang bersedia memberi
syafaat (sydfi’), isi permohonan syafaat, dan pihak yang
mengabulkan syafaat.

Hemat penulis, secara umum syafaat dapat dikelompokkan
dalam dua macam, yaitu: syafaat di dunia dan syafaat di
akhirat. Masing-masing macam ini mengandung jenis dan
bentuknya sendiri-sendiri, berikut penjelasannya;

1. Syafaat di dunia

Yang dimaksud syafaat dalam kehidupan dunia adalah
segala hal yang membawa seorang manusia semakin dekat
dengan Allah SWT dan membuatnya memenuhi syarat untuk
memperoleh ampunan Allah SWT?® serta penambahan derajat
dari-Nya. Syafaatjenis ini merupakan kekhususan yang dimiliki
Nabi Muhammad SAW, karena beliaulah sebab munculnya
syafaat tersebut. Karenanya, yang termasuk dalam kategori
ini adalah syafaat yang diberikan oleh Nabi Muhammad SAW
dan segala hal yang muncul dan terkait dengan diri beliau,

S Muhammad Husain al-Thabathaba’i, al-Mizan fi Tafsir al-Qur’an, Jilid 1, hal. 171.
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semisal al-Qur’an dan ajaran-ajaran yang beliau bawa.

Adapun jenis dan bentuk syafaat dalam kehidupan dunia

adalah:

a.

Permohonan ampun Rasul bagi umatnya
Sebagaimana diketahui bahwa diutusnya para nabi dan
rasul merupakan anugerah dan nikmat terbesar dari Allah
SWT bagi umat manusia. Para nabi dan rasul diutus untuk
mengajarkan keimanan yang lurus dan mengajak pada
keselamatan dunia dan akhirat. Siapa saja orang menerima
ajakan dakwah dan mengikutinya sepenuh hati dengan
beriman dan beramal saleh, maka dijanjikan baginya
surga-Nya. Mengenai hal ini al-Qur’an menyatakan:
Geddl e o2 R GalE Bt i il 0 0,25 1l 3
B L5 S5
Sunggub telab datang kepadamu seorang Rasul dari
kaummu sendiri, berat terasa olebnya penderitaanmu,
sangat menginginkan (keimanan dan keselamatan)

bagimu, amat belas kasihan lagi penyayang terhadap
orang-orang mukmin.(al-Taubah/9: 128)

Dan ayat yang berbunyi:
b2 LLes 150 5l £ 3 cugt i e e s 3,25
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(dengan mengutus) seorang Rasul yang membacakan
ayat-ayat Allab kepadamu yang menerangkan (bermacam-

macam hukum), agar Dia mengeluarkan orang-orang yang
beriman dan beramal saleb dari kegelapan kepada cabaya.
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Dan barang siapa beriman kepada Allah dan mengerjakan
amal yang saleb niscaya Dia akan memasukkannya ke
dalam surga-surga yang mengalir di bawahnya sungai-
sungai; mereka kekal di dalamnya selama-lamanya.
Sungguh, Allab memberikan rezeki yang baik kepadanya.
(ath-Thalaq/65: 11)

Berkenaan dengan syafaat dari rasul, dalam arti
permohonan ampunar, dinyatakan dalam ayat berikut:

_.\jsb- M\\JLM;J\ \jlj eUJ\ QJ\.: tU:J Y\ J}“)UAL.LA)\ \wj
s U5 21y Aag) 0,200 29 Shents 2, pkents

Dan Kami tidak mengutus seseorang Rasul melainkan
untuk ditaati dengan seizin Allab. Sesunggubnya jikalau
mereka ketika menganiaya dirinya datang kepadamu,
lalu memohbon ampun kepada Allah, dan Rasulpun
memohonkan ampun untuk mereka, tentulah mereka
mendapati Allab Maba Penerima taubat lagi Maha
Penyayang. (an-Nisa’/4: 64)

Ayat di atas memberi penegasan bahwasanya
diutusnya para rasul adalah untuk membimbing umat
dan menyampaikan perintah-perintah dan larangan Allah
SWT. Karenanya, keberadaan mereka harus ditaati dan
dikuti agar memperoleh keselamatan. Jika umat taat,
maka itu adalah kebaikan untuk diri umat itu sendiri.
Tetapi kalau tidak, maka itu adalah penganiayaan atas
diri mereka sendiri. Namun demikian, Allah SWT dan
rasul-Nya masih membuka kesempatan bagi mereka
untuk memperbaiki diri. Karenanya, jika umat itu
berpaling dari tuntunan Allah SWT lantas datang secara
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tulus meminta ampunan Allah SWT dan rasul-Nya pun
memohonkan ampunan buat mereka, tentu Allah SWT
akan mengampuni mereka.*

Dapat dipahami dari ayat di atas bahwa ada jenis
syafaat yang diberikan oleh Rasulullah SAW yakni
permohonan ampun bagi orang-orang yang ingin
bertaubat dari kesalahan dan dosa sewaktu di dunia.
Secara kongkrit, bentuk syafaat yang bersumber dari
Rasulullah SAW adalah akan terampuninya dosa dan
kesalahan mereka yang sebelumnya berdosa dan memiliki
salah, lantas bertaubat. Menurut al-Razi, syarat harus ada
permohonan ampun Rasul untuk mereka, dikarenakan
beberapa sebab, yaitu: Pertama, pelanggaran mereka
dengan merujuk kepada taghut untuk memperoleh hukum
mengandung pelecehan kepada Rasul SAW, schingga
mereka harus memohon maaf kepada beliau dan beliau
harus memaafkannya. Kedua, mereka yang melanggar
itu tidak rela kepada hukum yang ditetapkan Rasul SAW,
dan ini mengandung pembangkangan. Karena itu, taubat
mereka harus disertai dengan suatu yang membuktikan
penyesalan mereka atas pembangkangan itu, yakni mereka
harus datang kepada Rasul SAW. Ketiga, boleh jadi taubat
mereka tidak sempurna atau mengandung kekurangan,
maka dengan bergabungnya taubat mereka dengan
permohonan ampun Rasul buat mereka, diharapkan
mereka mendapat ampunan dari Allah SWT.>”

¢ M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah, Vol. 2, h. 493.
7 Abt ‘Abd Allah Muhammad bin ‘Umar bin Husain bin Hasan bin al-Taymf{ al-Razi,

Mafatib al-Gayb, Jilid 10, Beirut: Dar Thya’ al-Turats al-‘Arabi, 1420 H, hal. 126.
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b.

Petunjuk al-Qur’an

al-Qur’an merupakan kitab petunjuk kepada hidayah
bagi orang-orang mukmin. Maka, siapa saja mereka yang
mau mengikuti petunjuk-petunjuk di dalamnya, niscaya
akan memperoleh keselamatan, baik di dunia maupun di
akhirat. Karenanya, keselamatan, turunnya rahmat Allah
SWT, dan bimbingan al-Qur’an merupakan bentuk syafaat
yang diberikan oleh al-Qur’an kepada mereka yang mau
mengikutinya di kehidupan dunia ini. Berkenaan hal ini
Allah SWT menyatakan:

a3, A L ol e 234 305 SN 2 815, tg\umu\mma
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Dengan kitab itulah Allah menunjuki orang-orang yang
mengikuti keridhaan-Nya ke jalan keselamatan, dan
(dengan kitab itu pula) Allab mengeluarkan orang-orang
itu dari gelap gulita kepada cahaya yang terang benderang
dengan seizin-Nya, dan menunjuki mereka ke jalan yang
lurus.(al-Maidah/5: 16)

Permohonan ampun para Malaikat
Mengenai para malaikat memberikan syafaat di kehidupan
dunia berdasarkan firman Allah SWT:

Q)M)r.@;).x&uw&m‘) wywo@ubﬁ‘g&;
)t 5508l b 2 &)Y uo)\?\guJ

Hampir saja langit itu pecah dari sebelah atas (karena
kebesaran Tuban) dan malaikat-malaikat bertasbib serta
memuji Tuban-nya dan memohonkan ampun bagi orang-
orang yang ada di bumi.Ingatlah, babwa sesunggubnya
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Allab Dialah Yang Maha Pengampun lagi Penyayang.(al-
Sytira/42: 5)

Ayat di atas menerangkan tentang ihwal para malaikat
dimana mereka senantiasa bertasbih serta memanjatkan
puji dan mensyukuri nikmat Allah SWT. Mereka juga
memintakan ampunan bagi orang yang ada di bumi.
Menurut Wahbah al-Zuhaili, meski frasa yastagfiriina liman
fi al-ardbh disebutkan secara umum, namun maksudnya
adalah secara khusus, vyaitu orang-orang mukmin.
Artinya, para malaikat senantiasa memintakan ampunan
bagi orang-orang mukmin dari dosa dan kesalahan, dan
Allah SWT pun menerima permohonan tersebut.’® Maka,
permohonan doa para malaikat bagi orang-orang mukmin
termasuk dalam bagian syafaat yang diizinkan oleh Allah
SWT. Bentuk kongkrit dari syafaat para malaikat adalah
terampuninya dosa dan kesalahan orang-orang mukmin
sebab doa permintaan ampunan dari para malaikat. Hal ini
berdasarkan keterangan ayat lain:

OJM) B Of'“f) ﬁ’J 2% uywo 43? u») u»,aj\ QJL\; uﬂd\
@ S \%"-’-C ﬁ-?)

(Malaikat-malaikat) yang memikul ‘Arsy dan malaikat
yang berada di sekelilingnya bertasbib memuji Tubannya
danmereka beriman kepada-Nya serta memintakan ampun
bagi orang-orang yang beriman (seraya mengucapkan):
“Ya Tuhan kami, rabmat dan ilmu Engkau meliputi segala
sesuatu, maka berilah ampunan kepada orang-orang yang

8 Wahbah bin Mushthafa al-Zuhaili, Tafsir al-Munir, Jilid 25, hal. 24.
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bertaubat dan mengikuti jalan Engkau dan pelibaralah
mereka dari siksaan neraka yang menyala-nyala. (al-
Mukmin/40: 7)

d. Iman dan amal saleh
Mengenai iman dan amal saleh sebagai pensyafaat, Allah
SWT berfirman:
2] Jass as e oAUS el p s VTS 0 B AT il TG
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Hai orang-orang yang beriman (kepada para rasul),
bertakwalab kepada Allah dan berimanlah kepada Rasul-
Nya, niscaya Allab memberikan rabmat-Nya kepadamu
dua bagian, dan menjadikan untukmu cabaya yang dengan
cabhaya itu kamu dapat berjalan dan Dia mengampuni
kamu. Dan Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.
(al-Had1d/57: 28)

Menurut Ibnu Katsir, ayat di atas menerangkan bagian
yang akan diterima oleh umat Nabi Muhammad SAW, yaitu
diberi furqan sehingga dalam kehidupan mereka senantiasa
mendapat petunjuk dari kesesatan dan kebodohan, dan
diberi ampunan dari segala kesalahan dan dosa. Dua bagian
ini didapat oleh umat Nabi Muhammad SAW dengan jalan
iman dan amal saleh yang mereka kerjakan.*

Di lain ayat Allah SWT juga menerangkan:

o 6 /(‘o;,§ o 457 Y z . ’/,/.G 3E -
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5% Abl al-Fida> Ism&’il bin ‘Umar bin Katsir al-Qurasyi al-Bashri, Tafsir al-Qur’dn
al-“Azbim, Jilid 8, hal. 64.
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Allab telah menjanjikan kepada orang-orang yang beriman
dan yang beramal saleh, (babwa) untuk mereka ampunan
dan pahala yang besar.(al-Maidah/5: 9)

Dan firman-Nya yang berbunyi:

ST G belss gl ) 1 L8 LT B G

f
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Hai orang-orang yang beriman, bertakwalabh kepada Allab
dan carilab jalan yang mendekatkan diri kepada-Nya,
dan berjibadlah pada jalan-Nya, supaya kamu mendapat
keberuntungan. (al-Maidah/5: 35)

Semua ayat di atas menerangkan bahwasanya iman
yang dimiliki orang-orang mukmin, dan amal saleh yang
dikerjakan mereka memberikan pengaruh positif bagi diri
mereka, berupa pengampunan dosa-dosa dan pahala besar
dari Allah SWT, yakni surga, serta dilipatgandakannya
pahala iman dan amal saleh sebagai karunia dan rahmat
dari Allah SWT.° Dengan demikian, iman dan amal saleh
merupakan sebab yang menjadikan orang-orang mukmin
memperoleh akibat, dalam hal ini rahmat, ampunan dan
pahala besar tersebut.

Hal di atas bertolak belakang dengan balasan yang
diterima oleh orang-orang kafir, sebagaimana disebutkan
dalam ayat berikutnya (ayat 10), yaitu menjadi penghuni
neraka yang mereka kekal di dalamnya, disebabkan
rusaknya keimanan dan buruknya amal perbuatan
mereka. Dalam arti lain, tidak ada syafaat bagi orang-

¢0Wahbah bin Mushthafa al-Zuhaili, Tafsir al-Munir, Jilid 6, hal. 119. Juga, Wahbah

bin Mushthafa al-Zuhaili, Tafsir al-Munir, Jilid 6, hal. 173.
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orang kafir tersebut yang bersumber dari kemurnian iman
dan mengerjakan amal saleh.

Jalan taubat
Allah SWT berfirman:

J:uud\b\u\ w‘éﬁ)w\jﬁ;wyr.@,%u\fbsﬂ\u;ﬂ\dbwta&
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Katakanlah: “Hai bhamba-hamba-Ku yang malampaui
batas terbadap diri mereka sendiri, janganlab kamu
berputus asa dari rabmat Allah. Sesunggubnya Allah
mengampuni dosa-dosa semuanya. Sesunggubnya Dialah
Yang Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. Dan
kembalilab kamu kepada Tubanmu, dan berserab dirilab
kepada-Nya sebelum datang azab kepadamu kemudian
kamu tidak dapat ditolong (lagi). (al-Zumar/39: 53-54)

Sebab turunnya ayat 53 di atas adalah saat beberapa
orang musyrik melakukan pembunuhan dan zina secara
berlebihan, mereka mengadu kepada Rasulullah SAW;
“Apa yang engkau katakan dan dakwahkan sangat
bagus, beritahu kami apakah kami bisa bertaubat atau
kami bisa menebus perbuatan kami?” Maka turunlah
ayat; Kecuali orang-orang yang bertaubat dan beriman
dan mengerjakan kebajikan maka kejabatan mereka
diganti Allah dengan kebaikan. Allah Maha Pengampun,
Maha Penyayang. (al-Furqan/25: 70 dan ayat di atas:
Katakanlab: “Hai hamba-hamba-Ku yang malampaui
batas terbadap diri mereka sendiri, janganlah kamu
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berputus asa dari rabmat Allabh.°

Ayat ini berlaku umum untuk segenap umat manusia
hingga hari kiamat, mencakup orang kafir dan orang
mukmin. Allah SWTsangatluasampunan-Nyadanrahmat-
Nya. Dia tidak akan menghukum setelah adanya taubat.
Taubat seorang kafir akan menghapus kekufurannya,
sementara taubat pelaku maksiat menghapus dosanya.
Maka dapat dikatakan, pertaubatan yang tulus ikhlas
merupakan satu-satunya jalan yang harus ditempuh bagi
mereka yang berharap mendapat syafaat berupa ampunan,
limpahan rahmat, dan pelipatgandaan pahala dari Allah
SWT.

Terkait tempat suci, hari-hari, dan waktu baik

Bahwa tempat suci, hari-hari, ataupun waktu merupakan
sebab yang menghantarkan seseorang sampai pada
kesempurnaan akibat, dalam hal ini adalah terampuninya
dosa, dinaikkan derajatnya, dan lainnya, berdasarkan
pada pernyataan yang disampaikan baik oleh al-Qur’an
maupun Rasulullah SAW sendiri. Banyak sekali hadis-
hadis yang berisi pernyataan Nabi Muhammad SAW
tentang hal ini.

Diantara waktu baik dimana orang yang melakukan
suatu ibadah di saat tersebut akan mendapatkan limpahan
berkah dan rahmat adalah waktu sepertiga malam. Dalam
hal ini al-Qur’an menyatakan:

oz
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®1'Wahbah bin Mushthafa al-Zuhaili, Tafsir al-Wasith, Jilid 3, hal. 2248.
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Dan pada sebagian malam bari bershalat tahajudlah
kamu, sebagai suatu (ibadab) tambahan bagimu. Mudah-
mudahban  Tubanmu mengangkat kamu ketempat yang
terpuji. (al-Isra’/17: 79)

Ayat ini merupakan perintah pertama kepada
Rasulullah SAW supaya melakukan shalat malam, selain
shalat-shalat yang telah difardhukan. Yang dimaksud
dengan sebagian malam di sini adalah waktu sepertiga
malam setiap malamnya. Tentang mulianya waktu
ini dapat dilihat dari frasa ‘asd ayyab’atsaka rabbuka
maqam mabmiida. Frasa ini mengungkapkan magam
atau derajat yang akan diberikan oleh Allah SWT kepada
Nabi Muhammad SAW ketika melakukan apa yang
diperintahkan yakni shalat tahajud di sepertiga malam.
Dengan demikian dapat dikatakan bahwa pencapaian
ketinggian derajat tersebut terkait erat dengan waktu dan
amal yang dikerjakan.®

Waktu sepertiga malam merupakan waktu yang
penuh berkah juga dinyatakan oleh Rasulullah SAW
yang menjelaskan bahwa pada sepertiga yang akhir di
setiap malam, Allah SWT turun ke langit dunia. Dia akan
mengabulkan doa orang yang berdoa, mengampuni orang
yang meminta ampun, dan memberi apa yang diminta
oleh orang yang meminta. Rasulullah SAW bersabda:

JG’”Q&AUA\&@AM \d\ﬁk&w\@a) }“d\daj
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2 Ahmad bin Musthaf al-Maragi, Tafsir al-Mardgi, Juz 15, hal. 152.
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63 5,555

Diberitakan oleh Abu Hurairabh RA babwa Rasulullah
SAW bersabda: Allab Tabaaraka wa Ta’ala (Allab Yang
Maha Suci lagi Agung) turun ke langit dunia pada
sepertiga yang akbir di setiap malam. Dia berfirman:
Barangsiapa mendo’a kepada-Ku akan Aku perkenankan
do’anya. Barangsiapa meminta kepada-Ku akan Aku beri
dia. Siapa yang minta ampun akan Aku ampuni dia. (HR.
al-Bukhari dari Abu Hurairah)

Kemudian terkait tempat yang berkah, salah satu yang
disinggung oleh Rasulullah SAW adalah masjid Nabawi.
Beliau menyatakan siapa saja yang shalat di dalam
masjid Nabawi akan dianugerahi pahala seribu kali lipat.
Pelipatgandaan ini —seperti terlihat dari hadisnya— adalah
dikaitkan dengan tempat yang berkah, yakni masjid
Nabawi. Rasulullah SAW bersabda:

o 1J6 s e o Lo 520 31106 Ll o2y 5530 of 52
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Abu Hurairah RA berkata: Nabi SAW bersabda: Satu kali
shalat di mesjidku ini lebib baik daripada seribu kali shalat
di tempat lain, selain di masjidil Haram. (HR. al-Bukhari
dari Abu Hurairah)

Terkait hari yang memiliki saat yang baik atau
mustajab, Rasulullah SAW menyatakan adanya suatu saat

¢ Muhammad bin Ism&’il AbG ‘Abd Allah al-Bukhari, Shahih al-Bukhari, t.tp: Thauq
al-Najah, 1422 H, Jilid 2, hal. 53, no. hadis 1145, bab al-du’a fi al-shaldh min akbir al-layl

¢4 Muhammad bin Ism&’il Abd ‘Abd Allah al-Bukhari, Shahib al-Bukhbdri, Juz 2, hal.
60, no. hadis 1190, bab fadhl al-shaldh fi majid Makkabh wa al-Madinah.
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yang apabila seseorang berdoa akan dikabulkan dan bila
memohon ampun maka akan diampuni dosa-dosanya.
Beliau bersabda:

i 5l 25 ale anl $o anl 0525 31206 452 4 25 535 o 58
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Abu Hurairah RA memberitakan babwa Rasulullah SAW
bersabda: Pada hari Jum’at ada satu saat apabila seorang
muslim bertepatan shalat pada saat itu dan memohon
sesuatu kepada Allabh SWT niscaya di kabulkan Allah
permobonannya itu. Nabi SAW memberi isyarat dengan
tangannya yang berarti babwa saat itu amat singkat. (HR.
al-Bukhari dari Abu Hurairah)

2. Syafaat diakhirat
Yang dimaksud syafaat di kehidupan akhirat adalah segala hal
yang menjadi sydfi’ (perantara) bagi seorang manusia hingga
membuat penerima syafaat memenuhi syarat untuk memperoleh
ridha dan ampunan Allah SWT di kehidupan akhirat.

Syafaat di akhirat sendiri terdiri atas dua macam, yaitu:

a. Syafa’ab  manfryyabh, yaitu syafaat yang tertolak
keabsahannya karena diberikan oleh yang tidak berhak
memberi syafaat, dan karena yang meminta syafaat
tidak layak untuk mendapatkan syafaat. Intinya, Allah
SWT telah meniadakan segala hal yang dijadikan
tempat bergantung kaum musyrikin kepada selain-Nya.
Allah SWT meniadakan dari selain-Nya segala bentuk

¢ Muhammad bin Ism&’il Abd ‘Abd Allah al-Bukhari, Shahib al-Bukhdri, Juz 2, hal.
13, no. hadis 9335, bab al-sd’ah allati fi yaum al-jumu’ah.
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kepemilikan bagian atau bantuan.®

Yang termasuk kategori syafd’ah manfiyyah adalah
syafaatnya sesembahan-sesembahan (berhala-berhala)
yang dianggap orang-orang musyrik dapat memberi
syafaat, syafaat yang diberikan kepada orang-orang kafir
ataupun orang-orang musyrik, dan syafaat yang diminta
oleh orang-orang kafir ataupun orang-orang musyrik.®’

Syafa’ab mutsbatah, yaitu syafaat yang diakui keabsahannya
karena pihak yang memberi syafaat telah memperoleh izin
dan ridha dari Allah SWT untuk memberi syafaat, dan
pihak yang menerima syafaat layak untuk mendapatkan
syafaat. Syafa’ab mutsbatah ini memiliki banyak jenis, yaitu:
Syafaat para nabi dan rasul, syafaat para malaikat, syafaat
umat Nabi Muhammad SAW secara umum, dan syafaat
orang-orang mukmin yang ikhlas dan murni keimanannya.
Pembahasan lebih lanjut tentang jenis syafa’ab mutsbatah
ini berkaitan dengan pembahasan sumber-sumber syafaat
pada sub bab berikutnya.

Adapun jenis dan bentuk syafda’ah mutsbatah adalah
sebagai berikut:
1) Syafd’ah ‘uzhma, yaitu syafaat yang hanya dimiliki

oleh Rasulullah SAW. Isyarat tentang syafd’ah ‘uzhma

ini dapat dipahami dari ayat berikut:

@ 15,02 GlEs 365 36 & oe A Al & 3568 Jll) o)

Dan pada sebagian malam hari bershalat tabajudlab

¢ Ibnu Abi al-‘Izzi, Syarb al-‘Aqidah al-Thahdwiyyabh, Libnan: Dar al-Kutub al-

Umiyyah, 1998, hal. 232.

M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah, Vol. 1, hal. 183.
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kamu, sebagai suatu (ibadah) tambahan bagimu.
Mudab-mudaban  Tubanmu mengangkat kamu ke
tempat yang terpuji. (al-Isra’/17: 79)

Ayat di atas menerangkan tentang perintah Allah
SWT kepada Rasulullah SAW agar melaksanakan
shalat tahajud. Dengan melaksanakan shalat tersebut,
Allah SWT akan mendudukkan Rasulullah SAW pada
hari kiamat pada kedudukan yang terpuji, sehingga
beliau dipuji oleh seluruh makhluk dan oleh Pencipta
mereka Yang Maha Tinggi dan Maha Suci.

Yang dimaksud maqdim mahmiidi menurut
mayoritas ahli tafsir adalah syafa’ab ‘uzbma. al-*‘Aquli
menjelaskan bahwa syafaat ini adalah syafaat yang
khusus pada diri Nabi.®® Ia merupakan kedudukan
yang ditempati Nabi Muhammad SAW pada hari
kiamat ketika beliau memberi syafaat kepada manusia
agar Tuhan memberi mereka sedikit rasa senang dari
bencana hebat yang mereka alami di hari itu. Jadi,
jenis syafaat ini berlaku untuk semua manusia, tidak
terbatas hanya umat beliau. Secara kongkrit, bentuk
syafa’ab yang dimiliki Rasulullah SAW adalah syafaat
untuk menaikkan derajat orang-orang mukmin di
surga, untuk memasukkan ke dalam surga kaumnya
yang amalnya tidak memadai untuk dapat masuk ke
surga, dan syafaat untuk beberapa kaum yang telah
disuruh masuk ke dalam neraka, lantas dikeluarkan

68 Muhammad bin Muhammad bin ‘Abd Allah al-‘Aqali. al-Rashfu lima Ruwiya ‘an
al-Nabi Shallallahu ‘alaibi wa Sallam min al-Fi’li wa al-Washfi. Juz 2. Beir(it: Muassasah
al-Risalah, 1994, hal. 293.
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darinya.®

Senada dengan pendapat di atas adalah pendapat
yang diutarakan Imam al-Thibrisi yang mengatakan
bahwa para mufasir sepakat bahwa yang dimaksud
dengan maqam mahmiida adalah maqam syafaat yaitu
tempat dimana Nabi Muhammad SAW memberikan
syafaat kepada umat manusia. Di tempat tersebut
Nabi Muhammad SAW diberikan panji yang terpuji,
kemudian di bawah panji itu bergabunglah para nabi
dan para malaikat, dan beliau merupakan orang
pertama yang memohonkan syafaat dan memberikan
syafaatnya.”

Hal senada juga dikemukakan oleh Imam Suyuthi
dalam kitab al-Diir al-Mantsiir fi al-Tafsir al-Ma’tsiir
dimanabanyak riwayathaditsyangberbicara mengenai
ayat di atas dan memberikan pengertian bahwa yang
dimaksud dengan bahwa maqgam mahmiida adalah
syafaat.”!

al-Zamakhsyari juga menjelaskan bahwa yang
di maksud dengan maqdim mahmiida adalah tempat
dimana orang-orang yang menempatinya mendapat
pujian. Tempat ini mencakup semua tempat yang
terpuji dan merupakan tempat yang mulia. al-
Zamakhsyari mengutip perkataan Ibn ‘Abbas

¢ Abl al-Fid@’ Ism&’il bin ‘Umar bin Katsir al-Qurasyi al-Bashri, Tafsir al-Qur’an
al-‘Azbim, Jilid 5, hal. 95

70 Abt ‘Ali al-Fadhl bin al-Hasan al-Thibrisi, Majma’ al-Bayan fi Tafsir al-Qur’an, Juz
6, Beirtit: DAr al-Murtadha, 2006, hal. 216.

71Jalal al-Din ‘Abd al-Rahman Abu Bakar al-Suythi, al-Dir al-Mantsir fi al-Tafsir
al-Ma’tsiir, Juz 5, Beirat: Dar al-Fikr, t.th, hal. 328.
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yang mengatakan bahwa yang dimaksud dengan
maqdam mahmiida itu adalah tempat yang di tempat
tersebut Nabi Muhammad SAW dipuji oleh orang-
orang terdahulu dan yang terkemudian, dan beliau
dimuliakan pula oleh seluruh makhluk. Setiap
permintaan beliau dipenuhi, dan permohonan syafaat
yang beliau ajukan dikabulkan, dan tidak ada seorang
manusia pun yang tidak berada di bawah kibaran
panji beliau.”

Bahwa makna maqgam mahmiida adalah syafa’ab
‘uzhmad, juga dikuatkan oleh hadis-hadis berikut:”
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Diriwayatkan dari Ismail bin Aban, dari Abu
Ahwash, dari Adam bin Ali berkata: Saya mendengar
Ibnu Umar berkata: Pada hari kiamat, manusia
menjadi berlutut. Setiap umat mengikuti nabinya.
Mereka berkata: Hai fulan, berilab syafaat.
Hingga berakhirlab permintaan syafaat itu kepada
Muhammad SAW. Itulah saat Allab menampilkan
beliau pada kedudukan terpuji. (HR. al-Bukhari dari
Adam bin ‘Ali)

72 Abl al-Q4sim Mahmid bin ‘AmrQi bin Ahmad al-Zamakhsyari, al-Kasysydf ‘an
Hagqaiq Ghawdmidh al-Tanzil, Juz 2, Beirat: Dar al-Kutub al-Ilmiyyah, 1995, hal. 687.

73 Muhammad bin Isma’il Aba ‘Abd Allah al-Bukhari, Shahib al-Bukhari, Juz 6, hal.
86, no. hadis 4718, bab Qaulubii: ‘asa ‘an yab’atsaka rabbuka maqam mahmida (al-

Isra’: 79).
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Dalam hadis di atas dinyatakan dengan jelas
bahwasanya Rasulullah SAW merupakan sosok
terakhir yang dimintai syafaat oleh manusia. Hal ini
menunjukkan istimewanya kedudukan beliau diantara
para nabi dan di hadapan Allah SWT.

Selain syafd’ah ‘uzhmad sebagaimana disebutkan
di atas, Rasulullah SAW juga memberikan syafaat
dalam bentuk lain, yaitu mengeluarkan umatnya yang

berdosa dari neraka.

A PUEE RN *J\éj\,&m\@o)wu&:uj;g
5,0 055, S5 e ,L&J\Lw@;u;

Diriwayatkan dari Anas bin Malik, dari Nabi SAW
beliau telah bersabda,“Syafaatku memang ada
untuk  orang-orang yang melakukan dosa besar
diantara umatku. (HR. Abu Dawud dari Anas bin
Malik)

Juga hadis Nabi SAW:
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7 Abi Dawud Sulaimin Ibnu Asy’ats al-Sajastani al-Azadi, Sunan Abi Dawud,
Riyddh: Maktabah al-Ma’arif, 1417 H/1996 M, Jilid 2, hal. 236, no. hadis 4741, kitab
al-Sunnah, bab al-Syafd’ah. Hadis ini juga terdapat pada Sunan al-Tirmidzi, no. hadis

2622 dan 2623, kitab shifat al-qiyamah, bab ma jaa fi al-syafa’ah, Musnad Imam Ahmad,
no. hadis 13566 dan 13245, bab musnad Anas bin Malik.
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Paala Gy il dsssl gy
Dari Abu Sa’id al-Khudri RA berkata: Telah bersabda
Rasulullab SAW: Adapun abli neraka yang menjadi
penghuni kekalnya, maka mereka tidak mati di
dalamnya dan tidak bhidup. Akan tetapi orang-orang
yang ditimpa oleh siksa neraka karena dosa-dosanya
—atau Rasul SAW bersabda, karena kesalahan-
kesalabannya- maka Allabh akan mematikan mereka
dengan suatu kematian. Sehingga apabila mereka
telab menjadi arang, Nabi SAW diizinkan untuk
memberikan syafaat (kepada mereka). Lalu mereka
didatangkan berkelompok-kelompok secara terpisah-
pisab, lalu dimasukkan ke sungai-sungai di surga.
Selanjutnya dikatakan (oleb Allab): “Wabhai penghuni
surga, kucurkanlab air kebidupan kepada mereka™.
Maka tumbublah mereka laksana tumbubnya
benib-benih tetumbuban di larutan lumpur yang
dibempaskan arus air. Seseorang diantara sahabat
berkata: “Seakan-akan Rasulullah SAW berada di
padang gembalaan di suatu perkampungan. (HR.
Muslim dan Ibnu Majah dari Said al-Khudri)

Syafaat Rasulullah SAW juga diberikan kepada
paman beliau, Abu Thalib, untuk meringankannya
dari siksa neraka.

s ale o Jo an Jn )u\m\y)@g\wﬁy

75 Abti Zakaria Muhyt al-Din al-Nawawi, Shabib Muslim Syarh al-Nawawi, Tahqiq
Khalil Ma’miin Syiha, Beirut: Dar al-Ma’rifah, 1417 H/1996 M, Juz 3, hal. 37 no. hadis
458, kitab al-iman, bab itsbat al-syafa’ah wa ikhrdj al-muwabhidin min al-ndr. Juga:
Muhammad Nashir al-Din al-Albani, Shahth Sunan Ibnu Majah, Riyaddh: Maktabah al-
Ma’arif, 1417 H/1997 M, Juz 3, hal. 402, no. hadis 3497, kitab al-zuhd, bab dzikru
al-syafd’ab.
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Dari Abu Sa’id RA babwasanya Rasulullabh SAW
ditanyai tentang pamannya, Abu Thalib. Lalu
beliau bersabda, “Barangkali ia akan mendapatkan
syafaatku di hari kiamat, ia akan ditempatkan di
dalam dbabdbab dari neraka sampai mata kakinya,
yang dari itu otaknya akan mendidib.” (HR. Muslim
dari Said al-Khudri).

Pada sub bab sebelumnya, telah dijelaskan bahwa
syafaat yang ditolak adalah syafaat bagi orang kafir.
lantas mengapa syafaat diberikan pada paman Nabi,
yakni Abu Thalib. Hal ini dapat dilihat dari beberapa
hal: pertama, syafaat ini merupakan kekhususan yang
diberikan oleh Nabi SAW.”” Kedua, meskipun syafaat
memiliki beberapa syarat tertentu. Namun, pada
dasarnya syafaat merupakan hak prerogatif Allah
SWT. Syafaat ini merupakan pengecualian seperti
kasus lahirnya Isa AS tanpa seorang ayah, yang
menunjukkan keesaan dan kehendak Allah SWT.
Ketiga, kafir atau tidaknya paman Nabi termasuk

hal yang masih diperselisihkan oleh ulama Sunni dan
Syiah.”®

76 Muslim bin Hajjaj Abt al-Hasan al-Qusyairi al-Naisabtri, Shahih Muslim, Beirt:
Dér Thya’ al-Turits al-‘Arabi, t.th, Juz 1, hal. 145, no. hadis 360, bab syafd’ah al-Nabi
Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam li Abi Thalib wa al-takhfif ‘anh bi sababib.

77 Abt dzar ‘Abd al-Qadir bin Mushthafd bin ‘Abd al-Raziq al-Muhammadi, al-
Syafa’ah fi al-Hadits al-Nabawi, Beir(it: Dar al-Kutub al-‘Tlmiyyah, 20035, hal. 102.

78 Sa’id Nursi, al-Maktibat diterjemahkan oleh Thsin QA4sim al-Shalihi, Cet 6, al-
Qahirah: Syirkah Sazler li al-Nasyr, 2011, hal. 489.
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Said Nursi mengatakan sesungguhnya Abu
Thalib sangat mencintai diri Nabi SAW. Atas dasar
kecintaan ini, tentunya (nilai kebaikan) tidak akan
sirna begitu saja di sisi Allah SWT.” Kecintaan paman
Rasulullah terhadap dirinya (Muhammad SAW)
serta pembelaannya terhadap musuh-musuh Nabi,
meskipun masuk neraka disebabkan karena Abu
Thalib tidak menampakkan tanda-tanda keimanan
yang diterima (sebab malu dan sikap fanatik terhadap
sukunya bukan karena ingkar terhadap Allah SWT),
bisa saja Allah menciptakan surga khusus baginya di
surga bagaikan menciptakan musim semi di musim
dingin.3°
Syafaat para nabi dan malaikat
Syafaat yang diberikan oleh para nabi dan malaikat
ini atas izin dari Allah SWT. Syafaat jenis ini dalam
bentuk permohonan ampunan dan mengeluarkan
orang dari neraka untuk dimasukkan ke dalam surga.
Hal ini sebagaimana dinyatakan dalam hadis dari Anas
bin Malik tentang kisah singkat datangnya segenap
manusia kepada Adam dan nabi-nabi sesudahnya
untuk meminta syafaat pada hari kiamat. Akhirnya
mereka datang kepada Nabi Muhammad SAW:

)5 & 35 08 Ganl o3 J6 s e & Lo o 2N ST dce 4

7 Sa’id Nursl, al-Maktibat diterjemahkan oleh Thsin QAasim al-Shalihi, Cet 6, al-
Qahirah: Syirkah Sazler li al-Nasyr, 2011, hal. 489.

80 Sa’id Nursi, al-Maktibat diterjemahkan oleh Thsin QAasim al-Shalihi, Cet 6, al-
Qahirah: Syirkah Sazler li al-Nasyr, 2011, hal. 489.
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Hajjaj bin Minhal berkata; telah menceritakan kepada
kami Hammam bin Yahya telah menceritakan kepada
kami Qatadab dari Anas RA, babwa Nabi SAW
bersabda: Mereka mendatangi aku (Mubammad) dan
aku meminta ijin Tubanku di rumah-Nya dan aku
diijinkan menemui-Nya, jika aku melibat-Nya, maka
aku tersungkur sujud, Allab lalu membiarkan aku
sekebhendak Dia membiarkanku. Allab lantas berkata,

81 Ahmad bin ‘Ali bin Hajar al-‘Asqalani, Fath al-Bari Syarh Shahib al-Bukhari,
Tashhih Abd al-Aziz bin ‘Abd Alldh bin Baz, Riyadh: Jami’ah al-Imdam Muhammad bin
Sa’tid al-Islamiyyah, t.th, Juz 11, hal. 417, no. hadis 65635, kitab al-Rigaq. Juga: Abt
Zakaria Muhyi al-Din al-Nawawi, Shahih Muslim Syarh al-Nawawi, Juz 3, hal. 54-55,
kitab al-Iman, bab al-Syafd’ab.
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‘Angkat kepalamu bai Mubammad, katakanlabh, engkau
didengar, mintailah syafaat, engkau diberi syafaat,
mintalah, engkau diberi. ‘Aku lalu angkat kepalaku
dan aku memuji Tubanku dengan pujian yang la
ajarkannya kepadaku, kemudian aku memberi syafaat
dan Dia memberiku batasan. Kemudian aku keluar
dan memasukkan mereka ke dalam surga. “Qatadab
berkata, “Dan aku juga mendengarnya menyebutkan,
“Aku lalu keluar, kemudian aku keluarkan mereka
dari neraka dan kumasukkan ke dalam surga. Setelab
itu aku kembali untuk kali kedua dan aku meminta
ifin  Tubanku di rumah-Nya dan aku dijjinkan
untuk menemui-Nya, jika aku melibat-Nya, maka
aku tersungkur sujud. Allab lantas membiarkanku
sekebendak Allab  membiarkan, kemudian Allab
berkata, ‘Angkatlah kepalamu hai Mubammad dan
katakanlah engkau akan didengar, dan berilah syafaat
engkau akan diberi syafaat, dan mintalah engkau akan
diberi.” Aku lalu angkat kepalaku dan memanjatkan
pujian dan pujaan terbadap Tubanku sebagaimana
yang diajarkan-Nya kepadaku. Kemudian aku memberi
syafaat, dan la memberiku batasan sehingga aku keluar
dan aku masukkan mereka ke dalam surga. “Qatadah
berkata, “Dan aku mendengarnya menyebutkan,
“Dan aku berangkat sehingga aku keluarkan mereka
dari neraka, lalu mereka aku masukkan ke dalam
surga. “Qatadah berkata, “Dan aku mendengarnya
menyebutkan, ‘Maka aku berangkat dan aku keluarkan
mereka dari neraka, untuk kemudian aku masukkan
mereka ke dalam surga, hingga tidak tersisa dalam
neraka selain yang digi ditaban oleb al-Qur’an, atau
maksudnya ia wajib abadi, kemudian beliau membaca
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ayat ini ‘(semoga Tubanmu membangkitkankmu di
tempat yang terpuji)’ (al-Isrd’: 79). Nabi mengatakan,
“Inilab maqam terpuji yang dijanjikan untuk Nabi
SAW.”.(HR. al-Bukhari dan Muslim)

Kemudian tentang syafaat para malaikat di
akhirat, al-Qur’an menyatakan:

O anil3s 4 Oye’) 5 225 O ‘*S)"' 555 S 6,2 u-"\“
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(Malaikat-malaikat) yang memikul ‘Arsy dan malaikat
yang berada di sekelilingnya bertasbih memuji
Tubannya dan mereka beriman kepada-Nya serta
memintakan ampun bagi orang-orang yang beriman
(seraya mengucapkan): “Ya Tuban kami, rabmat dan
ilmu Engkau meliputi segala sesuatu, maka berilab
ampunan kepada orang-orang yang bertaubat dan
mengikuti jalan Engkau dan pelibaralah mereka dari
siksaan neraka yang menyala-nyala. (al-Mukmin/40: 7)

Ayat ini menunjukkan betapa kasih sayangnya
paramalaikat kepada orang-orang mukmin sejati. Kata
yu’miniina bibi(mereka beriman kepada-Nya) merujuk
pada para malaikat, dimana digunakan dengan tujuan
menekankan betapa objek keimanan kaum muslimin
serupa dengan keimanan para malaikat. Keimanan
kaum mukminin yang serupa dengan keimanan para
malaikat itulah yang mengundang para malaikat
untuk mengajukan permohonan ampunan, rahmat
dan dipelihara dari siksa neraka bagi orang-orang
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mukmin.?

Syafaat kaum mukminin

Bentuk syafaat kaum mukminin diantaranya adalah
mengeluarkan orang-orang beriman dari neraka.
Berdasarkan pada hadis yang diriwayatkan dari Abu
Sa’id al-Khudri RA melalui jalan ‘Atha’ bin Yasar:
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Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Bukair
telabh menceritakan kepada kami al-laits bin Sa’id dari
Khalid bin Yazid dari Sa’id bin Abu Hilal dari Zaid dari
‘Atha’ bin Yasar dari Abu Sa’id al-Kbudzri berkata:
Orang-orang mukmin melibat babwasanya mereka
telah selamat di kalangan teman-teman mereka,
mereka berkata, ‘Ya Tuhan kami, sesunggubnya
kawan-kawan kami mendirikn shalat bersama kami
dan berpuasa bersama kami, dan beramal bersama
kami! ‘Allab Ta’ala berfirman, ‘Pergilab kalian, siapa

82 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah, Vol. 12, hal. 289.

% Ahmad bin ‘Ali bin Hajar al-‘Asqalani, Fath al-Bari Syarh Shahib al-Bukbari, Juz
13, hal. 421, no. hadis 7439, bab al-Tauhid. Juga: Abl Zakaria Muhyi al-Din al-Nawawi,
Shabih Muslim Syarh al-Nawawi, Juz 3, hal. 32, no. hadis 453, bab ikhrdj al-muwabhidin

min al-nar.
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diantara kalian dapatkan dalam hatinya masib ada
seberat dinar keimanan, maka keluarkanlab dia’, dan
Allab mengharamkan bentuk mereka dalam neraka.
Maka mereka datangi kawan-kawan mereka sedang
sebagian mereka telah terendam dalam neraka ada
yang sampai telapak kakinya, setengah betisnya,
sehingga mereka keluarkan siapa saja yang mereka
kenal, kemudian mereka kembali dan Allah berkata,
‘Pergilah kalian sekali lagi, dan siapa yang kalian
temukan dalam hatinya seberat atom keimanan, maka
keluarkanlab dia.” Maka mereka keluarkan siapa saja
yang mereka kenal. (HR. al-Bukhari dan Muslim dari
Said al-Khudri)

Juga hadis Abdullah bin Abi al-Jad’a RA. Beliau
mendengar Rasulullah SAW bersabda:
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Telah mengabarkan kepada kami Abdullah bin Syagqiq,
darilelaki sababat Rasul SAW, dikatakan bernama Abi
al-Jad’a, bahwasanya ia mendengar Rasulullabh SAW
bersabda: Niscaya akan (ada sekelompok manusia)
yang masuk surga dalam jumlah lebih banyak dari
Bani Tamim dengan syafaat seseorang diantara
umatku”. Para sababat bertanya: “Selain engkau,

8 Muhammad Nashir al-Din al-Albani, Shahib Sunan al-Tirmidzi, Riyaddh: Maktabah
al-Ma’arif, t.th, Juz 2, hal. 582, no. hadis 2438, kitab shifat al-Qiydmah, bab Min mi jaa
fi al-Syafa’ah. Juga: Muhammad Nashir al-Din al-Albani, Shahih Sunan Ibnu Mdjah, Juz
3, hal. 405, no. hadis 3502, kitab al-Zuhd, bab dzikr al-Syafd’ah.
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wahai Rasulullah?” Beliau menjawab,” Ya, selainku.”
Aku (maksudnya, perawi hadis yaitu, Abdullah bin
Syaqiq) bertanya : “Apakab engkau mendengarnya
langsung dari Rasulullabh SAW?” Abdullab bin Abi al-
Jad’a menjawab: “Saya mendengarnya langsung. (HR.
al-Tirmidzi dan Ibnu Majah dari Ibnu Abi al-Jad’a’)

Said bin Jubair berkata, dari Ibnu Abbasia berkata:
“Apabila seseorang masuk surga, dia bertanya tentang
orang tuanya, istri dan anaknya. Lalu diberitahukan
padanya babwa mereka tidak sampai pada tingkatan
surgamu, maka dia berkata, “Wahai Rabbku, Engkau
mengetabui  kecintaanku terbadap mereka, lalu
Allah memerintabkan agar mengangkat keluarganya
berkumpul dalam satu surga.” Ibnu Abbas kemudian
membacakan ayat “Dan orang-orang yang beriman,
dan yang anak cucu mereka mengikuti mereka dalam
keimanan, kami hubungkan anak cucu mereka dengan
mereka, dan kami tiada mengurangi sedikitpun dari
pabala amal mereka. Tiap-tiap manusia terikat dengan
apa yang dikerjakannya.” (al-Thar/52: 21)%

Syafaat kaum mukminin juga sebelumnya berlaku
sewaktu di dunia, sebagaimana dinyatakan dalam
hadis riwayat dari Anas bin Malik:
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8 Abh al-Fida’ Ism&’il bin ‘Umar bin Katsir al-Qurasyi al-Bashri, Tafsir al-Qur’dn
al-“Azbim, Jilid 7, hal. 402.
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Memberitabukan kepada kami Adam, dari Syu’bah, dari
Abdul ‘Aziz bin Shubaib, ia berkata: Saya mendengar
Anas bin Malik RA berkata babwa orang-orang lewat
membawa satu jenazah, mereka memujinya dengan
kebaikan. Maka Rasulullah SAW bersabda, “Wajabat.”
Kemudian lewat lagi orang-orang membawa satu
jenazabh, mereka mencelanya dengan kejelekan. Maka
Rasulullah SAW bersabda, “Wajabat.” Sababat Umar
bin Khathab berkata, “Apa yang wajib, ya Rasul?”
Rasulullab SAW bersabda, “Jenazah ini yang kalian
puji dengan kebaikan wajib baginya surga. Dan rang
ini yang kalian cela dengan kejelekan wajib baginya
neraka. Kalian adalab para saksinya Allab di muka
bumi.(HR. al-Bukhari dari Anas bin Malik)

Perlu dipahami bahwa pembagian syafaat di atas
hanya sebatas memetakan tempat berlakunya syafaat,
dalam hal ini di kehidupan dunia dan kehidupan
akhirat. Secara hakikat kedua hal ini saling berkaitan
dan berpengaruh, dalam arti akibat yang timbul dari
syafaat dalam kehidupan dunia akan bersambung
dan dirasakan manfaatnya dalam kehidupan akhirat.
Pahala dan ganjaran dari semua perbuatan baik dan
jalan yang telah ditempuh seseorang tersebut nanti di
akhirat menjadikan dirinya memperoleh ampunan,
ridha, dan surga-Nya.

8 Muhammad bin Ism&’il Abd ‘Abd Allah al-Bukhari, Shahib al-Bukhbdri, Juz 2, hal.
97, no. hadis 1367, kitab al-jandzah, bab Tsana’ al-Nas ‘ala al-Mayyit.
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4) Syafaat al-Qur’an
al-Qur’an tidak hanya memberi syafaat sewaktu di dunia

saja, namun juga memberi syafaat kepada pembacanya
di akhirat kelak. Rasulullah SAW bersabda:

3
;
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Diriwayatkan dari Abu Umamah al-Bahili RA: Saya
mendengar Rasulullah SAW bersabda: Bacalah oleh
kalian al-Qur’an karena sesunggubnya al-Qur’an
akan datang pada hari kiamat sebagai pemberi syafaat

bagi yang berinteraksi dengannya. (HR. Muslim dari
Abu Umamabh al-Bahili)

Hadis di atas secara tegas menyatakan bahwasanya
al-Qur’an akan memberikan syafaat bagi orang-orang
yang membaca dan berinteraksi dengannya sewaktu
di dunia. Meskipun dalam hadis ini tidak disebutkan
secara jelas bentuk syafaat yang akan diberikan,
namun dapat dipahami bahwa syafaat itu sendiri
akan berlaku di akhirat kelak, dalam arti al-Qur’an
akan mengangkat derajat para sahabatnya (yang rajin
membaca al-Qur’an).

D. Pemberi Syafaat dan Kriterianya

Sebagaimana telah diuraikan pada bab-bab sebelumnya
bahwa syafaat itu memiliki jenis dan bentuk, dan diantara
bentuk-bentuknya adalah ampunan dosa dan kesalahan,

8 Muslim bin Hajjaj Ab{i al-Hasan al-Qusyairi al-Naisabari, Shahibh Muslim, Juz 1,
hal. 553, no. hadis 252, bab Fadhl al-Qird’ah al-Qur’an wa surab al-Bagarah.
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peningkatan derajat di surga, dikeluarkannya orang-orang
yang dalam hatinya ada iman dari neraka, dan sebagainya.
Pada pembahasan berikut akan diuraikan tentang para
pemberi syafaat yaitu pihak yang bertindak sebagai sydfi’
(perantara, pembela, dan penolong) yang berkat syafaat
yang dimintakannya, seorang manusia yang telah memenuhi
syarat memperoleh ridha dan ampunan Allah SWT, baik di
kehidupan dunia maupun akhirat. Akan disinggung pula
kriteria-kriteria yang dimiliki oleh pemberi syafaat (sydfi’) ini,
yang karenanya ia mendapatkan izin dari Allah SWT untuk
memberikan syafaat.

Dalam al-Qur’an sendiri banyak dijumpai ayat yang
secara tersurat maupun tersirat menyinggung tentang pemberi
syafaat. Secara hirarki pemberi syafaat yang dimaksud
adalah Allah SWT, para nabi dan rasul, para malaikat,
orang-orang mukmin, umat Nabi Muhammad SAW secara
umum, dan ulama. Pengurutan ini bukan dimaksudkan untuk
membuat pengutamaan satu diatas lainnya, tapi sebatas
untuk menjelaskan jenis-jenisnya saja. Hal ini karena pada
hakikatnya pemilik syafaat sejati dan pemegang otoritas
syafaat adalah Allah SWT. Selain-Nya dapat memberi syafaat
sebatas setelah ada izin dari-Nya dan syafaat itu sendiri
ditujukan pada mereka yang layak mendapatkannya.

Dengan demikian, hakikatnya Allah SWT lah syafi’
tunggal dalam kehidupan dunia maupun akhirat. Karena
Dia lah pemilik langit dan bumi beserta segala hal yang ada
diantara keduanya. Hal ini sebagaimana ditegaskan dua ayat
berikut:
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Katakanlah: Hanya kepunyaan Allah syafaat itu semuanya.
Kepunyaan-Nya kerajaan langit dan bumi. Kemudian kepada-
Nya-lah kamu dikembalikan. (al-Zumar/39: 44)

Dan firman-Nya yang berbunyi:
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Allab lab yang menciptakan langit dan bumi dan apa yang
ada diantara keduanya dalam enam masa, kemudian Dia
bersemayam di atas ‘Arsy. Tidak ada bagi kamu selain dari
pada-Nya seorang penolongpun dan tidak (pula) seorang
pemberi syafaat. Maka apakab kamu tidak memperhatikan?
(al-Sajdah/32: 4)

Hemat penulis, pihak-pihak selain Allah SWT dikatakan
dapat memberi syafaat (sydfi’) hanyalah sebatas pengetian
secara bahasa saja, tidak secara hakiki. Karenanya, sydfi’
selain Allah SWT ini terikat oleh syarat dan ketentuan, yang
kemudian ini mengesankan ia tidaklah mandiri dan otoritatif,
namun ada pihak lain yang membuatnya memiliki kuasa
tersebut, yakni Allah SWT.

Adapun pihak-pihak yang oleh Allah SWT diizinkan
bertindak sebagai sydfi’ tersebut adalah:

1. Para nabi dan rasul
Para nabi dan rasul diutus oleh Allah SWT dengan mengemban
tugas utama sebagaimana dinyatakan ayat berikut:

S T T RS B AP (R U N ISR (T
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Dan Kami tidak mengutus seseorang Rasul melainkan untuk
ditaati dengan seizin Allab. Sesunggubnya jikalau mereka
ketika menganiaya dirinya datang kepadamu, lalu memohon
ampun kepada Allah, dan Rasulpun memohonkan ampun
untuk mereka, tentulah mereka mendapati Allab Maba
Penerima taubat lagi Maha Penyayang. (an-Nisa’/4: 64)

Secara tersirat ayat di atas mengesankan bahwa diutusnya
pararasul adalah untuk membimbing umat dan menyampaikan
perintah-perintah dan larangan Allah SWT. Untuk itu, mereka
harus ditaati dan dikuti agar memperoleh keselamatan.
Namun demikian, jika suatu umat itu menyalahi perintah-
perintah Allah SWT dan mengabaikan larangan-larangan-
Nya, lantas mereka datang secara tulus meminta ampunan
Allah SWT dan rasul-Nya pun memohonkan ampunan buat
mereka, tentu Allah SWT akan mengampuni mereka.%®

Ada yang menarik dari ayat di atas yaitu disyaratkannya
ampunan rasul bagi mereka yang ingin bertaubat atau
memohonampunan Allah SWT tersebut. Ada yang berpendapat
bahwa syarat harus ada permohonan ampun Rasul untuk
mereka, salah satunya adalah karena boleh jadi taubat
mereka tidak sempurna atau mengandung kekurangan, maka
dengan bergabungnya taubat mereka dengan permohonan
ampun Rasul buat mereka, diharapkan mereka mendapat
ampunan dari Allah SWT.* Hal ini mengesankan bahwasanya

8 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah, Vol. 2, hal. 493.
8 Abt ‘Abd Allih Muhammad bin ‘Umar bin Husain bin Hasan bin al-Taymi al-
Razi, Mafatib al-Gayb, Jilid 10, hal. 126.
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permohonan ampunan rasul itu merupakan syafaat bagi
mereka. Dan ini menandakan bahwa Rasul —dalam hal ini
Rasulullah SAW- diberi anugerah atau diizinkan oleh Allah
SWT menjadi sydfi’. Artinya, ada jenis syafaat yang diberikan
oleh Rasulullah SAW yakni berupa permohonan ampun bagi
orang-orang yang ingin bertaubat dari kesalahan dan dosa
sewaktu di dunia.

Secara tersirat bahwa para nabi dan rasul adalah pemberi
syafaat atau sydfi’ juga dapat dipahami dari ayat berikut:
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Dan sembaban-sembaban yang mereka sembab selain Allah
tidak dapat memberi syafaat; akan tetapi (orang yang dapat
memberi syafaat ialah) orang yang mengakui yang hak (tauhid)
dan mereka meyakini(nya). (al-Zukhraf/43: 86)

Ayat yang ditujukan kepada orang-orang musyrik di atas
menegaskan bahwasanya sesembahan-sesembahan selain
Allah SWT yang disembah oleh orang-orang musyrik takkan
dapat menjadi perantara bagi mereka di sisi Allah SWT. Akan
tetapi, orang yang menyatakan kalimat tauhid, sedang dia
memperoleh pengetahuan dan ilmu dari Tuhannya, seperti
para malaikat, Nabi Isa AS, itulah yang kesaksiannya bagi
yang patut mendapat syafaat berguna di hadapan Allah SWT
sebab berdasar izin dari Allah SWT.*

Namun perlu dipahami bahwa hal ini bukan berarti ayat
di atas memaklumi perbuatan orang-orang musyrik yang telah
berlaku syirik dengan menuhankan para malaikat dan Nabi

° Ahmad bin Musthaf al-Maragi, Tafsir al-Maragi, Juz 25, hal. 115-116.
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Isa AS. Ayat di atas hanya mengetengahkan kriteria sydfi’
yang dapat diterima syafaatnya, sekaligus menjelaskan syarat
yang harus dipenuhi oleh yang meminta syafaat. Kriteria sydfi’
yang dapat diterima syafaatnya pada kelompok ini adalah
status kerasulan yang dimiliki oleh para nabi dan rasul. Jika
tugas para nabi dan rasul adalah membimbing umat dan
menunjukkan jalan kebenaran, maka secara logika status
kerasulan itulah yang menjadi kriteria utama bagi seseorang
dapat memberikan syafaat bagi orang lain. Artinya, seorang
nabi dan rasul dapat memberikan pertolongan kepada
umatnya yang memenuhi syarat untuk diberi syafaat. Bentuk
pertolongan yang diberikan bisa berupa pengampunan dari
kesalahan yang telah dilakukan umatnya, atau membebaskan
umatnya dari siksa api neraka kelak di akhirat.

Sementara kriteria mereka yang layak memperoleh syafaat
dari para nabi dan rasul sebagaimana diisyaratkan ayat di
atas adalah tidak berlaku syirik, mempunyai keimanan yang
lurus, dan pengakuan akan keimanan yang benar. Karenanya,
meskipun orang-orang musyrik tersebut menuhankan para
malaikat atau Nabi Isa AS, yang menurut anggapan mereka
dapat menjadi perantara bagi mereka di akhirat kelak, tetap
saja mereka tidak akan memperoleh syafaat, karena dari sisi
kemurnian keimanan atau akidah mereka tidak memenuhi
syarat. Hanya orang-orang yang mempersaksikan kebenaran
dengan ilmu dan pandangan mendalamlah yang akan
mendapat manfaat syafaat.”

oL Abl al-Fida> Ism&’il bin ‘Umar bin Katsir al-Qurasyi al-Bashri, Tafsir al-Qur’dn
al-‘Azbim, Juz 4, hal. 272.
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Senada dengan ayat di atas adalah surah al-Anbiya’ ayat
26-27, dimana Allah SWT berfirman:
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Dan mereka berkata: “Tuban Yang Maha Pemurah
telah mengambil (mempunyai) anak”, Maha Suci Allah.
Sebenarnya (malaikat-malaikat itu), adalah hamba-hamba
yang dimuliakan, mereka itu tidak mendahului-Nya dengan
perkataan dan mereka mengerjakan perintab-perintab-Nya.
Allab mengetahui segala sesuatu yang dibadapan mereka
(malaikat) dan yang di belakang mereka, dan mereka tiada
memberi syafaat melainkan kepada orang yang diridhai Allah,
dan mereka itu selalu berhati-hati karena takut kepada-Nya.
(al-Anbiya’/21: 26-28)

Menurut Imam Thabathaba’i, mereka yang disebut
“putra Allah” sesungguhnya adalah hamba-hamba-Nya yang
dimuliakan dan mereka memberikan syafaat untuk dia yang
diridhai-Nya. Diantara mereka adalah Isa putra Maryam,
dan dia adalah seorang nabi. Itu artinya bahwa para nabi
merupakan sydfi’ yang memberikan syafaat untuk orang-
orang yang diridhai-Nya.”? Jika pendapat Imam Thabathaba’i
ini dijabarkan lebih jauh, maka dapat dikatakan bahwa Isa
putra Maryam dan lainnya, termasuk Nabi Muhammad SAW,
diberikan izin untuk memberi syafaat adalah karena kriteria
atau status kerasulan yang ada pada diri mereka, yang dengan
itu diri mereka diliputi keistimewaan dan kemuliaan.

2 Muhammad Husain al-Thabathaba*i, al-Mizan fi Tafsir al-Qur’an, Jilid 1, hal. 172.
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Bahwa Nabi Isa AS diberi hak memberi syafaat juga
diisyaratkan dalam ayat di bawah ini:
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Jika Engkau menyiksa mereka, maka sesungguhnya mereka
adalah hamba-hamba Engkau, dan jika Engkau mengampuni
mereka, maka sesunggubnya Engkaulab Yang Maha Perkasa
lagi Maha Bijaksana. (al-Maidah/5: 118)

Pada ayat sebelumnya menerangkan bahwa pada hari
kiamat kelas Nabi Isa AS akan ditanya oleh Allah SWT apakah
dia mengajarkan doktrin trinitas atau tidak. Kemudian Nabi Isa
AS menjawab bahwa dirinya hanya mengajarkan ketauhidan
yakni menyembah semata kepada Allah SWT. Lalu, di ayat
di atas Nabi Isa AS seakan mendoakan ampunan untuk
kaumnya. Mengenai hal ini al-Razi menerangkan bahwa ayat
di atas menunjukkan hak Nabi Isa AS untuk menjadi pemberi
syafaat di hari kiamat nanti, karena jawaban Nabi Isa AS yang
terakhir (ayat 118 di atas) mengesankan bahwa ia mendoakan
ampunan untuk para pengikutnya.”

Para nabi dan rasul dapat menjadi pemberi syafaat juga
diisyaratkan dalam surah Ibrahim ayat 36 berikut:

2
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Ya Tubanku, sesunggubnya berhala-berbala itu telah
menyesatkan  kebanyakan  daripada  manusia, maka
barangsiapa yang mengikutiku, maka sesunggubnya orang itu

% Abt ‘Abd Allsh Muhammad bin ‘Umar bin Husain bin Hasan bin al-Taymi al-
Razi, Mafatib al-Gayb, Jilid 12, hal. 467-468.
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termasuk golonganku, dan barangsiapa yang mendurhakai
aku, maka sesunggubnya Engkau, Maha Pengampun lagi
Mabha Penyayang. (Ibrahim/14: 36)

Doa Nabi Ibrahim AS di atas dimaksudkan untuk
memberikan syafaat pada umatnya yang mengikuti agama
dan keyakinan Nabi Ibarahim AS, dengan cara memohonkan
ampunan kepada Allah SWT. Bukan untuk orang-orang kafir
dari umatnya, karena golongan semacam ini tidak berhak
memperoleh syafaat karena ketiadaan iman dalam hati
mereka.’® Ayat di atas juga dikuatkan dengan ayat 41 dalam
surah Ibrahim yang secara tegas mengungkapkan doa yang
dipanjatkan Nabi Ibrahim AS yang memohonkan ampunan
bagi dirinya, kedua orang tua, serta orang-orang yang beriman

di akhirat kelak:
© S b4k £ G115 S5 S

Ya Tuhan kami, beri ampunlab aku dan kedua ibu bapaku dan
sekalian orang-orang mukmin pada hari terjadinya hisab (hari
kiamat). (Ibrahim /14: 41)

2. Para malaikat

Para malaikat sebagai pemberi syafaat (sydfi’) di akhirat secara
tersirat juga disinggung oleh ayat 26-28 surah al-Anbiya’ di
atas. Ayat 26 menegaskan adanya anggapan dari orang-orang
musyrik bahwa Allah mempunyai putra. Di ayat-ayat lainnya
dinyatakan bahwasanya orang Nasrani menyuarakan Isa AS
adalah putera Allah, orang Yahudi menganggap ‘Uzair itu

°* Abt ‘Abd Alldh Muhammad bin ‘Umar bin Husain bin Hasan bin al-Taymi al-
Razi, Mafatib al-Gayb, Jilid 19, hal. 102.
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anak Allah, dan orang-orang musyrik menyatakan bahwa para
malaikat adalah anak perempuan Allah.”> Maka, ayat di atas
membantah anggapan dan keyakinan tersebut. Secara khusus
klarifikasi diberikan oleh ayat tersebut tentang malaikat,
bahwa mereka ini adalah makhluk yang dimuliakan sebab
keistimewaan dan sifat-sifat mulia yang dimiliki mereka.
Kelak di akhirat para malaikat tersebut akan memberikan
syafaat kepada orang-orang yang Allah SWT izinkan untuk
diberi syafaat, yakni orang-orang yang agamanya lurus, tidak
tercampur kesyirikan.

Mengenai malaikat merupakan sydfi’ juga dijelaskan
dalam ayat-ayat 26 surah al-Najm yang mengisyaratkan
bahwa para malaikat pada dasarnya tidak mampu memberi
syafaat kecuali atas izin Allah SWT. al-Qur’an menyatakan:

S5 ) A G O aks e VI BGE B2 GE S5V oBli2) Wil 4 oS5
® 2535
Dan berapa banyaknya malaikat di langit, syafaat mereka

sedikitpun tidak berguna, kecuali sesudab Allah mengijinkan bagi
orang yang dikebendaki dan diridhai (Nya). (an-Najm/53: 26)

Kemudian di ayat lain al-Quran juga menyatakan:
U5 rel G L 5 ® 35 4 ce2ss G A ool oa N dii 2as Y sy
® We o Sskg V) (eals
Pada hari itu tidak berguna syafaat, kecuali (syafaat) orang

yang Allab Maha Pemurab telah memberi izin kepadanya,
dan Dia telab meridbai perkataannya. Dia mengetabui apa

% Senada dengan surah al-Anbiya’/21: 26 adalah surah Maryam/19: 88-89, Y{inus/10:
68, al-Maidah/5: 72-73, al-Taubah/9: 30, al-Nahl/16: 57, dan lainnya.
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yang ada di hadapan mereka dan apa yang ada di belakang
mereka, sedang ilmu mereka tidak dapat meliputi ilmu-Nya.
(Thah4/20: 109-110)

Konteks pembicaraan surah Thaha ayat 109-110 di atas
adalah menafikan keberhasilan sesembahan-sesembahan
orang-orang musyrik dalam memberikan syafaat bagi mereka.
Meski demikian, ayat ini juga mengesankan adanya sydfi’
yang telah diridhai Allah SWT. Kata illa adalah istitsna’
(pengecualian) dari syafaat, yakni kecuali syafaat orang yang
diberi izin. Maka, kata man adalah marfii’ sebagai badal,
dengan takdir mudbhaf ilaih-nya dihilangkan. Sehingga artinya
adalah syafaat tidak berguna kecuali syafaat orang yang
diizinkan oleb al-Rabman. Atau kata man-nya manshib
sebagai maf’il dimana istitsnd’ (pengecualian) nya diarahkan
pada seluruh orang yang ingin diberi syafaat. Sehingga artinya
kecuali orang yang diberi izin untuk mendapatkan syafaat,
maka syafaat berguna baginya.*®

Dilainsisi, kata adzina yang digunakan ayatini mengesankan
adanya keterlibatan Allah SWT, sehingga seakan-akan ayat
tersebut menyatakan sampai Allah SWT mengizinkan. Sedang
kata laht dapat tertuju kepada yang diizinkan memberi atau
yang diizinkan untuk diberi untuknya syafaat. Sehingga, liran
adzina lab berarti siapa yang memiliki dan memperoleh izin
memberi syafaat, dalam hal ini adalah para malaikat.”

Dengan demikian, ayat ini menampung dua kemungkinan
pemahaman yakni kesan adanya sydfi’ yang diizinkan Allah

% Wahbah bin Mushthafa al-Zuhaili, Tafsir al-Munir, Jilid 6, hal. 284.
°” M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah,Vol. 11, hal. 374-375.
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SWT memberi syafaat, dalam hal ini para malaikat, dan
kesan bahwa penerima syafaat harus memenuhi syarat, yaitu
mendapatkan izin dari Allah SWT. Said Nursi menjelaskan
bahwa para malaikat tidak durhaka terhadap apa yang
diperintahkan Allah pada mereka, mereka hanya menyembah
pada Allah dengan ibadah yang tulus, dan mereka tidak dapat
ikut campur tanpa izin Allah baik dalam urusan syafaat.”® Dari
sini dapat ditegaskan bahwasanya diizinkannya para malaikat
memberi syafaat tidak terlepas dari kriteria yang dimiliki oleh
mereka yakni merupakan hamba Allah SWT yang dimuliakan
sebab keistimewaan dan sifat-sifat mulia yang dimiliki mereka.

3. Orang-orang mukmin
Tentang orang-orang mukmin al-Qur’an menjelaskan:

E)’a—«/’" PP /E’.ﬁww )’f"é s5s. & {f',.x/
#5525 025 04 1 e HAERN Opndall o dhdsl sl s LA il
® i) Dol AT BLL 145555 538 Gl

Dan orang-orang yang beriman kepada Allah dan Rasul-
Nya, mereka itu orang-orang shiddiqin dan orang-orang yang
menjadi saksi di sisi Tuban mereka,bagi mereka pahala dan
cabaya mereka.Dan orang-orang yang kafir dan mendustakan
ayat-ayat Kami, mereka itulah penghuni-penghuni neraka. (al-
Hadid/57: 19)

P=

Menafsirkan ayat di atas terdapat beberapa penafsiran
dari para ulama. Ada yang menafsirkan bahwa ayat ini
mendeskripsikan tentang kemantapan keimanan orang-orang
beriman, yaitu orang-orang yang mengikrarkan ke-Esa-an
Allah SWT, membenarkan dan mempercayai rasul-rasul-Nya,

%8 Said Nursi, al-Syu’dat, diterjemahkan oleh Thsin Q&sim al-Shalihi, Cet 6, al-
Qahirah: Syirkah Sazler li al-Nasyr, 2011, hal. 310.
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sehingga mereka menempati posisi shiddiqin. Maka, bagi
orang-orang semacam ini telah disediakan pahala yang agung,
dan memperoleh cahaya yang dijanjikan yang menerangi di
hadapan mereka dan sisi kanan mereka.” Disebutkannya
secara terpisah antara orang-orang shiddiqin dengan orang-
orang yang mati syahid menunjukkan bahwa keduanya
merupakan dua golongan yang berbeda. Orang-orang
shiddigin memiliki derajat lebih tinggi dibandingkan dengan
orang-orang yang mati syahid.'®

Berbeda dengan pendapat ini adalah pendapat yang
menjelaskan bahwa ayat ini bukan menggambarkan keimanan
yang demikian mantap sehingga pelakunya dinamai mukmin
atau menempati posisi shiddigin, tetapi dia beriman dengan
keimanan yang menjadikannya taat, dan karena itu mereka
diikutkan masuk ke dalam kelompok shiddigin dan syubada’,
dimana kedua kelompok ini akan menjadi saksi di hadapan
Allah SWT. Yang menunjukkan makna ini adalah kalimat
inda rabbibim (di sisi Tuhan mereka) dan labum ajrubum wa
nurubum (bagi mereka pahala dan cahaya mereka). Mereka
diikutkan masuk ke dalam kelompok shiddigin sehingga
mereka dianugerahi seperti ganjaran dan cahaya mereka. Hal
ini sesuai dengan maksud firman Allah SWT:

"“:“;\,\;j' C;«.:CM u,a t@ﬂ:ﬁ 3\53\ ‘;;u\ u.:-\.“ CA k./\a-j)b dr)/ M ,,i :):4)
B sy D01 5255 bS5 25l

Dan barang siapa yang mentaati Allah dan Rasul(Nya), mereka

x

s \\

9 Wahbah bin Mushthafa al-Zuhaili, Tafsir al-Munir, Jilid 27, hal. 317.
100 Ab{i al-Fida’ Isma’il bin ‘Umar bin Katsir al-Qurasyi al-Bashri, Tafsir al-Qur’an
al-*Azbim, Jilid 8, hal. 55.
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itu akan bersama-sama dengan orang-orang yang dianugerahi
nikmat oleh Allab, yaitu: Nabi-nabi, para shiddiiqiin, orang-
orang yang mati syahid, dan orang-orang saleh. Dan mereka
itulah teman yang sebaik-baiknya.(an-Nisa’/4: 69)

Ayat ini menegaskan orang yang mentaati Allah SWT dan
rasul-Nya, sebagai imbalannya adalah mereka digabungkan
kepada kelompok orang-orang yang dianugerahi nikmat oleh
Allah SWT, yakni para nabi, para shiddiqin, orang yang mati
syahid.

Karena orang-orang mukmin akan diikutkan untuk
menjadi saksi pada hari kiamat, konsekuensi logisnya adalah
mereka juga dapat memberikan syafaat seperti para saksi
tu.'°! Lebih jauh lagi dapat dikatakan bahwa ayat ini juga
mengisyaratkan tentang adanya sydfi’ dalam hal ini orang-
orang saleh. Hal ini sebagaimana dikuatkan oleh sabda
Rasulullah SAW berikut:

P

J)U:L;\dwu,cafdﬂ\_—»u_c ”’”&J\L;»jé:i&jdgub
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Dari Abu Sa’id al-Khudri berkata bahwa Rasulullah SAW
bersabda: Para Nabi SAW, malaikat dan orang-orang yang

beriman, kesemuanya memberi syafaat. (HR. Bukhari dan
Muslim dari Said al-Khudri)

101 Muhammad Husain al-Thabathaba™, al-Mizan fi Tafsir al-Qur’an, Jilid 1, hal.
173.

122 Ahmad bin ‘Ali bin Hajar al-‘Asqalani, Fath al-Bari Syarh Shahih al-Bukhari,
Juz 13, no. hadis no. 7439, bab al-Tauhid, hal. 421. Juga: Abt Zakaria Muhyi al-Din
al-Nawawi, Shahih Muslim Syarh al-Nawawi, Juz 3, no. hadis 453, bab ikhrdj al-
muwahhidin min al-nar, hal. 32
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4. Syafaat umat Nabi Muhammad SAW
® 05050 45 5, G4 [ VBB 535 e D5 Gl S Y

Dan sembaban-sembaban yang mereka sembah selain Allah
tidak dapat memberi syafaat; akan tetapi (orang yang dapat
memberi syafaat ialah) orang yang mengakui yang hak (taubid)
dan mereka meyakini(nya). (al-Zukhraf/43: 86)

Ayat di atas secara tegas menyatakan bahwasanya
patung-patung dan sembahan-sesembahan lain selain Allah
SWT tidak memiliki dan tidak berkuasa untuk memberi
syafaat (pertolongan) kepada siapapun, sebagaimana yang
diasumsikan para penyembahnya bahwa ia bisa memberi
syafaat kepada mereka. Akan tetapi barangsiapa yang beriman
dan bersaksi atas kebenaran yang diturunkan dari sisi Allah
SWT, secara paham dan yakin, juga bersaksi bahwa Allah
SWT Maha Esa tidak ada sekutu bagi-Nya, maka syafaat
orang itu diterima di sisi Allah atas izin-Nya. Orang-orang
yang diterima syafaatnya itu mengetahui dan meyakini apa
yang mereka saksikan.!%

Yang dimaksud dengan illa man syabida adalah orang yang
mengucapkan kalimat tauhid. Untuk memperjelas siapa yang
dimaksud orang yang mengucapkan kalimag tauhid ini dapat
dilihat dari struktur ayat di atas. Adanya illa (pengecualian)
disini adakalanya dapat dipahami sebagai muttashil karena
diantara yang orang-orang musyrik sembah adalah malaikat,
Nabi Isa AS, dan ‘Uzair. Sehingga arti frasa ayat ini adalah
kecuali orang yang mengakui kebenaran (taubid). Maksudnya

103Wahbah bin Mushthafi al-Zuhaili, Tafsir al-Wasith, Jilid 3, hal. 2377.
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ayat ini seolah memberi penegasan bahwa malaikat, Nabi Isa
AS, dan ‘Uzair termasuk kelompok illa man syahida (orang
yang mengucapkan kalimat tauhid) yang nanti di akhirat
diberi izin oleh Allah SWT memberi syafaat kepada orang
lain. Atau, adakalanya illa (pengecualian) disini dipahami
sebagai munqathi’, sehingga arti frasa ayat ini adalah namun
orang-orang yang benar-benar mengakui taubid berdasarkan
pengetabuan dan keyakinan (yang bisa memberi syafaat).
Maksudnya, ada kelompok orang-orang yang meyakini dengan
hati seperti yang diakui oleh lisan malaikat, Nabi Isa AS, dan
‘Uzair. Dan kelompok ini pulalah yang di akhirat kelas bisa
memberikan syafaat kepada orang-orang mukmin dengan izin
Allah SWT.'** Tegasnya, kelompok ini adalah orang-orang
Islam (umat Nabi Muhammad SAW) karena mereka adalah
pengucap kesaksian kalimat tauhid, dibandingkan umat
lainnya.

Berkenaan dengan pemberi syafaat (sydfi’) umat Nabi
Muhammad SAW secara umum, juga dijelaskan dalam
kandungan ayat di bawabh ini:

=ile Js2dl &emss wu\ & 21agh 1558 B A rbu» gty
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Dan demikian (pula) Kami telab menjadikan kamu (umat
Islam), umat yang adil dan pilihan agar kamu menjadi saksi atas
(perbuatan) manusia dan agar Rasul (Mubammad) menjadi
saksi atas (perbuatan) kamu. Dan Kami tidak menetapkan

104Wahbah bin Mushthafa al-Zuhaili, Tafsir al-Munir, Juz 25, hal. 194.
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kiblat yang menjadi kiblatmu (sekarang) melainkan agar Kami
mengetahui (supaya nyata) siapa yang mengikuti Rasul dan
siapa yang membelot. Dan sunggub (pemindaban kiblat) itu
terasa amat berat, kecuali bagi orang-orang yang telah diberi
petunjuk olebh Allah; dan Allab tidak akan menyia-nyiakan
imanmu. Sesunggubnya Allah Maha Pengasib lagi Maba
Penyayang kepada manusia. (al-Baqarah/2: 143)

Ayat di atas memperlihatkan bahwa mereka yang bersaksi
atas kebenaran tauhid dan menjalankannya secara murni
dan ikhlas, memiliki atau diberi otoritas untuk memberikan
syafaat. Saksi yang disebutkan di sini akan mengungkapkan
atau menunjukkan kesaksian atas perbuatan orang lain.!®

Menafsirkan ayat di atas Ibnu Katsir menerangkan bahwa
umat Muhammad SAW merupakan umat pilihan karena
mereka diberi syariat yang paling sempurna, jalan yang paling
lurus, serta madzhab yang paling lurus. Sebagaimana juga
ditegaskan dalam surah al-Hajj ayat 78. Oleh karenanya,
umat ini akan memberikan persaksian atas kebenaran umat-
umat lain.!

Dengan demikian dapat ditarik sebuah kesimpulan bahwa
umat Nabi Muhammad SAW sebagai umat yang mengucapkan
kalimat tauhid dengan penuh ikhlas dapat memberikan
syafaat (pertolongan) bagi umat lain yang juga mengucapkan
kalimat tauhid dengan ikhlas dan sebenarnya karena adanya
kesamaan keimanan yang dimilikinya.

105 Muhammad Husain al-Thabathaba’i, al-Mizan fi Tafsir al-Qur’an, Jilid 1, hal. 173.
196 Ab{i al-Fida’ Isma’il bin ‘Umar bin Katsir al-Qurasyi al-Bashri, Tafsir al-Qur’an
al-*Azbim, Jilid 1, hal. 327-328.
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5. Ulama

Bahwa para ulama merupakan pemberi syafaat tidaklah
secara tegas dinyatakan oleh al-Qur’an. Namun demikian,
hal tersebut dapat ditangkap dari isyarat al-Qur’an ketika
menjelaskan tentang adanya sydfi’ yang memiliki kriteria
tertentu yang kemudian kriteria tersebut merujuk kepada para
ulama. al-Qur’an menyatakan:

B)133e 2 dke 321 e V2w 5,800 Y

Mereka tidak berbak mendapat syafaat kecuali orang yang
telabh mengadakan perjanjian di sisi Tuban Yang Maha
Pemurah. (Maryam/19: 87)

Frasa ayat ini di awalnya menegaskan bahwa tidak
seorangpun yang memiliki syafaat untuk orang lain di sisi Allah
SWT. Adanya la nafi di sini mengesankan sama sekali tidak
adanya hal yang dimaksud yakni pemberi syafaat. Kemudian,
frasa penafian ini diikuti dengan kata istitsnd’ (pengecualian)
yakni kecuali orang yang mengambil janji dari Allab SWT
karena Dia lah pemiliki syafaat. Istitsna’ (pengecualian) pada
ayat ini muttashil (bersambung) karena kata man dalam posisi
rafa’ sebagai badal dari huruf waw di dalam lafaz yamlikin.
Jadi artinya adalah Tidak ada seorangpun yang memiliki
syafaat di sisi Allab SWT karena Dia lah pemilik syafaat.!?”
Dan istitsnd’ tersebut juga dapat dibuat munqathi’ (terputus)
dan memiliki makna “akan tetapi”. Jadi artinya orang-orang
kafir itu tidak memiliki syafaat untuk seorangpun, akan tetapi

107 Abti ‘Abd Allih Muhammad bin Ahmad bin Abi Bakr bin Farah al-Anshari al-
Khazraji Syams al-Din al-Qurthubi, al-Jami’ li Abkdm al-Qur’dn, Jilid 11, Qahirah: Dar
al-Kutub al-Mishriyyah, 1964, hal. 154.
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orang-orang mukmin yang mengambil perjanjian dengan
Allah, maka mereka memiliki syafaat.'%

Berdasarkan susunan frasa yang demikian selanjutnya
dapat dipahami bahwa karena ayat ini berbicara tentang
orang kafir, maka yang ditiadakan adalah pembelaan atau
syafaat yang bersumber dari orang-orang kafir kepada orang
kafir. Atau pembelaan atau syafaat tersebut bersumber dari
orang-orang mukmin, tetapi ditujukan kepada orang kafir.!"”
Hal ini karena salah satu dari pemberi syafaat dan yang
menerima syarat ada yang tidak termasuk mereka yang telah
mengadakan perjanjian kepada Allah SWT.

Jadi, mereka yang dikecualikan sehingga dapat memberi
syafaat adalah orang yang telah mengadakan perjanjian di sisi
Tuhan Yang Maha Pemurab. Yang dimaksud dengan ‘abdan
(perjanjian) sendiri adalah kesaksian dua kalimat syahadat
bahwasanya tiada Tuhan selain Allah dan menunaikan semua
yang menjadi konsekuensinya.''® Ayat ini menunjukkan
kepemilikan syafaat oleh orang mukmin pada umumnya
dan pada ulama secara khusus. Pada ayat ini al-Qurthubi
menjelaskan berdasarkan beberapa riwayat menunjukkan
bahwa orang yang berilmu dan yang saleh akan memberi dan

111

menerima syafaat (memiliki syafaat).!"! Pada ayat 11 surah

al-Mujadilah dijelaskan pula bahwa ulama berada pada posisi

108 Ab{i al-Fida’ Isma’il bin ‘Umar bin Katsir al-Qurasyi al-Bashri, Tafsir al-Qur’an
al-‘Azhim, Jilid 5, hal. 234.

199 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah, Vol. 11, hal. 374-375.

110 Ahmad Syakir, ‘Umdab al-Tafsir ‘an al-Hafidz 1bnu Katsir, Cet 2, t.tp: Dar al-
Wafa’, 2003, hal. 519.

11 Abd ‘Abd Allah Muhammad bin Ahmad bin Abi Bakr bin Farah al-Anshari al-
Khazraji Syams al-Din al-Qurthubi, al-Jami’ li Abkdam al-Qur’an, Jilid 11, Qahirah: Dar
al-Kutub al-Mishriyyah, 1964, hal. 154.
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kedua yaitu antara para nabi dan para syahid yang kelak
akan memberikan syafaat di akhirat sebagaimana sabda Nabi
“Tiga golongan yang akan memberikan syafaat di hari kiamat

?112 Dalam artian,

yaitu para nabi, ulama dan para syahid.
Allah akan mengangkat derajat orang yang berilmu. Diantara
keutamaan atau derajat yang mereka miliki adalah dengan
memberikan syafaat.

Imam al-Qurthubijuga menjelaskan bahwa ulama itu takut
pada Allah dan siksa-Nya. Karena bagi ulama, Allah itu Maha
Berkehendak atas segala sesuatu dan Maha Berkeinginan.
Sesungguhnya orang yang meyakini hal tersebut, pasti
meyakini akan adanya hukuman Allah terhadap kemaksiatan
yang ia perbuat.!'3 Dalam hal ini, mereka yang berilmu dan
mempunyai keyakinan, ucapan, dan perbuatan yang baik,
dan ketika di dunia menjadi pemberi petunjuk dan pembawa
kebaikan. Yang dapat memenuhi kriteria semacam ini
hanyalah golongan tertentu saja dari umat Nabi Muhammad
SAW. Tegasnya, mereka inilah para ulama, karena demikianlah
sifat-sifat dan kriteria yang dimiliki mereka.

Kriteria lebih lanjut tentang ulama juga diberikan oleh
mufasir Muhammad Jamaluddin al-Qasimi ketika menafsirkan
surah al-Fathir ayat 28:

PR e e g B s 2E 5 s L% o oo e
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"2 Ab( ‘Abd Allah Muhammad bin Ahmad bin Abi Bakr bin Farah al-Anshari al-
Khazraji Syams al-Din al-Qurthubi, al-Jami’ li Abkam al-Qur’an, Jilid 17, hal. 300.

113 Abt ‘Abd Allih Muhammad bin Ahmad bin Abi Bakr bin Farah al-Anshari al-
Khazraji Syams al-Din al-Qurthubi, al-Jami’ li Abkdm al-Qur’dn, Jilid 14, hal. 343.
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Dan demikian (pula) diantara manusia, binatang-binatang
melata dan binatang-binatang ternak ada yang bermacam-
macam warnanya (dan jenisnya). Sesunggubnya yang takut
kepada Allah diantara hamba-hamba-Nya, hanyalah ulama.
Sesunggubnya Allah Maha Perkasa lagi Maha Pengampun.
(al-Fathir/35: 28)

Meski ayat ini tidak memberikan keterangan apapun
perihal kriteria ulama, tetapi al-Qasimi mencoba menerangkan
siapa yang dimaksud ulama pada ayat ini. Ulama adalah
mereka yang takut kepada Allah meskipun tidak melihat-Nya.
Mereka juga memahami sifat keagungan dan perbuatan baik
yang layak bagi-Nya karena titik tumpu dari rasa takut ini
adalah pengenalan atas Zat yang ditakuti dan mengerti Zat-
Nya. Orang yang lebih mengenal-Nya, maka ia yang paling
takut kepada-Nya.!"* Kriteria ulama yang diberikan oleh al-
Qasimi ini melengkapi kriteria yang diisyaratkan oleh ayat 87
surah Maryam dimana aspek kedekatan dengan Allah SWT
menjadi unsur utama mereka mendapatkan keistimewaan di
hadapan Allah SWT.

Dengan demikian, surah Maryam ayat 87 menerangkan
bahwa para ulama merupakan sydfi’ yang dapat memberikan
pembelaan kepada orang lain, dimana syafaatnya diberikan
izin oleh Allah SWT sebab adanya janji yang telah diucapkan
mereka terhadap Allah SWT. Secara tidak langsung ayat
ini sekaligus menunjukkan bahwa para pelaku dosa besar
kelak akan mendapatkan syafaat, dengan catatan para
pelaku dosa besar ini tergolong yang telah beriman kepada

114 Muhammad Jamal al-Din al-Qasimi, Mabasin al-Ta‘wil, Juz 8, Beir(it: Dar al-
Kutub al-Timiyyah, 1418 H, hal. 167.
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Allah, namun keimanannya ternodai dengan dosa-dosa yang
dilakukannya.'’

Yang perlu penulis jelaskan lebih lanjut adalah siapa yang
dimaksud dengan ulama, sehingga mereka diberi hak memberi
syafaat kelak. Kata ulama’ merupakan jama’ dari kata ‘alim
yang berarti mengetahui secara jelas. Kata ulama’ dalam al-
Qur’an ditemukan dua kali, yakni dalam surah al-Syu’ara ayat
197 dan surah Fathir ayat 28. Dalam surah al-Syu’ari ayat
197 Allah SWT berfirman:

6&J—w6¢\i’/’ ;,,,uii,(;a ),,,

Dan apakah tidak cukup menjadi bukti bagi mereka, bahwa
para ulama Bani Israil mengetabuinya? (al-Syu’ara/26: 197)

(]

Pada ayat di atas kata ulama’ merujuk kepada para ulama
Bani Israil yang oleh al-Qur’an dikatakan sebagai orang-
orang yang paham dan mengetahui akan eksistensi al-Qur’an.
Dengan demikian, yang dimaksud oleh ulama bukan hanya
untuk orang-orang muslim saja, akan tetapi juga mencakup
siapa saja yang memiliki pengetahuan tentang al-Qur’an.!'

Kemudian, kata ulama’ yang kedua disinggung al-Qur’an
dalam surah Fathir ayat 28 berikut:
el stie 30 401 g2 ) 08820 Chasih T R0 Lot

-

B 558 D3 ‘ww‘

Dan demikian (pula) diantara manusia, binatang-binatang
melata dan binatang-binatang ternak ada yang bermacam-

115\Wahbah bin Mushthafi al-Zuhaili, Tafsir al-Munir, Jilid 8, hal. 164.
116 M. Quraish Shihab, Secercah Cahaya Ilabi, Hidup Bersama al-Qur’an, Bandung:
Penerbit Mizan, 2000, hal. 36
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macam warnanya (dan jenisnya). Sesunggubnya yang takut
kepada Allah diantara hamba-hamba-Nya, hanyalah ulama.
Sesunggubnya Allah Maha Perkasa lagi Maha Pengampun.
(Fathir/35: 28)

Ayatdiatasdidahului dengan ajakan untuk memperhatikan
bagaimana Allah SWT menurunkan hujan dari langit,
kemudian melalui hujan yang menyirami bumi tersebut Allah
SWT menumbuhkan buah-buahan yang beraneka ragam.
Demikian juga halnya manusia dan binatang-binatang ternak
memiliki bermacam-macam warna dan jenis. Penyebutan
keanekaragaman manusia dan binatang-binatang oleh ayat di
atas secara tersirat menerangkan bahwa mereka yang memiliki
pengetahuan tentang fenomena alam dan sosial juga dinamai
oleh al-Qur’an dengan ulama. Hanya saja perlu ditekankan
bahwa pengetahuan terhadap hal-hal tersebut pada akhirnya
menghasilkan khasyyah (rasa takut yang disertai ketundukan
dan penghormatan). Sehingga yang memiliki sifat tersebut
hanyalah ulama, sementara yang tidak sampai memiliki sifat
tersebut bukanlah termasuk golongan ulama.!'”

Demikianlah pembahasan seputar syafaat: definisi,
terminologi, macam-macam, dan para pemberi syafaat.
Selanjutnya, sebagai ringkasan semua pembahasan ini dapat
dirangkum sebagai berikut:

WM. Quraish Shihab, Secercah Cahaya Ilahi, Hidup Bersama al-Qur’an, hal. 37
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Macam-macam Syafaat

2. Petunjuk al-Qur’an

3.Permohonan ampun para
Malaikat,

4.Jalan taubat, iman dan
amal saleh,

5.Terkait tempat suci,
hari-hari, dan waktu
baik.

Fial-Dunyd Fi al-Akhirah
(Syafaat di dunia) — /> (Syafaat di akhirat)
Jenis-jenisnya:
L;:Elot}:;g?iaﬁmamyzl,npun Syafa’ah manfiyyah Syafa’ah mutsbatah

Bentuk-bentuknya:

a. Menghapus dosa-dosa dan
kesalahan

b. Mendapat keselamatan dan
rahmat,

c. Memperoleh  keutamaan
dan pahala berlipat.

d. Memperoleh petunjuk
hidup.

Jenis-jenisnya:

1.Syafaatnya sesembahan-
sesembahan (berhala-
berhala) yang dianggap
orang-orang musyrik dapat
memberi syafaat,

2.Syafaat yang diberikan
kepada orang-orang Kkafir
ataupun orang-orang
musyrik, dan

3.Syafaat yang diminta oleh
orang-orang kafir ataupun
orang-orang musyrik.

Jenis-jenisnya:
1.Syafaat para nabi dan
rasul,
2.Syafaat para malaikat,
dan
3.Syafaat sesama kaum
mukminin.

Bentuk-bentuknya:

a. Mengangkat derajat orang
- orang beriman di surga,

b. Mengeluarkan orang-
orang  beriman  dari
neraka,

c. Menjadikan para calon
penghuni  neraka yang
beriman agar tidak jadi
masuk neraka.

Para Pemberi syafaat:

1. Allah SWT

2. Para nabi dan rasul
““““ 3. Para malaikat

4. Kaum mukminin
5.Ulama

1. Syafaat berlandaskan izin dari Allah SWT

2. Pemberi syafaat adalah yang memiliki
pengetahuan tentang keimanan yang lurus

et dan benar, serta mengetahui tentang apa |---------
yang mereka saksikan.

3. Syafaat  diberikan kepada orang-orang
mukmin yang tulus, ikhlas dan murni
keimanannya, serta diridhai-Nya.

Kriteria dan Syarat syafaat: :
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BAB IV

MENIMBANG SYAFAAT PARA
MUFASSIR

A. Syafaat itu Ada

Berdasarkan pemaparan sebelumnya tentang mufassir yang
menolak syafaat, ada tiga permasalahan yang dapat ditarik
dari pernyataan Muhammad Abduh dan Mushthafa al-Maragi
dalam tafsirnya sebagai berikut:

1. Di dalam al-Qur’an tidak terdapat nas yang gath’i (pasti)
tentang adanya syafaat

2. Syafaat bertentangan dengan irddah (kehendak) Tuhan

3. Ayat-ayat yang menetapkan adanya syafaat termasuk
dalam kategori ayat mutasyabibat

Berdasarkan tiga kategori di atas, penulis akan membahas
satu persatu. Disamping, meninjau kembali dalil-dalil ataupun
alasan yang digunakan dalam menentukan esensi syafaat.

1. Syafaat Berdasarkan Nas al-Qur’an
Kelompok ini menyatakan bahwa tidak ada nas atau ayat
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yang pasti (dalam al-Qur’an) yang menyatakan syafaat itu
ada. Hal ini berdasarkan pada firman-Nya tentang sifat hari
kiamat “Tidak ada lagi jual beli, tebusan dan pertolongan™
ayat lain menolak manfaat syafaat seperti “Tidak bermanfaat
bagi mereka pemberi pertolongan” dan ayat-ayat yang
mengindikasikan penolakan seperti “Kecuali atas izin-Nya”
“Kecuali bagi orang yang diridhai” diantara manusia ada
yang menetapkan yang kedua dengan yang pertama. Ada
juga yang beranggapan bahwa tidak ada penolakan diantara
keduanya. Oleh karena itu, kita harus merujuk pada ayat
yang lain, karena pengecualian yang terdapat pada ayat (yaitu
pengecualian berdasarkan kehendak Tuhan) terkenal dalam
tata bahasa al-Qur’an dengan al-Nafy al-Qath’iy (penolakan
yang pasti), yang menunjukkan bahwa hal itu berdasarkan
izin dan kehendak-Nya, seperti firman-Nya “Kami akan
membacakan al-Qur’an padamu sebingga engkau tidak akan
lupa” (al-A’la/87:6-7) dan firman-Nya “Mereka kekal di
dalamnya selama ada langit dan bumi kecuali jika Tubanmu
menghendaki (yang lain)” (Had/11:107) sehingga, tidak ada
dalil yang pasti menunjukkan syafaat itu ada tetapi hadis
justru menyatakan sebaliknya.!

Ayat-ayat yang menjelaskan tentang penafian (penolakan)
syafaat pada dasarnya bukan penolakan yang bersifat mutlak
karena penolakan syafaat yang dimaksudkan adalah syafaat
tanpa izin dan ridha Allah SWT, sedangkan ayat yang

! Muhammad Rasyid bin ‘Ali Ridha bin Muhammad Syams al-Din bin Muhammad
Bahd’ al-Din bin Manlan ‘Ali Khalifah al-Qalamuni al-Husayni, Tafsir al-Qur’an al-
Hakim: Tafsir al-Manar, Qahirah: al-Hay ah al-Mishriyyah al-‘Ammah li al-Kitab, 1990,
hal. 255.
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menolak manfaat syafaat justru menetapkan adanya syafaat.
Adapun ayat yang terdapat pada surah al-Muddatstsir, hanya
menafikan manfaat syafaat pada kelompok tertentu dari
kalangan pelaku maksiat, bukan semuanya. Oleh karena itu,
sepatutnya perlu dibedakan antara perkataan “Syafaat tidak
bermanfaat bagi mereka” dengan kalimat “syafaat pemberi
syafaat tidak bermanfaat bagi mereka” karena sesungguhnya
isim masdar yang sandar mengisyaratkan adanya pemisah
dibandingkan dengan masdar yang tidak bersandar pada kata
yang lain, sebagaimana pernyataan Abd al-Qahir pada kitab
Daliil al-I’jaz bahwa syafd’ab al-Syafi’in (syafaat pemberi
syafaat) menunjukkan bahwa syafaat itu terjadi hanya saja
mereka tidak dapat mengambil manfaat darinya (syafaat)
karena frasa al-Sydfi’in datang dalam bentuk jama’, hal ini
dikuatkan oleh ayat lain seperti firmannya “kdnat min al-
Kafirin”, dan firman-Nya “wa kana min al-Kafirin”, firman-
Nya “wa kana min al-Gawin, dan firman-Nya “ld yanal
‘abdi al-Dzbhalimin” dengannya bentuk jamak dimaksudkan
memiliki petunjuk lain dalam tata bahasa (percakapan).?
Dari penjelasan di atas, Nampak jelas bahwa penolakan
syafaat khususnya pada ayat 48 surah al-Muddatstsir bukan
pada manfaat syafaat itu sendiri. Melainkan, pada pemberi
syafaat. Dengan kata lain, ayat tersebut menolak (manfaat)
syafaat yang diberikan oleh pemberi syafaat kepada orang-
orang kafir. Adapun, jika syafaat tersebut diberikan pada
orang mukmin maka syafaat pemberi syafaat itu bermanfaat.

2 Muhammad Husain al-Thabaththaba’i, al-Mizdn fi Tafsir al-Qur’dn, BeirGt:
Muassasah al-A’lami li al-Mathbit, t.th, hal. 167.
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Sebab, penolakan ayat tersebut tertuju pada mereka (pemberi
syafaat) yang memberikan syafaat pada orang kafir.

Ayat-ayat yang yang terdiri dari pengecualian seperti
pengecualian adanya izin dan ridha berdasarkan firman Allah
“Kecuali dengan izin-Nya” (al-Baqarah/2:255) dan firman-
Nya “kecuali setelab ada izin-Nya” (Yunus/3:10) benar
benar terjadi. Pernyataan tersebut tertuang dalam bentuk
masdar yang sandar (pada kata ganti dia) yang tidak dapat
dipungkiri oleh mereka yang paham kaedah kebahasaan
(percakapan).?

Pengecualian yang terdapat dalam al-Qur’an tidak dapat
serta merta disimpulkan bahwa pengecualian itu tidak akan
terjadi. Ja’far Subhani turut berkomentar bahwa pada firman
Allah SWT “Mereka tidak bisa memberi syafaat kecuali
orang-orang yang diridhai-Nya” (al-Anbiya’/21:28) ungkapan
illa liman irtadha disebutkan dalam bentuk fi’il madhi yang
menunjukkan bahwa telah adanya ridha tersebut berkaitan
dengan hak atas orang-orang yang diberi syafaat. Sedangkan
ridha Allah SWT tidak terlepas dari izin-Nya kepada orang-
orang yang memberi syafaat. Sebab, pernyataan tentang
adanya ridha tersebut, bila dikaitkan dengan orang yang diberi
syafaat yang tidak memperoleh izin-Nya, dapat dikatakan
sebagai omong kosong.*

Begitu pula pengecualian yang terdapat pada firman Allah
SWT “Mereka tidak berbak memberikan syafaat kecuali
orang yang telah mengadakan perjanjian di sisi Tuhan Yang

3 Muhammad Husain al-Thabaththaba’i, al-Mizan fi Tafsir al-Qur’dn, hal. 167-168.
4Ja’far Subhani, Adakah Syafaat Dalam Islam? Antara Pro dan Kontra, diterjemahkan
oleh Ahsin Muhammad, Bandung: Pustaka Hidayah, 2011, hal. 160.
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Maha Rahman” (Maryam/19:87). Memperlihatkan dengan
jelas adanya kemampuan orang-orang yang telah mengadakan
perjanjian di sisi Tuhan untuk memberikan syafaat. Pemberian
kemampuan oleh Allah SWT kepada mereka ini sama sekali
tidak bisa dielakkan dari izin dan ridha-Nya.?

Ibnu Katsir mengatakan bahwa istitsna’ (pengecualian)
yang terdapat pada firman-Nya “Kecuali orang yang telah
mengadakan perjanjian di sisi Tuban Yang Maha Pengasih”
ialah istitsnda’ mungqathi’ yang bermakna “Akan tetapi
barangsiapa yang telah mengadakan perjanjian di sisi Tuhan
Yang Maha Pengasih yaitu kesakisan bahwa tiada Tuhan
selain Allah dan menjalani konsekuensinya.®

Adapun menurut imam al-Qurthubi bahwa istitsnd’ pada
ayat 87 surah Maryam ialah istitsna’ al-syai’ min gayr jinsib
(pengecualian sesuatu dari jenisnya yang lain) yang bermakna
barangsiapa yang telah mengadakan perjanjian di sisi Tuhan
Yang Maha Pengasih maka ia mampu memberikan syafaat.”
Imam al-Razi mengatakan bahwa pengecualian yang terdapat
pada kalimat negatif mengisyaratkan penetapan atau kepastian
sesuatu.! Oleh karenanya, bisa dipahami bahwa seseorang
tidak mendapatkan syafaat bila tidak mengadakan perjanjian
pada Allah. Maka sebaliknya, orang yang telah mengadakan
perjanjian akan mendapatkan syafaat.

5 Ja’far Subhani, Adakah Syafaat Dalam Islam? Antara Pro dan Kontra, hal. 161.

¢ Abl al-Fida’ Isma’il bin ‘Umar bin Katsir al-Qurasyi al-Bashri, Tafsir al-Qur’an al-
‘Azbim, Jilid 5, Beirtt: Dar al-Kutub al-Tlmiyyah, 1419 H, hal. 234.

7 Abl ‘Abd Alldh Muhammad bin Ahmad bin Abi Bak’r bin Farah al-Anshari al-
Khazraji Syams al-Din al-Qurthubi, al-Jami’ li Abkam al-Qur’an, Jilid 11, Qahirah: Dar
al-Kutub al-Mishriyyah, 1964, hal. 153.

8 Abt ‘Abd Allah Muhammad bin ‘Umar bin al-Hasan bin al-Husain al-Taymi al-
Razi, Mafatih al-Gayb, Jilid 3 Cet 3, Beirut: Dar al-Fikr, 1981, hal. 503.
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Pada dasarnya penolakan yang mereka ajukan berawal
dari pengkhususan mereka tentang definisi/makna syafaat.
Hanya saja, untuk memperkuat argumen yang mereka
ajukan, mereka secara tidak langsung menjadikan ayat-
ayat yang membenarkan adanya syafaat menjadi ayat-ayat
yang menolak syafaat (mereka membatasi syafaat yang
dimaksudkan al-Qur’an). Padahal, sebagaimana yang telah
dijelaskan, syafaat yang dimaksudkan al-Qur’an lebih luas
daripada itu dan syafaat di dunia tidak terbatas pada syafaat
yang buruk saja.

Dengan demikian ayat-ayat syafaat justru menekankan
bahwa syafaat itu ada, bukan sebaliknya.

2. Syafaat dan Kehendak Tuhan

Muhammad Abduh menjelaskan bahwa definisi syafaat yang
selama ini dikenal oleh orang yaitu bantuan yang diberikan
oleh sydfi’ seorang pemberi syafaat kepada penerima syafaat
untuk melakukan atau meninggalkan perbuatan yang
diinginkan pihak lain terhadapnya, baik telah diputuskan
maupun belum. Dengan demikian, syafaat itu tidak akan
terwujud kecuali dengan meninggalkan dan menghapuskan
kehendak (pihak lain) itu demi kepentingan penerima syafaat.
Hakim yang adil tentunya, akan mengabulkan syafaat kecuali
bila pengetahuannya tentang apa yang dikehendaki atau
diputuskannya telah berubah, seperti misalnya dia telah
melakukan kekeliruan kemudian mengetahui yang benar, serta
melihat bahwa kemaslahatan dan keadilannya tidak demikian.
Sementara itu, hakim yang sewenang-wenang dan zalim pasti
akan mengabulkan syafaat yang diberikan oleh orang-orang
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dengan terhukum, sekalipun dia tahu bahwa yang demikian
itu adalah zalim, dan bahwa keadilannya justru bukan terletak
pada yang demikian itu, ia lebih mementingkan hubungan
dirinya dengan pemberi syafaat ketimbang keadilan. Kedua
jenis tindakan ini mustahil ada pada Allah SWT, sebab
kehendak-Nya berlaku sesuai dengan ilmu, sedangkan ilmu-
Nya bersifat azali dan tidak berubah.’

al-Thabthathaba’i juga menjelaskan bahwa syafaat tidak
ada perubahan dengan kehendak ataupun pada pengetahuan
Tuhan, karena yang berubah adalah pada maksud dan objek
pengetahuan itu sendiri. Sesungguhnya Allah SWT mengetahui
keadaan yang akan terjadi pada manusia sesuai dengan syarat
atau sebab yang mengubahnya secara khusus, sebagaimana
firman Allah yang berbunyi “Allah menghapus dan menetapkan
apa yang dia kebendaki dan di sisi-Nya terdapat induk kitab
(Laub Mahfuzb)” (al-Ra’d/13:39) dan firman-Nya “Padahal
kedua tangan Allah terbuka. Dia memberi rezeki sebagaimana
Dia kebendaki” (al-Maidah/5:64). Ruang kosong vyang
ditutupi oleh kegelapan membuat mata tak mampu melihat
(saat gelap), dengan cahaya matahari, gelap pun berganti.
Selanjutnya, keinginan kita, berkaitan menyambut malam
dengan pencahayaan atau ketidakbutuhan padanya, dapat
kita wujudkan dengan mematikan lampu, sesungguhnya
pengetahuan dan kehendak tidaklah berubah, yang berubah
ialah objeknya saja.!

? Muhammad Rasyid bin ‘Ali Ridha bin Muhammad Syams al-Din bin Muhammad
Baha’ al-Din bin Manlan ‘Ali Khalifah al-Qalamuni al-Husayni, Tafsir al-Qur’an al-
Hakim: Tafsir al-Manar, hal, 255.

1"Muhammad Husain al-Thabaththaba’i, al-Mizan fi Tafsir al-Qur’dn, hal. 165.

KONSEP SYAFAAT DALAM AL-QUR'AN (SERI TAFSIR TEMATIK) | 195

®



BAB IV - MENIMBANG SYAFAAT PARA MUFASSIR

Suatu hukum selalu mengikuti objeknya, setiap objek
selalu memiliki hukum tertentu. Jika, objeknya tetap
sebagaimana semula, maka hukum itu pun tidak akan
berubah, tapi bila berubah, maka hukumnya juga ikut
berubah atau menjadi hukum yang baru. Sebagai contoh
sebuah cairan, sepanjang ia merupakan khamar, maka ia
merupakan benda haram yang harus dijauhi. Tetapi bila
berubah menjadi anggur, maka hukumnya pun berubah
mengikuti perubahan objeknya, yang dengan demikian ia
dihukumi sebagai suci. Dalam hal ini, hukum yang kedua
tidak dipandang mengurangi nilai hukum yang pertama.
Berbedanya kedua hukum tersebut tidak bisa dikatakan
adanya perbedaan dan pergantian dalam pengetahuan
hakim, tetapi sejak awal hakim tersebut telah mempunyai
dua pengetahuan dan dua hukum, yang kedua-duanya
berkaitan dengan objeknya. Hakim tentunya tahu dan
mengerti bahwa khamar itu najis dan haram, serta anggur
itu halal dan suci. Jika kemudian terjadi perubahan, maka
perubahan itu tidak terjadi pada ilmu-ilmu tadi, tetapi pada
objek-objek dan kondisi-kondisinya.!!

Terlepas dari itu semua, terjadinya syafaat juga merupakan
dampak dari salah satu dari sekian banyaknya sebab seperti
rahmat, ampunan, hikmah dan keadilan Tuhan. Dimana hal
ini tidak bertentangan dengan keadaan yang berlaku di dunia
dan merusak tatanan sosial.'"> al-Tamimi dalam bukunya
Kitab Ushil al-Din bahwa orang yang mendapatkan syafaat

! Ja’far Subhani, Adakah Syafaat Dalam Islam? Antara Pro dan Kontra, hal. 151-
152.
2Muhammad Husain al-Thabaththaba’i, al-Mizan fi Tafsir al-Qur’dn, hal. 164.
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di akhirat sesungguhnya berkat karunia Allah SWT.!3 Dengan
demikian syafaat tidak berdasar dari perubahan kehendak
Tuhan melainkan syafaat merupakan manifestasi dari nama
Allah seperti al-Rahmah atau al-Fadh’l.

Lebih jelas lagi, sebagian ayat yang membicarakan
tentang syafaat disebutkan bersyarat dengan izin Allah
SWT dan diperkuat oleh hadis mutawatir bahwa kelak pada
hari kiamat Nabi Muhammad diberikan kesempatan untuk
memberikan syafaat. Pada ayat 255 surah al-Baqarah, jika
diperhatikan dengan baik maka dapat dipahami bahwa
setelah Allah mengabarkan bahwa syafaat tidak berlaku
kecuali dengan izin-Nya Dia juga menginformasikan bahwa
[a mengetahui segala sesuatu, termasuk syafaat. Ibnu Katsir
mengatakan firman-Nya “Dan mereka tidak mengetahui
sesuatu apa pun tentang ilmu-Nya melainkan apa yang dia
kehendaki” tidak ada seorang pun yang mampu mengetahui
sesuatu dari pengetahuan Tuhan kecuali Allah yang telah
memberitahukan padanya.!'* Oleh karenanya, syafaat benar
terjadi selama mendapatkan izin Allah, pemberian syafaat
tidak sama sekali merubah atau pun bertentangan dengan
kehendak-Nya sebab terjadinya syafaat tidak lepas dari
pengetahuan Tuhan.

3. Muhkam dan Mutasyabih Ayat-ayat Syafaat
Dalam Tafsir al-Manar disebutkan bahwa permasalahan
tentang adanya syafaat diterapkan oleh ayat mutasyabihat,

13 Abi Manshar ‘Abd al-Qahir bin Thahir al-Tamimi al-Bagdadi, Kitdb al-Ushil al-
Din, Istanbiil: Math’ba’ah al-Daulah, 1928, hal. 245.

4 Abl al-Fid4’ Isma’il bin ‘Umar bin Katsir al-Qurasyi al-Bashri, Tafsir al-Qur’an
al-“Azbim, Jilid 1, hal. 519.
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yang kemudian diartikan oleh mazhab salaf sebagai
pelimpahan dan penyerahan, merupakan keistimewaan
yang secara khusus diberikan Allah SWT kepada orang
yang dikehendaki-Nya di hari kiamat. Dari ayat-ayat
itulah ditarik sebuah kesimpulan tentang pengertian syafaat
dengan makna seperti itu. Namun, hakikatnya tak diketahui.
Disamping Allah SWT memang tersucikan dari makna
syafaat yang selama ini dikenal dalam interaksi soasial.
Adapun menurut mazhab khalaf mengartikan syafaat
sebagai doa yang diijabah oleh Allah SWT, berdasarkan
hadis-hadis Nabi. Sesungguhnya, pada hari itu (kiamat)
Rasulullah SAW bersujud dan memuji Allah SWT dengan
pujian (berdasarkan ilham) kemudian dikatakan padanya
(Muhammad) “Angkatlah kepalamu, memintalah maka
engkau akan diberikan dan mintalah syafaat maka engkau
akan diberi (hak memberi syafaat)” syafaat yang dimaksud
di sini bukanlah syafaat yang berarti bahwa Allah SWT
menarik kembali keputusannya karena pemberi syafaat
tersebut, tapi untuk menunjukkan kemuliaan pemberi
syafaat (Muhammad SAW) dengan mengabulkan doanya,
bukan juga syafaat yang berarti untuk memberikan peluang
bagi mereka yang mempermainkan atau meremehkan aturan
Islam, karena sesungguhnya semua urusan bergantung pada
Allah SWT, dan tak ada yang bisa menolong seseorang
kecuali dengan ketaatan dan ridha Allah SWT."® Kelompok
ini menilai bahwa ayat yang menetapkan syafaat adalah ayat

1S Muhammad Rasyid bin ‘Ali Ridha bin Muhammad Syams al-Din bin Muhammad
Baha’ al-Din bin Manlan ‘Ali Khalifah al-Qalamuni al-Husayni, Tafsir al-Qur’an al-
Hakim: Tafsir al-Manar, hal, 255-256.
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mutasyabihat.'® bagi mereka syafaat berbeda dengan doa
sebab syafaat menurut mereka bertentangan dengan keadilan
Tuhan sebagaiman pada penjelasan sebelumnya.

Adanya ayat-ayat mutasyabihat tidaklah mengharuskan
kita meninggalkan pengkajian terhadapnya dan tidak pula
berarti bahwa kita tidak bisa menarik manfaat darinya, tetapi
ayat-ayat mutasyabihat itu haruslah ditafsirkan dengan ayat-
ayat muhkamat, dengan alasan bahwa ayat-ayat muhkamat
itu merupakan induk kitab dan pokok penjelas bagi ayat-ayat
mutasyabihat. Allah SWT berfirman “Dialah yang menurunkan
al-Kitab kepadamu. Di dalamnya ada ayat-ayat mubkamat,
itulab pokok-pokok isi al-Qur’an, dan yang lain ayat-ayat
mutasyabibat.” (Ali ‘Imran/3:7) berkenaan dengan pesan
ayat ini, bahwa ayat-ayat muhkamat yang dianggap sebagai
induk kitab, mengisyaratkan ayat-ayat muhkamat itu sebagai
pokok sedangkan ayat-ayat mutasyabihat adalah cabangnya.
Ayat-ayat mutasyabihat ini harus dikembalikan kepada ayat-
ayat muhkamat sebagaimana cabang dikembalikan pada
pangkalnya.!”

al-Qur’an mengungkapkan bahwa ayat muhkamat
sebagai wm al-kitab adapun kata wm berdasarkan asal

16 Mutasyabih ialah ayat yang maksudnya diketahui oleh Allah SWT. Dalam artian,
ayat-ayat al-Qur’an yang mengandung kesamaran dan kepelikan dalam memahaminya.
Lihat Muhammad Anwar Firdausi, “Membincang Ayat-ayat Muhkam dan Mutasyabih”
dalam Jurnal Ulul Albab, Vol. 16 No. 1 Tahun 2015, hal. 88. Lihat juga, Syamsu
Nahar, “Keberadaan Ayat Muhkam dan Mutasyabih dalam al-Qur’an” dalam Jurnal
Nizhamiyah, Vol. 6 No. 2 Bulan Juli Tahun 2016, hal. 4. Siti Badiah, “Hikmah dan Nilai-
nilai Pendidikan Adanya Ayat-ayat Muhkamat dan Mutasyabih dalam al-Qur’an”, dalam
Jurnal al-Zikra, Vol. 11 No. 1 Bulan Januari-Juni Tahun 2017, hal. 112. Nova Yanti,
“Memahami Makna Muhkamat dan Mutasyabihat dalam al-Qur’an” dalam Jurnal al-
Ishlah Jurnal Pendidikan, Vol. 8 No. 2 Tahun 2016, hal. 249.

17 Ja’far Subhani, Adakah Syafaat Dalam Islam? Antara Pro dan Kontra, hal. 165.
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katanya yaitu tempat kembalinya sesuatu, yang menunjukkan
bahwa ayat-ayat mutasyabihat kembali padanya (ayat-ayat
muhkamat). Adapun idhdfab (sandar) pada kalaimat um al-
kitab bermakna sebagian, seperti perkataan nisd’ al-Qaum
(perempuan dari suatu kaum). Penyebutan kata um dalam
bentuk tunggal mengisyaratkan bahwa ayat-ayat muhkamat
itu tidak beragam tapi satu.'®

Berdasarkan uraian sebelumnya, ayat-ayat yang belum
diketahui maknanya tidak bisa dikatakan sebagai ayat
mutasyabih tanpa melihat ayat-ayat lain yang menjelaskan
maksud dan tujuan yang sama khususnya permasalahan
seputar syafaat. Sebab, ayat-ayat syafaat terbilang banyak
(sekitar 26 ayat). jika tidak, al-Qur’an akan dipenuhi oleh
ayat-ayat yang mutasyabih. Padahal al-Qur’an merupakan
petunjuk bagi manusia. Selanjutnya, pemahaman ini tidak
menunjukkan karakteristik mufassir, dimana mufassir tidak
hanya melihat dari satu sisi saja. Tapi, juga melihat aspek
kronologis, korelasi, dan aspek lain yang dibutuhkan dalam
menafsirkan al-Qur’an.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa syafaat
tidak termasuk dari tiga permasalahan yang ditawarkan oleh
kelompok yang menolak syafaat. Sehingga, syafaat bukanlah
sebuah kemungkinan yang disampaiakan al-Qur’an ataupun
sesuatu yang masih samar-samar (mutasyabihat), melainkan
sebuah kepastian dimana syafaat itu benar-benar terjadi.

Syafaat yang terjadi di dunia sama sekali tidak bisa
disamakan dengan syafaatyang terjadidiakhirat, karena hakim

8 Muhammad Husain al-Thabaththab™, al-Mizan fi Tafsir al-Qur’an, Jilid 3, hal. 20.
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pada pengadilan tersebut adalah Zat Yang Maha Mengetahui
dan Yang Maha Adil. Sedangkan di dunia hakim bisa saja
berubah dikarenakan adanya kepentingan-kepentingan
tertentu yang menguntungkan kedua belah pihak sehingga
proses syafaat berjalan sesuai dengan keinginan mereka yang
memiliki wewenang dengan mempengaruhi hakim baik itu
berupa tebusan, ataupun hubungan kekerabatan.

Di akhirat, tujuan seperti ini tidak akan tercapai. Sebab,
tujuan syafaat pada hari itu adalah berlakunya ampunan
Allah dengan perantaraan para wali-Nya. Jika, ada diantara
hamba-hamba-Nya yang tidak memperoleh syafaat, maka
hal itu bukan disebabkan oleh tidak berlakunya syafaat-Nya,
melainkan semata-mata karena orang tersebutlah yang tidak
memiliki kelayakan untuk menerimanya."

Syafaat tidak bisa dielakkan dari rahmat Allah SWT.
Karena, manusia adalah makhluk pelupa dan tak luput dari
kesalahan sehingga manusia sangat mengharapkan adanya
rahmat Tuhan, tanpa rahmat Allah manusia tidak bisa masuk
kedalam surga berdasarkan hadis Nabi.

Q\vﬁd\u,cwu,cuf\u_c»)w &>wu»wdi~uu.\>

J bw\\b&&s&iﬁ-\wd}m»\wbdb"'mw\ 'C;ZJ\
20 A a\)) k?jd)dMQ\Y\\;‘Y)d\ﬁdlU\

Telah menceritakan kepada kami Qutaibah bin Sa’id telah
menceritakan kepada kami Hammad bin Zaid dari Ayyub
dari Mubammad dari Abu Hurairab Rasulullah Shallallahu

¥ Ja’far Subhani, Adakah Syafaat Dalam Islam? Antara Pro dan Kontra, hal. 174.
20 Miisa Syahin Lasyin, Fath al-Mun’im Syarh Shabih Muslim, t.tp: Dar al-Syuriq,
2002, Jilid 10, hal. 428, no. hadis 6185, bab Lan Yad’khul Abad ‘Amalubh al-Jannabh.

KONSEP SYAFAAT DALAM AL-QUR'AN (SERI TAFSIR TEMATIK) | 201

®



BAB IV - MENIMBANG SYAFAAT PARA MUFASSIR

‘alaibi wa Sallam bersabda: “Tidak ada seorang pun yang
dimasukkan surga oleb amalnya.” Dikatakan: Tidak juga
Tuan, wahai Rasulullah? beliau menjawab: “Tidak juga aku,
kecuali bila Rabbmu melimpahkan rabmat padaku.” (HR.
Muslim dari Abu Hurairah)

Salah satu rahmat Allah ialah dengan adanya syafaat. jika
tidak demikian, maka manusia akan bergantung pada amalan
mereka masing-masing, dan jika bukan karena rahmatnya
tentunya tidak ada manusia yang mampu masuk ke dalam
surga-Nya, berdasarkan pada firman-Nya:

B b s WAz ¥ o g s Y caddad e 20T 515 W el

Yang menempatkan Kami dalam tempat yang kekal (surga)
dari karunia-Nya; didalamnya Kami tiada merasa lelab dan
tiada pula merasa lesu. (Fathir/34:35)

Terjadinya syafaat di akhirat merupakan kesepakatan
para ulama (ijma’) bahwa ia benar terjadi. al-Migdad dalam
penjelasannya terhadap Minh3j al-Mustarsyidin, mengatakan
bahwa adanya syafaat bisa dibuktikan melalui beberapa cara.
Pertama berdasar #jma’, dan kedua berdasar pada firman
Allah SWT yang berbunyi “Dan Mohonlah ampunan bagi
dosamu, dan bagi (dosa) orang-orang mukmin, laki-laki dan
perempuan” (Muhammad/47:19).2! Nasir bin ‘Abd al-Rahman
mengatakan bahwa kejadian syafaat di akhirat merupakan
kesepakatan para ulama terdahulu berdasarkan al-Qur’an
dan hadis. Begitupula para sahabat yang telah meriwayatkan

2! Jamal al-Din al-Miqdad bin ‘Abd Allah al-Suytri, Irsyad al-Thalibin ild Nab’j al-
Mustarsyidin, irdn: Mansy(rat Maktabah ayah Allah al-‘Uzhma al-Mur’asyi al-Nakha’i,
t.th, hal. 430.
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hadis tentang syafaat, para tabiin dan pengikutnya sampai
sekarang.??

Terjadinya syafaat di akhirat dapat juga dibuktikan
berdasarkan konteks ayat yang menafikan adanya syafaat dan
korelasi ayat-ayat syafaat. Pada ayat yang telah disebutkan
sebelumnya (al-Baqarah/2:48), Nasir Makarim menjelaskan
bahwa ayat tersebut menolak anggapan orang Yahudi, mereka
berangan-angan bahwa kelak di hari kiamat para nabi akan
memberikan mereka pertolongan atau menebus dosa-dosa
yang telah mereka perbuat seperti kebiasaan mereka memberi
sogokan di dunia. Sesungguhnya di akhirat saat persidangan
agung, hakim tidak lagi menerima apapun kecuali amal saleh
sebagaimana firman Allah “Pada hari ketika harta dan anak-
anak tidak berguna. Kecuali orang-orang yang menghadap
Allab dalam keadaan hati yang bersib.” (al-Syu’ard’/26:88-
89).23

Imam al-Thabari, dalam tafsir Jami’ al-Bayan fi Tafsir al-
Qur’dn, menjelaskan bahwa ta’wil ayat “Dan jagalah dirimu
dari (azab) hari (kiamat, yang pada hari itu) seseorang tidak
dapat membela orang lain, walau sedikitpun; dan (begitu
pula) tidak diterima syafaat dan tebusan dari padanya,
dan tidaklah mereka akan ditolong.” (al-Baqarah/2:48)
adalah takutlah kalian pada hari kiamat kelak, hari dimana
seseorang tidak dapat menolong orang lain. Dan Allah tidak
menerima pertolongan para pemberi syafaat. Sehingga mereka

22 Nashir bin ‘Abd al-Rahman, al-Syafa’ah ‘Inda Abl al-Sunnab wa al-Jama’ah wa
al-Radd ‘ald al-Mukbalifin fiha, Cet 3, al-Riyadh: Dar Athlas al-Khadh’ra’ li al-Nasyr wa
al-Tawzi’, 2009, hal. 28.

2 Nashir Makarim al-Syirazi, al-Amtsal fi Tafsir Kitabillah al-Munazzal, Jilid 1, Iran:
Madrasah al-Imam ‘Al bin Abi Thalib, 13035, hal. 197.
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meninggalkan hak yang semestinya didapatkan. Ayat ini
ditujukan pada keadaan orang Yahudi Bani Israil. Ketika
itu, mereka berkata “Kami adalah anak-anak Allah dan
kekasih-Nya serta anak para nabi. Mereka akan memberikan
syafaat pada kami di hadapan Tuhan.” Kemudian Allah
memberitakan bahwa seseorang tidak dapat membela orang
lain di hari kiamat, hari dimana syafaat itu tidak diterima.
Allah membuat mereka putus asa terhadap keyakinan mereka,
bahwa mereka akan selamat dari azab Allah (padahal mereka
mengingkari kebenaran dan menentang perintah Allah untuk
mengikuti petunjuk yang dibawa oleh Nabi Muhammad)
berkat syafaat para leluhur dan semua manusia. Allah pun
memberitakan pada mereka bahwa hal tersebut tidak akan
memberikan manfaat kecuali dengan bertaubat atas kekufuran
dan kesesatan mereka. Dan menjadikan jejak rekam mereka
sebagai pelajaran bagi orang yang berkeyakinan sama agar
tidak terjerumus dari rahmat Allah SWT.**

Dari segi munasabah (korelasi) antar ayat, dapat dilihat
pada ayat 254 dan 255 surah al-Baqarah. Pada ayat tersebut,
mengisyaratkan penafian syafaat di akhirat sebagaimana
firman-Nya yang berbunyi:

V5 45 0 2 ¥ B ST of 45 5 o2 o sl 0 ol L
@ &N 25 &80 it
Hai orang-orang yang beriman, belanjakanlab (di jalan Allab)

sebagian dari rezeki yang telab Kami berikan kepadamu
sebelum datang hari yang pada hari itu tidak ada lagi jual beli

2¢ Muhammad bin Jarir bin Yazid bin Katsir bin Galib al-Amili Abd Ja’far al-Thabars,
al-Jami’ al-Bayan fi Ta'wil al-Qur’dn, t.tp: Muassasah al-Risalah, 2000, hal. 33.
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dan tidak ada lagi syafaat.Dan orang-orang kafir itulah orang-
orang yang zalim. (al-Baqarah/2: 254)

Ayat diatas terkesan menafikan syafaat secara umum.
Namun, ditinjau dari segi korelasinya pada ayat sesudahnya
dalam firman-Nya:

@ ..ocadl V) okie Faks sall s

Tiada yang dapat memberi syafaat di sisi Allah tanpa izin-
Nya. (al-Baqarah/ 2: 255)

Maka, akan terihat bahwa syafaat yang tidak akan
terealisasikan adalah syafaat tidak mendapatkan izin Allah
SWT. Artinya syafaat itu terjadi berdasarkan izin Allah SWT.

B. Syafaat bagi Orang Saleh

Mufassir yang berpendapat demikian berdasarkan penelusuran
penulis terlihat terpengaruh oleh akidah yang mereka yakini
dalam artian penafsiran mereka bertujuan untuk mendukung
mazhab yang mereka anut, sehingga pernyataan mufassir
pada kelompok ini tidak jauh berbeda dengan pendapat
kaum Mu’tazilah dan Ibadhiyyah seperti al-Zamkhsyari dan
al-Khalili. Berdasarkan penjelasan sebelumnya pada bab
sebelumnya, penulis menyimpulkan bahwa ada beberapa
permasalahan yang ditawarkan oleh kelompok ini sebagai
berikut:

1. Syafaat Hanya Untuk Menaikkan atau Menambah Derajat

al-Zamakhsyari menjelaskan bahwa “Infakkanlah sebagian
dari rezeki yang telab kami berikan kepadamu” (al-
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Bagarah/2:354) adalah infak wajib karena adanya ancaman,
yaitu sebelum hari itu tiba, hari dimana seseorang tidak mampu
mengeluarkan infak (wajib) lagi karena hari itu tidak ada lagi
jual beli dan tidak ada lagi persahabatan yang bisa membantu.
Jika seseorang menginginkan pertolongan terhadap dosa yang
ditinggalkan seperti meninggalkan kewajiban infak maka
tidak ada lagi pertolongan untuk menggugurkan kewajiban-
kewajiban tersebut karena syafaat untuk menambah derajat
atau kemuliaan bukan yang lain.?

Pernyataan ini diperkuat oleh pernyataan al-Zamakhsyari
pada ayat yang lain bahwa syafaat tidak berlaku bagi pelaku
maksiat. Sebab, dalam al-Qur’an (al-Bagarah/2:48) menolak
adanya seseorang yang bisa menanggung hak orang lain, baik
dengan melakukan apa yang semestinya dijalani orang lain,
maupun membebaskan orang tersebut dari kewajibannya.
Kemudian, ayat tersebut juga menolak syafaat yang diberikan
oleh seorang pemberi syafaat. Dengan demikian, bisa diketahui
bahwa syafaat itu tidak bisa diberikan untuk para pelaku
maksiat.?

Penolakan syafaat oleh pemberi syafaat serta tanggungan
orang lain pada ayat 48 pada surah al-Baqgarah tidak bisa
dijadikan landasan bahwa syafaat itu tidak berlaku bagi
pelaku maksiat atau syafaat hanya untuk menambah derajat.
Karena, peolakan ayat 48 surah al-Baqarah ditujukan kepada
keyakinan orang-orang Yahudi berdasarkan konteks ayat

25 Ab(i al-Qasim Mahmid bin ‘Amré bin Ahmad al-Zamakhsyari, al-Kasysyaf ‘an
Hagqaiq Ghawdmidh al-Tanzil, Jilid 4, hal. 299.

26 Abti al-Qasim Mahmid bin ‘Amr( bin Ahmad al-Zamakhsyari, al-Kasysyaf ‘an
Haqaiq Ghawamidh al-Tanzil, Cet 3 Jilid 1, Beirat: Dar al-Kitab al-‘Arabi, 1407 H, hal.
136-137.
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tersebut maupun korelasinya terhadap ayat sebelumnya. Serta
kesepakatan para ulama bahwa yang dimaksud dengan nafs
pada ayat tersebut adalah orang kafir.?”

2. Ketiadaan Syafaat bagi Orang Zalim

al-Zamakhsyari menjelaskan bahwa pada ayat 40 surah Gafir
dimaksudkan bahwa yang yang memberikan syafaat adalah
para wali Allah. Wali Allah memberikan pertolongan kepada
siapa yang Allah sukai dan diridhai-Nya. Sesungguhnya Allah
tidak menyukai orang-orang yang zalim, jika Allah tidak
menyukainya maka mereka tidak akan ditolong dan tidak
akan mendapatkan syafaat. Allah SWT berfirman “Dan bagi
orang zalim tidak ada seorang penolong pun” dan firman-
Nya, “Dan mereka tidak memberi syafaat melainkan kepada
orang yang diridhai” karena syafaat hanya untuk menambah
derajat saja, dan orang yang mendapatkannya adalah orang
yang selalu berbuat kebajikan sesuai dengan firman Allah
“Serta menambah pahala bagi mereka dari karunia-Nya”
(al-Sytra/42:26), dari Hasan RA berkata “Demi Allah, sama
sekali mereka tidak mendapatkan syafaat.”?8

al-Ithfayyasy juga mengatakan bahwa Abu Hayyan dan
mazhab kami berkata bahwa syafaat tidak berlaku bagi
pelaku dosa besar berdasarkan firman-Nya “Tidak ada bagi
orang yang zalim kerabat dekat dan tidak ada pemberi syafaat
yang diterima pertolongannya” (Gafir/40:18)sebagaimana
dalam hadis Nabi “Syafaatku tidak berlaku bagi orang zalim

27 ‘Awwad bin ‘Abd Allah al-Mu’tiq, al-Mu'tazilah wa Ushillubum al-Khamsah wa
Mawqif Abl al-Sunnah Minhd, Cet 2, al-Riyddh: Maktabh al-Rusyd, 19935, hal. 237.

28 Ab(i al-Qasim Mahmid bin ‘Amré bin Ahmad al-Zamakhsyari, al-Kasysyaf ‘an
Hagqaiq Ghawdmidh al-Tanzil, Jilid 4, hal. 158.
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dan seseorang yang tidak memperbatikan anak yatim” dan
sabdanya, “Dua golongan yang tidak mendapatkan syafaatku
al-Qadariyyah dan al-Murjiah”.*

Pendapat di atas tidak jauh berbeda dengan pendapat
Mu’tazilah, tak heran jika ada ulama yang menyebutkan
bahwa penafsirannya cenderung untuk menguatkan alirannya
(Mu’tazilah). al-Zahabi menuturkan bahwa ayat yang masih
samar-samar dan tidak sesuai dengan alirannya (Mu’tazilah),
al-Zamakhsyari berusaha membantah makna lahir ayat
dengan makna yang lain yang sesuai dalam ilmu bahasa.?°

Penolakan syafaat al-Zamakhsyari terhadap orang zalim
perludiperjelas lagi bahwa siapa yang dimaksud dengan orang
zalim pada ayat tersebut. al-Mu’tiq mengatakan bahwa yang
dimaksud zalim pada ayat 18 surah Gafir ialah orang yang
benar-benar zalim yaitu orang kafir berdasarkan firman Allah
yang berbunyi “Sesunggubnya mempersekutukan (Allah)
adalab benar-benar kezaliman yang besar.” (Lugman/31:13)3!

al-Razi membantah pernyataan ini dengan menggunakan
logika, beliau mengatakan bahwa firman-Nya “Orang-orang
yang zalim tidak mempunyai teman setia seorangpun dan
tidak (pula) mempunyai seorang pemberi syafaat yang diterima
syafaatnya” merupakan kebalikan dari perkataan “orang-
orang zalim mempunyai teman setia dan pemberi syafaat. yang
dimaksudkan disini ialah perkataan bagi orang-orang zalim

2 Muhammad bin Yastf al-Wahbi al-Ibddhi al-Mash’abi al-Ithfayyasy, Tafsir
Hayman al-Zad ila Dar al-Mi’ad, Juz 9 hal. 313-314.

30 Muhammad Husain al-Dzahabi, Tafsir wa al-Mufassiriin, al-Qahirah: Maktabah
Wahbabh, t.th, hal. 315.

31 ‘Awwad bin ‘Abd Allah al-Mv’tiq, al-Mu'tazilah wa Ushillubum al-Khamsah wa
Mawqif Ahl al-Sunnabh Minba, hal. 239.
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teman setia dan pemberi syafaat disebutkan dalam kalimat
mawijabah kulliyyah (universal afirmatif) dimana kebalikan dari
kalimat ini dalam ilmu mantiq ialah salibab juz’iyyab (partikular
negatif) yang berarti bahwa negatif pada sebagian bentuk saja
sehingga dapat dijabarkan bahwa maksud dari ayat 18 surah
Gafir ialah “tidak ada bagi sebagian orang-orang zalim” yaitu
orang-orang kafir teman setia dan pemberi syafaat.*

3. Ketiadaan Syafaat bagi Pelaku Dosa Besar

al-Ithfayyasy menyebutkan: Diriwayatkan dari Jabir bin Zaid
dari Nabi SAW “Tak ada seorangpun diantara kalian yang
akan memasuki surga kecuali dengan amal saleb, rabmat
Allah dan dengan syafaatku”, diriwayatkan dari Jabir dari
Nabi SAW “Syafaatku tidak berlaku bagi pelaku dosa besar
dari umatku” kemudian Jabir bersumpah bahwa tidak ada
syafaat bagi pelaku dosa besar, karena sesungguhnya Allah
menjanjikan neraka bagi pelaku dosa besar.??

Mugbil dalam kitabnya al-Syafd’ah menjelaskan bahwa
hadis yang mengatakan bahwa “Syafaatku tidak berlaku
bagi pelaku dosa besar” merupakan hadis palsu.’* al-Hut
mengatakan bahwa hadis tentang penolakan syafaat merupakan
kebohongan yang dilontarkan oleh kaum Mu’tazilah.?

Penetapan al-Ithfayyasy terhadap pelaku dosa besar

32 Abt ‘Abd Alldh Muhammad bin ‘Umar bin al-Hasan bin al-Husain al-Taym1 al-
Razi, Mafatib al-Gayb, Jilid 3, hal. 503.

3 Muhammad bin YGs0f al-Wahbi al-Ibadhi al-Mash’abi al-Ithfayyasy, Tafsir
Hayman al-Zad ila Dar al-Mi°ad, hal. 23-24.

3 Aba ‘Abd al-Rahman Mugqbil bin Hadi bin Mugbil bin Qa’idah al-Hamdani al-
Wadi’i, al-Syafd’ab, Cet 3, Yaman: Dar al-Atsir, 1999, hal. 123.

3 Muhammad bin Muhammad Darwisy, Asnd al-Mathalib fi Abadits Mukhtalifah
al-Maratib, Beir(it: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1997, hal. 166.
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bahwa mereka tidak mendapatkan syafaat tidak dapat
diterima, disebabkan dalil yang digunakan merupakan hadis
palsu yang bertentangan dengan hadis sahih yang menjelaskan
bahwa syafaat itu berlaku bagi pelaku dosa besar seperti hadis
Nabi SAW :

s o3 o1 5 QA SR 58 e3pd 15 s BEs s 3 Sl Bas

363315 519055 550 e 801 43 ¢581a8 J6 s e bl Lo o2 e

Telah menceritakan kepada kami Sulaiman bin harb berkata,
telabh menceritakan kepada kami Bastham bin Huraits dari
Asy’ats al-Huddani dari Anas bin Malik dari Nabi shallallabu
‘alaibi wasallam, beliau bersabda: “Syafaatku berlaku untuk
pelaku dosa besar dari umatku.” (HR. Abu Daud dari Anas
bin Malik)

4. Syafaat Mendorong pada Kemaksiatan

al-Khalili mengatakan bahwa syafaat itu tidak akan diterima
pada hari kiamat, hal ini dikuatkan oleh ayat 123 surah al-
Bagarah meskipun dalam redaksi yang berbeda “Syafaat itu
tidak bermanfaat baginya” karena manfaatnya merupakan
buah dari diterimanya syafaat, jika diterima ia bermanfaat,
hal ini merupakan bagian dari kaidah Islam yang benar
berdasarkan ayat-ayat yang menetapkan bahwa hari itu
manusia dalam keadaan butuh terhadap amalnya dan mereka
tidak bisa memetik buah kecuali apa yang telah mereka tanam,
dengan demikian hal ini mengekang perbuatan angan-angan
belaka orang-orang yang bermalas-malasan, angan-angan

3¢ Abtt Dawud Sulaiman bin al-Asy’ats bin Ishiq bin Basyir bin Syadad bin Amri
al-Azadi al-Sajastani, Sunan Abi Ddwud, Beirt: al-Maktabah al-Mashriyyah, t.th, Juz 4,
hal. 236. No. hadis 4739, bab fi al-Syafa’ah.
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yang membuat mereka bisa mendapatkan buah amal tanpa
usaha. Akidah yang dibawa oleh al-Qur’an dan al-Sunnah
sesungguhnya didasari atas ikhtiar manusia, pendosa tak
akan mampu memperbaiki yang lain sebagaimana kebaikan
seseorang tidak memberikan kemudaratan pada keburukan
orang lain. Oleh karena itu, setiap orang dituntut untuk
memperbaiki dirinya sendiri dan menjauhi keburukan, jika
tidak, maka tidak ada yang bisa menolongnya, dan dialah
yang harus menangungnya.’’” Pernyataan al-Khalili ditemukan
bahwa tanpa amal, manusia tidak bisa memetik hasil dari
amal itu untuk mengekang angan-angan orang yang bermalas-
malasan. Dengan kata lain, syafaat yang diberikan pada
pelaku maksiat menjerumuskan mereka dalam sifat malas.
Pemberian syafaat akan mendorong manusia untuk
melakukan maksiat dan bersikap malas. Jika, syafaat telah
ditetapkan siapa pelakunya, jenis dosanya, serta waktu
diberikannya syafaat.’® Imam al-Thabaththaba’i menjelaskan
meskipun penentuan syafaat dari segi waktu, dosa dan pelaku
tidak pasti, namun, bertujuan agar pelaku maksiat tidak
berputus asa terhadap rahmat Allah SWT dan memberikan
mereka harapan sesuai dengan firman Allah “Jika kamu
mejauhi dosa-dosa besar diantara dosa-dosa yang dilarang
mengerjakannya, niscaya kamihapus kesalaban-kesalabanmu™
(al-Nisa’/4:31) ayat ini menunjukkan bahwa dosa-dosa kecil
akan diangkat jika menjauhi dosa-dosa besar. Dengan kata
lain bisa dikatakan “jika kalian menjauhi dosa besar maka

37 Ahmad bin Hamd al-Khalili, Jawabir al-Tafsir Anwa Min Bayan al-Tanzil, Jilid 1,
‘Amman: Maktabah al-Istigamah, 1984, hal. 260.
3 Muhammad Husain al-Thabaththaba’i, al-Mizdn fi Tafsir al-Qur’dn, hal. 165-166.
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kami akan mengampuni kesalahan-kesalahanmu yang kecil”
atau juga dikatakan bahwa “jika kalian menjaga keimananmu
sampai hari akhir (ajal menjemput) dengan keimanan yang
benar maka diterima syafaat para pemberi syafaat bagimu.
Meskipun demikian, menjaga keimanan disamping berbuat
maksiat dapat melemahkan keimanan, mengeraskan hati dan
menyeru pada kemusyrikan, Allah SWT berfirman “Tidak ada
yang merasa aman dari siksaan Allah selain orang-orang yang
rugi” (al-A’raf/7:99) dan berfirman “Sekali-kali jangan tidak!
Bahkan apa yang mereka kerjakan itu telah menutupi hati
mereka” (al-Muthaffifin/83:14) dan berfirman “Kemudian
azab yang lebib buruk adalah kesudahan bagi orang-orang
yang mengerjakan kejahatan. Karena mereka mendustakan
ayat-ayat Allah” (al-Rum/30:10) bisa jadi, ayat-ayat ini
membuat mereka menjauh dari kemaksiatan serta kembali
pada jalan ketakwaan, menjadi orang baik.*

Seandainya pensyariatan syafaat itu merupakan faktor
pendorong kemaksiatan. Tentunya, janji atas ampunan juga
harus dipandang sebagai faktor pendorong pada kemaksiatan
pula.* Telah dijelaskan sebelumnya bahwa syafaat akan
terjadi di akhirat. Akan tetapi, kejadiannya bergantung pada
izin Allah sebagaimana dalam firman-nya:

e - /.o
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Sesunggubnya Tuban kamu ialab Allab Yang menciptakan
langit dan bumi dalam enam masa, kemudian Dia bersemayam

3 Muhammad Husain al-Thabaththaba, al-Mizan fi Tafsir al-Qur’an, hal. 166.
Y Ja’far Subhani, Adakah Syafaat Dalam Islam? Antara Pro dan Kontra, hal. 145.
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di atas ‘Arsy untuk mengatur segala urusan. Tiada seorangpun
yang akan memberi syafaat kecuali sesudab ada izin-Nya.
(Dzat) yang demikian itulab Allab, Tuban kamu, maka
sembablah Dia. Maka apakab kamu tidak wmengambil
pelajaran? (Ytnus/10: 3)

Kemudian penjelasan tentang terjadinya syafaat dalam
al-Qur’an yang penulis temukan disebutkan dalam dua
bentuk yaitu dalam bentuk fi’il dan bentuk isimz yang
didahului fi’il. Penjelasan dalam bentuk f’i, memiliki
makna al-budiits dan al-tajaddud (sesuatu yang baru dan
mengalami pembaharuan)*! yang mengisyaratkan bahwa itu
terus berlangsung. Namun, dalam prosesnya ia mengalami
pembaharuan pada setiap orang maupun kelompok
(penerima syafaat) setelah mendapatkan izin Allah. Dalam
prosesnya, tidak diketahui bentuk syafaat mana yang
akan di dapatkan bagi mereka (pelaku maksiat) apakah
pengguguran siksa berupa keluarnya orang yang beriman
dari neraka atau berupa pembatalan hak siksa bagi mereka
yang divonis masuk neraka. Selanjutnya, dalam proses
tersebut, waktu (diberikannya syafaat) untuk menggugurkan
siksa tidak ditentukan. Jika mereka yang disiksa di neraka
belum mengetahui waktunya, sedangkan waktu di akhirat
jauh kali lipat lebih lama dibandingkan waktu dunia, apakah
bisa dikatakan sebagai angan-angan yang membuat pelaku
maksiat untuk berlarut-larut dalam kemasiatan?

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa
pengkhususan syafaat bagi orang bertakwa, tidak dapat

4 Ahmad Husnul Hakim, Kaidah-Kaidah Penafsiran: Pedoman Bagi Pengkaji al-
Qur’an, Depok: Lingkar Studi al-Qur’an (eLSiQ), 2017, hal. 148.
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diterima. Oleh karena, riwayat-riwayat yang menetapkan
adanya syafaat bagi pelaku maksiat.

Pengkhususan syafaat (bagi orang yang bertakwa)
kelompok ini mencerminkan syafaat kaum Mu’tazilah,
agaknya pemahaman ini masih eksis, hingga masih dianut
oleh mufassir yang masih hidup hingga saat ini seperti al-
Khalili. Namun, pemahaman ini sudah lama menjadi bahan
kritikan oleh para ulama. Bahkan, para mufassir, diantaranya
adalah Ismail Haqqi.

Dalam tafsirnya Tafsir Rith al-Bayan, beliau mengkritik
pandangan Mu’tazilah bahwa “syafaat itu sebagai alternatif
untuk mengangkat derajat suatu kaum dari yang tidak
berhak mendapat pahala menjadi berhak, merupakan
sebuah kezaliman”, tidak dapat diterima begitu saja. Karena,
sebenarnya mereka tidak tahu siapa yang berhak mendapat
pahala dan hukuman, dimana hal ini merupakan hak Allah.
Dan tak ada seorang pun yang mampu menentukan apa yang
akan dikehendaki-Nya. Jika kaum Mu’tazilah mengatakan
bahwa hadis Nabi “Syafaatku berlaku bagi pelaku dosa
besar dari umatku” dapat dimaknai syafaat itu berlaku bagi
pelaku dosa besar yaitu orang yang telah membunuh, berzina,
minum khamar. Maka, pernyataan ini merupakan penghinaan
terhadap makhluk Allah karena menyalahi perintah-Nya.
Sebagai jawaban, ini bukan sebuah penyelewengan ataupun
penghinaan terhadap makhluk Allah. Karenakedekatan mereka
terhadap azab Allah serta kelayakan mereka akan hukuman-
Nya kemudian mendapatkan syafaat dan pertolongan Nabi
Muhammad sehingga Allah merahmati mereka atas kedudukan
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